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ABSTRAK

Sofiyanti, 2023: Pengembangan Ensiklopedia Berdasarkan Hasil Identifikasi
Tumbuhan Angiospermae di Kawasan Taman Bunga Sumenep pada
Materi Plantae untuk Siswa Kelas X MIPA di SMA Miftahul Ulum
Sumenep

Kata Kunci: Ensiklopedia, Angiospermae, Identifikasi, Plantae
Hasil wawancara dengan guru biologi SMA Miftahul Ulum Sumenep

menyatakan bahwa sumber belajar yang digunakan di sekolah hanya terbatas pada

LKS/LKPD yang hanya berisi uraian materi secara umum serta gambar yang

disajikan hanya sebatas hitam putih, hal ini mengakibatkan siswa cenderung bosan

dan kurang bersemangat untuk belajar. Sehingga perlu dikembangkan sumber
belajar yang lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa berupa
ensiklopedia. Ensiklopedia yang menarik dapat bersumber dari lingkungan sekitar
atau potensi lokal yang ada di lingkungan sekitar siswa. Kawasan Taman Bunga

Sumenep merupakan salah satu potensi lokal yang dapat dimanfaatkan sebagai

sumber belajar.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan kevalidan
ensiklopedia  keanekaragaman angiospermae berdasarkan hasil identifikasi
tumbuhan angiospermae di kawasan Taman Bunga Sumenep 2) Untuk
mendeskripsikan  respon siswa terhadap ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan angiospermae di kawasan
Taman Bunga Sumenep. 3) Untuk mendeskripsikan keefektifan ensiklopedia
keanekaragaman angiospermae berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan
angiospermae di kawasan Taman Bunga Sumenep.

Jenis, penelitian ini adalah Research and Development, (R&D). Model
pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan
yaitu Analyze; Design, Development,. Implementation, ~Evaluation.-. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 1 SMA Miftahul Ulum Sumenep.
Instrumen pengumpulan data berupa lembar angket, lembar wawancara, dan
lembar pretest-posttest.

Hasil penelitian ‘menunjukkan bahwa: 1), Hasil validasi ahli materi
memperoleh presentase rata-rata sebesar 92,5% dengan kriteria sangat valid,
validasi ahli media sebesar 92,73% dengan kriteria sangat valid, validasi ahli
bahasa memperoleh presentase sebesar 94,64% dengan Kkriteria sangat valid,
validasi guru biologi memperoleh presentase sebesar 85,51% dengan kategori
sangat valid. 2) Presentase rata-rata respon siswa sebesar 96,82% dengan kategori
sangat baik. 3) Hasil uji t menggunakan Paired Sample T-test diperoleh nilai sig
(2-tailed) sebesar 0,00<0,05, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan Ensiklopedia. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ensiklopedia Angiospermae berdasarkan hasil
identifikasi tumbuhan angiospermae di kawasan Taman Bunga Sumenep efektif
digunakan dalam proses pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Biologi merupakan studi yang erat kaitannya dengan kehidupan
manusia (Amin, 2016:1). Sehingga komponen pembelajaran yang digunakan
dapat dikaitkan antara materi pembelajaran dengan lingkungan sekitar dan
implementasinya. Biologi sebagai bagian integral dari llmu Pengetahuan Alam
(IPA), memberikan berbagai pengalaman belajar dan keterampilan proses
ilmiah untuk memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
biologis (Suryaningsih, 2017:50).

Materi yang disajikan dalam mata pelajaran biologi sangat banyak dan
beragam, mulai dari yang berhubungan dengan manusia, hewan, tumbuhan,
hingga lingkungan sekitar. Salah satu materi yang berkaitan dengan dunia
tumbuhan adalah' materi plantae.. Pada 'materi - tersebut terdapat submateri
angiospermae ~ yang dapat mendorong  karakter. siswa @ mengenal
keanekaragaman jenis; -tumbuhan-, dan- menyayanginya dengan cara
melestarikannya.

Pengetahuan siswa terhadap submateri angiospermae di Sekolah SMA
Miftahul Ulum Sumenep saat ini hanya bergantung pada LKS dan buku paket
yang diberikan oleh sekolah. Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 12
Januari 2022 yang dilakukan dengan guru mata pelajaran biologi yaitu lbu
Dyah Ayu Kusuma Wardani, S.Pd. diketahui bahwa, dalam kegiatan belajar

mengajar



guru hanya mengandalkan LKS/LKPD yang berisi uraian materi secara
umum serta gambar yang di sajikan hanya sebatas hitam putih, sehingga siswa
cenderung bosan dan kurang bersemangat untuk belajar. Ruang lingkup materi
biologi yang berkaitan dengan tumbuhan angiospermae lebih mengarah pada
bacaan yang panjang dan kurang menampilkan contoh yang disertai dengan
gambar yang menarik dan berwarna sehingga minat siswa kurang dalam
membaca dan mempelajarinya.

Ketersediaan sumber belajar materi plantae belum tersedia di SMA
Miftahul ~Ulum Sumenep. Materi plantae adalah materi yang cocok
menggunakan pembelajaran dengan pengamatan langsung pada tanaman,
artinya siswa mengamati secara langsung objek yang akan dipelajari yaitu
tumbuhan yang ada di sekitar sekolah. Pembelajaran ini sesuai diterapkan pada
pembelajaran oudoor. Pembelajaran-outdoor tidak dapat dilakukan di SMA
Miftahul Ulum Sumenep karena ada beberapa kendala yaitu guru sulit untuk
membawa siswa ke: luar sekolah  karena siswa berada dibawah naungan
yayasan yang membutuhkan perizinan Ketat." Sehingga pembelajaran secara
outdoor tidak dapat digunakan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, perlu
adanya sumber belajar yang yang dikemas untuk menyajikan objek tanaman di
lingkungan sekitar.

Guru memegang peranan yang sangat penting dalam suatu proses
pembelajaran, karena tugas guru adalah merancang, membimbing dan menilai

hasil belajar siswa (Auliya dan Nurmawati, 2021:45). Menurut Pasal 2 Ayat 1



Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 103
Tahun 2014, guru harus dapat menyelenggarakan proses pembelajaran secara
interaktif dan inspiratif (Kemendikbud: 2014). Salah satu implementasi yang
dapat dilakukan oleh guru yaitu melalui pengembangan sumber belajar.
Menurut Akhiruddin et al., (2019: 138) sumber belajar merujuk pada segala
sesuatu yang dapat di manfaatkan oleh siswa berupa data, gambar, karakter,
lingkungan, dan lain-lain, dalam bentuk tertentu, sendiri atau gabungan, dalam
berbagai bentuk data, gambar, karakter, lingkungan, dan lain-lain, sehingga
memudahkan siswa untuk mencapai tujuan dan kemampuan belajarnya.
Keberadaan sumber belajar merupakan situasi ideal yang terjadi selama proses
pembelajaran di tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Sumber belajar
adalah bahan yang digunakan dan dibutuhkan dalam proses pembelajaran, yang
dapat berupa buku teks, media cetak, media elektronik, narasumber,
lingkungan sekitar, dan 'lain-lain, yang 'dapat meningkatkan taraf aktivitas
dalam proses pembelajaran (Nur, 2012:16).

Proses pembelajaran tidak selalubergantung pada keberadaan guru
(pendidik) sebagai pengelola proses pembelajaran. Hal ini didasarkan pada
sifat proses pembelajaran, yaitu interaksi antara siswa dan objek penelitian.
Oleh karena itu, peran sumber belajar dan media tidak dapat dikesampingkan,
terutama peran sumber belajar biologi sebagai komponen instrumental input
yang dapat diperoleh di dalam dan di luar sekolah (Suhardi, 2008:5).

Lingkungan alam sekitar merupakan salah satu potensi lokal yang dapat

dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Brahim



(2007:38) bahwa keberadaan lingkungan alam merupakan potensi yang dapat
dimanfaatkan untuk menunjang aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.
Namun, keberadaan alam sekitar tidak dimanfaatkan secara optimal.
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 11 Januari 2022 di SMA
Miftahul ulum Sumenep, guru mata pelajaran biologi hanya menggunakan
buku teks sebagai sumber belajar, sedangkan buku teks hanya menyajikan
materi yang kurang lengkap, guru juga kurang menggunakan variasi sumber
belajar lainnya dalam proses pembelajaran karena keterbatasan sarana dan
prasarana yang ada di sekolah. Hal tersebut, tentu mempengaruhi prestasi hasil
belajar siswa di SMA Miftahul Ulum Sumenep. Hasil wawancara bersama
guru mata pelajaran biologi yaitu lbu Dyah, S.Pd. diketahui bahwa, hasil
belajar siswa pada materi plantae masih tergolong lemah, nilai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) pada mata pelajaran biologi di SMA Miftahul Ulum
Sumenep sebesar 75, sedangkan ‘hanya ada ‘sebagian ‘kecil siswa yang
memperoleh hasil belajar melebihi nilai KKM, selebihnya siswa memperoleh
nilai di bawah KKM dan-ada juga yang pas KKM.

Menurut Febriani- (2021:40-41), jika guru dapat memahami dan
memilih sumber belajar dengan benar, maka dapat mewujudkan kondisi belajar
yang baik dan efektif. Penggunaan lingkungan alam sekitar sebagai sumber
belajar memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar tentang alam,
sehingga merangsang minat siswa. Selain itu, siswa juga dapat lebih mudah
memahami materi karena dapat ditemukan di lingkungan mereka dan dapat

memberikan pengalaman dan wawasan baru kepada siswa.



Taman Bunga Sumenep merupakan taman kota dengan luas = 800 m
yang terletak di depan Masjid Agung Sumenep, tepatnya berada di jantung kota
Sumenep. Taman bunga Sumenep disebut juga sebagai Taman Adipura oleh
masyarakat lokal, taman ini merupakan ikonik kota Sumenep yang ramai di
kunjungi oleh masyarakat. Keberadaan taman kota di lingkungan perkotaan
dapat menjadi antisipasi dampak perkembangan kota. Orang-orang yang
tinggal di sekitar dapat merasakan berbagai manfaat dari taman kota ini, antara
lain sebagai paru-paru kota, penyaring debu dan asap kendaraan bermotor,
sebagai tempat bersosialisasi hingga tempat rekreasi.

Seperti namanya, Taman Bunga Sumenep ini memiliki potensi
tumbuhan angiospermae yang beragam, seperti tanaman pucuk merah
(Syzygium oleana), hanjuang (Cordyline fruticosa L.), bougenville
(Bouganinveillea spectabilis Willd.), dll. Walaupun berada di jantung Kkota,
akan tetapi lingkungan di Taman.Bunga Sumenep -masih terjaga kelestariannya.
Keanekaragaman tumbuhan di sekitar taman berpeluang.untuk dikembangkan
menjadi sumber belajar bagi siswa. Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber
belajar akan menjadi bahan referensi dan nilai tambah bagi siswa untuk belajar.

Al-Qur’an surat As-Syu’ara’ ayat 7 yang berbunyi:

o> -
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Artinya:”Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam pasangan (tumbuh-
tumbuhan) yang baik?” (0S. Asy Syu’ara’:7)

Dalam surat tersebut Allah kemudian mengajak manusia untuk belajar

dari seluruh alam, agar manusia tahu bahwa hanya Allah saja yang berhak



untuk disembah. Allah tumbuhkan di bumi berbagai macam pasangan tumbuh-
tumbuhan yang baik dan membawa banyak sekali kemanfaatan bagi manusia,
salah satunaya yaitu dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar (Mufkitah,
2019: 21-22).

Pemanfaatan lingkungan alam sekitar sebagai sumber belajar dapat
disajikan melalui berbagai bentuk, dapat berupa media cetak atau media
elektronik yang dapat membantu siswa belajar di dalam maupun di luar kelas.
Sumber belajar yang baik dirancang semenarik mungkin dan tidak membuat
siswa cepat bosan dalam menggunakannya, serta dapat meningkatkan
semangat dan motivasi siswa dalam memahami secara mendalam materi
pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa melalui penyebaran angket
kepada siswa kelas X MIPA 1 sebanyak 20 siswa di SMA Miftahul Ulum
Sumenep diketahui bahwa 85%; siswa menyukai pembelajaran biologi, 75%
siswa menganggap materi plantae sebagai materi yang sulit dipahami, sebesar
95% siswa mengalami—kesulitan,-memahami sub materi angiospermae
dikarenakan penggunaan sumber ‘belajar’ yang digunakan membosankan,
sebesar 95% siswa membutuhkan inovasi sumber belajar lain yang lebih
mudah dalam memahami materi angiospermae, sebesar 100% siswa menyukai
sumber belajar dengan konten yang disusun secara alfabetis dengan penjelasan
tema disertai gambar-gambar yang menarik, relevan, dan informatif, sebesar
90% siswa menyukai sumber Dbelajar yang membahas materi secara

komprehensif dilengkapi indeks dan glosarium, sebesar 100% siswa setuju jika



dikembangkan sumber belajar berupa ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae dalam memahami sub materi angiopsermae. Dengan demikian,
dapat diketahui bahwa siswa membutuhkan inovasi sumber belajar yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka sumber
belajar yang sesuai untuk dikembangkan adalah ensiklopedia.

Ensiklopedia adalah kumpulan teks yang berisi penjelasan tentang
berbagai informasi, baik itu kumpulan pengetahuan atau ilmu tertentu,
disajikan dalam bentuk yang luas, lengkap, dan abjad atau dikategorikan secara
tertentu (Erdawati, 2018:45). Menurut Mujadi et al., (2019: 628) ensiklopedia
bertujuan untuk memberikan informasi dan pengetahuan yang berupa
ringkasan serta untuk menarik minat pembaca. Ensiklopedia berisi informasi
yang menjelaskan topik tertentu secara lebih rinci, disertai dengan gambar atau
ilustrasi yang menarik bagi pembaca. Ensiklopedia memiliki kemudahan
tersendiri, memungkinkan pembaca mendapatkan iinformasi yang diinginkan
(Astutik, 2018:1-2).

Menurut Nurutstsany(2020:21) kelebihan ensiklopedia dibandingkan
media cetak lainnya adalah memuat informasi yang divisualisasikan berupa
gambar untuk menarik minat siswa dan membantu memahami materi dalam
proses pembelajaran. Masyarakat pada umumnya menyamakan ensiklopedia
dengan kamus, dikarenakan ensiklopedia ini adalah bentuk kemajuan dari
kamus. Akan tetapi, perlu diketahui bahwa kamus hanya menjelaskan definisi

dari sudut pandang bahasa, sedangkan ensiklopedia memberikan penjelasan



yang lebih luas, dan lebih lengkap. Ensiklopedia adalah sumber belajar yang
praktis dan mudah digunakan untuk masyarakat umum.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Ensiklopedia Berdasarkan
Hasil Identifikasi Tumbuhan Angiospermae Di Kawasan Taman Bunga
Sumenep Pada Materi Plantae Untuk Siswa Kelas X MIPA SMA Miftahul
Ulum Sumenep”.

. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

1. Untuk  mendeskripsikan = kevalidan  pengembangan  ensiklopedia
keanekaragaman angiospermae berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan
angiospermae di kawasan Taman Bunga Sumenep.

2. Untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap pengembangan ensiklopedia
keanekaragaman angiospermae berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan
angiospermae di kawasan Taman Bunga Sumenep.

3. Untuk  mendeskripsikan keefektifan ‘ensiklopedia  keanekaragaman
angiospermae berdasarkan hasil -identifikasi tumbuhan angiospermae di
kawasan Taman Bunga Sumenep

. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian dan pengembangan ini

adalah:

1. Produk vyang dikembangkan berupa ensiklopedia keanekaragaman
tumbuhan angiospermae yang berisi materi tentang plantae (tumbuhan)

khususnya submateri angiospermae disertai contoh berupa gambar



tumbuhan angiospermae, hasil identifikasi tumbuhan angiospermae di
kawasan Taman Bunga Sumenep berupa deskripsi tumbuhan, Kklasifikasi,
reproduksi, dan peranannya secara umum.

2. Ensiklopedia keanekaragaman tumbuhan angiospermae di desain
mengggunakan aplikasi Canva dan dicetak menggunakan kertas berukuran
A5 (148x210mm), menggunakan berbagai jenis font, huruf, ukuran, tata
letak teks dan gambar yang bervariatif. Gambar yang disajikan berupa
gambar asli tumbuhan angiospermae dan dilengkapi beberapa gambar
pendukung yang berkaitan dengan materi.

D. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan
1. Secara Teoritis

Memberikan sumbangsih pengetahuan tentang keanekaragaman
tumbuhan angisopermae yang ada di kawasan Taman Bunga Sumenep dan
memberikan, inavasi  sumber belajar, yang" dikembangkan berdasarkan
identifikasi tumbuhan  angiospermae, sehingga ‘tercipta ensiklopedia
keanekaragaman rangiospermae runtuk -pembelajaran biologi di kelas X
SMA.

2. Secara Praktis

a. Bagi Siswa
Menambah wawasan dan pengetahuan siswa mengenai materi
plantae khususnya keanekaragaman tumbuhan angiospermae dan dapat
dijadikan tambahan referensi atau pengayaan tentang keanekaragaman

tumbuhan angiospermae.
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b. Bagi Guru
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu guru
dalam proses pembelajaran, memberikan alternatif inovasi sumber
belajar, serta guru dapat mengetahui potensi lingkungan alam sekitar
khususnya di kawasan Taman Bunga Sumenep sebagai sumber belajar
biologi bagi siswa.

c. Bagi Sekolah

Diharapkan dapat memberikan inovasi sumber belajar yang baru
berdasarkan hasil identifikasi keanekaragaman tumbuhan angiospermae
yang berada di lingkungan alam sekitar.

E. Asumsi Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan
Asumsi pengembangan dalam penelitian ini adalah:

a. Ensiklopedia - keanekaragaman ' tumbuhan' ;angiospermae dapat
digunakan sebagai sumber belajar pada pembelajaran biologi SMA/MA
Kelas X IPA/MIPA materi plantae.submateri angiospermae.

b. Ensiklopedia- Keanekaragaman ~ tumbuhan angiospermae dapat
menambah pengetahuan dan wawasan siswa terhadap materi plantae
khususnya tumbuhan angiospermae.

c. Pemanfaatan kawasan taman bunga yang ada di lingkungan sekitar
untuk mengembangkan sumber belajar dapat menjadikan pembelajaran

bersifat lebih kontekstual
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2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
Dalam pengembangan ensiklopedia keanekaragaman tumbuhan

angiospermae ini terdapat beberapa keterbatasan, antara lain:

a. Ensiklopedia yang disajikan dalam pengembangan ini terbatas pada
materi plantae sub materi angiospermae.

b. Ensiklopedia keanekaragaman tumbuhan angiospermae disajikan
dalam bentuk media cetak.

F. Definisi Istilah

1. Ensiklopedia adalah buku yang menyajikan materi disertai gambar, dengan
penjelasan yang lebih komprehensif, dan disusun menurut abjad atau dalam
lingkungan ilmiah tertentu.

2. Angiospermae atau disebut juga tumbuhan berbiji tertutup adalah
tumbuhan yang bakal bijinya diselubungi oleh suatu badan yang berasal
dari daun buah yang disebut karpel.

3. Ensiklopedia = keanekaragaman ‘tumbuhan = angiospermae = adalah
ensiklopedia yang berisi. hasil;identifikasi. tumbuhan angiospermae di
kawasan Taman Bunga Sumenep berupa deskripsi tumbuhan angiospemae,
klasifikasi, reproduksi, dan peranan umumnya bagi kehidupan, disusun
secara alfabetis dengan tujuan mempermudah siswa dalam mencari
informasi dan disertai dengan gambar asli tumbuhan angiospermae supaya
menarik minat baca siswa sehingga siswa lebih mudah dalam memhami

materi tersebut.
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4. Kawasan Taman Bunga Sumenep merupakan kawasan taman kota yang
terletak di jantung kota sumenep dan memiliki potensi keanekekaragaman
tumbuhan angiospermae

5. Sumber belajar adalah segala sumber atau bahan belajar yang dapat
dimanfaatkan siswa dalam memperoleh sejumlah informasi, pengetahuan,
dan keterampilan dalam proses pembelajaran.

6. Plantae merupakan salah satu organisme eukariotik multiseluler dengan
dinding sel dan klorofil yang terdiri dari semua tumbuhan di darat dan di

air.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fiki Zada Ribhi Assani (2017) yang
berjudul “Pengembangan Ensiklopedia Spermatophyta Berbasis Potensi
Lokal Di Makam Sunan Kalijaga Dan Masjid Agung Demak Sebagai
Sumber Belajar Materi Plantae Kelas X SMA/MA”. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut diketahui bahwa terdapat tumbuhan Kkleco yang
merupakan potensi lokal di Makam Sunan Kalijaga, selain itu terdapat 30
jenis  tumbuhan angiospermae yang ditemukan oleh peneliti. Data
penemuan jenis tumbuhan tersebut kemudian dijadikan sumber belajar
berupa Ensiklopedia Spermatophyta. Hasil dari pengembangan
ensiklopedia spermatophyta diketahui sangat layak digunakan sebagai
sumber- belajar hal-tersebut, berdasarkan penilaian dari hasil uji validasi
dan uji lapangan. Uji validasi dilakukan oleh dua ahli.yaitu ahli materi dan
ahli media, uji validasi oleh ahli-materi diperoleh prosentase sebesar 91%,
ahli media dengan prosentase sebesar 87,05% dan guru biologi dengan
persentase sebesar 95,78%. Uji lapangan dilakukan melalui dua tahap
yaitu skala terbatas dan skala lebih luas. Skala terbatas dilakukan oleh 6
siswa kelas X dengan hasil persentase sebesar 90,83% dan uji lapangan
skala lebih luas dilakukan kepada 30 siswa kelas X dengan hasil

persentase sebesar 86,25%.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh lis Irawati (2015) dengan judul

“Pengembangan Ensiklopedi Keanekaragaman Tumbuhan Angiospermae
Berbasis Potensi Lokal Di MTs Negeri Seyegan Dengan Muatan
Keislaman”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa jenis
tumbuhan angiospermae yang terdapat di MTs Negeri Seyegan adalah
sebanyak 37 jenis. Kemudian data penemuan jenis tumbuhan
angiospermae tersebut dijadikan sumber belajar berupa ensiklopedia. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ensiklopedia yang dikembangkan masuk
dalam kategori Sangat Baik (SB) hal ini berdasarkan penilaian ahli dengan
presentase keidealan 93,8%, peer reviewer 89,1%, dan guru IPA 98, 1%.
Sedangkan respon siswa memperoleh prosentase keidealan sebesar 92,3%
dengan kategori Sangat Setuju (SS).

Penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Ulfa Maghfiroh (2020) dengan
judul "Pengembangan Ensiklopedia; Tumbuhan ;Angiospermae Dalam
Tradisi Jawa Di desa @ Kaliwining Sebagai Buku Penunjang Siswa
SMP/MTs". Hasil dari penelitian, tersebut-diperoleh bahwa ensiklopedia
angiospermae yang telah dikembangkan layak digunakan sebagai buku
penunjang siswa SMP atau MTS hal ini berdasarkan uji validitas dan uji
coba kepada siswa. Hasil prosentase penilaian oleh ahli materi sebesar 90,
91% ahli media sebesar 9 7,63% dan guru IPA sebesar 90,91%.
Sedangkan hasil persentase penilaian ensiklopedia pada uji coba skala

kecil sebesar 90,95% dan uji coba skala besar sebesar 85,98% dengan
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demikian an-naba skala kecil dan skala besar mencapai kriteria sangat
layak.

Penelitian yang dilakukan oleh Amin Suyitno (2017) dengan judul
“Keanckaragaman Spermatophyta di Kawasan Cagar Alam Pagerwunung
Darupono Sistematika Tumbuhan Berbentuk Ensiklopedia”. Berdasarkan
hasil penelitian dan pengembangan tersebut diketahui bahwa ensiklopedia
tumbuhan berbiji (spermatophya) di Kawasan Cagar Alam Pagerwunung
Darupono Kendal sangat layak untuk digunakan sebagai sumber belajar
oleh mahasiswa Pendidikan Biologi. Penilaian oleh ahli materi diperoleh
presentase sebesar 79,50%, penilaian oleh ahli media diperoleh presentase
94,29%, dan respon pengguna diperoleh presentase sebesar 88,06%.
Penelitian yang dilakukan oleh™ Reni Julianti (2021) dengan judul
“Pengembangan Ensiklopedia Tumbuhan Obat Masyarakat Kerinci
Sebagai. Sumber. Belajar' Materi Keanekaragaman Hayati Untuk Siswa
SMA”. Berdasarkan hasil dan pengembangan tersebut diketahui bahwa
ensiklopedia tumbuhan obat:masyarakat Kerinci layak digunakan sebagai
sumber belajar. Hal ini berdasarkan hasil penilaian validasi oleh ahli media
dengan perolahan skor 94,4% kategori sangat baik, validasi oleh ahli
materi dengan skor 95,6% kategori sangat baik. Ensiklopedia tersebut juga
diujicobakan melalui kepada guru biologi dan kepada siswa. Hasil uji coba
pada guru memperoleh skor 92,2 %, uji coba pada siswa dilakukan melalui

dua skala, yaitu skala kecil dengan perolehan skor 94,96% dan skala besar
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dengan perolehan skor 96, 44%. Hasil uji coba yang dilakukan pada guru
dan siswa masuk dalam kategori sangat baik.
Kedudukan penelitian terdahulu dengan penelitian ini disajikan dalam

tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1
Kedudukan Penelitian

No. Peneliti, Tahun, Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian

1. |Fiki Zada Ribhi | a. Materi yang | a. Lokasi penelitian
Assani, 2017 digunakan dalam ini  di kawasan
“Pengembangan penelitian  ini  dan Taman Bunga
Ensiklopedia penelitian tersebut Sumenep,
Spermatophyta adalah materi plantae sedangkan lokasi
Berbasis Potensi | b. Produk yang penelitian tersebut
Lokal Di Makam dihasilkan pada di Makam Sunan
Sunan Kalijaga Dan penelitian” ini  dan Kalijaga dan
Masjid Agung penelitian tersebut Masjid Agung
Demak Sebagai berupa sumber Demak
Sumber Belajar belajar ensiklopedia | b. Objek penelitian
Materi Plantae Kelas inilebih  fokus
X SMA/MA” pada

tumbuhan

angiospermae,
pada penelitian
tersebut lebih
fokus pada
tumbuhan
spermatophyta
c. Model

pengembangan
yang  digunakan
pada penelitian ini
adalah ADDIE,
sedangkan model
pengembangan
yang  digunakan
pada penelitian

tersebut adalah 4D
2. | lis Irawati, 2015 @. Produk yang | a. Lokasi penelitian
“Pengembangan dihasilkan pada ini  di  kawasan

Ensiklopedi penelitian ini  dan Taman Bunga
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No. Peneliti, Tahun, Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian
Keanekaragaman penelitian tersebut Sumenep,
Tumbuhan berupa sumber belajar sedangkan lokasi
Angiospermae ensiklopedia penelitian tersebut
Berbasis Potensi di  MTs Negeri
Lokal Di  MTs Seyegan
Negeri Seyegan . Pengembangan
Dengan Muatan dan penelitian ini
Keislaman” diperuntukkan bagi
siswa kelas X
MA/SMA, pada
penelitian tersebut
diperuntukkan bagi
siswa VII SMP
. Pada penelitian ini
dilakukan uji
kevalidan, respon
siswa, dan uji
keefektifan,
sedangkan  pada
penelitian tersebut
hanya dilakukan
uji kevalidan dan
respon siswa
3. | Lailatul Ulfa | a. Produk yang | a. Hasil produk pada
Maghfiroh, 2020 dihasilkan pada penelitian
"Pengembangan penelitian ini  dan dijadikan __ sebagai
Ensiklopedia penelitian. ' tersebut sumber belajar,
Tumbuhan berupa ensiklopedia sedangkan~ ‘pada

Angiospermae
Dalam Tradisi Jawa
Di Desa Kaliwining

Sebagai Buku
Penunjang Siswa
SMP/MTs"

1 Objek penelitian-ini

dan penelitian
tersebut sama, yaitu
tentang  tumbuhan

angiospermae

. Lokasi

. Model

penelitian tersebut
dijadikan sebagai
buku penunjang
penelitian
kawasan
Bunga

ini di
Taman
Sumenep,
sedangkan  pada
penelitian tersebut
di Desa Kaliwining

pengembangan

yang  digunakan
pada penelitian ini
adalah ADDIE,
sedangkan model
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No. Peneliti, Tahun, Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian
pengembangan
yang  digunakan
pada penelitian
tersebut adalah 4D
. Pengembangan
dan penelitian ini
diperuntukkan bagi
siswa kelas X
MA/SMA, pada
penelitian tersebut
di peruntukkan
bagi siswa
SMP/MTs
4. | Amin Suyitno 2017 | a. Produk yang | a. Objek  penelitian
“Keanekaragaman dihasilkan pada ini  lebih  fokus
Spermatophyta  di penelitian ini dan pada tumbuhan
Kawasan Cagar penelitian  tersebut angiospermae,
Alam Pagerwunung berupa sumber pada penelitian
Darupono belajar ensiklopedia tersebut lebih
Sistematika . Materi yang fokus pada
Tumbuhan digunakan dalam tumbuhan
Berbentuk penelitian ini dan spermatophyta
Ensiklopedia” penelitian  tersebut | b. Pengembangan

sama, Yyaitu tentang
tumbuhan
angiospermae

. Lokasi

dan penelitian ini
diperuntukkan bagi
siswa _ kelas_ X
MA/SMA, = pada
penelitian tersebut
di peruntukkan
bagi mahasiswa
penelitian
kawasan
Bunga

ini di
Taman
Sumenep,
sedangkan lokasi
penelitian tersebut
di Kawasan Cagar
Alam
Pagerwunung
Darupono

. Model

pengembangan
yang  digunakan
pada penelitian ini
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No. Peneliti, Tahun, Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian
adalah ADDIE,
sedangkan model
pengembangan
yang  digunakan
pada penelitian
tersebut adalah
mixed methods.

5. | Reni Julianti 2021 @. Produk yang | a. Objek penelitian
“Pengembangan dihasilkan pada ini  lebih  fokus
Ensiklopedoa penelitian = ini  dan pada  tumbuhan
Tumbuhan Obat | penelitian tersebut angiospermae,
Masyarakat Kerinci | berupa sumber belajar pada penelitian
Sebagai Sumber | ensiklopedia tersebut lebih
Belajar Materi p. Metode penelitian dan fokus pada
Keanekaragaman pengembangan Ssama tumbuhan obat
Hayati Untuk Siswa | sama menggunakan | b. Materi yang
SMA” model ADDIE digunakan  pada

penelitian ini
adalah materi
plantae, sedangkan
pada penelitian
tersebut materi
keanekaragaman
hayati

B. Kajian Teori

1." Penelitian dan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan atau Research and Development

(R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan

produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. R&D adalah

penelitian yang dilakukan untuk mengembangkan produk dengan lebih

baik. R&D bukan tentang merumuskan atau menguji hipotesis, tetapi

tentang memperoleh produk atau proses baru (Saputro, 2017:8). Menurut

Salim dan Haidir (2019:58) penelitian dan pengembangan atau research

and development adalah serangkaian proses atau

langkah untuk
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mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang
sudah ada sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Produk tidak selalu
berbentuk benda atau perangkat keras (hardware), bisa juga berupa
perangkat lunak (software). Sedangkan menurut Sudaryono (2016:15)
penelitian dan pengembangan mengacu pada metode penelitian yang
menghasilkan produk dalam bidang keahlian tertentu, dan kemudian
menghasilkan produk sampingan tertentu dengan keefektifan produk.
Model Pengembangan ADDIE

Model pengembangan dapat diartikan sebagai upaya meningkatkan
sesuatu untuk membawa suatu keadaan kearah yang lebih sempurna atau
lebih lengkap atau lebih baik kondisinya. Pengembangan model ADDIE
adalah salah satu model pengmbangan yang lebih efisien dan lebih
universal (generic) (Wulandari, 2018:167).

ADDIE adalah akronim dari ‘Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluations.

Adapun tahap-tahap:dalam menggunakan model pengembangan
ADDIE menurut Branch (2009), sebagai berikut:
a. Tahap Analysis (Analisis)

Menurut Arief (2014:9) analisis merupakan kegiatan berpikir
untuk memecahkan suatu topik permasalahan menjadi beberapa bagian
atau komponen sehingga dapat diketahui karakteristik atau ciri dari
setiap bagian, dan kemudian bagaimana mereka berhubungan satu

sama lain dan fungsi setiap bagian dari keseluruhan. Tujuan dari fase
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analisis adalah untuk mengidentifikasi kemungkinan penyebab
kesenjangan kinerja (Branch, 2009:24).

Menurut Branch (2009:2), model pengembangan ADDIE
adalah singkatan dari Analyze (analisis), Design (Desain),
Development (pengembangan), Implementation (implementasi) dan
Evaluation (evaluasi). ADDIE telah banyak digunakan dalam
lingkungan pembelajaran yang dirancang sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Berdasarkan filosofi pendidikan, penerapan ADDIE
harus berpusat pada siswa (student center), inovatif, otentik, dan
inspiratif.

Branch (2009:24) mengemukakan bahwa tahapan analisis
terdiri atas beberapa tahap, yaitu:

1) Menganalisis Permasalahan (Kesenjangan Kinerja)

Tujuan ‘menganalisis 'kesenjangan ; kinerja adalah untuk
menghasilkan ‘pernyataan terkait ‘sebuah permasalahan, mencari
tahu penyebabnya, dan-mencari;-solusi dari kesenjangan atau
masalahyang muncul (branch, 2009:25).

2) Menentukan Tujuan Instruksional

Menentukan tujuan instruksional atau pengajaran bertujuan

untuk mengatasi kesenjangan kinerja yang disebabkan oleh

kurangnya pengetahuan dan keterampilan (Branch, 2009:33).
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3) Analisis Kebutuhan Siswa
Analisis siswa dilakukan bertujuan untuk mengetahui
karakteristik, kemampuan, pengalaman, motivasi dan sikap siswa
dalam proses pembelajaran.
. Tahap Design (Desain/perancangan)

Tahap desain atau perancangan dilakukan untuk memverifikasi
kinerja yang diperlukan dan metode pengujian yang sesuai (Branch,
2009:60). Kegiatan pada fase ini dimulai dengan merancang outline
(komponen) produk yang akan dikembangkan dan dilanjutkan dengan
mempersiapkan produk yang dikembangkan secara sistematis. Desain
ini akan menjadi dasar untuk pengembangan selanjutnya. Prosedur
umum yang dilakukan pada tahap ini antara lain:

1) Penyusunan Format Produk
Langkah ini dilakukan 'untuk mengidentifikasi produk yang
diperlukan untuk mencapai ' tujuan “pengajaran  (instruksional).
Penyusunan ;format produk itu penting karena diperlukan untuk
menentukan produk mana yang dibutuhkan oleh pendidik dan
siswa, mengidentifikasi tugas belajar utama, dan menginventarisasi
langkah-langkah yang diperlukan untuk melakukan tugas yang
kompleks sehingga tujuan instruksional dapat tercapai
2) Menyusun Tujuan Kinerja
Penyusunan tujuan kinerja mengarah pada tiga komponen

yaitu komponen kondisi, komponen Kkinerja, dan komponen
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kriteria. Tiga komponen yang dibahas mengacu pada Kinerja
kegiatan apa yang perlu dilakukan siswa, kondisi yang dimaksud
adalah keadaan yang penting untuk kinerja yang diinginkan, dan
kriteria yang dimaksud adalah standar yang dapat diterima oleh
siswa (Branch, 2009:68-69).

c. Tahap Development (Pengembangan)

Tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan, tahap ini
merupakan tahap dimana segala sesuatu yang dirancang atau didesain
pada tahap sebelumnya (desain) menjadi kenyataan. Tahapan ini
dilakukan dengan mengembangkan produk yang dipilih secara
sistematis dan memvalidasi produk yang dikembangkan (Branch,
2009:84). Menurut Branch (2009:84-162), prosedur umum yang harus
dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

1) ‘Menghasilkan Produk

Tujuan™ dari menghasilkan produk. ini  adalah = untuk
mewujudkan-produk: yang sesuairdengan rencana pembelajaran.
Produk “yang dikembangkan merupakan titik pusat untuk
melibatkan siswa dalam proses membangun pengetahuan. Kegiatan
yang direncanakan harus berdasarkan tujuan Kinerja dan latar
belakang siswa. Hal ini tergantung pada keterlibatan siswa terkait
kemampuan, pengetahuan, motivasi, gaya belajar dan keterampilan

siswa.
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3)

4)
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Memilih atau Mengembangkan Produk

Pada langkah  bertujuan  untuk  memilih  atau
mengembangkan produk yang cukup untuk mengimplementasikan
instruksi yang diperlukan. Sumber belajar pembelajaran dipandang
sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan guru untuk
meningkatkan kemampuan siswa. Proses pemilihan media yang
sudah ada atau pengembangan media baru berdasarkan konteks,
kondisi kinerja, ekspresi, sumber daya yang tersedia, budaya dan
kepraktisan. Pilihan media harus didasarkan pada alasan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Mengembangkan Panduan untuk Pendidik dan Siswa

Tujuan dari pengembangan panduan untuk pendidik dan
siswa ini adalah untuk memberikan informasi terkait penggunaan
produk yang dikembangkan. Panduan diberikan untuk memberikan
informasi strtegi - pengajaran ' dalam = meningkatkan pengalaman
belajar.
Melakukan Revisi Formatif

Revisi formatif dilakukan untuk memperbaiki produk dan
proses instruksional sebelum dilakukan pengimplementasian
produk. Sehingga produk yang dirancang dan dikembangkan dapat
memenuhi tujuan instruksional untuk mengurangi kesenjangan

kinerja. Tujuan revisi formatif ini adalah untuk mengetahui bagian



25

apa yang perlu diperbaiki dalam produk yang dikembangkan dan
mengetahui keefektifan potensi sumber belajar.
d. Tahap Implementation (Implementasi)

Tahap selanjutnya adalah tahap implementasi. Pada tahap ini,
sistem pembelajaran sudah siap digunakan oleh siswa. Tujuan utama
dari tahap pelaksanaan meliputi: membimbing siswa untuk mencapai
tujuan belajarnya, memastikan pemecahan masalah untuk menutupi
kesenjangan dalam hasil belajar siswa, dan memastikan bahwa pada
akhir kegiatan pembelajaran, siswa memiliki kompetensi berupa
pengetahuan, keterampilan dan sikap (Branch, 2009:134).

e. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dari rangkaian
pengembangan model ADDIE. Tujuan dari fase ini adalah untuk
mengukur kualitas produk dan proses sebelum dan sesudah kegiatan
dilaksanakan.

3. Sumber Belajar
Sumber belajar terdiri dari dua kata yaitu “sumber” dan “belajar”.
Sumber sering disebut sebagai asal-usul, permulaan, dan bahan, sedangkan
arti kata belajar adalah proses mencari pengalaman. Oleh karena itu,
sumber belajar adalah segala bahan yang memudahkan seseorang untuk
memperoleh pengalaman (Satrianawati, 2018:22). Menurut Cahyadi
(2019:6-7) sumber belajar adalah semua sumber, baik data, orang, atau

beberapa bentuk, yang dapat digunakan siswa dalam belajar baik secara
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tersendiri atau secara komposit, yang memudahkan siswa untuk mencapai

tujuan belajar atau memperoleh kemampuan tertentu. Fungsi utama

sumber belajar adalah untuk memfasilitasi kegiatan belajar dengan
meningkatkan kinerja di lingkungan belajar mengajar dan mempermudah
kegiatan belajar dengan meningkatkan kinerja dalam konteks pengajaran
dan pembelajaran.

Fungsi dan peranan sumber belajar menurut Samsinar (2019: 197)
dapat dirincikan sebagai berikut:

a. Meningkatkan produktivitas pendidikan dengan membantu pendidik
dalam penggunaan waktu yang lebih baik dan lebih efisien, laju
kelancaran belajar meningkat dan membantu meringankan pendidik
dalam menyajikan sebuah informasi.

b. Memberikan penawaran kemungkinan pendidikan yang sifatnya lebih
individual dengan mengurangi fungsi kontrol pendidik yang sifatnya
tradisional dan kaku, memberikan kesempatan. pengembangan bagi
siswa selaras;dengan kemampuan:dan petensi yang dimilikinya.

c. Memberikan dasar pembelajaran ‘yang lebih ilmiah untuk belajar
dengan cara mempersiapkan program pendidikan secara lebih
sistematis, dan terlebih dahulu diupayakan untuk mengembangkan
materi pembelajaran melalui riset atau penelitian.

d. Meningkatkan stabilitas belajar dengan meningkatkan kemampuan
sumber daya manusia melalui media komunikasi dengan menyajikan

informasi dan data lebih mudah, lebih jelas, dan lebih spesifik.
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Secara umum, penggunaan sumber belajar bertujuan untuk
memfasilitasi proses belajar individu dan kelompok. Menurut Sujarwo
(2018: 17-18) untuk menggunakan sumber belajar secara lebih efektif dan
efisien, beberapa faktor yang mempengaruhi harus diperhatikan, yaitu:

a. Perkembangan teknologi
Penggunaan sumber belajar tidak dapat dipisahkan dari
perkembangan teknologi. Hal ini karena Informasi yang diberikan
dalam sumber belajar harus up to date (terbaru) sehingga
perkembangan teknologi selalu dibutuhkan.
b. Nilai-nilai budaya lokal
Dalam pemanfaatan sumber belajar juga harus memperhatikan
nilai-nilai budaya local atau nilai-nilai budaya yang dipegang teguh
oleh masyarakat lokal. Agar informasi yang termuat dalam sumber
belajar ' tidak “bertolak belakang ‘dengan 'nilai ‘kebudayaan yang
dipegang teguh oleh masyarakat setempat.
c. Kondisi ekonomi
Penggunaan sumber belajar dipengaruhi oleh nilai ekonomi
siswa. Dalam pemilihan sumber belajar disesuaikan kemampuan siswa
untuk membeli sumber belajar tersebut, sehingga mempengaruhi
penyediaan, jenis dan tipe sumber belajar.
d. Kondisi pengguna
Syarat bagi pengguna sumber belajar harus mempunyai tekad

dan tujuan untuk menggunakan sumber belajar dengan baik.
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Menurut Yuberti 2014 (156-157) untuk mendapatkan keuntungan
yang optimal, maka kita perlu mengetahui karakteristik dari sumber
belajar tersebut. Adapun sumber belajar dicirikan sebagai berikut:

a. Sumber belajar memiliki daya atau kelebihan yang dapat memberikan
apa yang dibutuhkan selama proses belajar mengajar, namun sekalipun
mempunyai sebuah kelebihan atau daya tapi tidak memberikan apa
yang Kkita inginkan, sesuai dengan tujuan pembelajaran, maka
kelebihan atau daya yang dimiliki tersebut tidak dapat dikatakan
sebagai sumber belajar.

b. Sumber belajar dapat lebih sempurna mengubah perilaku sesuai
dengan tujuannya. Ketika adanya sumber belajar tersebut membuat
seseorang melakukan tindakan dan perilaku negatif, maka tidap dapat
disebut sebagai sumber belajar.

c. Sumber belajar-dapat digunakan secara mandiri (terpisah) atau dengan
digabungkan (kombinasi).

d. Sumber belajar ada dua jenis, yaitu-sumber belajar by designed, artinya
adalah sumber belajar yang sengaja dirancang untuk pembelajaran dan
sumber belajar by utilization, yang berarti sumber belajar tinggal pakai.
Sumber belajar yang tinggal pakai memiliki ciri khas berupa susunan
isi yang tidak sistematis, tujuan pembelajaran kurang jelas dan bersifat
umum.

Sumber belajar terbagi kedalam beberapa kategori yaitu sumber

belajar cetak (buku teks, modul, ensiklopedia, poster, koran, dll), sumber
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belajar non cetak (audio, film, video, slide, dll.), sumber belajar berupa
fasilitas (perpustakaan, lapangan olahraga, auditorium, studio, dll.),
sumber belajar berupa kegiatan (observasi, wawancara, kerja kelompok,
dll.), dan sumber belajar berupa lingkungan (taman, museum, hutan, dll.)
(Sudjana, 1989:197).

Dengan demikian, sumber belajar memiliki hubungan yang erat
dengan pola pembelajaran yang dijalankan. Dalam kegiatan belajar secara
individu, titik fokusnya adalah bagi siswa, sedangkan bagi guru memiliki
peranan yang sama dengan sumber belajar pada umumnya. Oleh karena
itu, peran sumber belajar sangat urgen dalam kegiatan pembelajaran.

. Ensiklopedia

Ensiklopedia adalah karya referensi yang disediakan dalam satu
buku atau beberapa jilid yang berisi informasi tentang semua pengetahuan,
ilmu pengetahuan,dan teknologi, atau ringkasan komprehensif cabang
ilmu  pengetahuan dalam rangkaian ‘artikel ‘menurut abjad judul topik
(Kementrian Pendidikan, dan Kebudayaan; 2019: 2). Menurut Astiting
(2018: 31) ensiklopedia adalah buku yang menyajikan materi berupa
gambar dengan penjelasan yang lebih ringkas dan terstruktur secara alfabet
atau beberapa konteks ilmiah. Ensiklopedia didesain semenarik mungkin
agar pembaca tidak bosan saat belajar. Sedangkan menurut Schopflin
(2014: 484) ensiklopedia adalah buku referensi yang diterbitkan yang

menyediakan akses ke informasi faktual ekspositori yang disusun ke
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dalam beberapa topik dan diatur dalam urutan yang sistematis atau sesuai
abjad.

Ensiklopedia juga diartikan sebagai buku yang berisi uraian dengan
gambar/ilustrasi yang dirancang untuk memperjelas topik yang dibahas.
Dalam proses pembelajaran ensiklopedia bisa menjadi materi pengayaan
di luar materi pokok yang disediakan kepada siswa oleh pendidik,
ensiklopedia memungkinkan siswa untuk lebih memahami materi yang
dimaksud (Nurdiansyah et al., 2021: 114).

Adapun manfaat ensiklopedia menurut Astiting (2018: 33), antara
lain:

a. Sebagai sarana untuk menemukan informasi dasar tentang berbagai
masalah

b. Sebagai sarana utama penelitian pendahuluan tentang suatu objek.

c. Sebagai alat untuk memastikan kebenaran.informasi.

d. Sebagai jendela informasi dunia.

Ensiklopedia-merupakansalah-satu- bahan referensi perpustakaan
dan memberikan pemahaman berbagai hal setiap cabang ilmu pengetahuan
atau tentang cabang ilmu tertentu secara mendalam, biasanya informasi
yang disajikan adalah berbagai artikel dan topik yang disusun dengan cara
tertentu dan lazimnya berdasarkan abjad. Ensiklopedia sebagai sumber
informasi memiliki fungsi untuk meningkatkan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi (Nuryanti et al, 2019: 100).
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Ensiklopedia adalah salah satu buku pengayaan yang dapat
digunakan sebagai sumber belajar. Ensiklopedia menyajikan materi yang
disusun secara sistematis dan alfabetis. Kelebihan ensiklopedia salah
satunya adalah dapat mengasah dan merangsang siswa untuk berpikir
secara kritis, positif dan kreatif. Ensiklopedia juga bisa menambah
pengetahuan kognitif secara umum terhadap siswa (Arifah dkk., 2017:
118).

Menurut Apriyadi (2017:24) dan Nursa (2020: 23) ensiklopedia
memiliki ciri-ciri yang khas yang berbeda dengan buku lainnya, yaitu:

a. Memiliki daftar istilah disertai penjelasan dari istilah tersebut

b. Disusun secara alfabetis (menurut abjad) sehingga mudah untuk
digunakan

c. Isi ensiklopedia mencakup nama istilah, dengan gambar dan deskripsi
untuk memudahkan pemahaman.

d. Berisi informasi dan penjelasan yang lebih detail.tentang topik tertentu

e. Dilengkapi gambar atau ilustrasi yang menarik bagi pembaca.

Anggina- (2021: 21-22) berpendapat bahwa untuk membuat
ensiklopedia yang baik, maka harusnya memuat karakteristik pembuatan
ensiklopedia itu sendiri, dengan memperhatikan dan mempertimbangkan
hal-hal berikut:

a. Topik atau tema disusun menurut abjad atau mengikuti sistem tertentu

yang secara keilmuan bersifat logis (masuk akal.
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b. Penjelasan topik atau tema disertai gambar yang menarik, relevan
(terkait) dan informatif dengan topik yang dibahas.

c. Integritas tema tinggi atau sangat lengkap.

d. Topik atau tema dibahas secara menyeluruh (komprehensif)

e. Semua topik yang disajikan sesuai dengan bidang subjek ensiklopedia

f. Ensiklopedia dilengkapi dengan indeks, glosarium, dan daftar pustaka.

Ensiklopedia berisi berbagai objek dengan deskripsi dan informasi
yang komprehensif dan sepenuhnya berkaitan dengan objek yang
bersangkutan. Objek yang dimuat dan didiskusikan dalam ensiklopedia
adalah obyek atau materi dari berbagai ilmu pengetahuan. Ensiklopedia
hampir disamakan seperti kamus, tetapi ensiklopedia biasanya lebih
lengkap, terperinci, dan dilengkapi dengan gambar-gambar terlampir yang
memungkinkan pembaca untuk lebih memahami dan mengerti informasi
yang terdapat dalam ensiklopedia tersebut. Menurut Alfajria dan Sudjudi

(2015: 3), secara umum ensiklopedia dibagi menjadi 2 (dua) kategori,

yaitu:

a. Ensiklopedia umum (general encyclopedia), ensiklopedia yang
merangkum semua disiplin ilmu pengetahuan yang lebih luas
misalnya, Ensiklopedia Indonesia, Ensiklopedia Nasional Indonesia.

b. Ensiklopedia khusus (specialist encyclopedia), ensiklopedia yang
menghimpun berbagai informasi kajian tentang ilmu atau bidang
tertentu misalnya, Ensiklopedia Tumbuh-tumbuhan Berkhasiat Obat

Indonesia, Ensiklopedia Tari Indonesia.
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Ensiklopedia adalah buku referensi, tidak hanya digunakan di
dalam kelas, siswa juga dapat menggunakannya di waktu luang mereka.
Jadi, penggunaan ensiklopedia ini merupakan salah satu bahan pembantu
yang penting untuk belajar siswa dalam memahami sejumlah besar materi
pembelajaran yang terbatas waktu belajar di dalam kelas.

. Angiospermae

Angiospermae berasal dari bahasa Yunani dan terdiri dari dua kata,
yaitu angion yang berarti wadah dan sperma yang berarti benih.
Tumbuhan berbiji tertutup atau angiospermae adalah tumbuhan yang
ditandai dengan adanya organ reproduksi berupa bunga (Rahmayani dkk.,
2020:8). Angiospermae atau biasa disebut tumbuhan berbiji tertutup
adalah tanaman yang bijinya selalu tertutup oleh tubuh dari daun buah
yang disebut bakal buah, terkadang disertai dengan bagian lain dari bunga
yang akan. tumbuh ' menjadi  buah ‘dan bakal ' biji akan tumbuh dan
berkembang menjadi biji di dalamnya, karena. dimana bakal  biji
disembunyikan serbuk ssari tidak dapat- mencapai bakal biji secara
langsung, tetapi terlebih  dahulu jatuh di luar ovarium dalam suatu alat
(organ) yang disebut putik (Swastika, 2019:40).

Angiospermae memiliki nama lain yaitu magnoliophyta, kebalikan
angiospermaea adalah gymnospermae (tumbuhan berbiji terbuka).
Angiospermae lebih maju daripada gymnospermae dalam memanfaatkan
faktor lingkungan karena memiliki sistem perakaran yang lebih baik.

Adanya trakeid memiliki peran penting dalam sistem transportasi akar
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yang lebih lancar. Contoh tumbuhan angiospermae adalah mangga
(Mangifera indica), jeruk (Citrus nobilis), dan lain-lain (Wulandari, 2017:
48).

Menurut (Rahmayani dkk., 2020:9) dan (Wulandari, 2017: 48)
tumbuhan berbiji tertutup atau angiospermae memiliki ciri khas antara
lain:

a. Bakal biji (Ovul) terletak di dalam megasporofil

b. Megasporofil termodifikasi menjadi daun atau karpel buah, umumnya
daun buah tebal dan berdaging

c. Tubuh terdiri dari akar, batang, daun dan bunga

d. Mempunyai bunga sesungguhnya sebagai alat reproduksi

e. Bunga memiliki bagian yang steril yaitu mahkota bunga (sheetal) dan
kelopak bunga (petal).

f. Habitus berupa semak, perdu; pohon atautanaman merambat (liana).

g. Daun lebar dan pipih, memiliki susunan tulang daun yang beragam.

h. Mengalami pembuahan ganda.

i. Perbedaan waktu antara penyerbukan dan pembuahan relatif singkat.

Angiospermae memiliki alat reproduksi seksual berupa bunga.
Bunga dikatakan sebagai bunga lengkap apabila terdiri dari kelopak,
mahkota, benang sari dan putik. Bagian-bagian bunga yang merupakan
alat reproduksi adalah benang sari (organ jantan) dan putik (organ betina).
Benang sari terdiri dari kepala sari (antena) dan tangkai sari (filamen). Di

dalam kepala sari terdapat kepala sari (mikrosporangium) yang
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mengandung mikrospora. Sel induk mikrosporangium membelah menjadi
empat mikrospora melalui meiosis, kemudian meiosis berlanjut
menghasilkan gametofit jantan yang terbungkus dalam membran luar
(eksin) dan membran dalam (intin) (Wulandari, 2017: 48-49).

Pada serbuk sari terdapat inti generatif dan inti vegetatif (sel
buluh). Saat pembuahan terjadi, inti generatif akan membentuk dua sel
sperma. Putik (pistilum) terdiri dari kepala putik (stigma), tangkai putik
(stylus) dan bakal buah (ovarium). Bagian putik yang berperan dalam
reproduksi adalah ovarium. Ovarium adalah putik yang membesar, terletak
di tengah pangkal bunga, yang berisi bakal biji (megasporangium) atau
ovulum. Bakal biji terdiri dari cangkang atau kulit bakal biji
(integumentum), bakal biji (nuselum) dan liang atau lubang bakal biji
(mikrofil). Reproduksi generatif terjadi dengan biji dan reproduksi
aseksual dengan cara alami dan buatan. Siklus hidup tumbuhan ini hampir
mirip dengan tumbuhan berbiji  terbuka (gymospermae), dengan sedikit
perbedaan (Wulandari, 2017:49).

Berdasarkan jumlah™ keping bijinya, angiospermae (tumbuhan
berbiji tertutup) dibagi menjadi dua kelas (divisi), yaitu kelas monokotil
dan dikotil. Monokotil dan dikotil adalah kelompok tumbuhan berbiji
tertutup (angiospermae), yaitu tumbuhan yang mengalami pembuahan

ganda dan memiliki daging buah.
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a. Kelas monokotil (tumbuhan berkeping biji tunggal )

Monokotil adalah salah satu dari dua kategori utama tumbuhan
berbunga yang memiliki biji tidak pecah karena hanya memiliki satu
daun lembaga, seperti padi, anggrek, kelapa, dan lain-lain (Safitri dkk.,
2018:33). Tumbuhan yang termasuk dalam kategori ini memiliki
habitus terna, perdu atau pohon yang memiliki sistem akar serabut,
dengan atau tanpa batang berkayu, dengan buku-buku dan ruas-ruas
sebagian besar terlihat jelas. Daunnya kebanyakan tunggal, jarang
majemuk, sejajar atau bertulang melengkung, duduknya berseling
(membentuk rozet). Jumlah bunganya berbilang 3, kelopaknya
terkadang tidak bisa dibedakan, dan merupakan tenda bunga dan buah,
dan bijinya memiliki endosperma. Tumbuhan monokotil dapat dibagi
menjadi beberapa bangsa, antara lain Liliales, Cyperales, Poales,
Zingiberales, Orchidales, Aracales, dan Pandales (Lizayana, 2021:30-
31).

b. Dikotil

Dikotil adalah kelompok tumbuhan berbunga yang memiliki
ciri-ciri yang sama dengan memiliki sepasang daun lembaga. seperti
tanaman kentang, bunga sepatu, nangka, dan lain-lain (Safitri dkk.,
2018:33). Tumbuhan yang termasuk dalam kelompok ini antara lain
herba, semak, terna, perdu maupun pohon, mempunyai lembaga
dengan dua daun lembaga dan akar, serta pucuk tubuh tanpa ada

pelindung yang khusus. Batang panjang berbentuk kerucut, biasanya
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bercabang dengan ruas dan buku- buku yang tidak jelas. Mempunyai
daun tunggal atau majemuk, biasanya seringkali disertai dengan daun
penumpu, jarang memiliki pelepah, mempunyai helaian daun yang
menjari atau menyirip. Tumbuhan dikotil dapat dibagi menjadi 3
kategori yaitu Monochlamydeae (apetala), Dialypetalae dan

Sympetalae (Lizayana, 2021:18-19).

6. Kawasan Taman Bunga Sumenep

Taman Bunga Sumenep merupakan taman kota daerah Sumenep,
taman kota adalah ruang terbuka hijau yang mempunyai fungsi utama
untuk keindahan dan interaksi sosial. Taman kota sebagi salah satu ruang
terbuka hijau juga memiliki beberapa fungsi yaitu, fungsi sosial, fungsi

ekologi, fungsi hidrologi, fungsi kesehatan, dan fungsi estetika (Iswara,

2017:116).

Gambar 2.1Taman Bunga Sumenep
Sumber: Dokumentasi pribadi
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Taman Bunga Sumenep terletak di JI. Veteran, Lingkungan
Delama, Pajagalan, Kecamatan Kota Sumenep, Kabupaten Sumenep,
tepatnya di pusat kota (kawasan studi) yang merupakan taman kota
berskala kabupaten dan berfungsi sebagai edu-park, menerapkan
kawasan taman bunga yang bebas dari aktivitas pedagang kaki lima
(PKL). Sebelum aktivitas PKL dihentikan atau dilarang, alun-alun sangat
ramai terutama pada malam hari. Namun, setelah PKL dilarang, alun-
alun menjadi kurang semarak dulu. Taman Bunga Sumenep ramai pada
waktu-waktu tertentu terutama pada pagi dan sore hari dengan kegiatan
yang dilakukan wisatawan yaitu berolahraga (car free day) (Anggraini,
2018:129).

Taman Bunga Sumenep memiliki luas wilayah £800 m yang
berada dibawah naungan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten
Sumenep. . Taman. | Bunga Sumenep didominasi . oleh tumbuhan
Angiospermae seperti, bunga mentega, glodokan tiang, pucuk merah,,
dan tanaman dari famili euphorbia (pohon zigzag, patah tulang, dan
mahkota duri).

Keberadaan taman kota yang berada di lingkungan perkotaan
dapat mengantisipasi dampak-dampak yang ditimbulkan oleh
perkembangan kota. Orang-orang yang tinggal di sekitar dapat
merasakan berbagai manfaat dari taman kota ini, antara lain sebagai

paru-paru kota, penyaring debu dan asap kendaraan bermotor serta
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2018:129).

C. Kerangka Berpikir

tempat bersosialisasi

hingga tempat
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rekreasi (Anggraini,

Kerangka berpikir dalam penelitian ini disajikan pada gambar 2.1

berikut:

Hasil wawancara gura biologi SMA
Miftahul Ulum Sumenep

1.

2

Sumber belajar hanya menggunakan
LKS danbuku paket

Siswa cenderung bosan dankurang
bersemangat dengan materi yang
disajikan secara umum dan gambar
yang sebatas hitam putih

Minat siswa untuk membaca materi
angiospermae kurang, dikarenakan
materi tersebut mengarah padabacaan
yang panjang dan kurang
menampilkan contoh disertai gambar
yang menarik

Saat mempelajari materi plantae gum
cukup sulit untuk menampilkan
contoh gambar tumbuhan karena tidak
adanya buku referensi yang dapat
menyajikan sebuahinformasi yang
lengkap mncakup nama istilah dan
gambar disertai deskripsi materi
pembelajaran

Siswa kesulitan membedakan
tumbuhan angiospermae dan
gymnospermae |

Hasil analisis kebutuhan siswa
kelas X MIPA SMA Miftahul Ulum
Sutmenep

1. Siswa mengalami kesulitan
memahami sub matei
angiospermae karena
penggunaan sumb er belajar
yang digunakan membosankan

2. Biswa menyukal sumber belajar
dengan konten yang disusun
secara alfabetis dengan
penjelasan tema disertai
gambar-gambar yang menaik,
relevan daninformatif

3. Siswa menyukai sumber belajar
yangmembahas mateti secara
komprehensif dilengkap indeks
dan glosatium

4. Siswa membutuhkan inovasi
sumber belajar lain yanglebih
mudah dalam memahami materi
angiosperniae

Hasil observasi kawasan Taman
Bunga Sumenep:

1. Memiliky keanekaragaman
tumbuhan angiospermae dan
gymospermae yang beragam

2. Belum pernah dijadikan
sumber belgjar

v

WVariasi sumber belajar |

I_.l

L 4

Berpotensi diangkat sebagai
sumber belajar materi plantae

Ensiklopedia

v

—]

Pengembangan Ensiklopedia Keanekragaman Angiospermae Berdasarkan Hasil Identifikasi
Tumbuhan Angiospermae di Kawasan Taman Bunga Sumenep pada Materi Plantae untuk Siswa
Kelas 2 MIPA di SMA Miftahul Ulum Sumenep

v

Model Pengembangan ADDIE

v

Ensiklopedia Keanekaragaman Angiospermae Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan
Angiospermae di Kawasan Taman Bunga Sumenep yang valid, praktis, dan efektif untuk
digunakan dalam pembelajaran

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Metode Penelitian dan Pengembangan
1. Tahap ldentifikasi Tumbuhan

Lokasi penelitian yaitu di Kawasan Taman Bunga Sumenep. Untuk
pengambilan sampel dilapangan digunakan metode jelajah (cruise
methods) (Sundra, 2016:18). Cruise methods atau jelajah atau eksplorasi
yaitu tindakan mencari atau melakukan penjelajahan dengan tujuan
menemukan sesuatu (lzza, 2018:9). Metode jelajah (cruise methods)
dilakukan dengan menjelajahi atau menelusuri wilayah (gugus sampling)
yang sudah ditentukan untuk mencari dan menemukan sampel tumbuhan
angiospermae dan gymnospermae. Data yang dikumpulkan meliputi nama
jenis dan nama ilmiah tumbuhan tersebut. Untuk identifikasi tumbuhan
dilakukan dengan cara mengamati struktur morfologi dari setiap sampel
yang ditemukan, berdasarkan ciri morfologi yang meliputi bagian batang,
daun, bunga, buah dan" ciri khusus. jika' ada. Proses klasifikasi dan
pemberian nama terhadap tanaman yang teridentifikasi dicocokkan
menggunakan buku literatur yang valid.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pengambilan

sampel data yaitu sebagai berikut:

40
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a. Observasi
Kegiatan observasi lapangan ini merupakan tahap awal
sebelum melakukan penelitian, yaitu bertujuan untuk menemukan atau
mendapatkan informasi serta gambaran terhadap objek penelitian dan
penyebarannya di wilayah tersebut. Untuk melakukan observasi, yaitu
dengan cara menjelajahi wilayah tersebut untuk pengambilan sampel
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Observasi atau menjelajah kawasan Taman Bunga Sumenep yang
bertujuan untuk mengetahui habitus jenis tumbuhan Angiospermae
yang tumbuh di area taman tersebut.

2) Menentukan area untuk tahap pengambilan sampel yang mewakili
wilayah sampel populasi.

b. Penentuan Wilayah Sampling
Lokasi atau pengambilan, sampel data adalah di kawasan

Taman Bunga Sumenep yang berada di jantung kota Sumenep.

Adapun wilayah- populasi: penelitian- di kawasan Taman Bunga

Sumenep yaitu dibagi menjadi 4 bagian wilayah:

1) Wilayah sampling | meliputi pinggir jalan di depan Masjid Jamik
Sumenep

2) Wilayah sampling Il meliputi pinggir jalan di depan Mal Pelayanan
abupaten Sumenep

3) Wilayah sampling Il meliputi bagian Kiri center taman bunga

Sumenep
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4) Wilayah sampling IV meliputi bagian kanan center taman bunga
Sumenep

Pengambilan dan Pengumpulan Spesimen Tumbuhan Angiospermae

Pengambilan dan pengumpulan sampel data dilakukan dengan
cara menyusuri wilayah yang sudah ditentukan. Setiap spesimen
tumbuhan angiospermae di foto, dicatat ciri morfologinya, kemudian
dilakukan pengidentifikasian terhadap spesimen.
Deskripsi Spesimen Tumbuhan Angiospermae

Spesimen tumbuhan angiospermae yang ditemukan, kemudian
diamati dan dicatat ciri morfologinya. Pada tahap ini dilakukan
penguraian deksripsi tumbuhan angiospermae yang meliputi habitus
(perawakan), batang, daun, bunga, akar, biji dan buah (jika ada).
Identifikasi Spesimen Tumbuhan Angiospermae

Hasil ‘deskripsi spesimen tumbuhan angiospermae selanjutnya
dibandingkan dengan gambar dan deskripsi tumbuhan tingkat takson
jenis serta menggunakan-buku Taksonomi tumbuhan (spermatophyte):
Gembong (2007), buku flora Dr. Van Steenis (2006), buku Koleksi
Kebun Raya Liwa Lampung: Tumbuhan Berpotensi sebagai Tanaman
Hias Munawarah dkk., (2017), buku Koleksi Kebun Raya Lombok
Tumbuhan Sunda Kecil Dharma dkk., (2017), buku 100 Spesies Pohon
Nusantara Target Konservasi Ex situ Taman Kenaekaragaman Hayati

Gunawan (2019) dan jurnal terkait.
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f. Kilasifikasi Spesimen Tumbuhan Angiospermae
Hasil identifikasi spesies tumbuhan angiospermae yang telah
diketahui nama jenisnya, selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan
tingkatan taksaon meliputi, kerajaan (kingdom), divisi (division), kelas
(class), bangsa (ordo), suku (famili), marga (genus), dan jenis
(spesies).
2. Tahap Penelitian dan Pengembangan
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau
R&D (Research and Development) untuk menghasilkan suatu produk
berupa sumber belajar dan diuji kelayakannya. Model penelitian dan
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ADDIE yang
diadaptasi dari Branch (2009). Model pengembangan ADDIE terdiri dari
lima tahap yaitu, tahap analisis (analysis), tahap perancangan (design),
tahap pengembangan (development), tahap implementasi
(implementation), dan tahap evaluasi' (evaluation). ‘Model ADDIE terdiri
dari 5 komponen yang saling terkait.dan tersusun secara sistematis, yaitu
dari tahap pertama hingga tahap kelima penerapannya harus sistematis dan
tidak dapat diurutkan secara acak. Dalam penelitian ini digunakan model
pengembangan ADDIE dikarenakan beberapa alasan, yaitu:
a. Model ADDIE merupakan salah satu model prosedural, yaitu
memberikan gambaran pentingnya langkah-langkah atau

tahapan-tahapan dalam menghasilkan produk.



44

b. Model ADDIE relatif sederhana, akan tetapi memuat alur atau
tahapan dan komponen yang dikembangkan secara rinci dan
detail sehingga dapat membantu dalam melakukan penilitian
dan pengembangan produk

c. Model ADDIE memiliki kelebihan dalam sistematisasi
kerjanya. Setiap tahapan dievaluasi dan dimodifikasi sesuai
tahapan yang dilalui sehingga dapat meminimalisir tingkat
kesalahan atau kekurangan produk dan produk akhir menjadi
produk yang valid.

3. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Prosedur dalam pengembangan ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae ini menggunakan model atau metode pengembangan
ADDIE dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:
a. Tahap Analysis
Pada tahap analisis terdapat beberapa sub.tahapan diantaranya;
menganalisis: permasalahan -atau kesenjangan Kkinerja, menentukan
tujuan pengajaran, analisis kebutuhan siswa.
1) Menganilisis permasalahan atau kesenjangan kinerja
Pada tahap ini dilakukan wawancara dengan guru mata
pelajaran biologi kelas X MIPA di SMA Miftahul Ulum Sumenep
guna mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh siswa dan
pendidik dalam pembelajaran biologi khususnya pada materi

plantae.
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2) Menentukan tujuan instruksional
Pada tahapan ini dilakukan perumusan tujuan instruksional
yang diperoleh dari Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD) yang sesuai dengan silabus mata pelajaran biologi kelas X
Kurikulum 2013. Berdasarkan materi yang akan disajikan dalam
sumber belajar maka KD yang digunakan adalah KD 3.8
Mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri-ciri
umum, serta mengaitkan peranannya dalam kehidupan.
3) Analisis kebutuhan siswa
Pada tahapan ini dilakukan analisis kebutuhan siswa
melalui penyebaran lembar angket kebutuhan siswa yang
berjumlah 15 butir dengan menggunakan skala Gutmann yang
terdiri atas dua jwaban yaitu Ya/Tidak
b. Tahap Design
Pada tahapan design (desain) terdiri dari beberapa prosedur
(sub tahapan), antara lain:
1) Melakukan identifikasi tugas
Pada tahapan ini dilakukan identifikasi tugas atau hal-hal
apa saja yang akan disajikan dalam sumber belajar ensiklopedia.
Selain itu pada tahap design ditentukan juga sumber-sumber
pendukung yang sesuai dan memilih media dan format untuk

penyusunan produk.
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Menyusun tujuan Kinerja

Pada tahapan ini dilakukan penyusunan tujuan kinerja yang
mencakup komponen kondisional, kinerja, dan komponen Kriteria
untuk siswa. Sesuai dengan tujuan yang dirancang, setelah
mempelajari materi, diharapkan siswa dapat mengetahui dan
memahami nama ilmiah, klasifikasi, reproduksi, dan fungsi umum

angiospermae.

c. Tahap Development

Pada tahap pengembangan (development) terdiri dari beberapa

prosedur (sub tahap), diantaranya:

1)

2)

Menghasilkan Produk

Pada tahap ini materi yang dikembangkan dalam produk
sumber belajar adalah materi plantae yang berisi tentang tumbuhan
lumut  (bryophyta), tumbuhan " paku ' (pteridophyta), tumbuhan
berbiji (spermatophyte), dan peranan tumbuhan secara umum.
Memilih atau mengembangkan Produk

Pada tahap ini yaitu dilakukan pembuatan produk sumber
belajar berdasarkan rancangan yang telah dibuat pada tahap desain.
Sumber belajar yang dikembangkan berupa ensiklopedia yang
dilengkapi dengan peta konsep, gambar pendukung dan informasi

terkait lokasi penelitian.
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3) Mengembangkan Panduan untuk Pendidik dan Siswa
Pada tahap ini dilakukan pengembangan terkait panduan
atau petunjuk penggunaan Ensiklopedia Angiospermae kepada
pendidik dan siswa.
4) Melakukan revisi formatif
Pada tahap ini dilakukan validasi kepada validator ahli
media, ahli materi, ahli bahasa, dan guru mata pelajaran biologi.
Setelah dilakukan proses validasi kepada para validator ahli maka
tahap selanjutnya yaitu memperbaiki atau merevisi sumber belajar
sesuai dengan Kritik, saran, dan masukan dari validator ahli materi,
ahli ahli media, ahli bahasa, dan guru mata pelajaran bilogi.
Sehingga terdapat perbandingan antara sumber belajar sebelum di
revisi dan sumber belajar setelah direvisi. Revisi dilakukan setelah
selesai proses validasi. Produkyang telah direvisi kemudian di
validasi kembali oleh dua validator ahli materi, dua validator ahli
media, dan satu validator ahli bahasa dan guru mata pelajaran
Biologi.

Hasil penilaian, saran, komentar, dan masukan para validator
ahli digunakan sebagai acuan revisi produk untuk memperbaiki sumber
belajar agar sumber belajar yang dikembangkan menjadi layak untuk
digunakan, baik dari segi materi, tampilan (media), maupun bahasa,

sehingga menjadi produk yang siap untuk diimplementasikan.
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d. Tahap Implementation

Pada tahap implementasi sumber belajar yang telah
dikembangan, kemudian diujicobakan untuk mengetehaui kualitas
sumber belajar yang dikembangkan. Tahap uji coba produk dilakukan
melalui dua skala yaitu skala kecil dan skala besar. Jumlah subjek uji
coba pada skala kecil mengikuti teori dari Branch (2009:124) yang
menyatakan bahwa subjek uji coba skala kecil antara 8-20 siswa.
Dalam penelitian ini, uji coba skala kecil diujicobakan terhadap 9
siswa kelas X MIPA SMA dan pada skala besar di ujicobakan terhadap
34 siswa kelas X MIPA SMA Miftahul Ulum Sumenep.

Pada tahap ini dilakukan uji respon siswa dan uji kefeektifan
produk. Uji respon siswa dilakukan bertujuan untuk mengetahui
repson siswa terhadap produk yang dikembangkan. Untuk mengetahui
uji respon siwa-tersebut.dilakukan melalui penyebaran angket respon
siswa kepada siswa kelas X MIPA SMA.

Uji keefektifan produk +dilakukan melalui pretest-posttest
kepada siswa. Sehingga nantinya dapat mengukur tingkat pemahaman
siswa sebelum dan sesudah menggunakan sumber belajar ensiklopedia
angiospermae.

e. Tahap Evaluation
Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap produk yang telah

dikembangkan dan mengukur tujuan pengembangan produk, yaitu
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kevalidan, respon siswa, dan keefektifan produk. Dari tahap dapat
dihasilkan produk akhir yang layak digunakan dalam pembelajaran.
B. Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

Uji coba dilakukan untuk mengetahui kevalidan, respon siswa, dan
keefektifan produk. Produk yang dihasilkan dalam penelitian
pengembangan ini berupa ensiklopedia keanekaragaman angiospermae
berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan angiospermae pada xmateri
plantae untuk siswa kelas X MIPA SMA yang akan diuji kevalidan, respon
siswa, dan keefektifannya.

Kevalidan produk diketahui dari hasil penilaian dua validator ahli
materi, dua validator ahli media dan guru biologi sebagai validator
pengguna. Respon siswa terhadap produk diketahui dari hasil angket
respon “siswa. Sedangkan keefktifan produk dapat diketahui dari hasil
pretest dan posttest siswa.

2. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dilakukan dengan validasi produk kepada dosen
ahli yaitu dilakukan kepada 2 dosen Tadris Biologi sebagai validator ahli
media, 2 dosen Tadris Biologi sebagai validator ahli materi, 1 ahli bahasa,
1 guru mata pelajaran biologi, dan respon siswa. Produk diujicobakan
melalui dua tahap yaitu skala kecil dan skala besar. Sampel yang

digunakan untuk uji coba skala kecil melibatkan 9 siswa dan untuk uji
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coba skala besar berjumlah 34 siswa. Adapun beberapa syarat validator
ahli sebagai berikut:
a. Bagi ahli media
1) Orang yang ahli dalam media pembelajaran
2) Dosen pendidikan minimal S-2
3) Orang yang bisa menilai, memberi tanggapan dan memberikan
saran perbaikan
b. Bagi ahli materi
1) Orang yang ahli materi biologi khususnya materi plantae
2) Dosen pendidikan minimal S-2
3) Orang yang bisa menilai, memberi tanggapan dan memberikan
saran perbaikan
c. Bagi ahli bahasa
1) Orang yang: ahli dalam “kaidah ‘kebahasaan dan penelusian yang
benar
2) Dosen pendidikan minimal S-2
3) Orang yang bisa menilai, memberi tanggapan dan memberikan
saran perbaikan
d. Bagiguru
1) Guru yang mengampu mata pelajaran biologi
2) Pendidikan minimal S-1 pendidikan biologi

3) Guru yang menerapkan Kurikulum 2013 (K13)
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e. Bagisiswa
Siswa kelas X MIPA yang akan menempuh materi plantae
3. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian pengembangan ini merupakan data
deskritif kuantitatif dan kualititatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil
penilaian validator ahli, guru biologi, hasil angket respon siswa, dan skor
nilai pretest dan posttest siswa. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari
kritik perbaikan, saran dan masukan dari dosen ahli dan guru biologi
mengenai sumber belajar yang telah dikembangkan.
4. Instrumen Pengumpulan Data
a. Lembar Angket
Lembar angket yang digunakan pada penelitian pengembangan
ini berupa angket tertutup (terstruktur) yaitu angket yang menyajikan
beberapa pertanyaan' atau - pernyataan‘.dengan sejumlah jawaban
tertentu sebagai pilihan. Angket digunakan untuk mengetahui analisis
kebutuhan siswa,- respon siswa, Vvalidasi ahli materi, validasi ahli
media, validasi ahli bahasa, dan guru mata pelajaran biologi sebagai
validator pengguna. Angket analisis kebutuhan siswa menggnakan
skala guttman dengan dua pilihan jawaban (ya/tidak) terdiri atas 15
butir, angket respon siswa, dan validasi produk menggunakan skala
likert 1 sampai 4 dengan jumlah butir pertanyaan pada lembar angket

respon siswa 16 butir, validasi ahli materi 13 butir, validasi ahli media
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14 butir, validasi ahli bahasa 11 butir, dan lembar angket guru mata

pelajaran biologi 14 butir.

. Pedoman Wawancara

Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini adalah jenis
wawancara terbuka (tidak terstruktur). Wawancara dilakukan kepada
guru mata pelajaran biologi yaitu ibu Dyah Ayu, S.Pd. untuk
mengetahui dan menggali informasi lebih mendalam tentang potensi
dan permasalahan yang ada di sekolah. Selain itu wawancara
dilakukan bertujuan = untuk = mengetahui  pelaksanaan proses
pembelajaran seperti model atau metode pembelajaran, sumber belajar,
media pembelaran, penilaian (evaluasi), kendala dalam pembelajaran
di kelas, hasil belajar siswa di kelas, dan mengetahui penyebab kendala
siswa dalam pembelajaran, serta untuk mengetahui persepsi guru
terhadap sumber belajaryang dibutuhkan dalam proses pembelajaran.
Lembar Soal Pretest dan Posttest

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengukur
keefektifan ‘produk adalah ‘melalui lembar soal pretest dan posttest
yang akan di berikan kepada siswa. Pretest digunakan untuk
mengetahui kemampuan siswa sebelum dilakukan pembelajaran
menggunakan produk yang dikembangkan. Posttest digunakan untuk
mengetahui  kemampuan siswa setelah dilakukan pembelajaran
menggunakan produk yang dikembangkan. Pada penelitian ini, bentuk

soal tes yang digunakan adalah soal pilihan ganda.
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5. Teknik Analisis Data

a. Analisis Data Kevalidan

Analisis kevalidan produk dapat diperoleh dari analisis
deksriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif.
1) Analisis Deskriptif Kuantitatif
Data hasil validasi dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa,
dan guru biologi dianalisis dengan perhitungan persentase

kevalidan produk sebagai berikut:

P = & X 100%
Yxl
(Mualimah et al., 2019:205)
Keterangan:
P = Persentase
X = Jumlah skor yang didapat
>xI = Jumlah skor maksimum

100% = Konstanta
Untuk menentukan kriteria kevalidan produk sumber
belajar yang dikembangkan maka digunakan kriteria kevalidan

produk sebagai berikut:

Tabel 3.1
Kriteria Kevalidan Produk
No. | Kriteria Validitas Kriteria Keterangan
1. |85,01% - 100,00% | Sangat Valid | Boleh digunakan tanpa revisi
2. | 70,01% - 85,00% Valid valid | Boleh digunakan dengan revisi
kecil
3. | 50,01% -70,00% | Kurang Valid | disarankan tidak pergunakan
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karena perlu revisi besar
4. | 01,00% - 50,00% Tidak valid Tidak boleh digunakan
(Akbar, 2013:78)

2) Analisis Deskriptif Kualitatif
Data deskriptif kualitatif dalam penelitian ini berupa kritik,
saran, dan masukan perbaikan dari ahli materi, ahli media, ahli
bahasa, dan guru mata pelajaran biologi. Kemudian hasil dari
kritik, saran, dan masukan dari para ahli dan guru mata pelajaran
biologi digunakan sebagai perbaikan dan penyempurnaan produk
yang berupa sumber belajar ensiklopedia keanekeragaman
angiospermae.
b. "Analisis Data Respon Siswa
Analisis kevalidan produk dapat diperolen dari analisis
deksriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif.
1) Analisis Deskriptif Kuantitatif
Data yang diperoleh dari hasil respon siswa dianalisis

dengan perhitungan persentase respon siswa sebagai berikut:

B = & X 100%
Yxl
(Mualimah et al., 2019:205)
Keterangan:
P = Persentase
>x = Jumlah skor yang didapat

>xI = Jumlah skor maksimum
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100% = Konstanta
Untuk menentukan Kkriteria nilai respon siswa terhadap
produk sumber belajar yang dikembangkan maka digunakan
kriteria nilai respon siswa sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Nilai Respon Siswa

Persentase (%) Kriteria
25% - 43% Sangat Tidak Baik
44% - 62% Tidak Baik
63% - 81% Baik
82% - 100% Sangat Baik

Sumber: (Widoyoko, 2014:105)

2) Analisis Deskriptif Kualitatif
Data deskriptif kualitatif dalam penelitian ini berupa kritik,
saran, dan masukan perbaikan dari siswa. Kemudian hasil dari
kritik, saran, dan masukan dari siswa digunakan sebagai
pertimbangan untuk, melakukan perbaikan dan penyempurnaan
produk yang berupa sumber belajar ensiklopedia keanekeragaman

angiospermae:
c. Analisis Keefektifan Produk

Untuk menguji keefektifan produk digunakan pretest dan
posttest. Uji keefektifan produk yang digunakan adalah pre-
Experimental Designs (non-design). Menurut Sugiyono (2018:112)
dalam pre-Experimental designs ini tidak ada variabel kontrol (kelas

kontrol) dan sampel tidak dipilih secara acak (random).
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Desain penelitian ini menggunakan One Grup Pretest Posttest
Design (before-after design). Pada design ini variabel terikat diukur
sebagai satu kelompok sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) sebuah
perlakuan diberikan. Setelah sebuah perlakuan diberikan terhadap
kelompok tersebut, nilai sebelum dan sesudah perlakuan dibandingkan
(William dan Hita, 2019:72). Berikut model One Grup Pretest Posttest

Design yang diadaptasi dari Jakni (2016:70) sebagai berikut:

0,X0,

Keterangan

Os : Nilai pre-test (sebelum diberi perlakukan)
X : Perlakuan

O? : Nilai post-test (setelah diberi perlakukan)

Pada penelitian ini digunakan uji T-test menggunakan Paired
Sample' T-test, “sebelum: dilakukan ‘uji t.terdapat uji prasyarat yang
harus dilakukan untuk menentukan uji statsistik yang digunakan yaitu
uji normalitas dan-ujishomogenitas.

1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
variansi data dari populasi memiliki varian yang sama atau tidak.
Data dikatakan normal apabila niai signifikan > 0,05. Sebaliknya,
apabila nilai signifikan < 0,05 maka dikatakan tidak normal. Pada

penelitian ini menggunakan uji Shapiro-wilk. Tujuan digunakannya
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uji Shapiro-wilk pada penelitian ini karena banyak sampel kurang
dari <50 sampel.
Rumus uji normalitas data menggunakan metode Shapiro-

Wilk dapat dilihat sebagai berikut

k 2
1
T3 == 1> o (XB_1s —X)
i=1

Di mana:
D = Berdasarkan rumus di Bawah
ai = Koefisien tes Shapiro-Wilk
Xn-i=1 = Angka ke pada data
Xi = Angka ke-i pada data
Di mana:

= Z?=1(Xi AL
Di mana:

Xi = Angka ke-i pada data

X = Rata-rata data

T3-q,
G=bn+cn+1n (1——T3>

Di mana:

G = Identik dengan nilai Z distribusi normal

T3 = Konveri statistik Shapiro-Wilk pendekatan
distribusi normal

(Ramadhani dan Nuraini, 2021:197)
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Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan bantuan
program IBM SPSS Statistics 26 untuk melakukan analisis
normalitas. Adapun perumusan hipotesisnya, sebagai berikut:
a) Ho= Data penelitian tidak berdistribusi normal
b) Hi;= Data penelitian berdistribusi normal
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menentukan subjek
populasi apakah bersifat homogen atau tidak (heterogen), hal ini
dilakukan agar sampel yang diambil benar-benar representatif
(Jakni, 2016:256).
Uji homogenitas dapat dilakukan dengan menggunakan
rumus uji F. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:

varians terbesar

varians terkecil

(Jakni, 2016:256)
Uji homogenitas dilakukan" dengan -menggunakan 1BM
SPSS Statistics 26. Perumusan hipatesis statistiknya, yaitu:
Ho= varians nilai hasil pretest dan posttest siswa sama
atau homogen
H, = varians nilai hasil pretest dan posttest siswa tidak
sama atau tidak homogen
Untuk memutuskan hipotesis mana yang akan dipilih,

perlu diperhatikan nilai yang ditunjukan oleh siginifikansi
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(Sig.) pada output yang dihasilkan setelah pengolahan data.
Kriteria pengambilan keputusan hipotesis yaitu:
a) Jika signifikansi < a (0,05) maka Hy ditolak, yaitu varians
kedua kelompok tidak sama atau tidak homogen
b) Jika signifikansi > a (0,05) maka H, diterima, yaitu
varians kedua kelompok sama atau homogen
3) Ujit-Tes
Analisis data dengan uji t-tes diukur berdasarkan efektifitas
belajar dengan menggunakan instrumen soal (pretest dan posttest).
Data yang digunakan dalam uji ini adalah nilai pretest dan posttest
yang berdistribusi normal.
Pengujian signifikansi rata-rata dilakukan menggunakan uji

Paired Sample T-test. Adapun rumus Paired Sample T-test sebagali

berikut:
TE;R = D
o sD
Vn
Ingat: SD = +var
2 1 " V2
S = —Z Xi—X
var §) ==, (*i=D
Keterangan:

T = Nilai t hitung
D = Rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2

SD = Standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2
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(Sugiyono, 2015:142)
Dalam penelitian ini uji Paired Sample T-test digunkan
bantuan IBM SPSS Statistics 26. Untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah menggunakan
produk Ensiklopedia Angiospermae, maka hasil uji coba
dibandingkan dengan ti,pe dengan taraf 0,05 atau 5%.
Hipotesis statistik untuk menentukan keefektifan sumber
belajar Ensiklopedia Angiospermae yaitu sebagai berikut:
a) Ho: Tidak ada perbedaan yang siginifikan hasil
belajar sebelum dan sesudah penggunaan Ensiklopedia
Angiospermae
b) H, : Ada perbedaan yang siginifikan hasil belajar
sebelum ' dan " sesudah “penggunaan Ensiklopedia
Angiospermae
Adapun harga thiwng rdibandingkan dengan tupe dengan
kriteria pengujian pada taraf signifikan a = 0,05, sebagai berikut:
a) Jika twe < thiung artinya tidak terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan
Ensiklopedia Angiospermae
b) Jika twwel > thiung artinya terdapat perbedaan yang signifikan
hasil belajar hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan

Ensiklopedia Angiospermae



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data Uji Coba
Hasil dari pengembangan Ensiklopedia Angiospermae Berdasarkan
Hasil Identifikasi di Kawasan Taman Bunga Sumenep ini dilakukan
berdasarkan prosedur pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Robert
Maribe Branch yang terdiri dari lima tahapan yaitu, Analysis (analisis), Design
(perancangan), Development (pengembangan), Implementation
(implementasi), Evaluation (evaluasi).
1. Analysis (Analisis)
a. Analisis Permasalahan atau Kesenjangan Kinerja
Pada tahap ini dilakukan wawancara pada tanggal 12 Januari
2022 dengan 1bu Dyah Ayu Kusuma Wardani, S.Pd. selaku guru mata
pelajaran Biologi di kelas X MIPA SMA Miftahul Ulum Sumenep
terkait proses pembelajaran: biologi di kelas, sumber belajar yang
digunakan, kesulitan dan hambatan siswa dalam pembelajaran biologi,
metode belajar yang digunakan, hasil belajar siswa, dan tanggapan
mengenai pengembangan ensiklopedia angiospermae. \Wawancara
yang dilakukan dengan guru mata pelajaran Biologi berdasarkan
pedoman wawancara (lampiran 2) yang telah disusun secara sistematis.

Hasil wawancara secara lengkap disajikan pada tabel 4.1 berikut:
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Hasil Wawancara Guru Biologi

Tabel 4.1
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No. Pertanyaan Jawaban Analisis Spesifikasi
Produk Yang
Diharapkan

1. | Sumber belajar apa | Sumber belajar yang Sumber belajar yang
yang biasa digunakan hanya LKS digunakan oleh siswa
digunakan bapak/ibu | (Lembar Kerja dalam pembelajaran
untuk pembelajaran | Siswa)/LKPD (Lembar materi plantae
materi plantae? Kerja Peserta Didik)

2. | Apaalasan Karena sumber belajar Dibutuhkan sebuah
bapak/ibu tersebut memang sudah sumber belajar yang
menggunakan disediakan dari pihak dapat membantu
sumber belajar sekolah pendidik dalam
tersebut? menyampaikan materi

plantae

3. | Apakah sumber Penggunaan sumber belajar | Diperlukan sebuah
belajar yang yang hanya menggunakan | sumber belajar yang
digunakan bapak/ibu | LKS/LKPD masih sangat dapat membantu
sudah sangat kurang membantu saya menunjang kegiatan
membantu dalam dalam menunjang kegiatan | belajar mengajar pada
kegiatan belajar belajar mengejar pada materi plantae
mengajar materi materi plantae
plantae?

4. | Apa saja kendala Kendala yang saya hadapi Dibutuhkan sumber
yang dihadapi dalam 'menggunakan belajar yang lebih
bapak/ibu dalam sumber belajar LKS/LKPD | variatif-dan-mampu
penggunannya? yaitu LKS/LKPD tersebut | mendorong siswa

hanya berisi uraian materi untuk lebih
secara umum dan gambar bersemangat untuk
yang ditampilkan monoton | mempelajarinya
hanya hitam putih saja
sehingga siswa cenderung
bosan dan kurang
bersemangat untuk belajar.
LKS/LKPD kurang
menampilkan contoh
disertai gambar yang
menarik dan berwarna
sehingga minat siswa
kurang dalam
mempelajrinya
5. | Apakah siswa pernah | Pembelajaran secara Diperlukan sumber

melakukan
pembelajaran secara

outdoor dan pengamatan
secara langsung pernah

belajar yang berbasis
pemanfaatan
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No. Pertanyaan Jawaban Analisis Spesifikasi
Produk Yang
Diharapkan
outdoor dan saya lakukan tapi hanya di | lingkungan alam
melakukan lingkungan sekolah saja sekitar
pengamatan secara
langsung?

6. | Bagaimana rata-rata | Untuk materi plantae Diperlukan sumber
hasil belajar siswa sendiri rata-rata hasil belajar yang dapat
pada materi plantae? | belajar siswa masih cukup | membantu siswa

(75) dalam mempelajari
materi plantae

7. | Apayang dianggap | Kalau dalam materi plantae | Sub materi
sulit oleh siswa yang agak sulit untuk angiospermae
dalan pembalajaran | dipelajari adalah sub materi | merupakan salah satu
materi plantae? angiospermae, siswa sulit materi yang dianggap

membedakan tumbuhan sulit oleh siswa
dikotil dan manokotil masih

suka kebolak-balik

membedakan kedua

tumbuhan tersebut

8. | Apakah pernah Sejauh ini belum ada Diperlukan sebuah
dibuat sumber sumber belajar biologi yang | sumber belajar yang
belajar yang dapat berbasis pemanfaatan dapat menjadi inovasi
menunjang dalam lingkungan alam sekitar terbaru bagi sekolah
pembelajaran biologi
yang berbasis
pemanfaatan
lingkungan alam
sekitar?

9. | Sumber belajar yang || Sumber belajar'yang dapat | Sumber belajar yang
seperti apa yang mendorong siswa untuk dapat mendorong
bapak/ibu perlukan? | semangat dalam membaca | siswa untuk semangat

dan belajar disertai dengan | dalam membaca dan

gambar-gambar berwarna belajar disertai

dan menarik agar siswa dengan gambar-

tidak bosan saat gambar berwarna dan

mempelajarinya menarik agar siswa
tidak bosan saat
mempelajarinya

10. | Bagaimana pendapat | Menurut saya, bagus sekali | Adanya ensiklopedia

bapak/ibu tentang
ensiklopedia
keanekaragaman
angiospermae
sebagai sumber

karena sumber belajar
ensiklopedia
keanekaragaman
angiospermae belum pernah
ada dan belum pernah

angiospermae
menjadi sebuah
inovasi sumber
belajar bagi sekolah
SMA Miftahul ulum
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No. Pertanyaan Jawaban Analisis Spesifikasi
Produk Yang
Diharapkan
belajar pada materi digunakan di SMA Sumenep dan dapat
plantae? Miftahul Ulum Sumenep, mempermudah
nantinya sumber belajar pendidik dalam proses
tersebut dapat membantu pembelajaran
mempermudah saya saat
proses pembelajaran
berlangsung

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa, dalam
pembelajaran materi plantae guru hanya mengandalkan LKS/LKPD
sebagai sumber belajar. Terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh
pendidik dalam penggunaan sumber belajar LKS/LKPD yaitu
LKS/LKPD tersebut hanya berisi uraian materi secara umum dan
gambar yang ditampilkan monoton hanya hitam putih saja sehingga
siswa cenderung bosan dan kurang bersemangat untuk belajar.
LKS/LKPD kurang menampilkan contoh disertai gambar yang
menarik dan berwarna _ sehingga minat siswa _kurang _dalam
mempelajarinya.” Menurut “lbu Dyah ~Kusuma Wardani,  S.Pd.
penggunaan sumber helajar 'yang hanya menggunakan LKS/LKPD
masih sangat kurang membantu dalam menunjang kegiatan belajar
mengejar pada materi plantae Alasan guru biologi menggunakan
sumber belajar tersebut karena memang sudah disiapkan oleh pihak
sekolah. Sebagai salah satu upaya menumbuhkan rasa semangat siswa
dalam belajar, guru melakukan pembelajaran secara outdoor dan
melakukan pengamatan secara langsung di sekitar lingkungan sekolah

SMA Miftahul Ulum Sumenep. Selain itu, guru menambahkan bahwa
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angiospermae meruapakan salah satu sub materi angiospermae yang
dianggap sulit oleh siswa dan hasil belajar siswa pada materi plantae
dikategorikan cukup, siswa rata-rata mendapatkan nilai 75.

Sejauh ini, dalam pembelajaran biologi di SMA Miftahul Ulum
Sumenep, belum ada sumber belajar yang berbasis pemanfaatan
lingkungan alam sekitar. Sehingga diperlukan sumber belajar yang
dapat mendorong siswa untuk semangat dalam membaca dan belajar
disertai dengan gambar-gambar berwarna dan menarik agar siswa tidak
bosan saat mempelajarinya. Guru biologi juga menyatakan
pendapatnya terkait sumber belajar ensiklopedia angiospermae,
menurut beliau ~sumber belajar ensiklopedia Kkeanekaragaman
angiospermae belum pernah ada dan belum pernah digunakan di SMA
Miftahul Ulum Sumenep, adanya pengembangan sumber belajar
tersebut dapat | membantu mempermudah; | guru saat proses
pembelajaran berlangsung. Hal ‘ini menunjukkan. bahwa perlu adanya
sebuah sumber \belajar yang- lebih variatif dan inovatif yang dapat
menumbuhkan semangat siswa dalam belajar dan memahami materi
plantae khususnya sub materi angiospermae, seperti adanya
pemanfaatan alam sekitar sebagai sumber belajar yang dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar tentang alam,
sehingga merangsang minat siswa. Selain itu, siswa dapat lebih mudah

memahami materi plantae karena dapat ditemukan di lingkungan
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mereka. Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar akan menjadi
bahan referensi dan nilai tambah siswa untuk belajar.
. Analisis Tujuan Instruksional

Analisis tujuan instruksional dilakukan berdasarkan kurikulum
yang digunakan di sekolah SMA Miftahul Ulum Sumenep. Dari hasil
wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran Biologi Ibu
Dyah Ayu Kusuma Wardana, S.Pd. di SMA Miftahul Ulum Sumenep
diketahui bahwa, kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum 2013
(K13). Analisis tujuan instruksional dilakukan bertujuan agar
pengembangan  produk yang dilakukan sesuai dengan tuntutan
kurikulum yang berlaku di sekolah. Kemudian mengkaji Kompetensi
Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) untuk dapat merumuskan
Indikator Pencapaian dan Tujuan Pembelejaran. Adapun hasil analisis
Kompetensi Inti (KI) 'dan Koempetensi Dasar. (KD) dapat dilihat pada
tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2
Hasil Analisis Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD)

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
. Menghayati dan mengamalkan | 1.3 Peka dan peduli terhadap
agama yang dianutnya permasalahan  lingkungan  hidup,

menjaga dan menyayngi lingkungan
sebagai  manifestasi  pengalaman
ajaran agama yang dianutnya

. Menghayati dan mengamalkan | 2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun,
perilaku jujur, disiplin, | jujur terhadap data dan fakta,
tanggung jawab, peduli | disiplin, tanggung jawab, dan peduli
(gotong royong), kerja sama, | dalam observasi dan eksperimen,
toleran, damai), santun, | berani dan santun dalam mengajukan
responsif dan proaktif dan | pertanyaan dan  berargumentasi,
menunjukkan sikap sebagai | peduli lingkungan, gotong royong,
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Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam

berinterakso secara efektif

bekerjasama, cinta damai,
berpendapat secara ilmiah dan Kritis,
responsif dan proaktif dalam setiap

terkait dengan pengembangan
dari “yang dipelajarinya  di
sekolah secara: mandiri dan
mampu menggunakan, metode
sesuai kaidah keilmuan

dengan lingkungan sosial dan | tindakan dan dalam melakukan
alam serta dalam | pengamatan dan percobaan di dalam
menempatkan diri  sebagai | kelas/laboratorium maupun di luar
cerminan bangsa  dalam | kelas/laboratorium

pergaulan dunia

. Memahami, menerapkan, | 3.8 Mengelompokkan  tumbuhan
menganalisis pengetahuan | kedalam division berdasarkan ciri-
faktual, konseptual, procedural | ciri  umum  serta  mengaitkan
berdasarkan rasa ingin tahunya | peranannya

tentang ilmu  pengetahuan,

teknologi, seni, budaya, dan

humaniora dengan wawasan

kemanusiaan, kebangsaan,

kenegaraan, dan peradaban

terkait penyebab fenomena dan

kejadian,  serta menerapkan

pengetahuan prosedural pada

bidang kajian yang spesifik

sesuai dengan bakat dan

minatnya untuk memecahkan

masalah

. Mengolah, = menalar, dan | 4.8 Menyajikan laporan hasil
Menyajikan '~ dalam" " ranah | pengamatan'dan analisis genetik dan
konkret dan_ ranah _abstrak | filogenetik tumbuhan serta

peranannya dalam kehidupan

Berdasarkan tabel

4.2,

dilakukan  perumusan tujuan

instruksional yang diperoleh berdasarkan Kl dan KD serta indikator

pencapaian yang sesuai dengan silabus biologi kelas X MIPA

Kurikulum 2013 (K13). Hasil dari menentukan tujuan instruksional,

kemudian diilih dan ditetapkan KD 3.8 materi Plantae yang berisikan

tentang materi plantae secara umum, tumbuhan lumut (bryophyte),
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tumbuhan paku (pteridophyta), tumbuhan berbiji (spermatophyta) dan

peranannya masing-masing. tujuan pembelajaran materi

disajikan dalam tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3

Plantae

Hasil Tujuan Pembelajaran Materi Plantae

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian

Tujuan Pembelajaran

3.8 Mengelompokkan
tumbuhan kedalam
division berdasarkan
ciri-ciri umum serta
mengaitkan
peranannya

3.8.1 Mendeskripsikan
ciri-ciri umum
tumbuhan
angiospermae

3.8.2 Menyebutkan
ciri-ciri tumbuhan
dikotil dan monokaotil
3.8.3 Membedakan
tumbuhan dikotil da
monokotil

3.8.4 Memberikan
contoh tumbuhan
dikotil dan monokaotil
3.8.5 Mengetahui nama
latin tumbuhan
angiospermae

3.8.6
Mengklasifikasikan
tumbuhan
angiospermae

3.8.7 Mengetahui
peranan tumbuhan
angiospermae secara
umum dalam
kehidupan

3.8.1.1 Siswa dapat
mendeskripsikan ciri-
ciri umum tumbuhan
angiospermae

3.8.2.1 Siswa dapat
menyebutkan ciri-ciri
tumbuhan dikotil dan
monokotil

3.8.3.1 Siswa dapat
membedakan tumbuhan
dikotil da monokotil
3.8.4.1 Siswa dapat
memberikan contoh
tumbuhan dikotil dan
monokotil

3.8.5.1 Siswa dapat
mengetahui nama latin
tumbuhan
angiospermae

3.8.6 Siswa dapat
mengklasifikasikan
tumbuhan
angiospermae

3.8.7 Siswa dapat
mengetahui peranan
tumbuhan
angiospermae secara
umum dalam kehidupan

c. Analisis Kebutuhan Siswa

Analisis kebutuhan siswa bertujuan untuk mengetahui sumber

belajar apa yang cocok dan sesuai dengan kebutuhan siswa dalam

proses pembelajaran. Analisis kebutuhan siswa dilakukan melalui




69

penyebaran angket kebutuhan siswa kepada 27 siswa kelas X MIPA

SMA Miftahul Ulum Sumenep dengan jumlah pertanyaan sebanyak 15

butir menggunakan skala Gutmann dengan 2pilihan jawaban yaitu

Ya/Tidak (Lampiran 5). Adapun hasil analisis kebutuhan siswa

disajikan pada tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa

No. Indikator Jawaban
YA TIDAK
1. | Saya suka dan tertarik dengan pelajaran Biologi 85% 15%
2. | Biologi merupakan pelajaran yang sulit dipahami 70% 30%
3. | Tidak semua materi biologi sulit dipahami 75% 25%
4. | Materi plantae merupakan materi yang suli dipahami 95% 5%
5. | Sub materi angiospermae merupakan salah satu sub 85% 15%
materi yang sulit dipahami
6. | Saya mengalami kesulitan.memahami sub materi 85% 15%
angiospermae karena sumber belajar yang digunakan
membosankan
7. | Saya mengalami kesulitan memamhami sub materi 85% 15%
angospermae karena banyak menggunakan nama; dan
istilah latin
8. | Guru menggunakan sumber-belajar khusus (contoh: 20% 80%
buku/modul-angiospermae) dalam pembelajaran
materi plantae sub materi angiospermae
9. | Saya kurang suka terhadap sumber belajar yang 90% 10%
digunakan dalam materi plantae khususnya sub materi
angiospermae
10. | Saya senang dan tertarik terhadap penggunaan sumber 20% 80%
belajar yang digunakan oleh guru
11. | Saya membutuhkan inovasi sumber belajar lain yang 95% 5%
lebih mudah dalam memahami sub materi
angiospermae
12. | Saya suka menggunakan sumber belajar dengan 100% 0
konten yang disusun secara alfabetis dengan
penjelasan tema disertai gambar-gambar yang
menarik, relevan, dan informatif
13. | Saya suka menggunakan sumber belajar yang 90% 10%
membahas materi secara komprehensif dilengkap
indeks dan glosarium
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No. Indikator Jawaban
YA TIDAK
14. | Saya tertarik menggunakan sumber belajar berupa 85% 15%

ensiklopedia disertai gambar asli tumbuhan
angiopsermae dalam memahami sub materi
angiospermae

15.

Saya setuju jika dikembangkan sumber belajar berupa 100% 0
ensiklopedia kanekaragaman angiopsermae disertai
gambar asli tumbuhan angiospermae

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa 85% siswa menyukai
mata pelajaran Biologi, 70 % siswa menganggap biologi sebagai
pelajaran yang sulit dipahami, 75% siswa menyatakan bahwa tidak
semua materi biologi sulit dipahami, 95% siswa menyatakan materi
plantae sulit ‘dipahami, 85% siswa menyatakan sub materi
angiospermae sulit dipahami, 85% siswa sulit memahami sub materi
angiospermae karena sumber belajar yang digunakan membosankan,
85% siswa kesulitan memahami sub materi angiospermae karena
banyak ‘menggunakan: nama dan istilah latin, 75% siswa menyatakan
bahwa " guru  tidak ‘menggunakan sumber belajar khusus dalam
pembelajaran materi’ plantae,sub materi angiospermae, 90% siswa
kurang suka terhadap sumber belajar yang digunakan guru dalam
materi plantae khususnya sub materi angiospermae, 80% siswa tidak
tertarik terhadap penggunaan sumber belajar yang digunakan oleh
guru, 95% siswa membutuhkan inovasi sumber belajar lain yang lebih
mudah dalam memahami sub materi angiospermae, 1005 siswa suka
menggunakan sumber belajar dengan konten yang disusun secara

alfabetis dengan penjelasan tema disertai gambar-gambar yang
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menarik, relevan, dan informatif, 90% siswa menyukai sumber belajar
yang membahas materi secara komprehensif dilengkapi dengan indeks
dan glosarium, 85% siswa tertarik menggunakan sumber belajar
berupa ensiklopedia disertai gambar asli tumbuhan angiospermae
dalam memahami sub materi angiospermae, 100% siswa setuju jika
dikembangkan sumber belajar berupa ensiklopedia disertai gambar asli
tumbuhan angiospermae dalam memahami sub materi angiospermae.
Berdasarkan analisis ~ kebutuhan siswa, maka dipilih
ensiklopedia untuk dikembangkan sebagai sumber belajar dalam
bentuk buku cetak, dengan warna yang menarik disertai gambar dan
materi ayng disesuaikan  dengan  kurikulum  dan tujuan
pembelajaran.Pemilihan sumber belajar ini juga disesuaikan dengan
karakteristik siswa dan kondisi sekolah, karena buku-buku di sekolah
masih ' kurang 'memadai, -, sehingga ‘dengan mengembangkan
Ensiklopedia  Angiospermae dapat “memenuhi. kebutuhan = siswa.
Penggunaan rEnsiklopedia ini juga memberikan perubahan dalam
pembelajaran karena melibatkan siswa, sehingga menyajikan lebih
banyak informasi daripada sumber belajar yang digunakan
sebelumnya.
2. Design (Perancangan)
Pada tahap pembuatan ensiklopedia angiospermae dilakukan
perancangan ensiklopedia angiospermae yang dilakukan dengan beberapa

langkah yaitu:
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a. Penyusunan Format Produk

Pada tahapan ini dilakukan identifikasi tugas atau hal-hal apa
saja yang akan disajikan dalam sumber belajar ensiklopedia. Pada
tahap design ditentukan juga sumber-sumber pendukung yang sesuai

dan memilih media dan format untuk penyusunan produk.

1) Pemilihan Media

Pemilihan media yang digunakan dalam sumber belajar
dipilih berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa kelas X MIPA
SMA Miftahul Ulum Sumenep yaitu sumber belajar berdasarkan
pemanfaatan lingkungan kawasan Taman Bunga Sumenep
dilengkap dengan gambar berwarna yang jelas dan menarik.
Sumber belajar “yang - dikembangkan berupa ensiklopedia
angiospermae  berdasarkan  hasil  identifikasi  tumbuhan
angiospermae di' kawasan ‘Taman. Bunga ‘Sumenep. Untuk
mendesain sumber belajar yang menarik;. perlu diperhatikan
aplikasi untuk- merancang, sumber-belajar, dalam hal ini dipilih

aplikasi Canva untuk digunakan.

" Thanks for being 1in 100 million!

+

e e 0 0

Poster (Portrait

Gambar 4.1
Tampilan Canva
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Setelah  desain  ensiklopedia angiospermae selesai,
kemudian file disimpan dalam format pdf dan di print out menjadi
buku cetak.
Pemilihan Format

Pemilihan format ensiklopedia angiospermae dilakukan
dengan menyesuaikan karakteristik dan kaidah penyusunan
ensiklopedia. Ukuran kertas ensiklopedia yaitu 148 x 210 mm (A5)
dengan karakteristik tersusun secara alfabetis, mencakup nama
istilah dengan gambar dan deskripsi, berisi informasi dan
penjelasan yang komprehensif, disertai gambar atau ilustrasi yang
menarik, relevan, dan informatif. Adapun format Ensiklopedia

Angiospermae adalah sebagai berikut:

Ensiklopedia Angiospermae Berdasarkan Hasil Identifikasi
Tumbuhan Angiospermae Di Kawasan Taman Bunga Sumenep

Bagian Awal Pendahuluan_ _ Isi Penutup
1. Kompetensi Inti 1. Materi Plantae 1. Glosarium
1. Cover (K1)
> Halaman ; 2. Aneka Tumbuhan | |2. Indeks
' 2. Kompetensi Dasar | Angiospermae Di
Utama 3. Daftar
(KD) Kawasan Taman Pustaka
3. Kata 3. Tujuan Bunga Sumenep i .
Pengantar Pembelajaran 4. Profil Penulis
4. Daftar Isi 7. e Loles SB ??(ver
5. Daftar Penelitian elakang
Tunbuhan P ;
: 5. Deksripsi Lokasi
Angiospermae Penelitiar?
6. Petunjuk
Penggunaan

Gambar 4.2
Format Ensiklopedia
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Berdasarkan gambar format ensiklopedia diatas maka dapat

dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4.5

Penjabaran Format Ensiklopedia

Bagian

Halaman

Isi

Bagian Awal

Cover

S

Logo UIN KHAS Jember
Judul Ensiklopedia

Gambar yang relevan dengan
tema penelitian

Nama program studi, fakultas,
dan lembaga
Diperuntukkan
SMA/MA kelas X

untuk

Halaman Utama

Judul ensiklopedia
Nama Penulis
Dosen pembimbing

Kata Pengantar

(S SR JE =

e

Judul kata pengantar
Ucapan syukur
Sedikit gambaran
ensiklopedia

Ucapaan terimakasih

isi

Daftar Isi

Daftar isi materi ensiklopedia
yang akan dibahas

Daftar - * Tumbuhan
Angiospermae

Berisi ‘daftar’ tumbuhan hasil
penelitian + yang -, disusun
berdasarkan kelas nya (dikotil
dan monokaotil)

Petunjuk 1. Langkah-langkan untuk
Penggunaan menggunakan  ensiklopedia
angiospermae
Kompetensi Inti 1. Rincian KI, KD, dan tujuan
(KI), Kompetensi | pembelajaran
Dasar (KD), dan
Pendahuluan | Tujuan
Pembelajaran
Peta Lokasi 1. Gambar peta tempat
Penelitian dilakukannya penelitian
Deskripsi  Lokasi [L. Gambar lokasi penelitian
Penelitian 2. Penjelasan lokasi penelitian
Materi Plantae 1. Judul Materi Plantae
2. Pengertian, klasifikasi
plantae, penjelasan masing-

masing klasifikasi, ciri-ciri,
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Bagian Halaman

Isi

kelas, reproduksi, dan

peranannya secara umum

Aneka
Angiospermae
Kawasan
Bunga Sumenep

Isi

Tumbuhan

Di

Taman

Judul  tumbuhan  secara
alfabetis

Nama lokal dan nama latin
spesies

Gambar spesies

Klasifikasi

Deskripsi

Perbanyakan spesies

Manfaat

Glosarium

Judul glosarium

Penjelasan kosa kata asing
yang sering dipakai dalam
ensiklopedia

Indeks

Penutup

Judul indeks

Indeks nama lokal dan nama
latin tumbuhan

Daftar tumbuhan berdasarkan
nama lokal dan nama latin
tumbuhan  diikuti  dengan
halaman

Daftar Pustaka

> =

Judul daftar pustaka
Rincian referensi yang
digunakan dalam ensiklopedia

Profil Penulis

Judul profil penulis
Gambar-penulis
Rincian profil penulis

Cover Belakang

N PN E

Logo UIN KHAS Jember
Nama program studi, fakultas,
dan lembaga

b. Menyusun Tujuan Kinerja

Pada tahapan ini dilakukan penyusunan tujuan kinerja sesuai

dengan identifikasi tugas yang telah dirancang dan ditetapkan.

Menyusun tujuan kinerja berhubungan dengan kompetensi kondisi,

kompetensi kinerja, dan kompetensi kriteria. Adapun penyusunan

tujuan kinerja disajikan pada tabel 4.6 berikut.




Tabel 4.6
Tujuan Kinerja (Pembuatan Produk)

Tujuan Kinerja (Pembuatan Produk)

Komponen

Kriteria Produk

Tujuan

Komponen
Kondisi

Ensiklopedia

Sumber belajar yang memuat
informasi yang
divisualisasikan berupa gambar
untuk menarik minat siswa dan
membantu memahami materi
dalam proses pembelajaran

Komponen
Kinerja

Sumber belajar
ensiklopedia berisi,
karena membahas
materi secara
komprehensif disertai
dengan gambar
berwarna dan relevan
serta disusun secara
alfabetis

Memenuhi syarat dari produk
sumber belajar ensiklopedia

Komponen
Kriteria

Berdasarkan Hasil
Identifikasi Tumbuhan
Angiospermae di
Kawasan Taman
Bunga Sumenep

Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar
tentang alam sekitar, sehingga
merangsang minat siswa dan
siswa juga dapat lebih mudah
memahami materi karena dapat
ditemukan di'lingkungan siswa
serta, .dapat . .memberikan
pengalaman dan wawasan baru
kepada siswa

3. Development (Pengembangan)

a. Menghasilkan Produk

76

Pada tahap ini, produk yang dihasilkan berupa sumber belajar

ensiklopedia angiospermae berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan

angiospermae di Kawasan Taman Bunga Sumenep yang terdiri dari

Cover,

halaman utama, kata pengantar, daftar isi, daftar hasil

penelitian, petunjuk penggunaan, KIl, KD, tujuan pembelajaran, peta

lokasi penelitian, deskripsi lokasi penelitian, materi, aneka tumbuhan
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angiospermae berdasarkan hasil identifikasi, glosarium, indeks, daftar
pustaka, profil penulis, dan cover belakang. Produk sumber belajar
ensiklopedia angiospermae berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan
angiospermae di Kawasan Taman Bunga Sumenep dapat dilihat pada
uraian berikut:
1) Rancangan Awal Cover
Perancangan cover dilakukan dengan mendesain bentuk
cover sehingga mencerminkan isi dari ensiklopedia tersebut. Cover
ensiklopedia angiospermae ini di desain dengan isi judul
ensiklopedia angiospermae, gambar bunga, logo UIN Kiai Achmad
Siddig Jember, nama program studi, fakultas, dan universitas,

nama pengarang, dan diperuntukkan untuk kelas X SMA/MA.

e

A VB0

Ensiklopedia

Untuk SMA/MA Kelas X

Gambar 4.3
Tampilan Cover Ensiklopedia Angiospermae
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2) Kata Pengantar
Kata pengantar berisi tentang sambutan penulis, ucapan
syukur, gambaran singkat isi ensiklopedia angiospermae, ucapan
terimakasih kepada berbagai pihak yang bersangkutan, dan

permohonan kritik dan saran mengenai ensiklopedia angiospermae.

i

KATA PENGANTAR

Syukur Alhamduliliah, segaly paji bagi Allali SWT, Rabb semesia
alum vang tlelab memberikan mikmat kesehatan, kemudahan, dan
kemampuan berpikir sehingga penulis dapat menyelesatkan sumber
belajar berupa  “Ensiklopedia Angiospermae  Berdasarkan Tl

\ Identalikasi Tumbuhan Angiospermae di Kawasan Taman Bunga

Sumensp”. Sholawat serta salam semoga senanbiasa tercurabkan

\ kepada Baginda Kita Nabi Mubammad SAW, semoga kila sama-sama
mendapatkan syala’at belian kelak.

Ensiklopedia Angiospermae ini disusun untuk membantu siswa

dafam  memabami materi planta2 Khususnya  sub maten

angiospermae. . Secara umum  ensiklopedia ini membabas tenlang

e | maters plantae melipali pengertian. cin-cin. perbedaan angiospermae
e 3 dan gymnospermae, klasifikasi. reproduksi, dan peranannya secara
l \ l umum. Securs khusus, penulis menyajikan beragam  tumbuhan

angiospermae yang ditemukan & kawasan aman bunga Sumenep

4 / meliputs numa ilmiah, deksripsi tumbuhan, Klaslikas, perbanyakan
4 f dian peranannya secar umum.

Dalam kesempatan ind, penulis ucaphan lenma kasih yang tada
batasnya Kepada  Hemi  Setyawati. S.Si. MPd. selaku  dosen
pembimbing yang telah memberikan pengarahan dan bimbingan
selama proses pengerjaan ensiklopedia ini. Ucapan tenima kasih juga
divcapkan kepads selurubh pibak  yang telah memberikan saran dan
bantuan selama penyusunan ensikloepdia ini. Penulis menyadag
hahwa ensaklopedia ini memiliki  kelebihan dan  kekuran

Gambar 4.4
Tampilan Kata Pengantar Ensiklopedia Angiospermae
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3) Daftar Isi
Daftar isi memuat isi dari ensiklopedia angiospermae untuk
mempermudah pembaca dalam mencari materi dan membantu
penulis dalam penyusunan materi sehingga dapat tersusun secara
sistematis. Daftar isi disusun berdasarkan bab dalam ensiklopedia

angiospermae disertai dengan urutan halaman.

umbuha

B PETUNJUK PENGGUNAAN. .......cccrocrvcvaasiamasiecsrassasasnnne

ROmoelens

Deskrips: Lokasi Penelitia

umensp

GLOSARIRI ... iiinisiraisaaisisas s kA e Ci AR SRS 84

Em
A U . 4
[

DAFFAR BUSTAKA ... il aiiiiuiiisasiniiias 50

Gambar 4.5
Tampilan Daftar Isi Ensiklopedia Angiospermae
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4) Daftar Tumbuhan Angiospermae
Daftar hasil penelitian tumbuhan angiospermae memuat
daftar tumbuhan hasil penelitian yang disusun secara alfabetis
berdasarkan kelas monokotil (liliopsida) dan kelas dikotil

(magnoliopsida) disertai dengan urutan halaman

Daftar Hasil Penelitian Tumbuhan Angiospermae
Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan Angiospermae
Di Kawasan Taman Bunga Sumenep

- TUMBUHAN MONOKOTIL (LILIOPSIDA)

Il TUMBUHAN DIKOTIL (MAGNOLIOPSIDA)

Gambar 4.6
Tampilan Daftar Tumbuhan Angiospermae
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5) Petunjuk Penggunaan
Petunjuk penggunaan ensiklopedia angiospermae disajikan
dengan langkah-langkah penggunaan untuk dapat mempermudah

siswa dalam menggunakan ensiklopedia angiospermae

o Penggunaan

ﬁucuhh dan perhacikan secars nantus malal dar Kats pengantar, pecunjpak
penggunsn. Kompetensd Lot (K1), Kompetensi Dasar (K1), dan ngjuan
pembelyjsrun guna mengetahus guwharan umvam konsep yang disapikan
dalam ensikliopedia i

2 Hgim awal ensikiopedia berdsi uralan materd plantae secam wmum,
kemudian dliketl oleh berbagal macam spesies aaglospenmac yaag
diemukan &i Kawsses Taman Banga Semenep

3.Bacalsh dan pahami setfap wratan mater]

\ 4.Keterangan spesies anglospermos memuat asma istilah dan nama lokal,
deksripst wmum, klassfikesl, perbanyakan, dan persnannya secam umum

S.Ensiklopedia saploapermae Inl disuses berdasarkan abjad (alfabetis)

Pengerian poin-pola di ensikiopasia:
® Katx Penganter: Berlst tentang pengantr tulisan easiklopedia dart
pesulis tentang ensikiopedia
]|

' Pela Lokasd Pemelfitian: Herisl peta tempan dilakukanaya peselitan

b tombaohan angiospenmas
[\l \ l }l[ Ideskrips) Lokasl Pepelitiaa: Berldd deskripsd sempar d@llakokaneys
4 peneiitizn numbuhan anglospermos

® Muateri Plantac: Herisl tentang mater] plantae secan umum

Drafiar Esi- Berisd ientang K1 msten ensiclopedia yang akan dihahas
Dafiar weebuban: Berisd daftar rcumbuhan hashl penelitian
Pendahuluss: Berisl rentaap Ki, KD, dan tojuan pembelyjaran

® Tumbshaa  Anglospermae: Berisl  Keanekamgaman  twmbehan
angiospermae yang dilcmukaa di kawasan Jaman Buoga Sumesep

® ladeks: Hesisl daftar kam peatng yang dimuar berdasarkan nama lokal
tumbaohan

* Glosarium: Berisl kosa kalmn asiag  yang sering  dipakal  dalam
ensikiopadia

® Dafuar Pestaka: Herisi kumpulan dafwar refesenss yaag dipakal dalam

menyampaiicea materi yang dijaharkes

Gambar 4.7
Tampilan Petunjuk Penggunaan Ensiklopedia
Angiospermae
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6) Rancangan Pendahuluan
Pendahuluan terdiri dari kompetensi inti (KI), kompetensi
dasar (KD), dan tujuan pembelajaran yang digunakan sebagai
acuan dalam menyusun isi materi pada ensiklopedia angiospermae
dan digunakan sebagai dasar dalam menentukan keberhasilan siswa

dalam proses pembelajaran khususnya pada materi plantae.

-

PENDAHULUAN %

“'

KI-I: Menghayati dan mengamalkan ajuran agama yang
dianatnya

KI-2: Menghayati  dan mengamalkan  perilako  jujur.
disiplin, santun, peduli {(golong rovong, Xerjasama
toleran, damai), bertanggung jawab, responsif. dan
pro-akiif dadam berinteraksi secara efekul sesuai
dengan perkembangan anak dilingkungan, Keluarga
sekolah, masyarakal, dan lingkungan alam sekitar,
bangsa, mnegara, kawasan regional. dan  kawasan
inlernasional

KI-3: Memahami.  menerapkan,  dan  menganalisis
pengetabuan  [aktuzl, konseptual. prosedural dan
metakogmitil berdasarkan rasa ingin tabunya tentang
ilmu pengelahuan, teknologi. seni. budaya dan

h humaniora dengan wawasan kemanusiasan,

kebangsoan, kenegaraan, dun  peradaban,  terkaig

penyebab fenomena dan kejadian, serla menerapkan

Ve pengetahuan  prosedural pada bilang kajiun  yang {
‘ . spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya unluk
4 } memecahkan masalah |

KI-3: Mengolah. menalar, dan menyaji dalam ranab Komkrit
dan ranah abark, terkail dengan pengembangan dan
yang dipelsjarinya disekolah secare mandin, bertindak
socara efekufl dan Kreatif, sers mampu menggunadan
medode sesual kaidah Keilmuan

Kompetensi Dasar
(KD)

3.8 Mengelompokkan tumbuaban ke dalam
divisio berdasarkan ciri-ciri  amum,
serla mengaitkan  peranannya  dalam
kehidupan

4.8 Menyajikan laporan hasil pengamatan

dan  amalisis genetik  dan  flogenik
" tumbuban  serta  perapannya  dalam
‘.,"" kehidupan
‘f'-‘
of® @
Gambar 4.8

Tampilan Pendahuluan Ensiklopedia Angiospermae



7) Rancangan Peta Lokasi Penelitian
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Peta lokasi penelitian berisi gambar peta tempat penelitian

yaitu di Taman Bunga Sumenep

&

PR
éd)
Peta Lokasi Penelitians

0
<

Crumbas: Peta Taman Busga Sumenep, Kec, Kot Namesen. Kb, Sumenep
CSumberhetpeofwww. gooeke comyimepd/ placer’] mmas + Adiparn + Kot 1 Sumenegy' &
DOXIAS L LARSSTMHL U pdatae=5m 1 1301 1 3mh LimS ! el 2dded 2actdalhe 0
wdc 03 ZHC 1T a2 e

SO VARG O8N 106" 2 g 20 Thim 2nlgpy )

o?

/®

%
a (.O

Gambar 4.9
Tampilan Peta Lokasi Penelitian
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8) Rancangan Deskripsi Lokasi Penelitian
Deskripsi lokasi penelitian berisi penjelasan secara umum

terkait letak, luas, dan keadaan tempat penelitian yaitu di Taman

Bunga Sumenep

e
d Y
Deskripsi Lokasi Penelitian”

Ffamaa Bunga Sumencp merupakan
taman Xota vang serietsk di JL Veweran
Isa Pajazaise, Kecamatan kota
Sumenep, Kabupatea Sumenep. laman

Busgs Sumencp disebur juga sehagal

lamua Adipara. Masyarkat  setempat
menyehamyas “aloa aloa™ (alun-alus),
Lanan ol merupakan  konik  kKota

sumenep yang ramal dl kanjungl olch
nasyarakar setempat maupen pelancong

sebagal sulush satu wmpat Mburan.

Laman Bunga Sumenep ditancang sebagal tiik Kouaag Terbuka Hijag
(RTH) dalam mngka penataan tots Kot derksian dengan Rencans lata
Haapun Lisgkungan (R1BL). Keberudasn taman koca di llagkungan
perkotaan dapar menjadd mstisipasi dampak perkembangaa kot Cwang
ofung yang tinggal di sekitar dapat merasakan berhagal manfax darl taman
Kot i, asara lain scbagal paru.paru kowa. penyaring debu das asep
Kendarsn bermotos. sehagal tempat bersosialisasi himpga tempar rekreas|

laman Hunga Sumeaep memiliki luas £ 8500 m dan erdapat berbagal
tanaman, mulal dan yaag hersitat epifit, berbabiius herba hénzga tanaman
yang berbabcus pohon, tasaman.tanaman tersehat seagaje ditanam oleh
pemerintah kahuparen Semensp, deagan maksed uscok  menambaoh

Kelndaban daa Kerindangan tum

%
g0

\/»

Gambar 4.10
Tampilan Pendahuluan Ensiklopedia Angiospermae
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9) Rancangan Isi Ensiklopedia Angiospermae

Bagian isi ensiklopedia angiospermae terdiri dari materi
plantae secara umum meliputi pengertian plantae, klasifikasi
plantae, penjelasan klasifikasi plantae. Kemudian terdapat aneka
tumbuhan angiospermae berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan
angiospermae  di  kawasan Taman Bunga  Sumenep.
Keanekaragaman tumbuhan angiospermae di susun secara alfabetis
berdasarkan nama lokal tumbuhan tesebut, meliputi deskripsi
spesies secara umum, Klasifikasi, perbanyakan dan peranannya

secara umum.

ir 3%
.;%;j Plantae (Tumbuhan) %

‘ darat dan di air. Planle alaa yang biasa dikenal dengan |

Planta 7 ) F

Planiae adalah kingdom yang terdin dan semua wmbehan di

-

tumbuhan yakni salabk sstu organisme yang mempanyai membran
inti yang lerdiri dari banyak jaringan (eukariotnk multiseluler
! dengan dinding sel dan Klorofil. Klorofil adalah 72t berdaun hijau |

yang berperan  dalam  proses fotosimlesis. sehingga

(autotrof

Plantae mencakup semua organisme eukariotik. multseluler
dan organisme yang telah berdiferensiasi. serta dinding selnya
memiliki selulosa, Organisme yang lergolong plantae hampir

secara Keseluruhan  bensifit  autotrof, atse  dapat  membeat

makanan  sendiri  dengan  banluan  sinar  matahan selama

memungkinkan twmbuhan membuat  makanannya  semdin l
fotosintesis. Planlae terdinn dan 3 (uiga) divisi vtama. yaite |

Bryophyta, Preridophyta. dan Spermatophyia

= :

n paku (iambas: Tambehas berbiji

AL embuban lumuar CGambas umbuhan p
Sumber: Dokumentass pribadi
e F
\) ©
% /o
al.e

Gambar 4.11
Tampilan Isi Ensiklopedia Angiospermae
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10) Aneka Tumbuhan di Kawasan Taman Bunga Sumenep
Rancangan hasil identifikasi tumbuhan angiospermae berisi
penjelasan setiap spesies yang terdiri dari nama lokal dan nama
latin spesies, gambar spesies, deskripsi, klasifikasi, perbanyakan,

dan manfaat spesies tumbuhan.

berwarna coicot
{+ - Doun berdentuk runcing memaoniang dor
| tebot perbiongan daun sejoior
mengondung culeup Donyak ok, poda
pesmUaCE: dounnyo Deracmo Pou
econgion poda sz lainnya berwona
{Swmher: Dokumens! pobadl) | merch keunguan
{* Bungonya tenelok ci onforno ietiat coun,
| berwarno putin don baruicsron kech
~ |* Bungatergoiong mojermuk Derwama
putih gon ferbungious kelcpak sepert

MognolopiTyto

| weong
LBopzioo {* Sictemn pemioron zercbut
Commeinates l
fomé Commeinocaos - >

Geruz Trodezcantio

| Secoro trodiziondl tonamon odam Nowa
| merupakon tonomen his yong
| cmonfoction  tebagoi. tonamon. yong
coion  cohok, ontl  botule

Detzhian donoh, antl rodong dan antl

Parbonyokon tonamon odom howo
dopot  diickukon  oengon €O
permizohon angeon don uTh

Gambar 4.12
Tampilan Aneka Tumbuhan Angiospermae Di Kawasan
Taman Bunga Sumenep
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11) Rancangan Glosarium
Glosarium berisi mengenai istilah-istilah penting yang
disusun secara alfabetis disertai dengan penjelasan mengenai

materi yang ada pada Ensiklopedia Angiospermae.

Glosarium
%
Antondium gk kolarmin jontan tompat torbentuknyo ol spermo
Artioictik : 20t kimic untuk menghambat pertumbuhon Eakicrl
rrtreamcs 10bat LNtk MENgUIoNG RCrodangon, McnNgUIangi nyon,
don menurunkon ponas
Artickzidon - seryowo untuk mencogah don momecrbalo korusokon
' so-o0f ggom tubuh
Arkogoruum : organ roproduis tumbuban penghazl sof gomot
betina [zl talur)
Buch buni tuch berdagng yong torbontuk dort buah (ovanum)
funggal
Daun moemuk - doun yang poda tongkal dounmya toerdapot iobh
daori satu helaian daun
Daun tunggal - daun yong pada tangka dounnya hanya terdopat
=atu helolon doun
Ephit :tumiuhan yong tumibuh dengan cora menumpang
l J pada tumbuhan lain {menempel pada batong atou
cobang pohon)
Ve Eukariotic s organizme dengan sl yong mermsiik inh sof atow
KIAI | e Q
Fase gametoht :base untuk menghasikan sol kolamn
Fose sporofit :faze terbentuk nya spora
Herba atou terno : tumbuhan yang batangnya lunak korcna tidok
membentuk kayu dengon tinggl 13 m
Inscktisida slorutan kimia untuk mengusr hame atou ocgonisme
penggenggu tanaman
Klaosifikasi : pengolompokan makhiuk hidup berdazarkan
parsamaan dan parbedaan cin-cin yang dimilio

Gambar 4.13
Tampilan Glosarium Ensiklopedia Angiospermae
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12) Rancangan Indeks
Indeks memuat daftar kosa kata penting yang terdapat
dalam Ensiklopedia Angiospermae, terdiri atas indeks nama
lokal tumbuhan dan indeks nama latin tumbuhan. Indeks
disusun secara alfabetis untuk memudahkan siswa mencari
penjelasan tumbuhan angiospermae yang terdapat dalam

Ensiklopedia
1

l I

UNI

KIAI HA

A

Adom Howa, 33
Alomarnrda, 34

Apukat, 35

Anggrok Vanda Elok, 36
Azoka, 37

Bakunrg, 38

Eclimbing, 3%

Bugenvill 40

Bunga Montoga, 41
Bunga Pukul Dolopon, 42
Eunga Pukut Empat, 43
Eungo Scpaty, 44
Bunga Tasbih, 43

Eunga Terompet, 44

Cc

Compoko Putth, 47
Cocor Bobok, 48

2]

Dadap Mcroh, 43
Doun Bohagig,
Detima, 1

Tampilan Indeks Ensiklopedia Angiospermae

ndeRseg

G

Giodokon Tiang, 52
H

Harguang 53
Hohiconia, 54

J

Jombu Ar, 55
Jombu Ey| 55
Jardo Bolong, 57

Kombeoja, 58
Kciock Has, 55
Kalapa, 60
Kemuning, &1
Kenanga, 62
Kuping Gajoh, 63

L

Lidah Buaya, 4

Meiaty 65
Miana, 70
Mondokaki, 71
P
Folem Kuning, 72
Fongkas Kuning, 73
Fotch Tuang, 74
Fohon Zig-zag, 7%
Pucuk Marah, 76
Puring, 77
R
Rumput Pintoy, 78
S
Song of Intha, 79

Srikaya, 80
Suy Hijou, 81

T

Tonaman Golang Biosa, 82

Lidah Mertua, 55 z
Zomig, B3
M Znnic, £4
Mahkata Dun, 66
Mangga &7
Mawar, 68 . &
Gambar 4.14
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13) Rancangan Daftar Pustaka
Daftar pustaka berisi kumpulan daftar referensi yang
dipakai dalam menyampaikan isi yang dijabarkan dalam

Ensiklopedia Angiospermae

Dajtar PustaRaeg

Adiparaya, Abrar. Sudidaya Mawar. Yogyakarta: istans Modia, 2015
Ajury, Morcy Gozpel, Foiicio Wugo Nmom, and tyo Oribi Eunice. Touocological
Evaluation of Dicficnbachia Scgun {Jocqg) Schott {Dumb Cane) on
Wister Akine Rots. Rescorch Jowrndt of Foof ond Nutrition, no. 1 (2018)
28-42
Al Endly, KST. fonaoman Hias Borkhasiot Obat Xolmonton Sarot Dorwat Pross, 208,
\ Anwar, J, 5 A Camaonik, N.Hzyom dan A J. Wheton Eeclogy Ekosstom Sumatona.
. Yogyakartar UGM Pross, 1994,
\ Archansych, Rocly. Alpukat. Surabaya: JP Books, 2018
Aryubng, Diah, Choirul, Mustim, Syaifinat, Monaf Endang, WidL Sioioge. Jakarta:
E=s, 2004
Barusz, Valentino, Sn Handayani, Mildowani, Riyanto, dan Vincent Pandia.
Xocanckaragoman Flora indonesio Son Tanaman Aias. Jakarta: P1

S Lostan Kronotama, 2010
o Campbell, NA, Racee, 1B, Taylor, MR, Siman, J.5, Dickey, JL Blofogy Edis)
l \ ‘ ¥eo Dolapan Jivd Satw. Jakart Erlanggo, 2008

Campbell, NA, Racee, JE, Taylor, MR, Simon, J.5, Dickey, J.L Biology Eaisi

7 Ko Delapan Jivd Duo. Jakorta: Eriongga, 2012,
Y Compbeil, NA_ Rocee, L8, Taylor, MR, Simoan, 4.5, Dickey, JL. Biciogy edisi
A

¥e Lima Jiid Dua Jokorta: Efangga, 2003

Desmend, T. Tropical Frukt of indonesio. Comed Uneversity: Archipologl Pross.

Dharma, | Cowao Puty, Soreyotun Maratu Solhaoh, Forid Xuswonto, don Yuzomim.
Kolcksi ¥obun Raya Lomiok Tumbuhaon Sunda Keckd. Jakortar UPY
Fress, 2007,

Drozsicr, Robert L The Crehids: Notueal History And Classificotion. Combridge
Horvard Univeraty Press, 1582

r

Gambar 4.15
Tampilan Daftar Pustaka Ensiklopedia Angiospermae
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14) Rancangan Profil Penulis
Profil penulis berisi foto dan biodata penyusun ensiklopedia

angiospermae

Qe Profil Penulis og

Sofiyamti. labir i Pamehosan pads 24
November 2001, Ansk Rechua dan posangan Julo
Robiansyah  damn  Umisiyah, Menyelexasikan
pendidikan dvar & SDN Sotabiar 1L kemadian
melanjuitkan  pendidikan di SMPN T Warm,
kemudian mebmjulkan penbidifan di MA Sumber
Bungur Pakong. Sekarung, temgah  menempuh
stodi strata salu (ST) di Universitas UIN Ki Haji
Achmad Siddiq Jember, Fakultas Tarbiyah dan
fimu Kegunum Program Studi Tadris Biologi.

‘h Ensiklopedia ini merupakon ensiklopedss yung menyajikan ragam

lumbuhan  angiospermae  berdasarkan hasil  ddentifikasi  mumbahan
angiospermae i Kawasan Taman Bunga Sumenep sehagad sumber belajar
pads magen plantae untuk ssswa kelas X SMA/MAL
gan kemamnpuan. ketelunan. dan motivasi vang Unggs untuk teros
AR———— belsjur dan berusaha., penulis dapet  menyelesatkan  sumber  belajar
ensiklopedia  angiospermae  berdosarkan  hasl  adentifikasi  tumbahan
l \ l \ angiospermae di Kawasan Tamon Bunga Sumenep pada maten plantae
' unluk siswa kelas X SMA/MA. Diharapkan dapat menambah wawasan dan

> ‘ pengelahuan sivwa mengerad maleri planiae khususaya keanekaragaman
l\ l [ \ l l l [_ tumbuhan angiospermae serta dapat menjadi kontnibusi positif dadam dunia
A

pendidikan.

Gambar 4.16

Tampilan Profil Ensiklopedia Angiospermae
b. Memilih atau Mengembangkan Produk
Produk yang dikembangkan adalah sumber belajar ensiklopedia

berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan angiospermae di Kawasan



91

Taman Bunga Sumenep pada materi plantae. Sumber belajar
Ensiklopedia dibuat dengan menggunakan aplikasi Canva.
c. Mengembangkan Panduan untuk Pendidik dan Siswa

Pada tahap ini dilakukan pengembangan panduan untuk
pendidik dan peserta didi berupa panduan atau petunjuk penggunaan
Ensiklopedia Angiospermae kepada pendidik dan siswa. Petunjuk
penggunaan ensiklopedia angiospermae dapat dilihat pada tabel 4.7
sebagai berikut:

Tabel 4.7
Petunjuk Penggunaan Ensiklopedia Angiospermae

No. Petunjuk Penggunaa

1. | Bacalah dan perhatikan secara runtut mulai dari kata pengantar,
petunjuk penggunaa, Kompetensi Inti (K1), Kompetensi Dasar
(KD), dan tujuan pembelajaran guna mengetahui gambaran
umum konsep yang disajikan dalam ensiklopedia ini

2. | Bagian awal ensiklopedia berisi uraian materi plantae secara
umum, kemudian | diikuti  oleh berbagai, Hmacam spesies
angiospermae yang ditemukan di’ Kawasan Taman Bunga
Sumenep

0

Bacalah dan'pahami setiap uraian materi

4. | Keterangan spesies angiospermae memuat nama istilah dan
nama lokal, deskripsi: umum, Kklasifikasi, perbanyakan dan
peranannya secara umum

5. | Ensiklopedia angiospermae ini disususn berdasarkan abjad
(alfabetis)

d. Melakukan Revisi Formatif
Revisi formatif bertujuan untuk mengetahui bagian apa yang
perlu diperbaiki dalam produk yang dikembangkan. Pada tahap ini
dilakukan validasi kepada validator ahli media, ahli materi, ahli
bahasa, dan guru mata pelajaran biologi. Hasil validasi ahli materi, ahli

media, ahli bahasa, dan mata pelajaran biologi adalah sebagai berikut:



1) Validasi Ahli Materi
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Validasi ahli materi dilakukan oleh dosen Biologi Fakultas

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN KHAS Jember sebagai validator

ahli materi yaitu ibu Imaniah Bazlina Wardani, M.Si. (validator 1)

dan ibu Wiwin Maisyarah, M.Si. (validator 2) dengan latar

pendidikan terakhir S2 Biologi. Validasi materi terdiri atas dua

aspek penilaian yaitu aspek kelayakan materi/ isi (kesesuaian

materi dengan Kl & KD, kebenaran materi) dan aspek penyajian

(sistematika penyajian, pendukung penyajian materi). Penyajian

data hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai

berikut:

Tabel 4.8
Hasil VValidasi Ahli Materi

No. Aspek yang Dinilai

Presentase Skor

Validator 1l | Validator 2
1. .| Kelayakan materi/isi 85,71% 92,85%
2. | Penyajian 95,83% 95,83%
Rata-rata 90,7% 94,34%

Berdasarkan perolehan data tersebut, maka dapat diartikan

sebagai berikut:

a) Kelayakan Materi/isi

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi pada tabel

4.8 diketahui bahwa hasil validasi dari kedua validator pada

aspek kelayakan materi/isi diperoleh presentase sebesar 85,71%

dan 92,85% sehingga diperoleh rata-rata sebesar 89,28%.

Sehingga dapat dinyatakan bahwa Ensiklopedia Angiospermae
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berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan angiospermae di
kawasan Taman Bunga Sumenep pada materi sebagai sumber
belajar pada materi plantae untuk siswa kelas X MIPA SMA
Miftahul Ulum Sumenep dinyatakan valid sehingga dapat
digunakan dalam proses pembelajaran.
b) Penyajian

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi pada tabel
4.8 diketahui bahwa hasil validasi dari kedua validator pada
aspek kelayakan materi/isi diperoleh presentase sebesar 95,83%
dan 95,83% sehingga diperoleh rata-rata sebesar 95,83%.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa Ensiklopedia Angiospermae
berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan angiospermae di
kawasan Taman Bunga Sumenep pada materi sebagai sumber
belajar pada materi plantae untuk siswa kelas X MIPA SMA
Miftahul Ulum Sumenep dinyatakan ‘valid sehingga dapat
digunakan-dalam proses pembelajaran.

Penilaian * dari “ahli “materi tidak hanya berupa data
kuantitatif, tetapi juga data kualitatif berupa komentar dan
saran/masukan dari ahli materi. Komentar dan saran/masukan
dapat digunakan untuk perbaikan produk. Komentar dan

saran/masukan dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut:



Tabel 4.9

Saran/Masukan Ahli Materi

No.

Validator

Saran/Masukan

Validator
Materi 1

Penulisan nama
spesies disesuaikan
dengan kaidah
binomial
nomenclature

Cari literatur yang
membagi
gymnospermae
menjadi empat kelas
Tambahkan peta
konsep materi
Jelaskan metode
penelitian yang
digunakan dan
bagaimana cara
mengidentifikasi
spesies yang
ditemukan
Tambahkan
penjelasan terkait
pembuahan tunggal
pada gymnospermae
dan pembuahan ganda
pada angiospermae

Validator
Materi 2

Penulisan “Daftar
Hasil Penelitian
Tumbuhan
Angiospermae
Berdasarkan Hasil
Identifikasi
Tumbuhan
Angiospermae Di
Kawasan Taman
Bunga Sumenep”
direvisi menjadi
“Daftar Tumbuhan
Angiospermae
Berdasarkan
Identifikasi
Tumbuhan di
Kawasan Taman

94
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Bunga Sumenep”
Halaman 5 terlalu
panjang untuk
menjadi 1 kalimat, 1
paragraf minimal 2
kalimat

Hal 26 keterangan
gambar di letakkan
dibawah gambar
Penyajian deskripsi
masing-masing
spesies lebih baik
dikelompokkan dan
diurutkan berdasarkan
kelompok monokotil
dan dikotil, sehingga
daftar tumbuhan pada
halaman iv-vi juga
dapat urut halamannya
Rujukan dalam
menulis klasifikasi
harus menggunakan
Buku Kunci
Identifikasi

Beberapa penulisan
nama spesies belum
tercetak miring (hal.
49, 51)

2) Validasi Ahli Media
Validator ahli media yang memberikan penilain dan masuk
terhadap produk sumber belajar ensiklopedia angiospermae adalah
dosen biologi UIN KHAS Jember yaitu Bapak Dr. Husni Mubarok,
S.Pd., M.Si. (validator 1) dan Bapak Nanda Eska Anugrah
Nasution, M.Pd. (validator 2) Validasi ahli media terdiri atas tiga

indikator penilaian yaitu kesederhanaan, keterpaduan dan
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keseimbangan, kegrafikan. Penyajian data hasil validasi ahli media

dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut:

Tabel 4.10
Hasil Validasi Ahli Media

No. Aspek yang Dinilai Presentase Skor
Validator 1 | Validator 2
1. | Kesederhaan 91,6% 91,6%
2. | Keterpaduan dan 87,5% 100%
keseimbangan
3. | Kegrafikan 89,28% 96,4%
Rata-rata 89,46% 96%

Berdasarkan perolehan data tersebut, maka dapat diartikan

sebagai berikut:

a)

b)

Kesederhanaan

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media pada tabel
4.10 diketahui bahwa hasil validasi dari kedua validator pada
aspek ,kesederhanaan diperoleh presentase sebesar 91,6% dan
91,6% sehingga diperoleh rrata-rata- sebesar. 91,6%.Sehingga
dapat dinyatakan bahwa Ensiklopedia ~ Angiospermae
berdasarkan hasil identifikasi  tumbuhan angiospermae di
kawasan Taman Bunga Sumenep pada materi sebagai sumber
belajar pada materi plantae untuk siswa kelas X MIPA SMA
Miftahul Ulum Sumenep dinyatakan sangat valid.
Keterpaduan dan Keseimbangan

Berdasarkan hasil validasi oleh kedua validator pada
aspek keterpaduan dan keseimbangan diperoleh presentase

sebesar 87,5% dan 100% sehingga diperoleh rata-rata sebesar
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93,75%. Sehingga dapat dinyatakan bahwa Ensiklopedia
Angiospermae berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan
angiospermae di kawasan Taman Bunga Sumenep pada materi
sebagai sumber belajar pada materi plantae untuk siswa kelas X
MIPA SMA Miftahul Ulum Sumenep dinyatakan sangat valid.
Kegrafikan

Berdasarkan hasil validasi oleh kedua validator pada
aspek kesederhanaan diperoleh presentase sebesar 89,28% dan
96,4% sehingga diperoleh rata-rata sebesar 92,84%. Sehingga
dapat dinyatakan bahwa  Ensiklopedia = Angiospermae
berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan angiospermae di
kawasan Taman Bunga Sumenep pada materi Sebagai sumber
belajar pada materi plantae untuk siswa kelas X MIPA SMA
Miftahul. Ulum Sumenep dinyatakan sangat valid.

Penilaian 'dari ahli. 'media tidak “hanya berupa ' data

kuantitatif, tetapi juga -datakualitatif berupa komentar dan

saran/masukan  dari “ahli materi. Komentar dan saran/masukan

dapat digunakan untuk perbaikan produk. Komentar dan

saran/masukan dapat dilihat pada tabel 4.11 sebagai berikut:

Tabel 4.11
Saran/Masukan Validasi Ahli Media

No. | Validator Saran/Masukan

1. Validator | 1. Cover ditambahi nama penulis

medial | 2. Warna cover depan diganti

3. Logo di cover depan di hapus

4. Tulis semua validator di halaman utama




98

Gambar peta lokasi penelitian di
perbesar dan sumbernya di rubah
menjadi barcode

Gambar di deskripsi lokasi penelitian di
ganti yang ada nama lokasinya

Halaman pembuka pada materi plantae
di tambah kingdom

Cover belakang nama lembaga
diperkecil sesuai dengan gambar logo

2. Validator
media 2

o1

Tulisan nama program studi, fakultas,
dan nama lembaga di cover dibuat bold,
atau diperbesar, atau diubah warna ke
gelap

Ada beberapa penggunaan text box
yang terlelu mepet isi teksnya ke border
Hati-hati dengan tujuan pembelajaran,
terlalu banyak (membuat media tidak
efektif) dan tidak sesuai kaidah.
Perbaiki ya

Beberapa gambar dapat diperbesar, cth:
struktur tubuh lumut

. Kata hubung tidak perlu kapital

3) Validasi Ahli Bahasa

Ahli bahasa yang memberikan penilaian dan masukan

terhadap produk sumber belajar ensiklopedia angiospermae_adalah

dosen UIN KHAS Jember yaitu Bapak Shidiq Ardianta, M.Pd.

Data hasil penilian ahli bahasa terdiri atas dua indikator penilaian

yaitu lugas dan komunikatif, dan komponen kebahasaan. Hasil

penilaian ahli bahasa dapat dilihat pada tabel 4.12 sebagai berikut:

Tabel 4.12
Hasil Validasi Ahli Bahasa
No. Aspek yang Dinilai Presentase
Skor
1. | Lugas dan komunikatif 89,28%
2. | Komponen kebahasaan 100%
Rata-rata 94,64%
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Berdasarkan hasil validasi oleh ahli bahasa pada tabel 4.12
diketahui bahwa hasil validasi dari validator ahli bahasa pada aspek
lugas dan komunikatif diperoleh presentase sebesar 89,28% dan
pada aspek komponen kebahasaan diperoleh rata-rata sebesar
100% sehingga diperoleh presentase rata-rata sebesar 94,64%.
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa Ensiklopedia
Angiospermae  berdasarkan  hasil  identifikasi  tumbuhan
angiospermae di kawasan Taman Bunga Sumenep pada materi
sebagai sumber belajar pada materi plantae untuk siswa kelas X
MIPA SMA Miftahul Ulum Sumenep dinyatakan sangat valid.

Penilaian dari ahli bahasa tidak hanya berupa data
kuantitatif, tetapi juga data kualitatif berupa komentar dan
saran/masukan dari ahli materi. Komentar dan saran/masukan
dapat digunakan. ‘untuk perbaikan @ produk. Komentar dan
saran/masukan dapat dilihat pada tabel 4.13 sebagai berikut:

Tabel-4.13
Saran/Masukan Validasi Ahli Bahasa

No. | Validator Saran/Masukan
1. | Validator 1. Secara umum sudah memenuhi kaidah
bahasa kebahasaindonesiaan, benahi sesuai saran
2. Penggunaan tanda kapital pada kata “Kota
Sumenep”
3. Setiap di awal paragraf kalimat pertama di
buat menjorong

Validasi Guru Mata Pelajaran Biologi
Guru mata pelajaran biologi yang memberikan penilaian

dan masukan terhadap produk sumber belajar ensiklopedia
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angiospermae adalah guru mata pelajaran Biologi di SMA Miftahul
Ulum Sumenep yaitu Ibu Dyah Ayu Kusuma Wardani, S.Pd. Data
hasil penilaian guru mata pelajaran biologi terdiri atas empat
indikator yaitu cakupan materi, kelengkapan isi, komponen
penyajian, dan layout. Penyajian data hasil validasi guru mata

pelajaran biologi dapat dilihat pada tabel 4.14 sebagai berikut:

Tabel 4.14
Hasil Validasi Guru Mata Pelajaran Biologi

No. Aspek yang Dinilai Presentase Skor (%)
1. | Cakupan materi 87,5%
2. | Kelengkapan isi 90%
3. | Komponen penyajian 83,3%
4. | Layout 81,25%

Rata-rata 85,51%

Berdasarkan hasil validasi oleh guru mata pelajaran biologi
pada tabel- 4.14 " dihasilkan ‘skor presentase 'rata-rata 85,51%.
Sehingga dapat di nyatakan bahwa sumber. belajar. ensiklopedia
angiospermae . berdasarkan_. hasil  identifikasi  tumbuhan
angiospermae -di-Kawasan Taman Bunga Sumenep pada materi
plantae untuk siswa kelas X MIPA SMA Miftahul Ulum Sumenep
dinyatakan valid.

Penialian dari guru biologi tidak hanya berupa data
kuantitatif, tetapi juga data kualitatif berupa komentar dan
saran/masukan. Komentar dan saran/masukan dapat dilihat pada

tabel 4.15 berikut:
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Tabel 4.15
Saran/Masukan Guru Mata Pelajaran Biologi

No. Validator Saran/Masukan

1. | Guru mata [L. Ukuran font dll. diperbesar agar bisa
pelajaran proporsional di layout
biologi 2. Mungkin lebih menarik lagi kalau

warna dam tampilan layuot tidak
monoton

3. Kalau bisa jadikan buku, dijilid
seperti buku

Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi merupakan tahap lanjutan dari tahap
pengembangan Pada tahap implementasi sumber belajar yang telah
dikembangkan, kemudian diujicobakan untuk mengetehaui kualitas
sumber belajar yang dikembangkan. Tahap implementasi dilakukan
melalui dua skala yaitu skala kecil dan skala besar. Pada skala kecil
diujicobakan terhadap 9 siswa kelas X MIPA SMA dan pada skala
besar di ujicobakan terhadap 34 siswa kelas' X 'MIPA SMA Miftahul
Ulum Sumenep.

Pada tahap ini dilakukan'uji respon siswa dan uji kefeektifan
produk. Uji respon siswa dilakukan bertujuan untuk mengetahui
repson siswa terhadap produk yang dikembangkan. Untuk mengetahui
uji respon siswa tersebut dilakukan melalui penyebaran angket respon
siswa kepada siswa kelas X MIPA SMA.

a. Uji coba skala kecil
Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui respon siswa

terhadap ensiklopedia angiospermae berdasarkan hasil identifikasi
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tumbuhan angiospermae di Kawasan Taman Bunga Sumenep. Uji
coba skala kecil dilakukan pada siswa kelas X MIPA 2 SMA
Miftahul Ulum Sumenep sebanyak 9 siswa. Hasil uji skala kecil
dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut

Tabel 4.16
Hasil Angket Respon Siswa Skala Kecil

No. Aspek yang Dinilali Presentase Skor Rata-rata
1. | Tampilan 91,04%
2. | Pendukung Tampilan Penyajian 88.8%
3. | Bahasa 94.4%

4. | Penggunaan Sumber Belajar 93%

5. | Isi Materi 91,6%
6. | Kemanfaatan 94,4%
Rata-rata 92,20%

Berdasarkan hasil angket respon siswa skala kecil pada
keseluruhan aspek diperoleh presentase rata-rata 92,20%. Sehingga
dapat dinyatakan bahwa sumber belajar ensiklopedia angiospermae
berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan angiospermae di Kawasan
Taman Bunga Sumenep pada materi plantae untuk siswa kelas X
MIPA SMA Miftahul Ulum Sumenep dinyatakan sangat baik.

Penilaian respon siswa tidak hanya berupa data kuantitaif,
tetapi juga kualitatif berupak komentar dan saran/masukan dari
siswa. Komentar dan saran dari siswa, antara lain:

1) Buku dicetak dengan jelas agar tulisannya bisa terbaca
2) Kalau bisa tambahkan peta konsep biar ensiklopedianya lebih

menarik
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Berdasarkan saran dan masukan dari siswa, kemudian
dilakukan perbaikan atau revisi terhadap produk tersebut, sehingga

nantinya dapat digunakan untuk uji coba skala besar.

b. Uji coba skala besar
Uji coba skala besar kepada 34 siswa kelas X MIPA 1.
Hasil dari uji skala besar dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut:
Tabel 4.17
Hasil Angket Respon Siswa Skala Besar
No. Aspek yang Dinilali Presentase Skor Rata-rata
1. | Tampilan 94,94%
2. | Pendukung Tampilan Penyajian 99,1%
3. | Bahasa 95,1%
4. | Penggunaan Sumber Belajar 96.5%
5. | Isi Materi 95,9%
6. | Kemanfaatan 99,4%
Rata-rata 96,82%
Berdasarkan hasil angket respon siswa skala besar pada
keseluruhan aspek diperoleh presentase rata-rata sebanyak 96,82%.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa sumber belajar ensiklopedia
angiospermae ~ herdasarkan  hasil  identifikasi  tumbuhan
angiospermae di Kawasan Taman Bunga Sumenep pada materi
plantae untuk siswa kelas X MIPA SMA Miftahul Ulum Sumenep
dinyatakan sangat praktis dan layak digunakan untuk uji
efektivitas.
c. Uji Efektivitas

Uji ini dilakukan dengan cara melakukan Kkegiatan

pembelajaran nyata di kelas. Dalam percobaan ini digunakan satu
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kelas dengan diberi soal pretest dan posttest. Soal pretest diberikan
diawal pembelajaran untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum
diberi perlakuan (diterapkan pembelajaran materi plantae dengan
menggunakan Ensiklopedia Angiospermae). Setelah diberi
perlakuan kemudian siswa diberikan soal posttest untuk
mengetahui pengaruh penggunaan Ensiklopedia Angiospermae
terhadap hasil belajar siswa setelah menggunakan ensiklopedia
dengan membandingkan nilai pretest dan nilai posttest.

Dari pelaksanaan pretest dan posttest pada kelas percobaan
yaitu kelas X MIPA 1 SMA Miftahul Ulum Sumenep (Lampiran

36) disajikan hasil pada tabel 4.18 berikut ini:

Tabel 4.18
Hasil Pretest dan Posttest
No. | Jumlah siswa | Pretest | Posttest
1 34 1520 1375
Jumlah 1520 2735
Rata-rata 44,70 80,44

Sumber: Data penelitian-2022

Berdasarkan hasil nilai pada tabel 4.18 Dapat diketahui
bahwa nilai rata-rata posttest lebih tinggi dari pretest. Untuk
mengetahui apakah ada perbedaan sebelum menggunakan dan
setelah menggunakan Ensiklopedia Angiospermae maka perlu
dilakukan uji t-tes menggunakan Paired Sample T-test. Sebelum

melakukan uji t-test harus dilakukan uji prasyarat yaitu uji
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normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji prasyarat hasil analisis

dapat disajikan sebagai berikut:

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakahdata

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk dengan bantuan IBM SPSS Statistics 26, dengan
pengambilan keputusan apabila nila sig > 0,05 maka data
berdistribusi normal dengan hasil berikut ini:

Tabel 4.19
Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai Pretset .168 34 .017 .926 34 .024
Nilai Posttest .153 34 .043 .952 34 137

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diatas diketahui
bahwa nilai Sig. pretest pada Shapiro-Wilk senilai 0,024 dan
nilai Sig. posttest senilai 0,137. Dari kedua hasil tersebut
diketahui bahwa nilai sig > 0,05, maka dapat diartikan bahwa
data berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan

varians antara dua kelompok data yaiatu kelompok data pretest
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dan posttest. Data dikatakan berdistribusi homogen jika
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan dikatakan
berdistribusi heterogen jika nilai signifikansinya lebih kecil
dari 0,05. Adapun hasil perhitungan uji homogenitas dapat
dilihat pada tabel 4.20 berikut ini:

Tabel 4.20
Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Pretest- Based on Mean 2.709 1 66 .105
Posttest Based on Median 2.793 1 66 .099
Based on Median and 2.793 1 65.907 .099
with adjusted df
Based on trimmed 2.742 1 66 .103
mean

3)

Berdasarkan  tabel 4.20. Menunjukkan bahwa nilai
siginifikansi >-0,05, sehingga .dapat. disimpulkan bahwa data
pretest dan posttest berdistribusi homogen.

Uji T

Data nilai pretest dan posttest yang telah berdistribusi
normal dan homogen kemudian akan dilakukan uji t-test
menggunakan uji Paired sample t-test dibantu dengan IBM
SPSS Statistics 26 untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
siswa sebelum menggunakan Ensiklopedia Angiospermae dan

sesudah menggunakan Ensiklopedia Angiospermae. Hasil
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pengujian uji t-test dapat dilihat pada tabel 4.21 Sebagai

berikut:
Tabel 4.21
Hasil Uji Paired Sample Statistics
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1 | Pretest 44.7059 34 9.12383 1.56472
Posttest 80.4412 34 7.42311 1.27305

Berdasarkan tabel 4.21 diatas diketahui bahwa nilai

rata-rata siswa pada soal pretest sebesar 44.7059 dan nilai rata-

rata siswa pada soal posttest sebesar 80.4412. Dari kedua nilai

tersebut diketahui ada peningkatan nilai antara nilai pretest dan

nilai posttest.

Tabel 4.22
Hasil Uji Paired Sampel T-test

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval
of the Difference

Std. Std. Error
Mean Deviation Mean Lower Upper t df | Sig. (2-tailed)
Pair 1 | Pretest- | -35.73529 ] 11.55569 1.98178| -39.76726] -31.70332| -18.032 33 .000
Posttest

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test dengan

menggunakan SPSS maka dapat diketahui bahwa, kriteria

pengujia perbedaan rata-rata dihitung berdasarkan signifikansi

maka apabila sig > 0,05 Hy diterima sedangkan Hy di tolak, dan

jika sig < 0,05 maka Hy diterima sedangkan H, ditolak. Pada

tabel 4.22 diatas diketahui nilai sig adalah 0,00 yang artinya

0,00 < 0,05. Sehingga terdepat perbedaan hasil belajar siswa
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sebelum menggunakan Ensiklopedia Angiospermae dan

sesudah menggunakan Ensiklopedia Angiospermae. Perbedaan

hasil belajar siswa antara sebelum penggunaan Ensiklopedia

Angiospermae dan sesudah penggunaan Ensiklopedia

mengalami peningkatan (lihat tabel 4.21) sehingga, dapat

disimpulkan bahwa Ensiklopedia Angiospermae Berdasarkan

Hasil Identifikasi Tumbuhan Angiospermae di Kawasan Taman

Bunga Sumenep efektif digunakan dalam proses pembelajaran.

5. Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap evaluasi ini, digunakan evaluasi formatif. Evaluasi
formatif dilakukan untuk mengumpulkan data pada setiap tahapan
ADDIE yang digunakan untuk penyempurnaan produk. Evaluasi
formatif dilakukan dengan cara memperbaiki atau merevisi produk
Ensiklopedia. Angiospermae setelah melalui itahap validasi. Revisi
dilakukan berdasarkan saran/masukan dari dosen.validator ahli materi,
ahli media, dan ahli bahasa.

B. Analisis Data
Analisis data bertujuan untuk menjelaskan hasil uji coba. Kesimpulan
uji coba perlu ditunjukkan dalam bagian akhir dari butir ini. Penjelasan berikut

merupakan dasar dalam melakukan revisi produk.
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Analisis Hasil Validasi Ahli Materi

Data yang diperoleh dari penilaian ahli materi yang terdiri dari
aspek kelayakan materi/isi dan aspek penyajian dapat dilihat pada tabel
4.23 sebagai berikut:

Tabel 4.23
Analisis Hasil VValidasi Ahli Materi

No. | Aspek yang Dinilai Presentase Skor Kriteria
Rata-rata
1. | Kelayakan materi/isi 89,28% Sangat Valid
2. | Penyajian 95,83% Sangat Valid
Rata-rata 92,5% Sangat Valid

Validasi ahli materi dilakukan kepada dosen biologi UIN Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember yaitu Ibu Imaniah Bazlina Wardani (validator 1),
M.Si. dan Ibu Wiwin Maisyarah, M.Si. (validator 2). Penilaian ahli materi
terdiri dari 2 (dua) aspek penilaian yaitu. Hasil perhitungan materi
mendapatkan  skor rata-rata. 92,5%. Berdasarkan kriteria validitas yang
digunakan tersebut dikategorikan “Sangat Valid”. Dengan.demikian, dapat
dinyatakan bahwa Ensiklopedia Angiospermae berdasarkan hasil
identifikasi tumbuhan angiospermae di kawasan Taman Bunga Sumenep
“Valid” dan layak digunakan sebagai sumber belajar dalam proses
pembelajaran.

Analisis Hasil Validasi Ahli Media

Data yang diperoleh dari penilaian ahli materi yang terdiri dari

aspek kelayakan materi/isi dan aspek penyajian dapat dilihat pada tabel

4.24 sebagai berikut:
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Tabel 4.24
Analisis Hasil VValidasi Ahli Media

No. | Aspek yang Dinilai Presentase Skor Kriteria
Rata-rata
1. | Kesederhanaan 91,6% Sangat Valid
2. | Keterpaduan dan 93,75% Sangat Valid
Keseimbangan
3. | Kegrafikan 92,84% Sangat Valid
Rata-rata 92,73% Sangat Valid

Validasi ahli media dilakukan oleh 2 (dua) dosen yaitu yaitu Bapak
Dr. Husni Mubarok, S.Pd., M.Si. (validator 1) dan Bapak Nanda Eska
Anugrah Nasution, M.Pd. (validator 2). Dilihat dari penilaian aspek
kesederhanaan memproleh presentase skor rata-rata 91,6%, penilaian
aspek keterpaduan dan keseimbangan memperoleh presentase skor rata-
rata 93,75%, dan penilaian aspek kegrafikan memperoleh presentase skor
rata-rata 92,84%. Dari beberapa aspek tersebut memperoleh skor rata-rata
92,73% . dengan, kriteria . “Sangat . Valid”, Sehingga Ensiklopedia

Angiospermae  dapat .digunakan- sebagai . sumber belajar-dalam .proses

pembelajaran.

. Analisis Hasil Validasi Ahli Bahasa

Data yang diperoleh dari penilaian ahli bahasa yang terdiri dari 2
(dua) aspek yaitu aspek lugas dan komunikatif dan aspek komponen
kebahasaan dapat dilihat pada tabel 4.25 sebagai berikut:

Tabel 4.25
Analisis Hasil VValidasi Ahli Bahasa

No. | Aspek yang Dinilai Presentase Skor Kriteria
1. | Lugas dan Komunikatif 89,28% Sangat Valid
2. | Komponen kebahasaan 100% Sangat Valid
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\ Rata-rata \ 94,64% | Sangat Valid |

Validasi ahli bahasa dilakukan oleh Bapak Sidiq Ardianta, M.Pd.
Dilihat dari penilaian aspek lugas dan komunikatif memproleh presentase
skor rata-rata 89,28% dan penilaian aspek komponen kebahasaan
memperoleh presentase skor rata-rata 100%. Dari beberapa aspek tersebut
memperoleh skor rata-rata 94,64% dengan kriteria “Sangat Valid”.
Sehingga Ensiklopedia Angiospermae dapat digunakan sebagai sumber
belajar dalam proses pembelajaran.

. Analisis Hasil Validasi Guru Mata Pelajaran Biologi

Data yang diperoleh dari penilaian guru mata pelajaran biologi
yang terdiri atas 4 (empat) aspek yaitu cakupan materi, kelengkapan isi,
komponen penyajian, dan layout dapat dilihat pada tabel 4.26 sebagai
berikut:

Tabel 4.26
Analisis Hasil Validasi.Guru Mata Pelajaran Biologi

No. Aspek yang Presentase Skor Kriteria
Dinilai
1. | Cakupan materi 87,5% Sangat Valid
2. | Kelengkapan isi 90% Sangat Valid
3. | Komponen 83,3% Valid
penyajian
4. | Layout 81,25% Valid
Rata-rata 85, 51% Sangat Valid

Validasi oleh guru mata pelajaran biologi guru biologi SMA

Miftahul Ulum Sumenep yaitu Ibu Dyah Ayu Kusuma Wardani, S.Pd.

Presentase rata-rata hasil validasi guru mata pelajaran biologi sebesar
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85,51% dengan kriteria “Sangat Valid”. Sehingga dapat digunakan sebagai
sumber belajar dalam proses pembelajaran
. Analisis Hasil Uji Respon Siswa
Setelah mendapatkan validasi dari ahli materi, ahli media, ahli
bahasa, dan guru mata pelajaran biologi, Ensiklopedia Angiospermae
kemudian diujicobakan dalam dua tahap yaitu skala kecil dan skala besar
pada siswa kelas X MIPA 1 SMA Miftahul Ulum Sumenep. Uji coba ini
dilakukan untuk mengetahui respon siswa terhadap Ensiklopedia
Angiospermae.
a. Uji Coba Skala Kecil
Data yang diperoleh dari respon siswa pada skala kecil yang
terdiri dari 6 (enam) aspek tampilan, pendukung tampilan penyajian,
bahasa, penggunaan sumber belajar, isi materi, dan kemanfaatan dapat
dilihat pada tabel 4.27 sebagai berikut:

Tabel 4.27
Analisis Hasil Angket Respon Siswa Skala Kecil

No. | Aspek yang Dinilai Presentase Skor Kriteria
Rata-rata

1. | Tampilan 91,04% Sangat Baik

2. | Pendukung Tampilan 88.8% Sangat Baik
Penyajian

3. | Bahasa 94.4% Sangat Baik

4. | Penggunaan  Sumber 93% Sangat Baik
Belajar

5. | Isi Materi 91,6% Sangat Baik

6. | Kemanfaatan 94,4% Sangat Baik

Rata-rata 92,20% Sangat Baik
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Uji coba skala kecil dilakukan oleh 9 siswa kelas X MIPA 1
SMA Miftahul Uum Sumenep. Hasil uji coba skala kecil diperoleh
prsentase rata-rata sebesar 92,20% dan dinyatakan bahwa Ensiklopedia
Angiospermae “Sangat Baik”. Sehingga dapat digunakan untuk uji
coba skala besar.
Uji Coba Skala Besar

Data yang diperoleh dari respon siswa pada skala besar yang
terdiri dari 6 (enam) aspek tampilan, pendukung tampilan penyajian,
bahasa, penggunaan sumber belajar, isi materi, dan kemanfaatan dapat
dilihat pada tabel 4.28 Sebagai berikut:

Tabel 4.28
Analisis Hasil Angket Respon Siswa Skala Besar

No. | Aspek yang Dinilai Presentase Skor Kriteria
Rata-rata

1. | Tampilan 94,94% Sangat Baik

2. | Pendukung’ Tampilan 99,1% Sangat Baik
Penyajian

3. | Bahasa 95,1% Sangat Baik

4. | Penggunaan  Sumber 96,5% Sangat Baik
Belajar

5. | Isi Materi 95,9% Sangat Baik

6. | Kemanfaatan 99,4% Sangat Baik

Rata-rata 96,82% Sangat Baik

Uji coba skala kecil dilakukan oleh 34 siswa kelas X MIPA
1 SMA Miftahul Uum Sumenep. Hasil uji coba skala kecil
diperoleh prsentase rata-rata sebesar 96,82% dan dinyatakan bahwa

Ensiklopedia Angiospermae ‘“Sangat Baik”. Sehingga dapat
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digunakan sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran

siswa.

6. Analisis Hasil Uji Efektivitas Pretest dan Posttest

Keefektifan Ensiklopedia Angiospermae Berdasarkan Hasil
Identifikasi Tumbuhan Angiospermae di Kawasan Taman Bunga Sumenep
dapat diketahui dengan hasil pretest dan posttest saat tahapan uji coba
pemakaian. Efektivitas dapat dilihat dari aktivitas siswa, tanggapan siswa
serta tingkat penguasaan materi siswa yang dapat dilihat dari peningkatan
hasil belajar siswa melalui pretest dan posttest (Violla, 2021:15).

Hasil belajar pretest dihasilkan saat sebelum pembelajaran
menggunakan Ensiklopedia berlangsung dan hasil nilai posttest dihasilkan
setelah pembelajaran dengan menggunakan ensiklopedia berlangsung.
Setelah hasil nilai pretest dan postest dihasilkan kemudian, dilakukan uji
normalitas ‘dengan bantuan IBM-SPSS Statistics 26 terhadap hasil pretest
dan postest untuk menentukan teknik analisis data.. Hasil uji normalitas
menunjukkan 0,024;untuk nilaipretest-dan-0,137 untuk nilai postest yang
menunjukkan bahwa sig 0,024 > sig 0,05 dan 0,137 >0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil pretest dan postest berdistribusi normal.
Kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas menggunakan IBM SPSS
Statistics 26 yang menghasilkan nilai sig 0,105 > 0,05 yang artinya data
memiliki varian yang sama sehingga digunakan teknik statistic parametrik
guna analisis data karena hasil uji normalitas menunjukkan data

berdistribusi normal, dan uji homogenitas data memiliki varian yang sama.
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Selanjutnya, penghitungan perbedaan rata-rata hasil pretest dan
postest menggunakan uji t berpasangan atau Paired Sample T test dengan
bantuan IBM SPSS Statistics 26. Hasil dari uji menggunakan SPSS
tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi kurang dari 0,05 yakni
yang diperoleh 0,000 < 0,05, dari hasil tersebut maka, Ho ditolak.
Sehingga terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar
sebelum dan sesudah ~menggunakan Ensiklopedia Angiospermae
Berdasarkan Hasil ldentifikasi Tumbuhan Angiospermae di Kawasan
Taman Bunga Sumenep. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa Ensiklopedia
Angiospermae Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan Angiospermae di
Kawasan Taman Bunga Sumenep efektif digunakan dalam proses
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian Devi (2020: 141) yang
menyatakan bahwa Ensiklopedia sebagai sumber belajar dikatakan efektif
ketika hasil uji nilai' pretest dan postest menggunakan Paired Sample T
test berbantuan SPSS ‘menunjukkan nilai signifikansi.kurang dari 0,05 dan
dari penelitian ini nilai signifikasi. yaitu 0,00 < 0,05 sehingga penggunaan
ensiklopedia dalam proses pembelajaran sangat efektif untuk diterapkan

C. Reuvisi Produk
Pada tahap revisi produk dilakukan perbaikan terhadap desain produk
yang dikembangkan berdasarkan saran/masuan dari para validator ahli materi,
ahli media, ahli bahasa, dan guru mata pelajaran bilogi. Adapun revisi yang
dilakukan terkait tampilan (seperti, warna, font, layout), penulisan, bahasa,

maupun materi yang dibahas dalam produk yang dikembangkan. Berikut hasil
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sebelum dan sesudah revisi produk dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa,
dan guru mata pelajaran biologi.
1. Ahli Materi

Perbaikan dari validator ahli materi disajikan dalam tabel 4.29

sebagai berikut:



Tabel 4.29
Revisi Produk Oleh Ahli Materi

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan
Cari literatur yang
Clri-ciri .
> e membagi gymnospermae
ciri-cirl tumb y I adalah sebagai berikut: Ciri-cirl tumbuhan gymnospermae adalah sebagal berikut: R
1. Bakal biji hnny: memiliki integumen terbuka 1. Bakal biji hanya memiliki integumen terbuka menjadl empat kEIaS
2. Batang tegak lurus dan bercabang 2. Batang tegak lurus dan bercabang
3.Daun gymnospermae bervariasi bentuknya, kaku, dan selalu 3.Daun gymnosy bervariasi bentuknya, kaku, dan selalu
berwama hijau, dengan berkas pengangkut tidak bercabang atau berwarna hijou, dengan berkas pengangkut tidak bercabang
bercabang di dalamnya, Sedikit berdaun lebar, jarang majemuk, atau bercabang di dalamnya. Sedikit berdaun lebar, jarang
dan sistem pertulangannya tidak banyak ragamnya jermnuk, dan sistem pertulangannya tidak banyak magamnya
4.Puda gy P bunga seb ya tidak ada. Sporofil 4.Pada gy I bunga seb ya tidak ada, Sporofil
jantan dan betina terpisah sehingga dapat dibedakan eirl jantan dan betina terpisah sehingga dapat dibedakan  ciri
fisiknya atau untuk bentuk sporofil jantan dan betina fisiknya atau untuk membentuk sporofil jantan dan betina
S, Sistem perakarannya tunggang 5. Mengalami pembuahan tunggal
6. Habitus berupa semak, perdu atau pohon 6.Sistem perakarannya tunggang

7. Habitus berupa semak, perdu atau pohon

Gymnospermue

Gymnospermae

buhan Gy P terbagi menjadi 3 kelas yaitu:

1. Cyadinae, memiliki daun majemuk yang h
tajuk di pucuk pohon, b tidak bercabang Iny
pakis haji (Cycas rumpis)

2. Coniferae, memiliki daun berbentuk jarum, tudung daun
berbentuk & alat reproduksinya berupa strobilus (baik
pada jantan maupun betina, Misalnya damar (Agharis alba)

3. Gnetinae, memiliki daun tunggal yang berhadapan, bunganya
berkelamin  tunggal, dan  batangnya  bercabang-cabang.
Misalnya melinjo (Gnetum gnemon)

4.Ginkgi daun berbentuk kipas dengan tlang bercabang
menggarpu, sporofil terdapat pada tunas pendek dalam ketiak
daun peralihan, bilus jantan terpisah-pisah dalam ketiak.

Misalnya pohon rambut gadis (Ginkgo biloba)

Tumbuhan Gy terbagl menjadi 3 kelas yaltu:
I. Cyadinae, memiliki daun majemuk yang
tajuk di pucuk pohon, b ya tidak bercab,
pakis hajl (Cycas rumpii)

2. Coniferae, memiliki daun berbentuk jarum, tudung daun
berbentuk alat reproduksinya berupa strobilus (baik
pada fantan mavpun betina, Misalnya damar (Aghatis alha)

3.Gnetinae, memiliki daun tunggal yang berhadapan, bunganya
berkelamin tunggal, dan batangnya bercabang-cabang.

Aical, 15

i rjo (Gnetum g )
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Deskripsi Lokasi Penelltlab.

é] Taman Bunga Sumenep merupakan

 taman kota yang terdetak di J1. Veteran,
Desa  Pajagalan,  Kecamatan  kota
S p, Kab S p. Taman
Bunga Qumalcp dischat juga schagai
Taman Adipura. Masyarkat sctempat
menyebutnya “alon alon®  (alun-alun),
taman ini merupakan  ikonik  kota
sumencp yang ramal di knnjungl oleh

kar

Y s

sehagai saluh satu |cmpm hnhuram.

Taman Bunga Sumenep dirancang sebagal titik Ruang Terbuka Hijau
(RTH) dalam rangka | tata kota berkaltan dengan Rencana Tata
Bangun Lingkungan (RTBL). Keberad. taman kota di lingkungan
perkotaan dapal menjadi antisipasi dampak perkembangan kota. Orang-
orang yang tinggal di sekitar dapat kan berbagai faat dart taman
kom ini, amam lain sdangai paru-paru kota, pmynﬁng debu dan asap

i tempal | inlisasi hingga tempat rekrensi,

TumBnngaSumulcpmcmﬂuu luas £ 800 m dan werdapat berbagal
tanaman, mulal dari vang bessifat epifit. bcmmms herba hmggn tanaman
yung berhabitus pohon, i dli oleh

h kabug S p, deng: "unlnl:mcnunluh
kdndahnn dan kerindangan taman,

=

N
¥

mm:

Metode dan
Identiﬂkasl Tumbuhan

Lokasi penclitian yaite di Kawasan Taman Bunga Sumenep.
Untuk pengambilan sampel dilapangan digunakan metode jelajah
(cruise methads). Cruise methods atau jelujah atau eksplorasi yaitu
undakan mencar astau  melakukan  penjelajahan  dengan  twjuan
menemukan sesustu. Metode Jelajah (cowise merhods) dilakukan
mnmmmmmmmumwm
sudah ditentukan untuk mencan dan menemukan sampel wmbuhan
anglospermace dan gymnospermae. Dats yang dikumpulkan meliputi
nama jenis dan nama ilmish tumbuhan tessebut.

Untuk identifikasi tumbuhan ditakukan denga
mhntmmfoloﬁd-iuulpsmpelmdlmkm.budﬁsuhndﬂ
morfologi yang meliputi bagian batang, daun, bunga, bunh dan ciri
khusus jika ada. Proses Klasifikasi dan pemberian noma terhadap
tanaman yang teridentifikasi dicocokkan menggunakan buku literatur
yang valid, Hasil deskripsi spesimen tumbuhan  angiospermae
sclanjutnya dibandingkan dengan gambar dan deskripsi tumbuhan
tingkat wkson jenis sertn menggunakan buku Taksonomi tumbuban
{spermatophyte): Gembong 2007, buku flora Dr. Van Steenis 2006,
buku Koleksi Kebun Rays Liwa Lampung: Tumbuhan Berpotensi

bagal T Hias M rah dkk., 2017, buku Koleksi Kebun
Raya Lombok Tumbuban Sunda Kecil Dharma dkk., 2017, buku 100
Spesies  Pobon  Nusantara Target Komservasi Ex  Situ Taman

Kenackaragaman Hayati Guaawan, 2019 dan jurnal terkait.

Jelaskan metode penelitian
yang  digunakan  dan
bagaimana cara
mengidentifikasi  spesies
yang ditemukan
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Reproduksi dan Siklus Hidup
Gymnospermae

1.Pada schagian besar spesies tumbuhan runjung, setiap pohon
memiliki kerucut penghasil bakal biji dan kerucut penghasil
serbuk sari

2 Mikrospora  menghasilkan  mikrospora  haploid  melalui
pembelahan meiosls. Mikrospora tumbuh menjadi satu butir
serbuk sari (gametofit jantan yang tertutup serbuk sari)

3. Sisik berbentuk kerucut yang menghasilkan bakal bifi memiliki
dua bakal biji, masing-masing mengandung megaspora

4. Penyerbukan terjadi ketika serbuk sarl mencapal telur, Butir
polen kemudian berkecambah ke dalam tabung polen, perlahan
melewati sporangium

5.Saat tabung polen berkembang, megaspora mengalami meiosis
untuk menghasilkan empat sel haploid, salah satunya bertahan
sebagal megaspora

6.Gametofit  betina  berkembang  menjadi  megaspora  yang
mengandung dua atau tiga alkegonia sckaligus, membentuk
bakal biji

7.Saar telur matang, dua spermatozoa berkembang di dalam
tabung polen, meluas ke gametofit betina, Pembuahan terfadi
ketika inti sperma dan sel telur menyatu

8. Pemupukan  bissanya terjadi  lebih  dari  setabun  karena
penyerbukan. Semua telur dapat dibuahi, tetapl biasanya hanya
satu telur yang dibuahi yang berkembang menjadi embrio. Telur
adalah beaih yang terdiri darl embrio, persediaan makanan, dan
Kulit biji

.

Reproduksi dan Siklos Hidop

memiliki kerucut penghasil bakal biji dan kerucut penghasil serbuk
sari

2 Mikrospora menghasilkan mikrospora haploid melalui pembelahan
meiosis.  Mikmspora tumbuh menjadi satu butir sorbok s
(gametofit jantan yang tertutup serbuk sari)

3. Sisik berbentuk kerucut yang menghasilkan bakal biji memiliki dua
bakal biji. masing-masing mengandung megaspora

4 Penyerbukan terjadi ketika secbuk sari mencapai telur. Butir polen
kemudisn berkecambah ke dalam tabung polen, perishan melewati
sporangium

5.5 wbung polen berkembang, megaspora mengalami  medosis
untuk menghasilkan empat sel haploid. salah sstwnys bertahan
sehigai megaspora

6. Gametofit betina berkembang menjadi megaspor yang mengandung
dua atau tiga alkegonia sekaligus, membentuk bakal biji

7.Saat welur matang, dua spermatozoa berkembang di dalam tabung
polen, meleas ke gametofit betina. Pembuoahan terjadi ketika inti

P sperma dan sel telur menyatu
8 Pemupukan bizsanya terjadi lebih dard setahun karena pesyerbukan.
/‘ Semua telur dapat dibuahi, tetapi biasanya hanya satu ielur yang
dibuahi yang berkembang menjadi embrio. Telur adalah benih yang
e tesdii dari embrio, persediaan makanan, dan kulit biji

B~

Tambahkan penjelasan
terkait pembuahan tunggal

pada gymnospermae
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I.Bunga pada sporofit memiliki anter atau kepalasari yang di
dalamnya terdapat sel induk mikrospora. Sel induk mikrospora
kemudian  mengalami  pembelahan  yang  menghasilkan
mikrospora yang haploid (n}

2. Mikrospora  mengalami pembelahan  yang  menghasilkan
gametofit jantan berupa butir serbuk sarl yang haploid (n), sel
generatil dari gametofit akan membelah membentuk duw,

3.Pada bakal biji terdapar sel induk megaspora (2n), induk
megaspora membelah secara meiosis menghasilkan 4 sel
megaspora (n), namun hanya satu sel megaspora yang hidup
sedangkan tiga lainnya mengalami degenerasi. Satu  sel
megaspora yang hidup tadi membentuk gametofit betina

4. Setelah polinasi, dua sel sperma pada akhirnya dilepaskan di
dalam setiap ovul

5.Setelah dua sel sperma dilepaskan maka akan tegjadi fertilisasi
secara ganda. Saru sperma membuahi sel relur, membentuk
zigot. Sperma yang lain membuahi sel tengah membentuk
endospenna

6. Kemudian zigot berkembang menjadi embrio yang dikemas
menjadi benih

7.Ketika benih  berkecambah, embrio  berkembang  menjadi
sporofit dewasa

&
/\

Reproduksi dan Siklus Hidop
Angiospermae

¢

Reproduksi dan Siklus Hidup

LGN B

memmmwmm
Bunga yang lengkap tersusun atas kelopak bunga, mahkota bunga,, benang
sari, dan patik. Bagian-bagion bunga yang berfungsi schagaii organ
reproduksd adalah benang sarl (organ jantan) dan putik (organ betina).
Pembuahan pada  angiospermae  discbut  pembuahan ganda karena
mebakukan pembuahan sebanyak dua kali. Berikus penjelasan reproduksi
angiospermac:

tcndapal sl induk mikrosposa, Sel induk mikrospoes kemudian
mengalami pembelahan yang menghasilkan mikrospora yang haploid
(n)

2 Mikrospors mengalami pembelahan yang menghasilkan gametofit
Jantan berupa butir serbuk sari yang haploid (n), sel generutif dari
gametofit akan membelah membentuk dua

3.Pada bakal biji terdapat sel induk megaspora (2n), induk megaspom
membelah secam meiosis menghasilkan 4 sel megaspora (n), namun
hanya satu sel megaspora yang hidup sedangkan tiga Lainays
mengalami - degenerasi. Sa sel megaspora yang  hidup  tadi
membentuk gametofit betina

4.Setedah polinasi, dua sed sperma poda akhimya dilepaskan di dalam
setiap ovul

5.Setclah dua sel sperma dilepaskan maka akan terjadi fentilisasi secam
ganda, Satu spermia membuahi sel telur, membentuk zigot, Sperma
vang lain membuahi sel tengah membentuk endospernma

6. Kemudian zigot berkembang menjadi embeio yang dikemas menjadi
benih

7.Ketikin benih berkecambah, embrio berkembang menjodi sporofit
dewasa

/\

Tambahkan penjelasan
terkait pembuahan ganda
pada angiospermae
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Daftar Hasil Penelitian Tumbuhan Angiospermae

Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan Angiospermae
Di Kawasan Taman Bunga Sumenep

Daftar Tumbuhan Angiospermae Berdasarkan
Identifikasi Tumbuhan
Di Kawasan Taman Bunga Sumenep

TUMBUHAN MONOKOTIL (LILIOPSIDA)

Adam Hawa (Trodescantio SpOICEa L.} .......ccoceirivoiccnvnese 33
Anggrek Vanda Tricolor {(Vendo tricoior Lingl) ...cooevciicinneces. 36
Bakung (Hymenocollis Jittoralis (Jacq.) Salish 38
Bungs Mentega (Nerium 0lea@nder) . ..o 41
Bunga Tasbih (Conno indico L) ioiimusmionubmms s 45
Hanjuang (Cardyline fruticose L.} ...... 53
Janda Bolong (Monsiern adansoni) ... 57
Keiadi Hlas (Cajadium BICOIOr) it 59
Kelapa {COCoS nuCifero L.} ii..crivcrmpmrrsrssrsesses rienes &0
Kuping Gajah {Anthurum crystalll LindL) .. 63
Lidzh Buaya {Aloe vero) 64
Lidah Mertus (Sansevierio teifasciota Prain) ... 65
#alem Kuning (Chrysalidocarpus lutescens) ... 72
sSong of india (Orocaenc reflexo Lam.) .............. 79
Suji Hijau {Dracoena angustifolia) v 81

Zamia (Zemicculcas remiifalio)

TUMBUHAN DIKOTIL (MAGNOLIOPSIDA)
A'amanda (Alflemanda cethartico L) .

34
35

Alpukat {Perseo omericana Mill.)
As0ka (Ixere coccinea L) ...........

i
Belimbing (Avershoo coromboia L) ........ (e vy 19
Bougenvi le (Bougainvillea spectabifis Willd.)..... 40

TUMBUHAN MONOKOTIL (LILIOPSIDA) ...coiervmvvnrsssnes
Acam Hawa (Tradescantio SPORCEO L] .......overvevvecvvvieenersanianiann
Anggrek Yanda Iricalor (Vanda tricolor Lindl.) ...
Bakung (Mymenocallis littorolis (Jacq ) Salish .
Bunga Mentega (Nerium oleander) ...

Bunga Tasbih (Canna indica L) ...

Hanjuang [Cordyline fruticose L)
Janda Bolong (Monstera adansonil) ...
Kelad! Hias (Coladium BICOIOr) i iomeiniimmmmiiiimiinsioisiissnia
Kelapa (Cocos RUcera L) . ....orrieersmvmrasemsirens
Kuping Gajah (Aathurium crystollinum Lind!,) .
Lidah Buaya (Afoe vera)

Lidah Mertua (Sansevieria trifasciato Prain) ...,
Palem Kuning {Chrysolidocarpus futescens)
Song of india {Pracaena reflexe Lam.).
Suji Hijau (Dracoena angustifolia) ..

Zamia {Zamioculcas ramiifolio) ......

TUMBUHAN DIKOTIL (MAGNOLIOPSIDA) .......ccccnnnnas

Alamanda (Alomanda cathartico 1)) ..

Alpukat (Perseq americano MilL)
Asoka (fxora coccinea L) ..........nt
Belimbing (Averrhoa carombala L)

Bougenville (Bougainvillea spectabiiis Willd.

Perubahan penulisan sub
judul pada halaman iv
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Deskripsi Lokasi Penelitian"

Taman Bunga Sumenep merupakan
taman kota yang terletak di JI. Veteran,
Desa Pajugalan,  Kecamatan  kola
Sumenep, Kabupaten Sumencp. Taman
Bunga Sumencp discbut juga schagai
Taman Adipura. Masyarkat setempat
menyebutnys  "alon alon” (alun-alun),
taman ini  merupakan  ikonik  kota
sumenep yang ramal di kunjung: oleh
masyarakat setempat maupan pelancong
sebagal salah satu tempat hibusan.

Taman Bungn Sumenep dirncang schugui titik Ruang Terbuka Hijau
(RTH) dalam rangka penastsan tata kota berkaitan dengan Rencana Tuta
Bangun Lingkungan (RTBL). Keberadsan aman kota di lngkungan
perkotiuan dapat menjadi isipasi dampak perkembangan kot Orang-
orang yang tinggal di sekitar dapat merasakan berbags faat dari aman

kota ini, antam lain sehagai parv-paru kota, penyaring debu dan asap

Taman Bunga Sumenep memiliki luas + S00 m dan terdapat berbagai
tnaman, mulai dari yang bersifut epifit, berhabitus herba hingga tanaman
yang berhablius pohon, tanaman-i tersebut Ja di olch
pemerintah uhum dengan  maksud untuk  menambah
keindahan dan kerindangan taman.

e
‘ \
Deskripsi Lokasi Penelitian"

Gambur: Taman Busga Sumencp
(Sumber hirps:/vishsumenep com/discover/special-intercstiaman-adipura/)
Taman Bunga Sumencp merupakan taman kota yang terdetak di JI
Veteran, Desa Pajagalan, Kecamatan Kots S p, Kabupaten S

Taman Bunga Sumencp discbut juga sebagal Taman Adipura. Masyarkat

setempat menyebutnya “ubon alon” (alun-alun), taman ini merupakan ikonik
kota sumenep yang ramai di kunjungi oleh masyarnkat selempat maupun
pelancong sebagal salah satu tempat hiburan,

Taman Bunga Sumencp dirancang sebagai titik Ruang Terbuka Hijaw
(RTH) dalam rangka penataan tata kota berkaitan dengan Rencana Tata
Bangun Lingkungan (RTBL). Keberadaan taman kota di lingkungan
perkotaan dapat menjadi antisipasi dampak perkembangan kota. Orang-
orang yang tinggal di sekitar dapat merasakan besbagai manfaat dari taman
kota ini, antara lain scbagal paru-paru kota, penyaring debu dan asap

Taman Bunga Sumenep memiliki luas + 800 m dan terdapat berbugai
tanaman, mulai dari yang bersifat epifit, berhabitus berba hingga tanaman
yang berhabitus pohon. Tanaman-tanaman tersebut sengaja ditanam olch
pemerintah  kabup p. dengan maksud untwk  menambah
keindahan dan kerindangan taman.

Halaman 5 terlalu panjang
untuk menjadi 1 kalimat, 1
paragraf minimal 2
kalimat
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Klasifikasi Angiospermae

e

Kata monokotil berasal dari bahasa Yunani, Mono artinya satu atau
tunggal, Cothyledonae berarti keping biji, monokotil berarti
tumbuhan yang memiliki satu keping biji. Tumbuhan monokotil
dicirikan oleh adanya satu keping biji, sistem akarnya serabut,
tidak ada kambium pada akar dan batang, umumnya jumlah
kelopak adalah kelipatan tiga.

Dikotil ( 1\lx||_noliup\‘ida )
Kata dikotil berasal dari bahasa artinya  dua,
Cothyledonae berarti keping biji. Dikotil berartl tumbuhan yang
mempunyai dua keping biji. Tumbuhan dikotil dicirikan oleh
sistem akar tunggang, pertulangan daun menyirip atau menjari,
kelopak biasanya berkelipatan empat atau lima, tidak memiliki
pelindung kolchirza atau koleoptil pada akar dan batang, tidak
memiliki tudung akar, memiliki kambium, berkas pengangkut
tersusun  secara  teratur  (bersebelahan),  jumlah hi

berkelipatan 2, 4, 5

Ny o=

Klasifikasi Angiospermae

KmmntmﬂbuuddadhhuYuunLMmmhylmm
tunggal, Cothyledonae berarti keping  biji, monokotil  berurti
tumbuhan yang memiliki satu keping biji, Tumbuhan monokotil
dicirikan olch adanya satu keping biji, sistem akamnya serabut, tidak
ada kambium pada akar dan batang, umumnys jumlah kelopak
adalah kelipatan tiga.

mmummumm

Cothyledorae beratti keping biji. Dikotil berarti tumbuhan yang
mempunyii duss keping biji. Tumbuhan dikotil dicirikun oleh sistem
akar tunggang, pertulangan daun menyirip atau menjari, kelopak
binsanya beckelipatan empat atou lima, tidok memiliki pelindung

8

Hal 26 keterangan gambar
di letakkan dibawah
gambar

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

EMBER

124




(Sumber: Dokumentasi pribadi)

o i N

Krgdom  :Flamos

Dhvisl Magrctophyte
Kees Neynosotan:
Groa Fobolos

Femil fubocece
Gorwn Frythrina

Spegies Enareno cristo-coll L
(M-”]

.

Deskripsi

* Tinggl mercagol 15 m

* Bungo tumbuh Dokelompak membact
tancan don murcid poda balong upng
ranting yorg gurdul semwama merah
Jrgga ateu mecah doseh

o Daun tergolong [enis rmajenus
hijou, berparioh ganjl, gan terbontuk
manyirp

* Bokol bucth memifd rambut rapot dan
bertongkai

= Bij terdl darl 1-12 dengan porjong 2 em

\* Slstern perakoron tunggang

Perbeeyuben dopot cickuean dergan
bl cangiok, don rotnk batorg

\

Dimanioatkon sebogal baekssid
Sebagol pakon Yook ono pupuk hjou
Doun yong masih muoo alkonsums! eabagol

Sopean
Mo parbanyok Ar Susi iou (A5
frekancanken hac dur miembugl Sour kit

nyanyek

— e

Tingg! mancopal 16 m
Bunga twmbuh borkaompok
mambuat tandan don muncu

qurdul berwarma meech [Ingga
atay meeoh darah
Daun tergolong jonis majernuk

don berbentuk mecyinp
Bokal bush memilid rambut
tapot dan bertangkal

Byl terdid dan 1-12 dengan
panjang 2 om

= SEtem perakoeon tunggung

-

podo batorg ujung ranting yong

Berworng hijou, berpamioh ganjl,

OO soywran

b ok
\ yony

~—

Demartaatkan seoaga neskdtida
Sabogol pokan temak ohou Fupuk hjou
Duun yang mask ruce dieoeesnl

Mumperbanyck A Sus lou (A1),
meuncockon had dun memboot tour

(Sumber: Dokumentas pribadi)

EEEN

i Kngaom Harvoe

| Drutsi Magrctophyta
| wmtarn Mognntuneia
| ondo Fobales

| ramit Fabaoeen

| Garus Erythiina

L
\ [\ )

A

Perbanyakan

Perbatryuken dopat diskuken dungan
bl congkok. dan setek banang

Beberapa penulisan nama
spesies belum tercetak
miring (hal. 49)
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Deskripsi
Desk psi Habous poroy dengen g 2-5m
o HObRYE Peroy dongan Unggil antora 2-8 m Botang betkoyy Darworng cokdot
+ fchang berkoryu Berawama cokial ketka masit ketha e h muda don bieu koter
muda can higy otor setelch ta. beranting wetalan i, bermnting parmagl
persegl. borcobang topd amah, dan berdus Dercobeng topl kenah dan bordutl
poda ketiok caunnya Poda ketok deunnye
+ Tips Doun tungga banwamo jod dengan + Daun tunggel barwarte hipu dercant
panjong amoto 1-% om dan lebar ortoro 05-29 panjong omaro 1-2 cm cen lebar
om, tongkal pendek, lelatnya berketampok, ansaen 05-25 omutangeol pendek
relgion daunmy beetenk.k lorgang Mngga fotuknya barkelorrgk helaon
aneat dergon penghol ncp don yung dourrya barbentuk knjorg hirggo
tumpul perbuangan dounnya memyirip dan loncat dengon pangkal lancip don
Dertep oln fung bl periukngor duunime
(Sumber: Dokumentas pribadi} + Eungo bertios UNGQal POSa LTKITKYO mnp dan berept ratn
Yerchapat 19 bunga berware rwra, putih + Eungo tungQal paca UmUMeYS
Klasifikasi atan wnge: bertongbes perciok, rmunci dar Lerdapol 1-6 bunga bewerme mareh,
“ung ranting, berbungo sepanong tahun pash aink Lrgu, muncd dar ulng
vogdom PreS— + Temomuk buoh burk beebectk dal ranting, barbunga saparjang taten
Divi sporrmanent * Mg Derdoran keck, pavich bamyok, bentuk o Teemosuk bugh busl Derbentuk Luke
Kelos Mognaticpe oo Duat yarg barsegl-10gi ogok pipi, tarsueu + Bij endo.ran kecl beebuk budat
ordo Weyrtobes Vcek twron, yang barseg) - gl nook pEey
fomdl Punicocece A\ oh psh, glou meoh srkes W behTI 00O, 107USUN LOK DAFOTSaN
Ganus Purkce

fposien Punion gronamim |
\  EEm——

m L
* Untuk mang: WNgEorokan, doda, poru- m_ \ m

POy, juga manr untuk mengabaot botue Untuk mungahati mnggomben, oo, pang
Mansintilean emgedy don daroh, PO, pago Manjur umtuk mengodat babuk

- PRSI M SRR R, Wonstobikon empodu dan darah, Porbanyakan
Perbanyakan geraratit dakukon mengonati gajia tuzoh poncemoon nan marrggtaniieon dicee, roamcegatt muntohy,

=

dengen mangg ey 5 22l st bemak fulswam |4 goksl gapda susoh day Partarvaann gunecerst nkbon
mears vegutot dhacukon dengan + Ditonsumsl sebagal buch segar alau di bual 7 mencema xt-zot lemak futcrecm dengan merggunakor bil sedangian
w0k tUNaS cRar ot Cangeok aichon berbagol macam makonon * Donsumel sabogal Duah segor oo ol DU | yorora vegetas diakukan cengan

A 4 \_ chon berbugal macom makonan \.,.. e oker atau cunghok

Beberapa penulisan nama
spesies belum tercetak
miring (hal. 51)
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2. Ahli Media
Perbaikan dari validator ahli media disajikan dalam tabel 4.30 sebagai berikut:

Tabel 4.30
Revisi Produk Oleh Ahli Media

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Keterangan

Ensiklopedia

@
Angiospermae
) 8 8 A (
Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan Angiospermae
Di Kawasan Taman Bunga Sumenep

Tadrks Biologi
Faknbtas Turhiyah dus o Regurnan
VIN KH Achmad Siddiy [etber

J b

Ensiklopedia
Anglospermae

Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan Angiospermae
Di Kawasan Taman Bunga Sumenep

Warna cover depan
diganti




Ensiklopedia \(™ Ensiklopedia
\110 lospermac Angiospermae
n Hasil Identifikasi Tumbuhan Angiospermae Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan Angiospermae

DKW " Taman Bun g';m =R Di Kawasan Taman Bunga Sumenep

Tadris Diolog
Faknltas Turhiyuh daus i Koguruan
LIN KH Achnud] Skildbg Jetuber

Cover ditambahi nama
penulis dan logo di
cover depan di hapus

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER *




ENSIKLOPEDIA ANGIOSPERMAE
BERDASARKAN HASIL IDENTIFIKAST TUMBUHAN
ANGIOSPERMAE DI KAWASAN TAMAN BUNGA SUMENEP
Untuk SMA/MA Kelas X

Penulis:
Sofiyanti

Dosen Pembimbing:
Heni Setyawati, S.81, M.,

ENSIKLOPEDIA ANGIOSPERMAE
Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan Angiospermae Di
Kawasan Taman Bunga Sumenep Untuk SMA/MA Kelas X

Penulis:
Sofiyanti

Dosen Pembimbing:
Heni Setyawati, S.5i., M.Pd,

Tim Validator Ahli Materi:
Imaniah Bazlina Wardani, M.Si.
Wiwin Maisyaroh, S.5i.. M.Si.

Tim Validator Ahli Media:
Dr. Husni Mubarok
Mohammad Wildan Habibi, S.Pd.. M.Pd.

Tim Validaror Ahli Bahasa;
Shidiq Ardianea, S.Pd., M.Pd.

Tulis semua validator di
halaman utama
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Peta Lokasi Penelltian)'

=
Arvper 30 9
s Tomparss

(Gambar: Peta Taman Bunga Sumencp, Kee, Kota Sumencp, Kab, Sumenep
(Sumber:hitps:/'www.google.com/maps/placeTaman + Adipuri« Kota+ Sumenep/ @
STO0B2694, 113 BSS0T0 1,1 T2/ data=3m 1140 1 14ma! 3mS ! 1 sOx2dd9et 2ac6dalbe T 0

ade 14634240 149! §m213d-
TO082694 141 138602588 1 6% 26 2F thm2n2qpy

e
é)
Peta Lokasi Penelitians *

o
Ampe! Bhako
Toues Tembakay

b @ rasio samik smf .. }

Taman
Kota M
Taman ek becaian setasak byt &

TOKO SURAMADU
?-,lllltNEP ; R b‘/ﬂ
Nasuns

9 @ KOOIM U827 Sumenen

{ Warung Sot
Qmm WATTS WA Sete £ 5§

JUXH o
Sejod : . D“"'!‘w,, o 0'
; N
; Istana Mainan R
Ell’al,:'la ik —
3 = Mange

Percetakan Dua
9 ’ Wama Sumenep

(Gambar: Peta Taman Bunga Sumencp, Kec Kota Sumencp, Kab, Sumencp)
Swmnber:

Gambar peta lokasi
penelitian di perbesar
dan sumbernya di rubah

menjadi barcode
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PN
d)
Deskripsi Lokasi Penelitian”

Taman Bunga Sumenep merupakan
taman kota yang terletak di JI. Veteran,
Desa  Pajagalan, Kecamatan  kota
S p. Kabupaten S p. Taman
Bunga Sumenep disebut juga sebagai
Taman Adipura. Masyarkat setempat
menyebutnya "alon alon" (alun-alun),
taman ini  merupakan ikonik kota
sumenep yang ramai di Kunjungi oleh
masyarakat setempat maupun pelancong
sebagai salah satu tempat hiburan,

Taman Bunga Sumenep dirancang sebagai titik Ruang Terbuka Hijau
(RTH) dalam rangka penataan tata kota berkaitan dengan Rencana Tata
Bangun Lingkungan (RTBL). Keberadaan taman kota di lingkungan
perkotaan dapat menjadi antisipasi dampak perkembangan kota. Orang-
orang yang tinggal di sekitar dapat merasakan berbagai manfaat dari taman
kota ini, antara lain sebagai paru-paru kota, penyaring debu dan asap
gai tempat bersosialisasi hingga tempat rekreasi.

Taman Bunga Sumenep memiliki luas + 800 m dan terdapat berbagai
tanaman, mulai dari yang bersifat epifit, berhabitus herba hingga tanaman
yang berhabitus pohon, tersebut sengaja ditanam oleh
pemerintah  Kabupaten Sumenep, dengan maksud untuk  menambah
keindahan dan kerindangan taman.

h

kendaraan bermotor,

q.0
®

PR
‘ \
Deskripsi Lokasi Penelitian'

Gambar Taman Bunga Sumenep
(Sember: bups:/ivishsumenep comidiscover/special-interestmman-adipura/)

Taman Bunga Sumenep merupakan taman kota yang terletak di JL
Veteran, Desa Pajagalan. Kecamatan kota S cp. Kabup Sumenep
Taman Bunga Sumenep disebut juga sebagai Taman Adipura. Masyarkat
setempat menyebutnya “alon alon” (alun-alun), taman ini merupakan ikonik
kota sumencp yang ramai di kunjungi oleh masyarakat setempat maupun
pelancong sebagai salah satu tempat hiburan.

Taman Bunga Sumenep dirncang sebagai titik Ruang Terbuka Hijau
(RTH) dalam mngka penataan tata kota berkaitan dengan Rencana Tala
Bangun Lingkungan (RTBL), Keheradan tamun kotn di lingkungan
perkotaan dapat menjadl antisipasi dampak perkembangan kota. Orang-
orang yang tinggal di sckitar dapat merasakan berbagai manfaat dori taman
kola ini, antam lain sehagni paru-pary kota, penyaring debu dan asap
kendaraan becmotor, sebagal tempat bersosialisasi hingga tempat rekreasd,

Taman Bunga Sumencp memiliki luas + 800 m dan terdapat berbagai
tanaman, mulai dard yang bessifar epifit, berhabitus berba hingga tanaman
yang berhabitus pohon. T; tersebut sengaja d oleh
pemedintah  kabupaten Sumenep, dengan maksud untuk  menambah
keindahan dan Kerindangan taman.

Gambar di deskripsi
lokasi penelitian di
ganti yang ada nama

lokasinya
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A

1), <~ Peta‘Konsep
g ‘Kingdom Plantae,
| (Tumbuhan). J

N~

Plantae 7

lidak (Dunia Tumbuhan)
Berpembuluh

Bryophyta Pteridophyta Spermatophyta
(Tumbuhan Lumut) A (Tumbuhan Paku) (Tumbuhan Biji)

* Monocothyledonae

Halaman pembuka pada
materi plantae di
tambah kingdom

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER *




Cover belakang nama
lembaga diperkecil
sesuai dengan gambar
logo
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Ensiklopedia
Anglospermae

Berdasarkan Hasil ldentifikasi Tumbuhan Angiospermae
Di Kawasan Taman Bunga Sumenep

Yaknltas Turbival dan llluuhnmmml  ’
UIN K Ackmad Skidie Jember ,

Ensiklopedia
Anglospermae

Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan Angiospermae
Di Kawasan Taman Bunga Sumenep

Tulisan nama program
studi, fakultas, dan
nama lembaga di cover
dibuat  bold, atau
diperbesar, atau diubah

warna ke gelap
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t-muﬂdmm
arkegonium

Gametofit (0.5 cm)

akar

Spoc-;fn
Gambar: Struktur tubuh tumbuhan paku (P
(Sumber: www.pinterest.com

PRy

uhan paku dapat dikelompokkan dalam empat
agai berikut

3.Paku Ekor Kuda
(Equisetopsida

(Sumber: www. pinterest.com) (Sumber: Dokumentasi pribadi) /

/\ '

sporofit
(menghasilkan spora)

gametofit
(menghasilkan gamet))

(Sumber: Sriwiyati, 2019:13)

Peranan Lumut secara

Umum

Marchantia polymorpha sebagai obat hepatitis
Sphagnum untuk bahan pembalut dan bahan bakar
Untuk menahan erosi menyerap air, dan menyediakan sumber
air pada saat musim kemarau

Lumut  melakukan  fotosintesis  schingga  berperan
menyediakan oksigen untuk lingkungannya.

Sebagai bahan obat, antibiotik, antimikroba dan penahan rasa
sakit

Sebagai tumbuhan Pioner
Sebagai penyeimbang ckosistem
Sebagai bioindikator alami

Beberapa gambar dapat
diperbesar, cth: struktur
tubuh lumut
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Deskripsi

* Praobkus horbo perenmiol dengon
trggi meecopal 1h m

#crang tergokeng batong basah,
Fumbuly begoe dengen Lgg
moncopal 20-8C cm, derbontuk
budct borcabarg, permwkoon licin
can Derbuku- buku, disetiop buku-
buku okan tumrbah funae down yong
Ly

Daun nye Hecbantuk sopnt jantung
cengan pangkal doun DUk bepk
COun 100 Ao ujungnyg meruncing
berwameo Njou tempol hjowu b,

(Sumber- Dokumentasi pribadi) JEDIGTIN o

caun Beckisg: ontar 81 en don

Deskripsi

« rabm perennol dongo tngg
mencepal 15 m
Sotang tergoiong batong bosah, tumbuh
Te0k cangon tegyl meacopal 20-80 cm,
Derbeniuk bu ot beroobang, permukoon
Thein, can berkuka-buku disetiop buky-
kU okan tmbun tunos down yang baru
Oaun fya bebentuk sspeeti jamung
dengan pangkal daun uat, tepd dour
000, G0N UG Nya MEUNONg, DErworns
Mjou sermpal i jou e, permuangen doun
menylip, pancng daun berksar antare 4
11 om don ebar barksar onenra 4-7 am

* Bunga wnggel, Weltak di upeng batorg lobor berkisar antoro 4-7 o
dan memitki duan petindung yang . * Munge tunggel, berketak & ujung
Momoe menmyotu bungo berbentuk seghbgo sepet! Klasifikasi bertnrg can memis deon
Anglosparman teenmpet dengan bagian wung betojuk angdom Plantan pelimlung yang menyatu, bunga
Nagnulcpaoa limo, mamitk benong sarl yorg berhantuk Ohi | Angresnomman bevbuniuk segla supet leromy
Caoryoptyliowes PEh dongan jumih 1-10 don tersusun <elos MOCHORops o cengan doglon ujung bertark Ima,
Nyctognocece datam dua logeoran Ondo  Caryophyliakes ik Bunang sad Gujumial 1-10
Mirabiiy \* Sistem pwrahkavon tunggang ramill uyeaginesaon \r Sistarn perakaron beggong
Mvablls jakspa Benwa wirooiis
{Nidavan! don Spesies Mratd’s jalopo
Mahalaksmi, 2014:340) (Nddavani dan
+ Ekstrok bungo pukul empat mengancung N\ SANEOPRAR o ExBtrok bisge o smpak NeogexiduiR
Perbanyakan prcesi thinas yong dopat dlgunckon prosein cnliviras yany depol cigunaken
suticgal anenat¥ pengendelian vine den subogal atuenotil pengundaion weus dan
Porbonyanor Glokuaan secaro digunokan untuk menamboh rowe, woImo. dan digunokan untuk menomboh roea, worno,
genacatil melalul pearyemaian areeao derd suatu mokanan Pert:crymkan dilakuean secorn don oroma dart suatu makaran
b « Bjinya diodkon masker alorm unbs genewni melalul peryemalan + Bjinya diodikon masker slomi wtuk
L o Jorowart \m' e tus jerewal

Gambar spesies pada
tumbuhan hasil
identifikasi ditambah
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3. Ahli Bahasa

Perbaikan dari validator ahli bahasa disajikan dalam tabel 4.31 sebagai berikut:

Tabel 4.31
Revisi Produk Oleh Ahli Bahasa

Sebelum Revisi

‘)
Deskripsi Lokasi Penelitian‘

Taman Bunga Sumenep merupakan
taman kota yang terdetak di JI. Veteran,
Desa  Pajagalan, Kecamatan kota
Sumenep, Kabupaten Sumenep. Taman
Bunga Sumenep disebut juga sebagal
Taman Adipura. Masyarkat setempat
menyebutnya "alon alon" (alun-alun),
taman Ini merupakan Ikonik kota

me yang ramal di kunjungl oleh
3 selempat maupun pelancong
> sebagal salah satu tempat hiburan.
(Dokumentasi pribadi)

Taman Bunga Sumenep dirancang sebagal titik Ruang Terbuka Hijau
(RTH) dalam rangka penataan tata kota berkaltan dengan Rencana Tata
Bangun Lingk (RTBL). Keberad taman kota di lingkungan
perkotaan dapat menjadi antisipasi dampak perkembangan kota. Orang-
orang yang tinggal di sekitar dapat merasakan berbagal manfaat dari taman
kota ini, antara lain sebagal paru-paru kota, penyaring debu dan asap
kendaraan bermotor, sebagal tempat bersosialisasi hingga tempat rekreasi.

Taman Bunga Sumenep memiliki lnas £ 800 m dan terdapat berbagal
tanaman, mulal darl yang bersifat epifit, berhabitus herba hingga tanaman
yang berhal pohon, tersebut sengaja ditanam oleh

h kab S dengan maksud untk menambah

keindahan dan kerindangan taman.
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Preridophyta berasal dari kata preris yang berarti bulu burung,
phyta yang berarti tumbuhan, pteridophyta berarti tumbuhan
berdaun seperti bulu burung. Pteridophyta atau tumbuhan paku
adalah tumbuhan berkormwus yang artinya tubuhnya dapat
dibedakan dengan jelas menjadi tiga bagian utama yaitu akar,
batang dan daun, tetapi tumbuhan paku tidak menghasilkan biji,
alat perkembangbiakan buhan paku yang utama adalah spora.

>

Fﬁin’ tumbuhan paku meliputi ukuran, bentuk, struktur, dan fungsi

tubuh yang memiliki ukuran bervariasi dari yang tingginya sekitar
2 cm - 5 m di darat. Ciri-ciri Tumbuhan paku, antara lain:
® Terdiri dari dua generasi, generasi sporofit dan generasi

gametofit
umbuhan paku sporofit umumnya memiliki akar, batang dan
daun sejati. Tetapi beberapa jenis tidak memiliki akar dan
daun sejati
Beberapa pteridophyta tumbuh di bawah tanah dan disebut
rimpang, beberapa lainnya tumbuh di atas permukaan tanah
Memiliki rizoid pada pangkal batang bagi tumbuhan paku
yang tidak memiliki akar sejati
Pteridophyta ada yang berdaun kecil (mikrofil) dan ada yang
berdaun besar (makrofil).

Pengertian

Preridophyta berasal dan kata preris yang berarti bulu buning. |
pivia vang berarti wmbuhan, preridophyta berartl tumbuhan
berdsun seperti bulu burung. Preridophyta atau mumbuhan pako
adalah wmmbuhan  berkormus  yang  artinya - tubuhnya  dapat
dibedakan dengan jelas menjadi tiga bagian utama yaitu akar,
|hatang dan daun. tetapi ambohan paku tidak menghasilkan biji.
‘nl:« perkembangbiakan umbuhan paku yang utama adalah spora.

Cirt rumbuban paku meliputi ukuran, bentuk, struktur, dan
| fungs: ubuh vang memiliki ukuran bervariasi dari vang tingginya
{sckitar 2 em - 5 m di darar. Cirl-cirl Tumbuhan paku. antara lain:

o Terdiri dart dua genmerasi. generasi sporofit dan generasi
gametofit

o umbuhan paku sporofic emumaya menilikl akar. batang dan
daun scjati. Tetapd beberapa jeais thdak memiliki akar dan
daun scjat

e Beherapa prerdophyta tumbuh di bawah tanah dan disebut
rimpang, beberapa lalnnya wmbah di atas penmukaan tanah

o Memiliki rizoid pada pangkal hatang bagi tumbuhan paku
yang tidak memiliki akar sojati

e Puweridophyta ada yang berdaun kecil (mikrofil) dan ada vang
berdsun besar {(makrofil).

Setiap awal paragraf
kalimat pertama di buat
menjorong
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4. Guru Mata Pelajaran Biologi
Perbaikan dari guru mata pelajaran Biologi disajikan dalam tabel 4.32 sebagai berikut:
Tabel 4.32
Revisi Produk Oleh Ahli Bahasa

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan

iR Ukuran font dll.
“W° diperbesar agar  bisa

Tujuan Pembelajaran Tajuan Pembelajaran . .
- proporsional di layout
Setelah lakuk kegi bekasjar I Seteleh melakukan kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan ensiklopedia angiospermae: menggunakan ensiklopedia angiospermae:
1.Siswa dupat mendeskdipsikan ciri-ciri umum wmbuhan 1.Siswa dapat mendeskripsikan cif-cii  umum
angiospermae dengan benur tumbuhan angiospermac dengan henar
4 Qi i A P e
Z5itwa dipel & Schs @koti} Ak 2.Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri tumbuhan dikotil
monokotil dengan tepat 5
3.8 dikodl 4 dun monokotil dengan tepat
by 3 e Lo = - 3.Siswa dapst membedakun tumbuhun dikotil dan
monokotil dengan tepat A i 5
4.Siswa dapat memberikan contoh tumbuhan dikotil dan e e 1
okotil dengin bensr 4.Siswa dapat memberikan contoh tumbuhan dikotil
5.Siswa dspat mengetshui nama latin  tumbuhan dzn monokotil dengan benar
angiospermae dengan benar 5.Siswa dapat mengetabui nama latin  tumbuhan
6. Siswa dapat mengklasifikasikan tumbuhan angiospermae angiospermac dengan benar
dengan tepat 6.Siswa  dapat  mengklasifikasikan  tumbuhan
7.Siswa dapat engetahui peranan buls RIOST angiospermac dengan tepat
secara umarm dakam kehidupan dengan benar 7.Siswa dapst mengetahui  peranan  tumbuhan
angiospermae secara umum dalam kehidupan dengan
benar

A

q, ]
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BAB V

KAJIAN DAN SARAN

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi
1. Kajian Produk Akhir

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan
terhadap pengembangan Ensiklopedia Angiospermae berdasarkan hasil
identifikasi tumbuhan angiospermae di kawasan Taman Bunga Sumenep
sebagai sumber belajar pada materi plantae untuk siswa kelas X MIPA di

SMA Miftahul Ulum Sumenep, diketahui bahwa
a. Hasil analisis penilaian ahli materi memperoleh rata-rata sebesar
92,5% dengan kategori sangat valid dilihat dari aspek kelayakan
materi/isi dan aspek penyajian. Validasi ahli media memperoleh
presentase rata-rata sebesar 92,73% dengan Kkategori sangat valid
dilihat dari aspek kesederhanaa, aspek keterpaduan dan
kesemimbangan, dan__aspek kegrafikan.” Validasi = ahli’ bahasa
memperoleh presentase  rata-rata .sebesar 94,64% dengan kategori
sangat valid dilihat dari aspek lugas dan komunikatif, dan aspek
komponen kebahasaan. Validasi guru mata pelajaran Biologi
memperoleh presentase rata-rata sebesar 85,51% dengan kategori
sangat valid dilihat dari aspek cakupan materi, kelengkapan isi,
komponen penyajian, dan layout. Dari uji validitas tersebut maka
sumber belajar Ensiklopedia Angiospermae berdasarkan hasil

identifikasi tumbuhan angiospermae di kawasan Taman Bunga

141



142

Sumenep dinyatakan sangat valid sehingga dapat digunakan dalam
proses pembelajaran.

Hasil uji respon siswa kelompok kecil memperoleh presentase rata-rata
92,20% dengan Kkategori sangat baik. Uji coba kelompok kecil
diujicobakan kepada 9 siswa. Kemudian dilanjutkan dengan uji coba
skala besar pada 25 siswa dengan presentase rata-rata 96,82 % kategori
sangat baik.

Hasil uji keefektifan diperoleh dari hasil nilai pretest dan posttest
siswa kelas X MIPA 1 SMA Miftahul Ulum Sumenep. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh  penggunaan
ensiklopedia sebelum dan sesudah penggunaannya terhadap hasil
belajar siswa. Hasil pretest rata-rata diperoleh 44,70 dan hasil rata-rata
posttest diperoleh 80,44. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui
bahwa hasil nilai rata-rata posttest lebih tinggi daripada nilai pretest.
Berdasarkan hasil analisis uji T ‘dengan Paired. Sample T-test yang
dilakukan menggunakan;IBM- SPSS Statistics 26 menunjukkan bahwa
nilai sig (0,00) < 0,05 sehingga dapat diketahui bahwa ada perbedaan
hasil belajar signifikan terhadap hasil belajar siswa antara sebelum dan
sesudah menggunakan ensiklopedia. Sehingga, dapat diartikan bahwa
penggunaan Ensiklopedia Angiospermae berdasarkan hasil identifikasi
tumbuhan angiospermae di kawasan Taman Bunga Sumenep dapat

secara efektif digunakan dalam proses pembelajaran.
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2. Kelebihan dan Kekurangan

a. Kelebihan

1)

2)

3)

Menyajikan sumber belajar yang kontekstual karena
berdasarkan hasil identfikasi tumbuhan di sekitar lingkungan
yaitu di Kawasan Taman Bunga Sumenep

Produk Ensiklopedia @ angiospermae berdasarkan hasil
identifikasi tumbuhan angiospermae di kawasan Taman Bunga
Sumenep pada materi plantae menyajikan gambar dan warna
yang jelas dan desain secara menarik, serta berbentuk cetak
sehingga mudah digunakan kapanpun dan dimanapun tanpa
harus memerlukan koneksi internet

Produk yang dikembangkan merupakan inovasi terbaru sumber
belajar biologi yang memanfaatkan lingkungan sekitar,
sehingga ' siswa; lebih mudah " untuk = memahami karena

tumbuhan yang disajikan dapat ditemui disekitar lingkungan

b. Kekurangan

1)

2)

Ensiklopedia yang disajikan dalam pengembangan ini terbatas
pada materi plantae sub materi angiospermae.
Ensiklopedia keanekaragaman tumbuhan angiospermae

disajikan dalam bentuk media cetak.
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan Ensiklopedia
Angiospermae berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan angiospermae di
kawasan Taman Bunga Sumenep, diperlukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Saran Pemanfaatan
Produk Ensiklopedia Angiospermae berdasarkan hasil identifikasi
tumbuhan angiospermae di kawasan Taman Bunga Sumenep dapat
dijadikan sebagai contoh untuk pengembangan produk lebih lanjut dan
serupa
2. Saran Diseminasi Produk
Produk Ensiklopedia Angiospermae berdasarkan hasil identifikasi
tumbuhan angiospermae di kawasan Taman Bunga Sumenep pada materi
plantae dapat sebarluaskan dan digunakan oleh siswa kelas X MIPA SMA
diseluruh sekolah SMA/sederajat yang ada di wilayah Sumenep dengan
maksud dan tujuan sebagai sumber belajar;biologi pada materi plantae dan
untuk mengenalkan potensi yang ada di wilayah Sumenep kepada siswa.
3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut
1. Bagi semua pihak yang ingin mengembangkan produk serupa lebih
lanjut, dapat menambahkan materi-materi lain sehingga produk yang
dihasilkan lebih inovatif dan lebih bervariasi, karena ensiklopedia ini

hanya terbatas pada materi plantae
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2. Ensiklopedia ini berbentuk cetak sehingga orang yang menggunakan
terbatas. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan lebih lanjut agar
bisa diakses secara online agar penggunaanya lebih inklusif

3. Tempat pengambilan sampel untuk pengembangan Ensiklopedia
Angiospermae di Kawasan Taman Bunga Sumenep, untuk peneliti
selanjutnya dapat menggunakan tempat lain yang berpotensi untuk

dilakukan penelitian dan belum pernah dilakukan penelitian serupa.
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Lampiran 1: Matrik Penelitian

LAMPIRAN

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Rumusan Masalah
1 2 3 4 5 6

Pengembangan  [. Ensiklopedia | 1. Pembuatan Sumber |1. Observasi 1. Jenis Penelitian 1. Bagaimana Kevalidan
Ensiklopedia Keanekaragam Belajar Ensiklopedia |2. Wawancara Research and Ensiklopedia
Keanekaragaman an Keanekaragaman 3. Angket Development Keanekaragaman
Angiospermae Angiospermae Angiospermae kelayakan: (R&D) Angiospermae Berdasarkan
Berdasarkan Berdasarkan Berdasarkan Hasil validasi ahli 2. Model Hasil identifikasi Tumbuhan
Hasil Identifikasi Hasil Identifikasi materi, ahli Pengembangan Angiospermae di Kawasan
Tumbuhan Identifikasi Tumbuhan media, ahli ADDIE Taman Bunga Sumenep pada
Angiospermae di Tumbuhan Angiospermae di bahasa, guru a. Analysis Materi Plantae untuk Siswa
Kawasan Taman Angiospermae Kawasan Taman mata pelajaran b. Design Kelas X MIPA di SMA

Bunga Sumenep
Sebagai Sumber
Belajar pada
Materi Plantae
untuk Siswa
Kelas X MIPA di
SMA Miftahul
Ulum Sumenep

di Kawasan
Taman Bunga
Sumenep

Bunga Sumenep

2. Kevalidan Sumber
Belajar Ensiklopedia
Keanekaragaman
Angiospermae
Berdasarkan Hasil
Identifikasi
Tumbuhan
Angiospermae di

Kawasan Taman
Bunga Sumenep
3._Respon

siswa

biologi, dan
angket respon
siswa

. Lembar pretest

dan posttest

c. Development
d. Implementation
e. Evaluation
3. Metode
Pengumpulan
Data
a. Observasi
b. Wawancara
c. Angket analisis
kebutuhan
d. Lembar pretest
dan posttest
4. Metode Analisis

2.

3.

Miftahul Ulum Sumenep
Bagaimana Respon Siswa
terhadap Ensiklopedia
Keanekaragaman
Angiospermae Berdasarkan
Hasil identifikasi Tumbuhan
Angiospermae di Kawasan
Taman Bunga Sumenep pada
Materi Plantae untuk Siswa
Kelas X MIPA di SMA
Miftahul Ulum Sumenep
Bagaimana Keefektifan
Ensiklopedia
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terhadap Sumber
Belajar Ensiklopedia
Keanekaragaman
Angiospermae
Berdasarkan  Hasil
Identifikasi
Tumbuhan
Angiospermae di
Kawasan Taman
Bunga Sumenep

. Keefektifan Sumber
Belajar Ensiklopedia
Keanekaragaman
Angiospermae
Berdasarkan Hasil
Identifikasi
Tumbuhan
Angiospermae di
Kawasan Taman
Bunga Sumenep

Data
a. Kualitatif
b. kuantitatif

Keanekaragaman
Angiospermae Berdasarkan
Hasil identifikasi Tumbuhan
Angiospermae di Kawasan
Taman Bunga Sumenep pada
Materi Plantae untuk Siswa
Kelas X MIPA di SMA
Miftahul Ulum Sumenep
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Lampiran 2: Pedoman Wawancara Guru Mata Pelajaran Biologi

Pedoman Wawancara Untuk Guru Terhadap

Pengembangan Ensiklopedia Keanekaragaman Angiospermae Berdasarkan

Hasil Identifikasi Tumbuhan Angiospermae di Kawasan Taman Bunga

Sumenep Sebagai Sumber Belajar pada Materi Plantae Untuk Siswa Kelas X

MIPA di SMA Miftahul Ulum Sumenep

Pertanyaan

1.

10.

Sumber belajar apa yang biasa digunakan bapak/ibu untuk pembelajaran
materi plantae?

Apa alasan bapak/ibu menggunakan sumber belajar tersebut?

Apakah sumber belajar yang digunakan bapak/ibu sudah sangat membantu
dalam kegiatan belajar mengajar materi plantae?

Apa saja kendala yang dihadapi bapak/ibu dalam penggunannya?

Apakah siswa pernah melakukan pembelajaran secara outdoor dan
melakukan pengamatan secara langsung?

Bagaimana rata-rata hasil belajar siswa pada materi plantae?

Apa yang dianggap sulit oleh siswa dalan pembalajaran materi plantae?
Apakah pernah; dibuat sumber belajar 1 yang dapat: menunjang dalam
pembelajaran biologi yang berbasis pemanfaatan lingkungan alam sekitar?
Sumber belajar yang seperti apa yang bapak/ibu perlukan?

Bagaimana pendapat bapak/ibu- tentang; ensiklopedia keanekaragaman

angiospermae sebagai sumber belajar pada materi plantae?
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Lampiran 3: Hasil Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Biologi
Hasil Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Biologi

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Sumber belajar apa yang Sumber belajar yang digunakan hanya LKS
biasa digunakan bapak/ibu | (Lembar Kerja Siswa)/LKPD (Lembar Kerja
untuk pembelajaran materi | Peserta Didik)
plantae?

2. | Apa alasan bapak/ibu Karena sumber belajar tersebut memang
menggunakan sumber sudah disediakan dari pihak sekolah
belajar tersebut?

3. | Apakah sumber belajar Penggunaan sumber belajar yang hanya
yang digunakan bapak/ibu menggunakan LKS/LKPD masih sangat
sudah sangat membantu kurang membantu saya dalam menunjang
dalam kegiatan belajar kegiatan belajar mengejar pada materi
mengajar materi plantae? plantae

4. | Apa saja kendala yang Kendala yang saya hadapi dalam
dihadapi bapak/ibu dalam menggunakan sumber belajar LKS/LKPD
penggunannya? yaitu LKS/LKPD tersebut hanya berisi uraian

materi secara umum dan gambar yang
ditampilkan monoton hanya hitam putih saja
sehingga siswa cenderung bosan dan kurang
bersemangat untuk belajar. LKS/LKPD
kurang menampilkan contoh disertai gambar
yang menarik dan berwarna sehingga minat
siswa kurang dalam mempelajrinya

5. | Apakah siswa pernah Pembelajaran secara outdoor dan
melakukan pembelajaran pengamatan secara langsung pernah saya
secara outdoor dan lakukan tapi hanya di lingkungan sekolah
melakukan pengamatan saja
secara langsung?

6. | Bagaimana rata-rata hasil Untuk materi plantae sendiri rata-rata hasil
belajar siswa pada materi belajar siswa masih cukup (75)
plantae?

7. | Apa yang dianggap sulit Kalau dalam materi plantae yang agak sulit

oleh siswa dalan
pembalajaran materi
plantae?

untuk dipelajari adalah sub materi
angiospermae, siswa sulit membedakan
tumbuhan dikotil dan monokotil masih suka
kebolak-balik membedakan kedua tumbuhan
tersebut
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8. | Apakah pernah dibuat Sejauh ini belum ada sumber belajar biologi
sumber belajar yang dapat | yang berbasis pemanfaatan lingkungan alam
menunjang dalam sekitar
pembelajaran biologi yang
berbasis pemanfaatan
lingkungan alam sekitar?

9. | Sumber belajar yang seperti | Sumber belajar yang dapat mendorong siswa
apa yang bapak/ibu untuk semangat dalam membaca dan belajar
perlukan? disertai dengan gambar-gambar berwarna dan

menarik agar siswa tidak bosan saat
mempelajarinya

10. | Bagaimana pendapat Menurut saya, bagus sekali karena sumber

bapak/ibu tentang
ensiklopedia
keanekaragaman
angiospermae sebagai
sumber belajar pada materi
plantae?

belajar ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae belum pernah ada dan belum
pernah digunakan di SMA Miftahul Ulum
Sumenep, nantinya sumber belajar tersebut
dapat membantu mempermudah saya saat
proses pembelajaran berlangsung
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Lampiran 4: Kisi-Kisi Angket Analisis Kebutuhan Siswa

KISI-KISI ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN (SISWA)

Aspek Indikator Jumlah | Butir Item
Butir
Pendapat siswa tentang mata 1 1
pelajaran biologi
Materi Pendapat siswa tentang materi yang 3 2.,3,4,
sulit dipahami
Alasan siswa tentang materi yang 3 56,7
sulit dipahami
Pendapat siswa tentang 1 8
ketersediaan buku khusus dalam
Sumber pembelajaran materi plantae
Belajar Pendapat siswa terhadap sumber 2 9,10
belajar = yang digunakan dalam
pembelajaran
Kebutuhan Sumber belajar Siswa 3 11, 12, 13,
14
Pengembangan | Pendapat siswa terhadap sumber 1 15
Sumber belajar yang dikembangkan
Belajar

Dimodifikasi dari: (Musrifah, 2021:37)



Lampiran 5: Angket Analisis Kebutuhan Siswa

Angket Analisis Kebutuhan Siswa Terhadap
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Pengembangan Ensiklopedia Keanekaragaman Angiospermae Berdasarkan

Hasil Identifikasi Tumbuhan Angiospermae di Kawasan Taman Bunga

Sumenep Sebagai Sumber Belajar Pada Materi Plantae Untuk Siswa Kelas X

MIPA di SMA Miftahul Ulum Sumenep

A. ldentitas Responden

Nama

Kelas

Sekolah

B. Petunjuk Pengisian

¢ Penilaian diberikan dengan dua pilihan jawaban yaitu (Ya/Tidak):

o Perhatikan dan bacalah dengan teliti pernyataan-pernyataan di bawah ini

e Pilihlah jawaban yang sesuai dengan memberikan tanda check list (\ ) pada

pilihan anda

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Ya

Tidak

Saya suka dan tertarik dengan pelajaran biologi

Biologi merupakan pelajaran yang sulit dipahami

Tidak semua materi biologi sulit untuk dipahami

BN

Materi Plantae merupakan materi yang sulit
dipahami

Sub materi angiospermae merupakan salah satu sub
materi yang sulit dipahami

Saya mengalami kesulitan memahami sub materi
angiospermae karena sumber belajar yang
digunakan membosankan

Saya mengalami kesulitan memahami sub materi
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angiospemae karena banyak menggunakan nama
dan istilah latin

Guru menggunakan sumber belajar khusus (contoh:
buku/modul angiospermae) dalam pembelajaran
materi plantae sub materi angiospermae

Saya kurang suka terhadap sumber belajar yang
digunakan guru dalam materi plantae khususnya
sub materi angiospermae

10.

Saya senang dan tertarik terhadap penggunaan
sumber belajar yang digunakan oleh guru

11.

Saya membutuhkan inovasi sumber belajar lain
yang lebih mudah dalam memahami sub materi
angiospermae

12.

Saya suka menggunakan sumber belajar dengan
konten yang disusun secara alfabetis dengan
penjelasan tema disertai gambar-gambar yang
menarik, relevan, dan informatif

13.

Saya suka menggunakan sumber belajar yang
membahas materi secara komprehensif dilengkapi
indeks dan glosarium

14.

Saya tertarik menggunakan sumber belajar berupa
ensiklopedia disertai gambar asli tumbuhan
angiospermae ' dalam; rmemahami sub : materi
angiospermae

15.

Saya setuju jika dikembangkan sumber ‘belajar
berupa ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae disertai gambar’ asli tumbuhan
angiospermae.




Lampiran 6: Rekapitulasi Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa

Rekapitulasi Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa
Pertanyaan
Responden P1|P2|P3|P4|P5|P6|P7|P8|P9|P10|P11| P12 | P13 | P14 | P15
Arihni RoihatalJannah | Y | T | Y | Y | Y | T|Y | T |Y | T Y | Y| Y| Y|Y
Dewi Hawaro Hanun Y| T|Y|Y|Y|T|Y|T|Y| T Y Y T T Y
Dewi NovemriAgustin | Y | Y | T | T|T|Y | T|T|Y| T Y Y Y Y Y
Faridatus Sholehah Y| Y|Y|Y|Y|T|T|T|Y|T Y | Y T Y | Y
Fitriatul Hasanah Y| TIY|Y|Y|Y|Y|T|T|T Y Y Y Y Y
Inarotul Millah Y[Y|Y|Y|Y|Y|Y|T|Y|T T Y | Y T Y
Khoirun Nisa’ TIY|Y|Y|T|Y|Y|Y|Y|T Y | Y |Y T Y
Lailatul Amaliyah Y| Y| T|Y|T|Y|Y|T|Y| T Y | Y|Y | Y |Y
Maryatun T|ITIY|Y|Y|Y|Y|T|Y|T Y | Y| Y |Y]|Y
Masrurah YIYI|Y|Y|Y|Y|Y|Y|Y|T Y Y Y Y Y
Maulidatus Tsaniyah Y| T|T|Y|Y|Y|Y|T|Y| T Y | Y|Y | Y |Y
Mudrika Zen YIY|Y|Y|Y|Y|Y|T|Y]|Y Y Y Y Y Y
Nia Ramadhani Y[Y|Y | XY|IY|Y|T|Y|Y|T Y | Y| Y| Y|Y
Ni’matul Hasanah 3|IY|Y|Y|Y|Y | Y| T|Y|T Y Y Y Y Y
Nur Fadilah Y|IY|Y|Y|Y|Y|T|Y|Y]| T Y Y Y Y Y
Rifgotus Samila Y'Y | Y| Y|Y|Y|Y|T|Y| T|Y|Y|Y|]Y]|Y
Rizki Fadilatul Jannah Y| Y| T|Y|Y|Y|Y|Y|Y|T Y Y | Y| Y |Y
Rofiqoh YIYIYIYIY|!YIY|T|Y|Y|Y|Y|Y|]Y]|Y
Shinta Maulida Nuriyah [\ Y [\ T |'T"|'Y /Y| Y |['Y | T|Y | Y | Y Y| Y|Y|Y
Sholehatus Sutriyah Y/ Y|Y|Y|Y|Y|Y|T|Y|Y|Y|Y|Y|]Y]|Y
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Lampiran 7: Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi

Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi

162

No. Kriteria Indikator Jumlah | Butir
Butir Item
1. Aspek Kesesuaian materi dengan 3 1,2,3
Kelayakan Kompetensi Inti (KI) dan
Materi/lsi Kompetensi Dasar (KD)
Kebenaran materi 4 4,5, 6,
7
2. Sistematika penyajian 3 8,910
Pendukung penyajian 3 11,12,
Aspek materi 13
Penyajian
Dimodifikasi dari: (Anggraini, 2022:200)
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Lampiran 8: Angket Validasi Ahli Materi
Angket Validasi Ahli Materi
Judul Penelitian Pengembangan Ensiklopedia Keanekaragaman
Angiospermae Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan
Angiospermae Di Kawasan Taman Bunga Sumenep
Sebagai Sumber Belajar Pada Materi Plantae Untuk Siswa

Kelas X MIPA SMA Miftahul Ulum Sumenep

Penyusun : Sofiyanti

Pembimbing : Heni Setyawati, S.Si., M.Pd.

Instansi . FTIK/Tadris Biologi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember

Dengan hormat,

Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar biologi berupa
ensiklopedia keanekaragaman angiospermae berdasarkan: hasil identifikasi
tumbuhan angiospermae yang didapat, bapak/lbu kami mohon untuk berkenan
memvalidasi dan memberikan penilaian sebagai. masukan untuk memperbaiki
kualitas produk ensiklopedia keanekaragaman angiospermae yang telah dibuat.
Petunjuk Pengisian Angket

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda chek list (V) pada kolom yang
sesuai pada setiap butir penilaian dengan dengan keterangan sebagai berikut:
Skor 4 : Sangat Baik (SB)

Skor 3 : Baik (B)

Skor 2 : Kurang (K)



Skor 1

: Sangat Kurang (SK)
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Sebelum melakukan penilaian, Bapak/lbu kami mohon untuk mengisi

identitas secara lengkap terlebih dahulu.

Identitas
Nama
NIP ol
Instansi =~
1. Penilaian
No. Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian
1 2 3 | 4
SK| K| B |SB
Aspek Kelayakan Materi/lsi
A. Kesesuaian  Materi dengan ~Kompetensi Inti (KI) dan

Kompetensi Dasar (KD)

1 Kelengkapan materi

2. Keluasan materi

3. Kedalaman materi

B. Kebenaran Materi

4. Peta konsep sesuai dengan ‘materi dan
mudah dipahami

5. Kebenaran konsep yang disajikan dalam
ensiklopedia

6. Kebenaran definisi yang disajikan

7. Keakuratan istilah asing dan nama ilmiah

Aspek Penyajian

A. Sistematika Penyajian
8. Penyajian materi dikemas secara sistematis
9. Penyusunan kata dan kalimat antar bab,
sub bab, dan alenia menunjukkan
keruntutan materi yang disajikan dalam
ensiklopedia
10. | Keruntutan penyajian materi
B. Pendukung Penyajian Materi
11. | Pengantar atau pendahuluan memuat | | | |
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informasi terkait materi plantae

12. | Glosarium yang disajikan lengkap dan
sesuai dengan materi

13. | Memuat referensi yang memadai

2. Kebenaran

Petunjuk

a.

Apabila ada kekurangan dan kesalahan pada ensiklopedia
keanekaragaman angiospermae mohon untuk dituliskan jenis
kekurangan atau kesalahan pada kolom (a)

Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)

No.

Jenis Kesalahan (a) Saran Perbaikan (b)

3. Komentar dan Saran




166

4. Kesimpulan
Sumber belajar ini dinyatakan
a. Sangat vaid atau dapat digunakan tanpa revisi
b. Cukup valid atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil
c. Kurang valid atau disarankan tidak pergunakan karena perlu revisi
besar
d. Tidak valid atau tidak boleh digunakan
* pilih salah satu dengan memberi tanda silang (x) untuk kesimpulan yang

sesuai

Jember,

2022

Ahli Materi
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Lampiran 9: Rubrik Penilaian Angket Validasi Ahli Materi

Rubrik Penilaian Angket Validasi Ahli Materi

No. | Deskripsi Butir Penilaian | Nilai | Penjabaran

Aspek Kelayakan Materi/lsi
A. Kesesuaian Materi dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi

Dasar (KD)
4 Jika materi yang disajikan sudah
sangat lengkap
3 Jika materi yang disajikan sudah
1. | Kelengkapan materi lengkap
2 Jika materi yang disajikan kurang
lengkap
1 Jika materi yang disajikan sangat
kurang lengkap
4 Jika materi yang disajikan sudah
sangat luas
3 Jika materi yang disajikan sudah
2. | Keluasan materi luas
2 Jika materi yang disajikan kurang
luas
1 Jika materi yang disajikan sangat
kurang luas
4 Jika materi yang:disajikan sudah
sangat dalam
3 Jika_materi yang disajikan sudah
3. | Kedalaman materi dalam
2 Jika materi yang disajikan kurang
dalam
1 Jika materi yang disajikan sangat
kurang dalam
B. Kebenaran Materi
4 Jika peta konsep sudah sangat
sesuai dengan materi dan mudah
dipahami
3 Jika peta konsep sudah sesuai
4. | Peta konsep sesuai dengan dengan materi dan  mudah
materi dan mudah dipahami dipahami
2 Jika peta konsep kurang sesuai
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dengan materi dan kurang mudah
dipahami

Jika peta konsep sangat kurang
sesuai dengan materi dan sangat
kurang mudah dipahami

5. | Kebenaran konsep yang
disajikan dalam
ensiklopedia

Jika konsep yang disajikan dalam
ensiklopedia sudah sangat benar

Jika konsep yang disajikan dalam
ensiklopedia sudah benar

Jika konsep yang disajikan dalam
ensiklopedia kurang benar

Jika konsep yang disajikan dalam
ensiklopedia sangat kurang benar

6. | Kebenaran definisi yang
disajikan

Jika definisi yang disajikan sudah
sangat benar

Jika definisi yang disajikan sudah
benar

Jika definisi yang disajikan
kurang benar

Jika definisi yang disajikan sangat
kurang benar

7. | Keakuratan istilah asing dan
nama istilah

Jika penggunaan istilah asing dan
nama istilah sudah sangat akurat

Jika penggunaan istilah asing dan
nama istilah sudah akurat

Jika penggunaan istilah asing dan
nama istilah kurang akurat

Jika'penggunaan istilah asing dan
nama istilah sangat kurang akurat

Aspek Penyajian
A. Sistematika Penyajian

8. | Penyajian materi disajikan
secara sistematis

Jika penyajian materi disajikan
dengan sangat sistematis

Jika penyajian materi disajikan
dengan sistematis

Jika penyajian materi disajikan
kurang sistematis

Jika penyajian materi disajikan
sangat kurang sistematis
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Penyusunan kata  dan
kalimat antar bab, sub bab,
dan alenia menunjukkan
keruntutan  materi  yang
disajikan dalam
ensiklopedia

Jika penyusunan kata dan kalimat
antar bab, sub bab, dan alenia
sangat menunjukkan keruntutan
materi yang disajikan dalam
ensiklopedia

Jika penyusunan kata dan kalimat
antar bab, sub bab, dan alenia
menunjukkan keruntutan materi
yang disajikan dalam ensiklopedia

Jika penyusunan kata dan kalimat
antar bab, sub bab, dan alenia
kurang menunjukkan Kkeruntutan
materi yang disajikan dalam
ensiklopedia

Jika penyusunan kata dan kalimat
antar bab, sub bab, dan alenia
sangat kurang  menunjukkan
keruntutan materi yang disajikan
dalam ensiklopedia

10.

Keruntutan penyajian materi

Jika penyajian materi sudah

sangat runtut

Jika penyajian materi sudah runtut

Jika ‘penyajian smateri kurang
runtut

Jika' penyajian ~ materi

kurang runtut

sangat

B.

Pendukung Penyajikan Materi

11.

Pengantar atau pendahuluan
memuat informasi terkait
materi plantae

4

Jika pengantar atau pendahuluan
sudah sangat memuat informasi
terkait materi plantae

Jika pengantar atau pendahuluan
sudah memuat informasi terkait
materi plantae

Jika pengantar atau pendahuluan
kurang memuat informasi terkait
materi plantae

Jika pengantar atau pendahuluan
sangat kurang memuat informasi
terkait materi plantae

Jika glosarium yang disajikan
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12.

Glosarium yang disajikan
lengkap dan sesuai dengan
materi

sangat lengkap dan sangat sesuai
dengan materi

Jika glosarium yang disajikan
lengkap dan sesuai dengan materi

Jika glosarium yang disajikan
kurang lengkap dan kurang sesuai
dengan materi

Jika glosarium yang disajikan
sangat kurang lengkap dan sangat
kurang sesuai dengan materi

13.

Memuat  referensi  yang
memadai

Jika ensiklopedia memuat
referensi yang sangat memadai

Jika ensiklopedia memuat
referensi yang memadai

Jika ensiklopedia memuat
referensi yang kurang memadai

Jika ensiklopedia memuat
referensi yang sangat kurang
memadal




Lampiran: 10: Hasil Validasi Ahli Materi 1

Angket Validasi Ahli Materi

Judul Penelitian :P

Hasil Identifikasi Tumbuhan Angiospermae Di Kawasan Taman Bunga
Sumenep Sebagai Sumber Belajar Pada Materi Plantae Untuk Siswa Kelas
X MIPA SMA Miftahul Ulum Sumenep

Penyusun : Sofiyanti
Pembimbing  : Heni Setyawati, S.Si., M.Pd.
Instansi + FTIK/Tadris Biologi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Dengan hormat,

Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar biologi berupa ensiklopedia

hasil identifikasi tumbuhan angi yang
didapat, bapak/Tbu kami mohon untuk berkenan memvalidasi dan memberikan penilaian
schagai masukan untuk memperbaiki kualitas produk ensiklopedia keanckaragaman
angiospermae yang telah dibuat.
Petunjuk Pengisian Angket

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda chek list () pada kolom yang sesuai pada setiap
butir penilaian dengan dengan keterangan sebagai berikut:
Skor4  :Sangat Baik (SB)
Skor3  :Baik (B)
Skor2  :Kurang (K)
Skorl  :Sangat Kurang (SK)

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Tbu kami mohon untuk mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.

Identitas
Nama : Imaniah Bazlina Wardani, M.Si
NIP £ 199401212020122014
Instansi < UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
1. Penilaian
No. Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian

1|z|3|4
SK[K | B |58

Aspek Kelayakan Materi/Tsi
A. Kesesunian Materi dengan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD)

T. | Kelengkapan materi v
2. | Keluasan materi v
3. | Kedalaman materi v

B. Kebenaran Materi

3. | Peta komsep sesuai dengan materi dan v

mudah dipahami
5. | Kebenaran Konsep yang disajikan dalam v

ensiklopedia
6. | Kebenaran definisi yang disajikan v
7. | Keakuratan istilah asing dan nama ilmiah v

Aspek Penyajian
A. Sistematika Penyajian

8. | Penyajian materi dikemas secara sistematis v
9. [ Penyusunan Kata dan kalimat antar bab, sub v

bab, dan alenia menunjukkan keruntutan

materi yang dissjikan dalam ensiklopedia

10. | Keruntutan penyajian materi v

B. Pendukung Penyajian Materi

11. | Pengantar atau pendahuluan memuat v

informasi terkait materi plantae

12. | Glosarium yang disajikan lengkap dan v

sesuai dengan materi

13. | Memuat referensi yang memadat v

Kebenaran
Petunjuk
a. Apabila ada kekurangan dan kesalahan pada ensiklopedia keanckaragaman

angiospermae mohon untuk dituliskan jenis kekurangan atau kesalahan pada kolom (a)

b. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)

Jenis Kesalahan (a) Saran Perbaikan (b)
« Terdapat beberapa kesalahan | » Sesualkan dengan kaidah binomial
penulisan nama spesies nomenclature
« Hanya ada 3 kelas dalam « Cari literatur yang membagi

menjadi 4 kelas
Tambahkan peta konsep materi
Jelaskan metode penelitian yang
anda gunakan dan bagaimana cara
anda dalam mengidentifikasi
spesies yang ditemukan

Belum ada peta konsep materi
Belum ada penjelasan metode
penelitian di bagian awal

.

« Tidak ada penjelasan terkait « Tambahkan penjefasan terkait
pembuahan tunggal yang terjadi | pembuhan tunggal dan ganda padal
pada Gymnospermae dan proses reproduksinya

pembuahan ganda pada

3. Komentar dan Saran
Mohon ensiklopedia diperbaiki sesuai dengan yang sudah dituliskan pada tabel, serta
usahakan gambar yang dicantumkan pada ensiklopedia bersumber pada sumber yang
ilmiah seperti jurnal penelitian atau web yang bisa dipertanggung jawabkan kebenaran
informasinya.
4. Kesimpulan
Sumber belajar ini dinyatakan
& Sangat vaid atau dapat digunakan tanpa revisi
® Cukup valid atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil
c. Kurang valid atau disarankan tidak pergunakan karena perlu revisi besar
d. Tidak valid atau tidak boleh digunakan

# pilih salah satu dengan memberi tanda silang (x) untuk kesimpulan yang sesuai

Jember, 09 November 2022
Ahli Materi

Imaniah Bazling Wardani, M.Si
NIP. 199401212020122014
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Lampiran: 11: Hasil Validasi Ahli Materi 2

Lampiran 5

A. Angket Validasi Ahli Materi

Judul Penelitian : P Ensiklopedia K«

Berdasarkan Hasil Identi i Tumbuhan i Di Kawasan
Taman Bunga Sumenep Sebagai Sumber Belajar Pada Materi Plantae

Untuk Siswa Kelas X MIPA SMA Miftahul Ulum Sumenep

Penyusun : Sofiyanti

Pembimbing : Heni Setyawati, S.Si., M.Pd.

Instansi + FTIK/Tadris Biologi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Dengan hormat,

Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar biologi berupa ensiklopedia

keanek i berd; hasil identifikasi tumbuhan angi yang
didapat, bapak/Tou kami mohon untuk berkenan memvalidasi dan memberikan penilaian
sebagai masukan untuk memperbaiki kualitas produk ensiklopedia keanckaragaman
angiospermae yang telah dibuat.
Petunjuk Pengisian Angket

Bapal/Ibu kami mohon memberikan tanda chek /ist () pada kolom yang sesuai pada
setiap butir penilaian dengan dengan keterangan sebagai berikut:
Skord  :Sangat Baik (SB)
Skor 3 : Baik (B)
Skor 2 : Kurang (K)
Skor1  :Sangat Kurang (SK)

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon untuk mengisi identitas secara
leng;np terlebih dahulu.

Identitas
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3. Kesimpulan
Sumber belajar ini dinyatakan
a. Sangat vaid atau dapat digunakan tanpa revisi
@Cukup valid atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil
¢. Kurang valid atau disarankan tidak pergunakan karena perlu revisi besar
d. Tidak valid atau tidak boleh digunakan

* pilih salah satu dengan memberi tanda silang (x) untuk kesimpulan yang sesuai

Jember, (8 Novewser 2022
ARl Materi

—
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER =
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Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media

No. Aspek Indikator Jumlah Butir
Butir Item
Kalimat yang digunakan 1 1
mudah dipahami
1. Kesederhaan | Gambar yang disajikan 1 2
jelas dan menarik
Gambar yang disajikan 1 3
mudah dipahami
Petunjuk  penggunaan 1 4
ensiklopedia terstruktur
Kesesuaian ukuran 1 5
tulisan
2. Keterpaduan | Kesesuaian ukuran i 6
dan gambar
Keseimbangan | Pendukung penyajian 1. 7
Gambar yang digunakan 1 8
menarik
Kesesuaian dalam 1 9
pemilihan huruf,
ilustrasi, dan gambar
Penggunaan font. yang i 10
menarik. dan mudah
3. Kegrafikan dibaca
Kombinasi tulisan’ dan 1 11
background
Kejelasan warna dan 1 12
cetakan ensiklopedia
Penampilan unsur dan 1 13
tata letak sampul
Kesesuain tampilan 1 14
cover

Dimodifikasi dari

. (Laraswati, 2020:95-96)
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Lampiran 13: Angket Validasi Ahli Media
Angket Validasi Ahli Media
Judul Penelitian Pengembangan Ensiklopedia Keanekaragaman
Angiospermae Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan
Angiospermae Di Kawasan Taman Bunga Sumenep
Sebagai Sumber Belajar Pada Materi Plantae Untuk Siswa

Kelas X MIPA SMA Miftahul Ulum Sumenep

Penyusun : Sofiyanti

Pembimbing : Heni Setyawati, S.Si., M.Pd.

Instansi . FTIK/Tadris Biologi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember

Dengan hormat,

Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar biologi berupa
ensiklopedia keanekaragaman angiospermae berdasarkan hasil identifikasi
tumbuhan angiospermae yang didapat, bapak/lbu kami mohon untuk berkenan
memvalidasi dan memberikan penilaian sebagai. masukan untuk memperbaiki
kualitas produk ensiklopedia keanekaragaman angiospermae yang telah dibuat.
Petunjuk Pengisian Angket

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda chek list (\) pada kolom yang
sesuai pada setiap butir penilaian dengan dengan keterangan sebagai berikut:
Skor 4 : Sangat Baik (SB)

Skor 3 : Baik (B)

Skor 2 : Kurang (K)



Skor 1 : Sangat Kurang (SK)
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Sebelum melakukan penilaian, Bapak/lbu kami mohon untuk mengisi

identitas secara lengkap terlebih dahulu.

Identitas

Nama S . S U

NIP SUURTTNEY IR AR

Instansi UUURRRRRRR . I B R

1. Penilaian Ahli Media

No. Aspek Yang Dinilai Skala Penilian
1 | 2 [ 3] 4
A. Kesederhanaan
1. Kalimat yang digunakan dalam ensiklopedia
sederhana dan mudah dipahami
2. Gambar yang disajikan dalam ensiklopedia
jelas dan menarik
3. Gambar dalam  ensiklopedia  mudah
dipahami
B. Keterpaduan dan Keseimbangan
4. Petunjuk penggunaan ensiklopedia disajikan
secara terstruktur
5. Ukuran tulisan dalam ensiklopedia sudah
sesuai disetiap bagiannya
6. Ukuran gambar vyang disajikan dalam
ensiklopedia sesuai, tertata dengan baik dan
menarik
7. Ensiklopedia keanekaragaman angiospermae
dilengkapi dengan pendukung penyajian
berupa; daftar isi, peta konsep, materi,
informasi  pendukung  (info  biologi),
glosarium, indeks, dan daftar pustaka
C. Kegrafikan
8. Gambar yang digunakan dalam ensiklopedia
menarik
9. Kesesuaian dalam pemilihan huruf, ilustrasi,
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dan gambar

10. | Penggunaan font dalam ensiklopedia
menarik dan mudah dibaca

11. | Kombinasi tulisan dan background dalam
esniklopedia seimbang dan menarik

12. | Kejalasan warna dan cetakan ensiklopedia

13. | Penampilan unsur tata letak pada sampul
muka, belakang, dan punggung secara
harmonis memiliki irama dan kesatuan serta
konsisten

14. | Kesesuaian tampilan cover

2. Kebenaran

Petunjuk

a. Apabila ada kekurangan dan kesalahan pada ensiklopedia

keanekaragaman  angiospermae mohon untuk  dituliskan
kekurangan atau kesalahan pada kolom (a)

b. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)

jenis

No. Jenis Kesalahan (a) Saran Perbaikan (b)

3. Komentar dan Saran
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4. Kesimpulan
Sumber belajar ini dinyatakan
a. Sangat vaid atau dapat digunakan tanpa revisi
b. Cukup valid atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil
c. Kurang valid atau disarankan tidak pergunakan karena perlu revisi
besar
d. Tidak valid atau tidak boleh digunakan
* pilih salah satu dengan memberi tanda silang (x) untuk kesimpulan yang

sesuai

Jember,

2022

Ahli Media
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Lampiran 14: Rubrik Penilaian Angket Validasi Ahli Media

Rubrik Penilaian Angket Validasi Ahli Media

No. | Deskripsi Butir Penilaian | Nilai |

Penjabaran

A. Kesederhanaan

1. | Kalimat yang digunakan
dalam ensiklopedia
sederhana  dan  mudah
dipahami

4

Jika kalimat yang digunakan
dalam ensiklopedia sangat
sederhana dan sangat mudah
dipahami

Jika kalimat yang digunakan
dalam ensiklopedia sederhana dan
mudah dipahami

Jika kalimat yang digunakan
dalam  ensiklopedia  kurang
sederhana dan kurang mudah
dipahami

Jika kalimat yang digunakan
dalam ensiklopedia sangat kurang
sederhana dan sangat kurang
mudah dipahami

2. | Gambar yang disajikan
dalam ensiklopedia - jelas
dan menarik

Jika gambar yang disajikan dalam
ensiklopedia sangat jelas dan
sangat menarik

Jika gambar yang.disajikan dalam
ensiklopedia jelas dan menarik

Jika gambar yang disajikan dalam
ensiklopedia kurang jelas dan
kurang menarik

Jika gambar yang disajikan dalam
ensiklopedia sangat kurang jelas
dan sangat kurang menarik

Gambar dalam ensiklopedia
mudah dicerna dan
3. | dipahami

Jika gambar dalam ensiklopedia
sangat mudah dicerna dan
dipahami

Jika gambar dalam ensiklopedia
mudah dicerna dan dipahami

Jika gambar dalam ensiklopedia
kurang mudah dicerna dan
dipahami
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1 Jika gambar dalam ensiklopedia
sangat kurang mudah dicerna dan
dipahami

B. Keterpaduan dan Keseimbangan

4 Jika petunjuk penggunaan
ensiklopedia disajikan dengan

sangat terstruktur
3 Jika petunjuk penggunaan
Petunjuk penggunaan ensiklopedia disajikan dengan
ensiklopedia disajikan terstruktur
secara terstruktur 2 Jika petunjuk penggunaan

ensiklopedia disajikan dengan
kurang terstruktur

1 Jika petunjuk penggunaan
ensiklopedia disajikan dengan
sangat kurang terstruktur

4 Jika ukuran tulisan  dalam
ensiklopedia sudah sangat sesuai
disetiap bagiannya

3 Jika ukuran tulisan dalam

ensiklopedia  sudah sesuai
Ukuran  tulisan  dalam disetiap bagiannya
ensiklopedia ‘sudah_ sesuai 2 Jika * ukuran | tulisan dalam
disetiap bagiannya ensiklopedia  kurang  sesuai

disetiap bagiannya
1 Jika — ukuran ‘tulisan” dalam
ensiklopedia sangat kurang sesuai
disetiap bagiannya

4 Jika ukuran gambar  yang
disajikan  dalam ensiklopedia
sangat sesuai, sangat tertata
dengan baik dan sangat menarik
3 Jika ukuran gambar yang
disajikan  dalam  ensiklopedia

Ukuran  gambar  yang sesuai, tertata dengan baik dan
disajikan dalam menarik

ensiklopedia sesuai  dan 2 Jika ukuran gambar  yang
tertata dengan baik dan disajikan dalam ensiklopedia
menarik kurang sesuai, kurang tertata

dengan baik dan kurangmenarik
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Jika ukuran gambar  yang
disajikan  dalam  ensiklopedia
sangat Kkurang sesuai, sangat
kurang tertata dengan baik dan
sangat kurang menarik

Ensiklopedia
keanekaragaman
angiospermae  dilengkapi
dengan pendukung
penyajian berupa; daftar isi,
peta konsep, materi,

informasi pendukung (info
biologi), soal evaluasi,
glosarium, indeks,  dan
daftar pustaka

Jika ensiklopedia
keanekaragaman  angiospermae
sangat dilengkapi dengan seluruh
aspek pendukung penyajian

Jika ensiklopedia
keanekaragaman  angiospermae
dilengkapi dengan seluruh aspek
pendukung penyajian

Jika ensiklopedia
keanekaragaman  angiospermae
kurang dilengkapi seluruh aspek
pendukung penyajian

Jika ensiklopedia
keanekaragaman  angiospermae
sangat kurang dilengkapi dengan
seluruh aspek pendukung
penyajian

C. Kegrafikan

Gambar yang digunakan
dalam ensiklopedia menarik

Jika gambar yang digunakan
dalam ensiklopedia sangat
menarik

Jika' \gambar yang digunakan
dalam ensiklopedia menarik

Jika gambar yang digunakan
dalam  ensiklopedia  kurang
menarik

Jika gambar yang digunakan
dalam ensiklopedia sangat kurang
menarik

Kesesuaian dalam
pemilihan huruf, ilustrasi,
dan gambar

Jika pemilihan huruf, ilustrasi,
dan gambar sudah sangat sesuai

Jika pemilihan huruf, ilustrasi,
dan gambar sudah sesuai

Jika pemilihan huruf, ilustrasi,
dan gambar kurang sesuai
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Jika pemilihan huruf, ilustrasi,
dan gambar sangat kurang sesuai

10.

Penggunaan font dalam
ensiklopedia menarik, dan
mudah dibaca

Jika penggunaan font dalam
ensiklopedia sangat menarik dan
mudah dibaca

Jika penggunaan font dalam
ensiklopedia menarik dan mudah
dibaca

Jika penggunaan font dalam
ensiklopedia kurang menarik dan
kurang mudah dibaca

Jika - penggunaan font dalam
ensiklopedia  sangat  kurang
menarik dan sangat kurang mudah
dibaca

11.

Kombinasi  tulisan  dan
background dalam
esniklopedia seimbang dan
menarik

Jika kombinasi - tulisan dan
background dalam esniklopedia
sangat seimbang dan menarik

Jika  kombinasi tulisan dan
background dalam esniklopedia
seimbang dan menarik

Jika kombinasi tulisan dan
background dalam esniklopedia
kurang seimbang dan Kkurang
menarik

Jika ~ kombinasi~ “tulisan ~dan
background dalam esniklopedia
sangat. kurang seimbang dan
sangat kurang menarik

12.

Kejalasan ~ warna  dan
cetakan ensiklopedia

Jika warna dan cetakan
ensiklopedia sangat jelas

Jika warna dan cetakan
ensiklopedia jelas

Jika warna dan cetakan

ensiklopedia kurang jelas

Jika warna dan cetakan
ensiklopedia sangat kurang jelas

Jika penampilan unsur tata letak
pada sampul muka, belakang, dan
punggung secara harmonis sangat
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13.

Penampilan unsur tata letak
pada sampul muka,
belakang, dan punggung
secara harmonis memiliki
irama dan kesatuan serta
konsisten

memiliki irama dan kesatuan serta
konsisten

Jika penampilan unsur tata letak
pada sampul muka, belakang, dan
punggung  secara  harmonis
memiliki irama dan kesatuan serta
konsisten

Jika penampilan unsur tata letak
pada sampul muka, belakang, dan
punggung secara harmonis kurang
memiliki irama dan kesatuan serta
konsisten

Jika penampilan unsur tata letak
pada sampul muka, belakang, dan
punggung secara harmonis sangat
kurang memiliki irama dan
kesatuan serta konsisten

14.

Kesesuaian tampilan cover

Jika tampilan cover sudah sangat
sesuali

Jika tampilan cover sudah sesuai

Jika tampilan cover sudah kurang
sesuai

Jika tampilan icover sudah sangat
kurang sesuai




Lampiran 15: Hasil Validasi Ahli Media 1

UNIVERSITAS [SLAM NEGERI

A. Kesederhanaan

Kalimat yang digunakan dalam ensiklopedia
sederhana dan mudah dipahami

Gambar yang disajikan dalam ensiklopedia
jelas dan menarik

Gambar dalam ensiklopedia mudah dipahami

B. Keterpaduan dan Keseimbangan

Petunjuk penggunaan ensiklopedia disajikan
secara terstruktur

Ukuran tulisan dalam ensiklopedia sudah
sesuai disetiap bagiannya

Ukuran gambar yang disajikan dalam
ensiklopedia sesuai, tertata dengan baik dan
menarik

Ensiklopedia keanekaragaman angiospermae
dilengkapi dengan pendukung ~ penyajian
berupa; daftar isi, peta konsep, materi,
informasi pendukung (info biologi), soal
evaluasi, glosarium, indeks, dan daftar
pustaka

C. Kegrafikan

Gambar yang digunakan dalam ensiklopedia
menarik

Kesesuaian dalam pemilihan huruf, ilustrasi,
«dan gambar

10.

Penggunaan font dalam ensiklopedia
menarik dan mudah dibaca

11

Kombinasi tulisan dan background dalam
esniklopedia seimbang dan menarik

Kejalasan warna dan cetakan ensiklopedia

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMBER =



13. | Penampilan unsur tata letak pada sampul v
muka, belakang, dan punggung secara
harmonis memiliki irama dan kesatuan serta
konsisten

14. | Kesesuaian tampilan cover v

2. Kebenaran
Petunjuk
a. Apabila ada kekurangan dan kesalahan pada ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae mohon untuk dituliskan jenis kekurangan atau kesalahan pada kolom (a)
b. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)
No. Jenis Kesalahan (a) Saran Perbaikan (b)

3. Komentar dan Saran
a. Tulisan “Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan UIN KH Achmad Siddiq

Jember” di cover dibuat bold, atau diperbesar, atau diubah warna ke gelap.
b. Hati-hati terhadap penggunaan text-box. Beberapa ada yang terlalu mepet isi teksnya ke

border.
€. Hati-hati dengan tujuan pembelajaran, terlalu banyak (membuat media tidak efektif) dan

tidak sesuai kaidah, Perbaiki ya.
d. Beberapa gambar dapat diperbesar, cth: struktur tubuh lumut.
e, Kata hubung tidak perlu kapital.




Lampiran 16: Hasil Validasi Ahli Media 2

»

i
Angket Validasi Abli Media
Judul Penelitian  : Ensil Angi
mmwmmwmm

TMNMWMWMMM
UMNMKMXWASMAMMMUMS“

Peayusun + Sofiyanti

Pembimbing  : Heni Setyawati, S.5i, M.Pd.

* Instansi + FTIK/Todris Biologi UIN Kisi Haji Achmad Siddiq Jember

Dengan hormat,
Mwﬂmm”wmmwhbwwnw

Yyang
didapat, bapak/Tbu kami mohon untuk berkenan memvalidasi dan memberikan penilaian
scbagai masukan untuk memperbaiki kualitas produk ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae yang telah dibuat y
Pctunjuk Pengisian Angket

Bapak/lbu kami mohon memberikan tanda chek Jist (V) pada kolom yang sesuai pada
#<tiap butir penilaian dengan dengan keterangan sebagai berikut:
Skor4  :Sangat Baik (SB)
Skor3  : Baik (B)
Skor2  :Kurang (K)
Skor1  :Sangat Kurang (SK)

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Tou kami mohon untuk mengis identitas secara
lengkap terlebih dahuly.

Identitas

Nama Do, Mo, Wobaok SPALM G,

A - V

e —

—_

2. Komentar dan Saran
2Pk Covdne (Gdeebk) QD puifor o
w0t pules i Querde
Gt o bomy 201 plasy Mee,

3. Kesimpulan
Sumber belaja in dinyatakan
. Sangat vaid atau dapat digunakan tanpa revisi
(5 Cutup vatidatu dapat digunaan saman pertu direvisi kecil

¢. Kurang valig dis i X isi besar

d. Tidak valid atau tidak boleh digunakan

* pilih salah sat dengan memberi tanda silang (x) untuk kesimpulan yang sesuai

Jemmber, Q9 NoPumbeg02)
Abli Media

=19

06, Huse Mubboscor, Spd, 145,
NIEASp . 20lt0374

—

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

IAl HAJIACHMAD SIDDIQ

JEMBER =




Lampiran 17: Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Bahasa

Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Bahasa
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No. Aspek Indikator Jumlah | Butir
Butir Item

Kesesuaian penggunaan 1 1
kalimat yang komunikatif
Kalimat yang digunakan 1 2
jelas dan mudah dipahami
Kemenarikan gaya bahasa 1 3
yang digunakan
Ketepatan penggunaan 1 4

1. Lugas dan | tanda baca

Komunikatif | Ketepatan struktur kalimat 1 5

Ketepatan penggunaan 1 6
istilah
Konsistensi penggunaan L 7
istilah
Penggunaan kalimat sesuai 1 8
dengan  kaidah  Bahasa
Indonesia yang baik dan
benar
Penggunaan bahasa “yang 1 9

2. Komponen | sederhana, lugas, +dan

Kebahasaan /| mudah dipahami

Ketepatan ejaan mengacu 1 10
pada PUEBI
Penggunaan bahasa tidak 1 11
menimbulkan  penafsiran
ganda

Dimodifikasi dari: (Patmawati, 2018:32)
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Lampiran 18: Angket Validasi Ahli Bahasa
Angket Validasi Ahli Bahasa
Judul Penelitian  :Pengembangan Ensiklopedia Keanekaragaman
Angiospermae Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan
Angiospermae Di Kawasan Taman Bunga Sumenep
Sebagai Sumber Belajar Pada Mteri Plantae Untuk Siswa

Kelas X MIPA SMA Miftahul Ulum Sumenep

Penyusun : Sofiyanti

Pembimbing : Heni Setyawati, S.Si., M.Pd.

Instansi . FTIK/Tadris Biologi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember

Dengan hormat,

Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar biologi berupa
ensiklopedia keanekaragaman angiospermae berdasarkan: hasil identifikasi
tumbuhan angiospermae yang didapat, bapak/lbu kami mohon untuk berkenan
memvalidasi dan memberikan penilaian sebagai. masukan untuk memperbaiki
kualitas produk ensiklopedia keanekaragaman angiospermae yang telah dibuat.
Petunjuk Pengisian Angket

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda chek list (V) pada kolom yang
sesuai pada setiap butir penilaian dengan dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Baik (SB)

Skor 3: Baik (B)

Skor 2 : Kurang (K)
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Skor 1 : Sangat Kurang (SK)
Sebelum melakukan penilaian, Bapak/lbu kami mohon untuk mengisi

identitas secara lengkap terlebih dahulu.

Identitas
Nama SUUUURUTIUTIE S TR
NIP SV B
Instansi RTINS N B
1. Penilaian
No. Aspek Yang Dinilai Skala Penilian

1\2\3\4

Lugas dan Komunikatif

1. | Kesesuaian penggunaan kalimat yang

komunikatif

2. | Kalimat yang digunakan jelas dan mudah
dipahami

3. | Kemenarikan * 'gaya ' 'bahasa ' yang
digunakan

Ketepatan penggunaan tanda baca

Ketepatan struktur kalimat

SHRCH I

Ketepatan penggunaan istilah

7. | Konsistensi penggunaan istilah

Komponen Kebahasaan

8. | Penggunaan kalimat sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan
benar

9. | Bahasa yang digunakan sederhana, lugas,
dan mudah dipahami siswa

10. | Ketepatan ejaan mengacu pada pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)

11. | Penggunaan bahasa tidak menimbulkan
penafsiran ganda

2. Kebenaran



Petunjuk
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a. Apabila ada kekurangan dan kesalahan pada ensiklopedia

keanekaragaman angiospermae mohon untuk dituliskan

kekurangan atau kesalahan pada kolom (a)

b. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)

jenis

No. Jenis Kesalahan (a) Saran Perbaikan (b)

3. Komentar dan Saran

4. Kesimpulan
Sumber belajar ini dinyatakan
a. Sangat vaid atau dapat digunakan tanpa revisi

b. Cukup valid atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil
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c. Kurang valid atau disarankan tidak pergunakan karena perlu revisi
besar

d. Tidak valid atau tidak boleh digunakan

* pilih salah satu dengan memberi tanda silang (x) untuk kesimpulan yang

sesuai

Jember,

2022

Ahli Bahasa
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Lampiran 19: Rubrik Penilaian Angket Validasi Ahli Bahasa

Rubrik Penilaian Angket Validasi Ahli Bahasa

No. | Deskripsi Butir Penilaian | Nilai |

Penjabaran

Lugas dan Komunikatif

4 Jika peggunaan kalimat yang
komunikatif sudah sangat sesuai
3 Jika peggunaan kalimat yang
1. | Kesesuaian penggunaan komunikatif sudah sesuai
kalimat yang komunikatif 2 Jika peggunaan kalimat yang
komunikatif kurang sesuai
1 Jika peggunaan kalimat yang
komunikatif sangat kurang sesuai
4 Jika kalimat yang digunakan
sangat jelas dan mudah dipahami
3 Jika kalimat yang digunakan jelas
dan mudah dipahami
2. | Kalimat yang digunakan 2 Jika  kalimat yang digunakan
jelas dan mudah dipahami kurang jelas dan kurang mudah
dipahami
1 Jika kalimat yang digunakan
sangat kurang jelas dan sangat
kurang mudah'dipahami
4 Jika gaya-bahasayang digunakan
sangat menarik
3 Jika_gaya bahasa yang digunakan
Kemenarikan gaya bahasa menarik
3. | yang digunakan 2 Jika gaya bahasa yang digunakan
kurang menarik
1 Jika gaya bahasa yang digunakan
sangat kurang menarik
4 Jika penggunaan tanda baca sudah
sangat tepat
4. | Ketepatan penggunaan 3 Jika penggunaan tanda baca sudah
tanda baca tepat
2 Jika penggunaan tanda baca
kurang tepat
1 Jika penggunaan tanda baca

sangat kurang tepat




193

Ketepatan struktur kalimat

Jika struktur kalimat sudah sangat
tepat

Jika struktur kalimat sudah tepat

Jika struktur kalimat kurang tepat

Jika struktur kalimat sangat
kurang tepat

Jika penggunaan istilah sudah
sangat tepat

Jika penggunaan istilah sudah

6. | Ketepatan penggunaan tepat
istilah Jika penggunaan istilah kurang
tepat
Jika penggunaan istilah sangat
kurang tepat
Jika penggunaan istilah sangat
konsisten
Konsistensi penggunaan Jika penggunaan istilah konsisten
7. | istilah Jika penggunaan istilah kurang

konsisten

Jika penggunaan istilah sangat
kurang konsisten

Komponen Kebahasaan

8. | Penggunaan kalimat sesuai
dengan  kaidah ' Bahasa
Indonesia yang baik dan
benar

Jika penggunaan. kalimat sangat
sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang:baik dan benar

Jika penggunaan kalimat sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia
yang baik dan benar

Jika penggunaan kalimat kurang
sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar

Jika penggunaan kalimat sangat
kurang sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik dan
benar

Jika bahasa yang digunakan
sangat sederhana, sangat lugas,
dan sangat mudah dipahami siswa

Jika bahasa yang digunakan
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Bahasa yang digunakan
sederhana, lugas, dan
mudah dipahami siswa

sederhana, lugas, dan mudah
dipahami siswa

Jika bahasa yang digunakan
kurang sederhana, kurang lugas,
dan kurang mudah dipahami
siswa

Jika bahasa yang digunakan
sangat kurang sederhana, sangat
kurang lugas, dan sangat kurang
mudah dipahami siswa

10.

Ketepatan ejaan mengacu
pada pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI)

Jika ejaan mengacu pada PUEBI
dengan sangat tepat

Jika ejaan mengacu pada PUEBI
dengan tepat

Jika ejaan mengacu pada PUEBI
dengan kurang tepat

Jika ejaan mengacu pada PUEBI
dengan sangat kurang tepat

11.

Penggunaan bahasa tidak
menimbulkan penafsiran
ganda

Jika penggunaan bahasa sangat
tidak menimbulkan penafsiran
ganda

Jika penggunaan bahasa tidak
menimbulkan penafsiran ganda

Jika penggunaan bahasa
menimbulkan‘penafsiran ganda

Jika penggunaan bahasa“ sangat
menimbulkan penafsiran ganda




Lampiran 20: Hasil Validasi Ahli Bahasa
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Angket Validasi Ahli Bahasa
Judul Penelitian

Berdasarkan Hasil Identifikesi Tumbuhan Angiospermae Di Kawasan
Taman Bunga Sumencp Scbagai Sumber Belajar Pada Materi Plantae
Untuk Siswa Kelas X MIPA SMA Mifishul Ulum Sumenep

Penyusun : Sofiyanti

Pembimbing  : Heni Setyawati, .51 M.Pd.

Instansi  FTIK Tadris Biologi UIN Kiai Haji Ackmad Siddiq Jember
Dengan hormat,

Dengan dilakukannya pengembangan sumber belsjar biologi berupa ensiklopedia
P IS N A v

didapat, bapak/Tbu kami mohon untuk berkenan memvalidasi dan memberikan penilaian
scbagai masukan untuk ki kualitas produk ensikloped
angjospermac yang telah dibuat.
Petunjuk Pengisian Angket

Bapak/Tbu kami mohon memberikan tanda chek st (V) pada kolom yang sesuai pada
setiap butir penilaian dengan dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4: Sangat Baik (SB)

Skor 3: Baik (B)

Skor 2: Kurang (K)

Skor 1 : Sangat Kurang (SK)

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Tbu kami mohon untuk mengisi identitas secara
lengkap terlebih dahulu.

Identitas

Nama

NIP

1. Penilaian

No. Aspek Yang Dinilai Skala Penilian
1234

Lugas dan

Flemr—=T 1 v]

Kalimat yang digunakan jelas dan mudah
dipshami

wi

Kemenarikan ~ gaya bahasa  yang

penggunaan tanda baca v

No| >

dan mudah dipahami siswa

n.

Ketepatan ejaan mengacu pada pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)

Penggunsan bahasa tidak menimbulken
penafsiran ganda :

E
g
:
{
£
< N RERE <]

2. Kek

benaran

Petunjuk

a

b.

Apabila ada kekurangan dan kesalshan pada ensiklopedia keanckaragaman
dituliskan jeni da kolom

()
Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)

No. Jenis Kesalahan (a)

Saran Perbaikan (b)

P N

e

i o

e (X
el de %8

3. Komentar dan Saran

Secers Urier  fuYord, | pemenviy.

Jts s bebeseinonsinen. . Bay,
)

fefoon  Cotou

4. Kesimpulan
Sumber belajar ini dinyatakan
a. Sangat vaid etau dapat digunakan tanpa rovisi
b. Cukup valid atau dapat digunalan namun perlu dircvisi kel
¢. Kurang valid atau disarankan tidak pergunakan karena perlu revisi besar
d. Tidsk valid atau tidak boleh digunakan
* pilih salah safu dengan memberi tanda sitang (x) untuk Kesimpulan yang sesuai

Jember, TF ~ /1= 2022
Ahli Bahasa

vy £

NIP. 93 8 08233019 031009

—
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMBER
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Lampiran 21: Kisi-kisi Angket Validasi Guru Biologi

Kisi-kisi Angket Validasi Guru Biologi

Aspek Indikator Jumlah Butir
Butir Item
Kesesuaian materi dengan KI 1 1
Cakupan dan KD
materi Kesesuain  materi  dengan 1 2
tujuan pembelajaran
Kedalaman isi ensiklopedia 1 3
sesuai dengan tingkat
perkembangan
Kebenaran  konsep  yang 1 4
Kelengkapan | dijabarkan
Isi Isi  ensiklopedia = relevan 1 5
dengan referensi
Isi ensiklopedia yang 1 6
disajikan memberikan
wawasan- untuk menambah
pengetahuan
Ensiklopedia menyajikan 1 7
materi  dari lingkungan
sekitar/lokal
Isi ensiklopedia. dijabarkan 1 8
Komponen secara jelas
Penyajian Petunjuk _penggunaan media 1 9
jelas dan mudah dipahami
Deskripsi- materi singkat dan 1 10
jelas
Penggunaan variasi warna 1 11
yang menarik
Layout Tampilan huruf dan font yang 1 12
jelas untuk dibaca
Tampilan gambar jelas 1 13
Tampilan cover bagus dan 1 14
menarik

Dimodifikasi dari: (Assani, 2017:144)
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Lampiran 22: Angket Validasi Guru Biologi
Angket Validasi Guru Biologi
Judul Penelitian  :Pengembangan Ensiklopedia Keanekaragaman
Angiospermae Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan
Angiospermae Di Kawasan Taman Bunga Sumenep
Sebagai Sumber Belajar Pada Materi Plantae Untuk Siswa

Kelas X MIPA SMA Miftahul Ulum Sumenep

Penyusun : Sofiyanti
Pembimbing : Heni Setyawati, S.Si., M.Pd.
Instansi : FTIK/Tadris Biologi UIN Kiai Haji achmad Siddig Jember

Dengan hormat,

Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar biologi berupa
ensiklopedia keanekaragaman angiospermae berdasarkan hasil identifikasi
tumbuhan angiospermae yang didapat, bapak/Ibu kami mohon untuk berkenan
memvalidasi dan memberikan penilaian sebagai masukan untuk memperbaiki
kualitas produk ensiklopedia keanekaragaman angiospermae yang telah dibuat.
Petunjuk Pengisian Angket

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda chek list (V) pada kolom yang
sesuai pada setiap butir penilaian dengan dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Baik (SB)

Skor 3: Baik (B)

Skor 2 : Kurang (K)

Skor 1 : Sangat Kurang (SK)



Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu

identitas secara lengkap terlebih dahulu.
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kami mohon untuk mengisi

Identitas
Nama e B ... ...
NIP T
Instansi U BN
1. Penilaian
No. Butir Kriteria Penilaian Nilai
1] 2|3 ] 4
A. Cakupan Materi
1. | Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
2. | Kesesuaian materi sebagai pendukung
tujuan pembelajaran
B. Kelengkapan Isi
3. | Kedalaman isi ensiklopedia sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa
4. | Konsep. yang disajikan dalam! ensiklopedia
dijabarkan dengan benar
5. " | Isi ensiklopedia relevan dengan referensi
6. | Isi ensiklopedia yang disajikan memberikan
wawasan untuk menambah pengetahuan
7. | Ensiklopedia menyajikan = materi. dari
lingkungan sekitar atau lokal
C. Komponen Penyajian
8. | Isi ensiklopedia dijelaskan secara jelas
9. | Petunjuk penggunaan ensiklopedia jelas dan
mudah dipahami
10. | Deskripsi materi singkat dan jelas
D. Layout
11. | Variasi warna yang digunakan menarik
12. | Tampilan dan font huruf jelas untuk dibaca
13. | Tampilan gambar jelas
14. | Tampilan cover muka dan cover belakang
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| bagus dan menarik | | | | |

2. Kebenaran

Petunjuk

a.

Apabila ada kekurangan dan kesalahan pada ensiklopedia
keanekaragaman angiospermae mohon untuk dituliskan jenis
kekurangan atau kesalahan pada kolom (a)

Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)

No.

Jenis Kesalahan (a) Saran Perbaikan (b)

3. Komentar dan Saran
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4. Kesimpulan
Sumber belajar ini dinyatakan
a. Sangat vaid atau dapat digunakan tanpa revisi
b. Cukup valid atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil
c. Kurang valid atau disarankan tidak pergunakan karena perlu revisi
besar
d. Tidak valid atau tidak boleh digunakan
* pilih salah satu dengan memberi tanda silang (x) untuk kesimpulan yang

sesuai

Jember,

2022

Guru Biologi
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Lampiran 23: Rubrik Penilaian Angket Validasi Guru Biologi

Rubrik Penilaian Angket Validasi Guru Biologi

No. | Deskripsi Butir Penilaian | Nilai |

Penjabaran

A. Cakupan Materi

Kesesuaian materi dengan
Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD)

4

Jika materi sangat sesuai dengan
Kompetensi  Inti  (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD)

Jika materi sesuai  dengan
Kompetensi  Inti  (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD)

Jika materi kurang sesuai dengan
Kompetensi  Inti  (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD)

Jika materi sangat kurang sesuai
dengan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD)

Kesesuaian materi sebagai
pendukung tujuan
pembelajaran

Jika materi sangat sesuai sebagai
pendukung tujuan pembelajaran

Jika materi sesuai  sebagai
pendukung tujuan pembelajaran

Jika materi kurang sesuai sebagai
pendukung tujuan.pembelajaran

Jika materi sangat kurang. sesuai
sebagai pendukung tujuan
pembelajaran

B.

Kelengkapan Isi

Kedalaman isi ensiklopedia
sesuai  dengan  tingkat
perkembangan siswa

Jika kedalaman isi ensiklopedia
sangat sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa

Jika kedalaman isi ensiklopedia
sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa

Jika kedalaman isi ensiklopedia
kurang sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa

Jika kedalaman isi ensiklopedia
sangat kurang sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa
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Konsep yang disajikan
dalam ensiklopedia
dijabarkan dengan benar

Jika konsep yang disajikan dalam
ensiklopedia dijabarkan dengan
sangat benar

Jika konsep yang disajikan dalam
ensiklopedia dijabarkan dengan
benar

Jika konsep yang disajikan dalam
ensiklopedia dijabarkan dengan
kurang benar

Jika konsep yang disajikan dalam
ensiklopedia dijabarkan dengan
sangat kurang benar

Isi  ensiklopedia  relevan
dengan referensi

Jika isi ensiklopedia sangat
relevan dengan referensi

Jika isi ensiklopedia relevan
dengan referensi

Jika isi ensiklopedia kurang
relevan dengan referensi

Jika isi  ensiklopedia sangat
kurang relevan dengan referensi

Istt  “ensiklopedia * yang
disajikan memberikan
wawasan untuk menambah
pengetahuan

Jika si  ensiklopedia yang
disajikan  sangat  memberikan
wawasan  untuk'  menambah
pengetahuan

Jika® si ensiklopedia = yang
disajikan memberikan “wawasan
untuk menambah pengetahuan

Jika' " si  ensiklopedia yang
disajikan  kurang memberikan
wawasan  untuk  menambah

pengetahuan
Jika si  ensiklopedia yang
disajikan sangat kurang

memberikan  wawasan  untuk
menambah pengetahuan

Ensiklopedia  menyajikan

Jika ensiklopedia sudah sangat

menyajikan materi dari
lingkungan sekitar atau local
Jika ensiklopedia sudah

menyajikan materi dari
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materi  dari  lingkungan
sekitar atau local

lingkungan sekitar atau local

Jika ensiklopedia kurang
menyajikan materi dari
lingkungan sekitar atau local

Jika ensiklopedia sangat kurang
menyajikan materi dari
lingkungan sekitar atau local

C. Komponen Penyajian

Isi ensiklopedia dijelaskan
secara jelas

Jika isi ensiklopedia dijelaskan
dengan sangat jelas

Jika isi ensiklopedia dijelaskan
dengan jelas

Jika isi ensiklopedia dijelaskan
dengan kurang jelas

Jika isi ensiklopedia dijelaskan
dengan sangat kurang jelas

Petunjuk penggunaan
ensiklopedia  jelas  dan
mudah dipahami

Jika petunjuk penggunaan
ensiklopedia sangat jelas dan
sangat mudah dipahami

Jika petunjuk penggunaan
ensiklopedia jelas dan mudah
dipahami

Jika petunjuk penggunaan
ensiklopedia kurang jelas dan
kurang mudah-dipahami

Jika petunjuk penggunaan
ensiklopedia sangat kurang jelas
dan ' ‘sangat kurang mudah
dipahami

10.

Deskripsi materi singkat dan
jelas

Jika materi dideskripsikan dengan
sangat singkat dan jelas

Jika materi dideskripsikan dengan
singkat dan sangat jelas

Jika materi dideskripsikan dengan
kurang singkat dan kurang jelas

Jika materi dideskripsikan dengan
sangat kurang singkat dan sangat
kurang jelas

D. Layout
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4 Jika  wvariasi  warna  yang
digunakan sangat menarik
3 Jika  variasi warna  yang
digunakan menarik
11. | Variasi warna yang 2 Jika  variasi warna  yang
digunakan menarik digunakan kurang menarik
1 Jika  variasi warna  yang
digunakan sangat kurang menarik
4 Jika tampilan dan font huruf
sangat jelas untuk dibaca
3 Jika tampilan dan font huruf jelas
Tampilan dan font huruf untuk dibaca
12. | jelas untuk dibaca 2 Jika tampilan dan font huruf
kurang jelas untuk dibaca
1 Jika tampilan dan font huruf
sangat kurang jelas untuk dibaca
4 Jika tampilan gambar sangat jelas
3 Jika tampilan gambar jelas
13. | Tampilan gambar jelas 2 Jika tampilan gambar kurang jelas
1 Jika tampilan gambar sangat
kurang jelas
4 Jika tampilan cover muka dan
cover belakang sangat bagus dan
sangat menarik
3 Jika" tampilan.cover muka dan
Tampilan cover muka dan cover belakang bagus dan
14. | cover belakang bagus dan menarik
menarik 2 Jika' tampilan cover muka dan
cover belakang kurang bagus dan
kurang menarik
1 Jika tampilan cover muka dan

cover Dbelakang sangat kurang
bagus dan sangat kurang menarik




Lampiran 24: Hasil Validasi Guru Biologi

Lempiran 14

B. Angket Validasi Guru Biologi

Judul Penelitian i i K; 2

Angis Hasil ifikasi Tumbuhan

Angiospermae Di Kawasan Taman Bunga Sumenep Sebagai
Sumber Belajar Pada Materi Plantae Untuk Siswa Kelas X
MIPA SMA Miftahul Ulum Sumenep

Penyusun : Sofiyanti
Pembimbing : Heni Setyawati, S.Si., M.Pd.
Instansi : FTIK/Tadris Biologi UIN Kiai Haji achmad Siddiq Jember

Dengan hormat,
Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar biologi berupa
i i i hasil i i

tumbuhan angiospermae yang didapat, bapak/lbu kami mohon untuk berkenan
memvalidasi dan memberikan penilaian sebagai masukan untuk memperbaiki
kualitas produk ensil i i yang telah dibuat.
Petunjuk Pengisian Angket

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda chek list (V) pada kolom yang
sesuai pada setiap butir penilaian dengan dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Baik (SB)

Skor 3 : Baik (B)

Skor 2 : Kurang (K)

Skor 1 : Sangat Kurang (SK)

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon untuk mengisi

identitas secara lengkap terlebih dahulu.
Identitas
Nama
NIP

Instansi

1. Penilaian

{ No. Butir Kriteria Penilaian

A. Cakupan Materi

wawasan untuk menambah pengetahuan

1. | Kesesuaian materi dengan K i Inti
(K1) dan Kompetensi Dasar (KD) 4
2. | Kesesuaian materi sebagai pendukung
tujuan pembelajaran L4
B. Kelengkapan Isi
3. | Kedalaman isi ensiklopedia sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa e
4. | Konsep yang disajikan dalam ensiklopedia
dijabarkan dengan benar M
5. | Tsi ensiklopedia relevan dengan referensi
6. | Isi ensiklopedia yang disajikan memberikan
v

7. | Ensiklop. “» menyajikan materi  dari

lingkungan sekitar atau lokal

C. Komponen Penyajian
8. | Isi ensiklopedia dijelaskan secara jelas v
9. | Petunjuk penggunaan ensiklopedia jelas dan

mudah dipahami

10. | Deskripsi materi singkat dan jelas [

D. Layout
11. | Variasi wama yang digunakan menarik Vv
12. | Tampilan dan font huruf jelas untuk dibaca v
13. | Tampilan gambar jelas v

14. | Tampilan cover muka dan cover belakang

bagus dan menarik

2. Kebenaran

89
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Petunjuk
a. Apabila ada  kekurangan dan  Kesalahan pada - ensiklopedia
keanckaragaman  angiospermae  mohon  untuk  dituliskan  jenis

kekurangan atau Kes:

3

. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)

No. Jenis Kesalahan (2) Saran Perbaikan (b)

3. Komentar dan Saran F
gkuran  gonty  poknien AN bua Ay Pebesac

Yise  gregefiomal 3 \ayour ,

Mungin b rMunoae  \ag, alau
tamplan Lagarr  wdak  monoton.  fcalad  hee  yadw
Buku . 81 S tepen ouku . h

4. Kesimpulan
Sumber belajar ini dinyatakan
a. Sangat vaid atau dapat digunakan tanpa revisi
X Cukup valid atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil
c. Kurang valid atau disarankan tidak pergunakan karena perlu revisi besar
d. Tidak valid atau tidak boleh digunakan

* pilih salah satu dengan memberi tanda silang (x) untuk kesimpulan yang

sesuai

90

206




Lampiran 25: Kisi-kisi Angket Respon Siswa

Kisi-kisi Angket Respon Siswa
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No. Aspek Indikator Jumlah Butir
Butir Item
Ukuran teks dan jenis |1 1
huruf dapat terbaca
Penggunaan tampilan | 1 2
warna yang menarik
1. Tampilan Kemenarikan kejelasan | 2 3,4
materi yang disajikan
Gambar yang disajikan | 1 5
menarik
Kejelasan penyajian | 1 6
2. Pendukung evaluasi (soal)
Tampilan Penyajian gambar, tabel, | 1 7
Penyajian dan ilustrasi yang mudah
dipahami
3. Bahasa Penggunaan bahasa yang | 1 8
mudah dipahami
4. Penggunaan Penggunaan sumber | 4 9, 10,
Sumber Belajar | belajar mempermudah 11,12
pemahaman konsep
5. Isi Materi Materi mudah dimengerti | 1 13
6. Kemanfaatan Meningkatkan ~ motivasi | 2 14, 15,
dan daya tarik untuk 16
belajar

Dimodifikasi dari: (Musrifah, 2021:42)
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Lampiran 26: Angket Respon Siswa
Angket Respon Siswa
Judul Penelitian Pengembangan Ensiklopedia Keanekaragaman
Angiospermae Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan
Angiospermae Di Kawasan Taman Bunga Sumenep
Sebagai Sumber Belajar Pada Materi Plantae Untuk Siswa

Kelas X MIPA SMA Miftahul Ulum Sumenep

Penyusun : Sofiyanti

Pembimbing : Heni Setyawati, S.Si., M.Pd.

Instansi . FTIK/Tadris Biologi UIN Kiai Haji achmad Siddig
Jember

Petunjuk Pengisian Angket

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda chek list (\) pada kolom yang
sesuai pada setiap butir penilaian,dengan dengan keterangan-sebagai berikut:

Skor 4: Sangat Setuju (SS)

Skor 3 : Setuju (S)

Skor 2 : Kurang Setuju (KS)

Skor 1 : Sangat Kurang Setuju (SKS)

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/lbu kami mohon untuk mengisi
identitas secara lengkap terlebih dahulu.

Identitas

Nama e

NIP L



Kelas L,

Instansi T SRR

1. Penilaian
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No.

Aspek

Penilaian

1 | 2| 3] 4

A.

Tampilan

Ukuran teks dan jenis huruf pada ensiklopedia
keanekaragaman angiospermae mudah dibaca

Tampilan warna pada ensiklopedia
keanekaragaman angiospermae menarik

Isi ensiklopedia kenekaragaman angiospermae
menarik karena berdasarkan hasil identifikasi
lingkungan sekitar atau lokal

Materi yang disajikan dalam ensiklopedia
keanekaragaman angiospermae jelas

Gambar yang disajikan dalam ensiklopedia
keanekaragaman angiospermae materi

Pendukung Tampilan Penyajian

Evaluasi (soal) yang disajikan dalam
ensiklopedia keanekaragaman angiospermae
jelas

Gambar, tabel, maupun _ ilustrasi pada
ensiklopedia keanekaragaman ‘angiospermae
mudah dipahami

Bahasa

Bahasa yang digunakan dalam ‘ensiklopedia
keanekaragaman angiospermae mudah
dipahami

. Penggunaan Sumber Belajar

Ensiklopedia ini membantu saya memahami
konsep karena penyampaiam pada ensiklopedia
keanekaragaman angiospermae berdasarkan
lingkungan sekitar

10.

Dengan ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae, saya mudah mendefinisikan
istilah biologi terkait materi plantae sub materi
angiospermae
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11. | Dengan ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae saya mudah membedakan
tumbuhan angiospermae dan gymnospermae

12. | Dengan adanya ensiklopedia keanekaragaman

angiospermae saya mudah untuk memahami
manfaat dari tumbuhan angiospermae

E. Isi Materi

13

Materi yang dikemas dalam ensiklopedia
keanekaragaman angiospermae mudah
dipahami

F. Kemanfaatan

14.

Sumber belajar ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae meningkatkan minat saya dalam
balajar

15

Kegiatan belajar menggunakan ensiklopedia
keanekaragaman angiopsermae menumbuhkan
motivasi saya dalam belajar

16.

Ensiklopedia keanekaragaman angiospermae
membuat saya tidak bosan dalam belajar

2.

Komentar dan Saran

2022

Siswa
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Lampiran 27: Rubrik Penilaian Angket Respon Siswa

Rubrik Penilaian Angket Respon Siswa

No. | Deskripsi Butir Penilaian | Nilai |

Penjabaran

A. Tampilan

1. | Ukuran teks dan jenis huruf
pada ensiklopedia
keanekaragaman
angiospermae mudah dibaca

4

Jika ukuran teks dan jenis huruf
yang disajikan dalam ensiklopedia
keanekaragaman  angiospermae
sangat mudah dibaca

Jika ukuran teks dan jenis huruf
yang disajikan dalam ensiklopedia
keanekaragaman  angiospermae
mudah dibaca

Jika ukuran teks dan jenis huruf
yang disajikan dalam ensiklopedia
keanekaragaman = angiospermae
kurang mudah dibaca

Jika ukuran teks dan jenis huruf
yang disajikan dalam ensiklopedia
keanekaragaman  angiospermae
sangat kurang mudah dibaca

2. | Tampilan
ensiklopedia
keanekaragaman
angiospermae menarik

warna pada

Jika tampilan warna pada
ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae sangat menarik

Jika~ tampilan = warna = pada
ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae menarik

Jika® “tampilan warna pada
ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae kurang menarik

Jika tampilan warna pada
ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae  sangat  kurang
menarik

Jika isi ensiklopedia
kenekaragaman angiospermae
sangat menarik karena
berdasarkan  hasil identifikasi
lingkungan sekitar atau lokal
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Isi ensiklopedia
kenekaragaman
angiospermae menarik
karena berdasarkan hasil
identifikasi lingkungan
sekitar atau lokal

Jika isi ensiklopedia
kenekaragaman angiospermae
karena berdasarkan hasil

identifikasi  lingkungan sekitar
atau lokal

Jika isi ensiklopedia
kenekaragaman angiospermae
kurang menarik karena kurang
berdasarkan hasil identifikasi
lingkungan sekitar atau lokal

Jika isi ensiklopedia
kenekaragaman angiospermae
sangat kurang menarik karena
sangat kurang berdasarkan hasil
identifikasi lingkungan sekitar
atau lokal

Materi yang disajikan dalam
ensiklopedia
keanekaragaman
angiospermae jelas

Jika materi yang disajikan dalam
ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae sangat jelas

Jika materi yang disajikan dalam
ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae jelas

Jika materi- yang disajikan dalam
ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae kurang jelas

Jika materi yang disajikan dalam
ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae sangat kurang jelas

Gambar yang disajikan
dalam ensiklopedia
keanekaragaman
angiospermae menarik

Jika gambar yang disajikan dalam
ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae sangat menarik

Jika gambar yang disajikan dalam
ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae menarik

Jika gambar yang disajikan dalam
ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae kurang menarik

Jika gambar yang disajikan dalam
ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae  sangat  kurang
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‘ menarik

B. Pendukung Tampilan Penyajian

Jika evaluasi (soal) dalam
ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae disajikan dengan
sangat jelas

Jika evaluasi (soal) dalam
ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae disajikan dengan
jelas

Jika evaluasi (soal) dalam
ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae disajikan dengan
kurang jelas

Jika evaluasi (soal) dalam
ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae disajikan dengan
sangat kurang jelas

Jika  gambar, tabel, maupun
ilustrasi pada  ensiklopedia
keanekaragaman  angiospermae
sangat mudah dipahami

Jika ‘gambar, | tabel, maupun
ilustrasi pada  ensiklopedia
keanekaragaman = angiospermae
mudah dipahami

Jika' 'gambar, tabel, maupun
ilustrasi pada  ensiklopedia
keanekaragaman  angiospermae
kurang mudah dipahami

Jika gambar, tabel, maupun
ilustrasi pada  ensiklopedia
keanekaragaman  angiospermae
sangat kurang mudah dipahami

Jika bahasa yang digunakan
dalam ensiklopedia
keanekaragaman  angiospermae
sangat mudah dipahami

4
3
Evaluasi (soal) yang
disajikan dalam
ensiklopedia
keanekaragaman 2
angiospermae jelas
1
4
3
Gambar, tabel, maupun
ilustrasi pada ensiklopedia
keanekaragaman
angiospermae mudah 2
dipahami
1
C. Bahasa
4
3

Jika bahasa yang digunakan
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Bahasa yang digunakan
dalam ensiklopedia
keanekaragaman
angiospermae
dipahami

mudah

dalam
keanekaragaman
mudah dipahami

ensiklopedia
angiospermae

Jika bahasa yang digunakan
dalam ensiklopedia
keanekaragaman  angiospermae
kurang mudah dipahami

Jika bahasa yang digunakan
dalam ensiklopedia
keanekaragaman  angiospermae
sangat kurang mudah dipahami

D. Penggunaan Sumber Belaj

ar

Ensiklopedia ini membantu
saya memahami konsep
karena penyampaiam pada
ensiklopedia
keanekaragaman
angiospermae berdasarkan
lingkungan sekitar

Jika ensiklopedia sangat
membantu  dalam  memahami
konsep karena penyampaiam pada
ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae berdasarkan
lingkungan sekitar

Jika ensiklopedia membantu
dalam memahami konsep karena
penyampaiam pada ensiklopedia
keanekaragaman  angiospermae
berdasarkan lingkungan sekitar

Jika ensiklopedia kurang
membantu. ‘dalam memahami
konsep karena penyampaiam pada
esniklopedia keanekaragaman
angiospermae berdasarkan
lingkungan sekitar

Jika ensiklopedia sangat kurang
membantu  dalam  memahami
konsep karena penyampaiam pada
ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae berdasarkan
lingkungan sekitar

Jika dengan
keanekaragaman
dapat sangat mudah dalam
mendefinisikan istilah  biologi
terkait materi yang dipelajari

ensiklopedia
angiospermae,
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Jika dengan ensiklopedia
10. | Dengan ensiklopedia keanekaragaman angiospermae,
keanekaragaman dapat dengan mudah dalam
angiospermae, saya mudah mendefinisikan istilah  biologi
mendefinisikan istilah terkait materi plantae sub materi
biologi  terkait  materi angiospermae
plantae sub materi Jika dengan ensiklopedia
angiospermae keanekaragaman  angiospermae,
kurang mudah dalam
mendefinisikan istilah  biologi
terkait materi plantae sub materi
angiospermae
Jika dengan ensiklopedia
keanekaragaman angiospermae,
sangat kurang mudah dalam
mendefinisikan istilah  biologi
terkait materi plantae sub materi
angiospermae
Jika dengan ensiklopedia
keanekaragaman  angiospermae
sangat mudah  membedakan
tumbuhan  angiospermae  dan
gymnospermae
Jika dengan ensiklopedia
11. | Dengan ensiklopedia keanekaragaman = angiospermae
keanekaragaman mudah “membedakan” tumbuhan

angiospermae saya mudah
membedakan tumbuhan
angiospermae dan
gymnospermae

angiospermae dan gymnospermae

Jika dengan ensiklopedia
keanekaragaman  angiospermae
kurang mudah  membedakan
tumbuhan  angiospermae  dan
gymnospermae

Jika dengan ensiklopedia
keanekaragaman  angiospermae
sangat kurang mudah
membedakan tumbuhan

angiospermae dan gymnospermae

Jika dengan adanya ensiklopedia
keanekaragaman  angiospermae
sangat mudah untuk memahami
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12.

Dengan
ensiklopedia
keanekaragaman
angiospermae saya mudah
untuk memahami manfaat
dari tumbuhan
angiospermae

adanya

manfaat dari tumbuhan

angiospermae

Jika dengan adanya ensiklopedia
keanekaragaman  angiospermae
mudah untuk memahami manfaat
dari tumbuhan angiospermae

Jika dengan adanya ensiklopedia
keanekaragaman  angiospermae
kurang mudah untuk memahami
manfaat dari tumbuhan
angiospermae

Jika dengan adanya ensiklopedia
keanekaragaman  angiospermae
sangat kurang mudah untuk
memahami manfaat dari
tumbuhan angiospermae

E.

Isi Materi

13.

Materi yang dikemas dalam
ensiklopedia
keanekaragaman
angiospermae
dipahami

mudah

Jika materi yang dikemas dalam
ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae  sangat mudah
dipahami

Jika materi yang dikemas dalam
ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae mudah dipahami

Jika'materi yang dikemas dalam
ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae  kurang  mudah
dipahami

Jika materi yang dikemas dalam
ensiklopedia keanekaragaman
angiospermae  sangat  kurang
mudah dipahami

F.

Kemanfaatan

Sumber belajar ensiklopedia
keanekaragaman

Jika sumber belajar ensiklopedia
keanekaragaman  angiospermae
sangat meningkatkan minat dalam
balajar

Jika sumber belajar ensiklopedia
keanekaragaman  angiospermae
meningkatkan ~ minat  dalam
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14. | angiospermae meningkatkan balajar
minat saya dalam balajar Jika sumber belajar ensiklopedia
keanekaragaman  angiospermae
kurang  meningkatkan  minat
dalam balajar
Jika sumber belajar ensiklopedia
keanekaragaman  angiospermae
sangat kurang  meningkatkan
minat dalam balajar
Jika kegiatan belajar
menggunakan ensiklopedia
keanekaragaman  angiopsermae
sangat menumbuhkan motivasi
dalam belajar
15. | Kegiatan belajar Jika kegiatan belajar
menggunakan ensiklopedia menggunakan ensiklopedia
keanekaragaman keanekaragaman  angiopsermae
angiopsermae menumbuhkan motivasi dalam
menumbuhkan motivasi belajar
saya dalam belajar Jika kegiatan belajar
menggunakan ensiklopedia
keanekaragaman  angiopsermae
kurang - menumbuhkan motivasi
dalam belajar
Jika kegiatan belajar
menggunakan ensiklopedia
keanekaragaman  angiopsermae
sangat kurang menumbuhkan
motivasi dalam belajar
16. | Ensiklopedia Jika ensiklopedia
keanekaragaman keanekaragaman  angiospermae

angiospermae membuat
saya tidak bosan dalam
belajar

sangat membuat saya tidak bosan
dalam belajar

Jika ensiklopedia
keanekaragaman  angiospermae
membuat saya tidak bosan dalam
belajar

Jika ensiklopedia
keanekaragaman  angiospermae
membuat saya bosan dalam
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belajar
1 Jika ensiklopedia
keanekaragaman  angiospermae

membuat saya bosan bosan dalam
belajar

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



Lampiran 28: Hasil Angket Respon Siswa Skala Kecil

1
Aspek yang Dinilai
Isi
Pendukung Bah Penggunaan Sumber | Mater
Tampilan Tampilan Penyajian | asa Belajar i Kemanfaatan
N
Nama PlL | P2 | P3 | P4 | P5 P6 P7 | P8 | P9 | P10 |P11| P12 | P13 | P14 | P15
Abdul Qodir
Jailani 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4
Fajar Romadani 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4
Madal Hayat 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3
Muhammad
Alvin Firdaus 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4
Muhammad
Riyadi 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3
Raihan
Ramadani 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4
Rizki Bahari
Maulana 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4
Salman Alfarisi 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4
Sholahuddin Al-
Ayubi 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4
TOTAL 33 [ 32| 134 @@ 32 32 34| 33| 34| 34| 33 33| 34| 34| 34
91, | 88,| 94, | 91, | 88, 94,4 | 91, | 94, | 94, | 91, 94, | 94,| 94,
PRESENTASE 6% | 8% | 4% | 6% | 8% 88,8% % | 6% | 4% | 4% | 6% | 91,6% | 4% | 4% | 4%
TOTAL 94,4
PRESENTASE 91,04% 88,8% % 93.00% 91,6% 94,4%
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Lampiran 29: Hasil Respon Hasil Respon Skala Besar

PERTANYAAN
Aspek yang Dinilai
Isi
Pendukung Bah Penggunaan Sumber | Mater
Tampilan Tampilan Penyajian | asa Belajar i Kemanfaatan
P1 | P1
No. Nama PL | P2 | P3| P4 | P5 P6 P7 | P8 | P9 |P10| P11 | P12 |P13]| 4 5
Arihni
Roihatal
1 | Jannah 3 4 4 3 8 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4
Dewi Hawaro
2 | Hanun 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4
Dewi Novemri
3 | Agustin 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4
Faridatus
4 | Sholehah 3 | 4| 4| 4| 3 4 4 | 4 | 4 | 4| 4| 3 | 4| 4] 4
Fitriatul
5 | Hasanah 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4
Inarotul
6 | Millah 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4
7 | Khoirun Nisa' 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Lailatul
8 | Amaliyah 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
9 | Masrurah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4
Maulidatus
10 | Tsaniyah 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
Nia
11 | Ramadhani 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4
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12 | Mudrika Zen 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Ni'matul
13 | Hasanah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
14 | Nur Fadilah 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Rizki Fadilatul
15 | Jannah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4
Rifgotus
16 | Samila 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4
17 | Rofigoh 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Shinta
Maulida
18 | Nuriyah 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4
Sholehatus
19 | Sutriyah 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4
20 | Siti Aisyah 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4
21 | Siti Hafifah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
22 | Siti Marniyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
23 | Siti Suhatimah | 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
24 | Siti Suniliah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
St. Mariyatul
25 | Kiptiyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
26 | Ummamah 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
27 | Wisrotul Aini 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
TOTAL 102 | 104 | 102 | 103 | 103 107 | 103 | 104 | 105 | 105 | 105 105 | 106 | 108 | 108
94, | 96, | 94,| 95, | 93, 95,1 | 95,| 96,| 97,| 96, 98, | 100 | 100
PRESENTASE 3% | 7% | 3% | 9% | 5% 99,1% % | 1% | 7% | 5% | 7% | 959% | 3% | % | %
TOTAL 95,1 95,9
PRESENTASE 94,94% 99.1% % 96.50% % 99,4%

221




222

Lampiran 30: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMA Miftahul Ulum Sumenep Materi Pokok : Plantae
Mata Pelajaran : Biologi Alokasi Waktu: 60 Menit
Kelas/Semester : X/ Ganjil Pertemuan  : Ke-1
K.D : 3.8

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran dengan model cooperative learning tipe STAD,

siswa diharapkan mampu untuk menjelaskan pengertian plantae, ciri umum plantae,
pembagian kelas plantae serta siswa dapat menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, kerja sama, siwa dapat menjelaskan ciri umum, siklus hidup, peranan bryophyta
dan pteridophyta.

B. Langkah-langkah Pembelajaran
Alat/Bahan : ATK, Papan Tulis
Sumber Belajar : Ensiklopedia Angiospermae

Kegiatan Pembelajaran

1. Memberikan salam pembuka dan berdo’a bersama
Memeriksa kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas
3. Apersepsi

no

Kegiatan Inti

1. Siswa diberi rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik materi: Plantae,
Bryophyta, Pteridophyta (STIMULATION)

2. Siswa menyusun beberapa pertanyaan sesuai materi nantinya akan dibuktikan melalui
proses pembelajaran (PROBLEM STATEMENTE)

3. Siswa mengamati dengan seksama penjelasan materi yang disampaikan guru (DATA
COLLECTION)

4. Siswa dan guru melakukan proses tanya jawab bersama (DATA PROCESSING)

5. Guru menyampaikan rangkuman materi (GENERALIZATION)

Kegiatan Penutup

1. Refleksi pencapaian ‘siswa/formatif asesmen dan refleksi' ‘guru untuk mengetahui
ketercapaian proses pembelajaran dan.perbaikan

2. Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan
berikutnya

3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan pesan dan motivasi dan
diakhiri dengan berdoa

C. Penilaian Hasil Pembelajaran

No. | Aspek yang Dinilai | Bentuk Penilaian Instrumen Waktu Penilain
1. | Sikap Observasi Jurnal Selama KBM
2. | Pengetahuan Tes Lisan Soal Tanya Jawab Selama KBM
3. | Keterampilan Unjuk Kerja Pengamatan unjuk kerja | Selama KBM

Sumenep, 26 November 2022

Kepala SMA Miftahul Ulum Sumenep Mahasiswa Peneliti

Zainal Abidin, S.Si Sofiyanti
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMA Miftahul Ulum Sumenep Materi Pokok : Plantae

Mata Pelajaran : Biologi Alokasi Waktu: 60 Menit
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Kelas/Semester : X/ Ganjil Pertemuan : Ke-2

K.D 3.8

D. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran dengan model Discovery learning,siswa diharapkan

mampu untuk menjelaskan pengertian spermatophyta, ciri umum spermatophyta,
pembagian kelas spermatophyta serta siswa dapat menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, kerja sama, siwa dapat menjelaskan ciri umum, siklus hidup, peranan
Gymnospermae dan Angiospermae.

E. Langkah-langkah Pembelajaran
Alat/Bahan : ATK, Papan Tulis
Sumber Belajar : Ensiklopedia Angiospermae

Kegiatan Pembelajaran

[EEN

. Memberikan salam pembuka dan berdo’a bersama
. Memeriksa kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas
3. Apersepsi

N

Kegiatan Inti

1. Siswa diberi rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik materi:
Spermatophyta,Gymnospermae, Angiospermae (STIMULATION)

2. Siswa menyusun beberapa pertanyaan sesuai materi nantinya akan dibuktikan melalui
proses pembelajaran (PROBLEM STATEMENTE)

3. Siswa mengamati dengan seksama penjelasan materi yang disampaikan guru (DATA
COLLECTION)

4. Siswa dibagi menjadi dua kelompok unruk mengerjakan soal uji kompetensi yang
diberikan oleh guru (DATA PROCESSING)

5. Siswa mempresentasikan hasil uji kompentensi dan guru memberikan penguatan atau
tambahan materi kepada siswa(GENERALIZATION)

Kegiatan Penutup

6. Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen dan refleksi guru untuk mengetahui
ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan

7. Menginformasikan kegiatan ‘pembelajaran ' yang ‘akan dilakukan pada pertemuan
berikutnya

8. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan pesan dan motivasi dan
diakhiri dengan berdoa

F. Penilaian Hasil Pembelajaran

No. | Aspek yang Dinilai | Bentuk Penilaian Instrumen Waktu Penilain
1. | Sikap Observasi Jurnal Selama KBM
2. | Pengetahuan Tes Lisan Soal Tanya Jawab Selama KBM
3. | Keterampilan Unjuk Kerja Pengamatan unjuk kerja | Selama KBM

Sumenep, 26 November 2022

Kepala SMA Miftahul Ulum Sumenep Mahasiswa Peneliti
Zainal Abidin, S.Si Sofiyanti

Lampiran 31: Lembar Instrumen Validasi soal Pretest dan Posttest

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI SOAL PRETEST POSTTEST
Mata Pelajaran : Biologi
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Materi Pokok : Tumbuhan (Tumbuhan Berbiji/Spermatophyta)

Jenjang Sekolah : SMA

Kelas/Semester : X/1

Penulis : Sofiyanti

Nama Validator : Imaniah Bazlina Wardani, M.Si.

A. Petunjuk

Tuliskan dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan :

1 = berarti “tidak baik”

2 = berarti “kurang baik”
3 = berarti “cukup baik”

4 = berarti “baik”

5 = berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

N | Aspek yang No. Soal
0 Dinilai

1 | Materi

1. Soal
sesuai
dengan
indikator

2. Materi
yang
ditanyaka
n sesuai
dengan
kompeten
si yang
diukur

3. Hanya
ada satu
kunci
jawaban

4. Pilihan
jawaban
homogen
dan logis
ditinjau
dari segi
materi

2 | Konstruksi

1. Pokok
soal
dirumusk
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an dengan
singkat,
jelas, dan
tegas

2. Pokok
soal tidak
memberik
an
petunjuk
kunci
jawaban

3. Pokok
soal bebas
dari
pernyataa
n yang
bersifat
negatif
ganda

4. Option
yang
disediaka
n disertai
alasan

Bahasa/

Budaya

1. Menggun
akan
bahasa
yang
sesuai

2. Menggun
akan
bahasa
yang
komunika
tif

3. Tidak
mengguna
kan
bahasa
yang
berlaku
setempat/t
abu

4. Pilihan
jawaban
tidak
mengulan

g
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kata/kelo
mpok
kata yang
sama,
kecuali
merupaka
n satu
kesatuan
pengertia
n

C. Penilaian umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum tentang soal*)
1 = belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2 = dapat digunakan dengan banyak revisi
3 = dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 = dapat digunakan tanpa revisi
*) lingkarilah nomor/angka penilaian Bapak/lbu

D. Komentar dan saran perbaikan

Validator




Lampiran 32: Hasil Validasi soal Pretest dan Posttest oleh Validator 1

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI SOAL PRETEST POSTTEST

Mata Pelajaran Biologi
Materi Pokok : Tumbuhan (Tumbuhan Berbiji/Spermatophyta)
Jenjang Sekolsh  : SMA
Kelas/Semester X2
Penulis  Sofiyanti
Nama Validator - Imaniah Bazlina Wardani, M.Si.
A. Petunjuk

Tuliskan dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Tbu!
Keterangan :
1 = berarti “tidak baik"

2= berarti “kurang baik”
ukup baik"
4= berarti “baik”

3 = berarti “

5 = berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

Konstruksi

1. Pokok soal

dirumuskan
dengan

Pokok soal
tidak

memberikan
petunjuk
kunci
jawaban
Pokok soal
bebas dari
pernyataan
yang bersifat
negatif ganda
Option yang
disediakan
disertai

alas

=

N[ Aspek yang No. Soal
o Dinilai
1(2[3]|4|5(|6|7|8|9(10|11[12|13|14[15]|16]|17 (18] 19 (20
T [Materi
1. Soalsesuai |5 5 sisfs|s|s|s|s |s |s |s
2 5|5|5(5|5|5 SIS |5|5|5|5|5 |8 |5 5 5 5
3 3 5 5555|515 |5 5 5 5
4. 5|5|5(5]|5|5 5[5|15[5|5(5|5]|5 (5 (5 5 5 5
jawaban
homogen dan
logis ditinjau
dari segi
materi

an
Bahasa/ Budaya

1. Menggunaka
n hahasa
yang sesuai
Menggunaka
n bahasa

yang
komunikatif

. Tidak
menggunaka
n bahasa
yang berlaku
Setempat/tab

IS

u
Pilihan
jawahan
tidak
mengulang
kata/kelompo
k kata yang
sama, kecuali
merupakan
satu kesatuan
pengertian

5 |s
5 |3
5 |s
5 |s
s |s
5 |s
5 |s
5 |s

C. Penilaian umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum tentang soal*)
1 = belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2= dapat digunakan dengan banyak revisi
dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 = dapat digunakan tanpa revisi
*) lingkarilah nomor/angka penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan
Sedikit perbaikan untuk soal nomor 2 dan 12 yang memiliki warna pada kolomnya
dimana itu menunjukkan jawaban benar

Jember, 11 November 2¢
Validator

Imaniah Bazlina Wardani, M.Si
NIP. 199401212020122014
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Lampiran 33: Hasil Validasi soal Pretest dan Posttest oleh Validator 2

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI SOAL PRETEST POSTTEST 2 [ Konstruksi C. Penilaian umum
1. Pokoksoal |5 5 5 s s(s|s|s|s |5 |5 |5 |5 Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum tentang soal*)
dirumuskan 1 = belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
fapat dig
. dengan >
Mata Pelajaran  Biologi singkat;
day
Materi Pokok : Plantac i
2. Pok *) lingkarilah nomor/angka penilaian Bapak/Tou
Jenjang Sekolah :SMA 2. ::;:fkwnl 45 5 5 S[sf{s (4|4 |5 |5|a 5|5 [5 |4 [s
. w501 e D. Komentar dan saran perbaikan
petunjuk o Poinmya pilikan jawaban A-E
Penulis : Sofiyanti ‘“““‘h ©  Di akhir kalimat soal diberi 1 spasi, jumlah titiknya 4
jawaban
e TR, i o Tata penulis angiospermae huraf awalnya pakai hurf Kapital
bebas dari | 5 5 5 s s|s|s|s|s|s |5 |5 |5
A. Petunjuk peysten
¥ it apak/Tbu! yang bersifat
Tuliskan dalam kolom penilaan yang sesuai menurut pendapat Bapak/Tou! Lt gidia
M‘h'm"xu"t_ . 4. Optionyang (5|4 |4 4]4(5(4/4 S|4 |5 (4|55 |4 |4 [5 |4
1 = berarti “tidak baik diseidiakan
P — divertat Jember, 11 November 2022
i alasan Validator
3 = berarti “cukup baik 3| Bahusal Budaya
4 = berarti “baik” 1. Menggunaka [5(5(5(5(5 sis|s s [s|s|s|s|s|s |5 |5 |5
" . n bahasa
5 = berarti “sangat baik’ Yoy sesaus]
B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 2. Menggunuka |5 5 5 S |8 |5 [s |55 |8 |5 [5 |8 Ira Nurmawati, M.Pd.
n bahasa NUP. 20160370
N[ Aspek yang No. Soal
o Dinilai - - 3.
T[2[3[2]5[6[7[8[9[10[11[12[13[14[15]16] 17 | 18 | 19 20 5 5 5 sls|sls|s|s|s |s |5 |s
T [ Materi
I Soalsesusi |5[5(5|s[5[5| |5[s[s [ [S[5([5[s5]5|5 |5 |5 [5 yang berlaku
e Setempat/tab
indikator u
2. Materi yang |5 5 5 s s(s|s[s|s |5 [5 [5 |5 4. Pilihan
ditamyakan jawaban 5 5 5 s{s|s|s|s|s|s |5 |5 |5
sesuai tidak
dengan mengulang
kompetensi katwkelompo
yang diukur k kata yang
3 Hayaada |35 5|5(5[5] 1SI515 15 (551515 55 |5 |5 |5 et
satu kunci merupakan
jawaban satu kesatuan
4. Pilihan 5 5 5 s s|s(s(s|s|s |5 |5 |5 pengertian
jawaban
homogen dan
logis ditinjau
dari segi
materi
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Lampiran 34: Kisi-kisi soal Pretest dan Posttest
KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST

No. Indikator Soal Jenjang | Jumlah | No. Kunci | Bentuk
Kognitif Soal | Soal | Jawaban | Soal
1. | Mendeskripsikan ciri-ciri umum C1l 2 1,4 E,A PG
tumbuhan angiospermae C2 1 2 B PG
C3 1 3 B PG
2. | Menyebutkan ciri-ciri tumbuhan C3 1 5 D PG
dikotil dan monokaotil
3. | Membedakan tumbuhan dikotil C4 1 6 E PG
dan monokaotil C3 1 7 A PG
C2 1 8 C PG
4. | Memberikan contoh tumbuhan C$ 1 9 A PG
dikotil dan monokotil
5. | Mengetahui nama latin C1l 1 10 C PG
tumbuhan angiospermae C2 1 1 B PG
C3 1 12 D PG
6. | Mengklasifikasikan  tumbuhan C2 1 13 E PG
angiospermae C3 1 14 C PG
Cl 1 15 A PG
Cc4 1 16 B PG
7. | Mengetahui peranan tumbuhan C1 1 17 D PG
angiospermae  secara umum C2 3 18, AC E PG
dalam kehidupan 19,
20
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Lampiran 35: Soal Pretest dan Posttest

SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Identitas Siswa

Nama
Kelas
Sekolah

Petunjuk pengisian
Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada
jawaban yang paling tepat!

1. Berikut ciri-ciri tumbuhan kuping gajah (Anthurium crystallinum Lindl.), kecuali ....

Sistem perakaran serabut
Daun berupa tunggal
Pertulangan daun menyirip
Bunga tergolong majemuk
Habitus perdu

2. Nana melakukan pengamatan pada daun pohon mangga seperti pada gambar berikut!

Deskripsi ciri-ciri daun pohon mangga tersebut yang
tepat.adalah ....

Tulang Bentuk Ujung Tepi daun

dauan daun daun
a. Menjari | Bulat Tumpul Bergerigi
memanjang

Menyirip |-Lonjong Lancip Rata

Menyirip | Bangun Membulat | Bergelombang

jatung
Menjari | Bulat telur (Runcing |Rata
Sejajar Lonjong Tumpul Bergelombang

3. Seorang siswa melakukan study tour ke taman bunga, ia menemukan tumbuhan
dengan ciri-ciri sebagai berikut.

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Batang nya berbentuk bulat berwarna putih

Helai daunnya berbentuk oval

Pangkal daunnya runcing

Daunnya berwarna kuning, hijau, dan kombinasi keduanya
Bunganya berwarna ungu dan tumbuh bergerombol di ujung batang
Buahnya berwarna kuning dan berderat dalam satu tandan

Berdasarkan ciri-ciri diatas, tumbuhan yang dimaksud adalah ....

a.
b.
C.

Melati (Jasminum sambac L.)
Pangkas Kuning (Duranta erecta L.)
Pohon Zig-zag (Euphorbia tithymaloides L.)



d. Hanjuang (Cordyline fruticosa L.)

e. Mangga (Mangifera indica L.)
4. Perhatikan gambar tanaman berikut:

vavE
%
~ "'

.V

Tanaman pada gambar tersebut masuk dalam kelas ....

a. Dikotil

b. Monokaotil

c. Magnoliophyta
d. Liliopsida

e. Magnoliopsida
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5. Dalam kehidupan sehari-hari sering kita jumpai tumbuhan berbunga seperti bunga
mawar (Rosa gallica L.), bunga melati (Jasminum sambac (L.)), dan bunga kenanga

(Cananga odorata). Persamaan ciri yang dimiliki tumbuhan tersebut yaitu ....
Tulang daun sejajar atau melengkung

Akarnya serabut
Batangnya berair

® o0 oW

. Memiliki rizom

Tulang daun menyirip atau menjari

6. Lala melakukan sebuah'pengematan terhadap dua spesies. tumbuhan Angiospermae
dengan ciri-ciri seperti yang tertera dalam tabel berikut.

Tanaman A

Tanaman B

Pertulangan daun menyirip

Pertulangan daun sejajar

Famili Araceae

Famili Amaryllidaceae

Batang keras berkayu

Batang berair

Kelopak berkelipatan 3

Kelopak berkelipatan 4 atau 5

Perakaran tunggang

Perakaran serabut

Berdasarkan ciri-ciri diatas, dapat disimpulkan bahwa ....

® o0 o

Tanaman A magnoliopsida, Tanaman B dikotil
Kedua tanaman merupakan monokotil

Kedua tanaman merupakan dikotil

Tanaman A monokotil; Tanaman B dikotil
Tanaman A dikotil: Tanaman B monokaotil

7. Di suatu taman terdapat berbagai macam tumbuhan Angiospermae seperti pada

gambar berikut.
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Apabila anda diminta untuk mengelompokkan tumbuhan Angiospermae tersebut
dalam kelasnya masning-masing maka kelompok yang benar adalah ....

Monokaotil 1, 2, 4; Dikotil 3, 5

Monokotil 2, 4, 5; Dikotil 1, 3

Monokotil 1, 2, 3; Dikotil 4, 5

Monokotil 1, 3, 5; Dikotil 2, 4

. Monokotil 2, 3,5; Dikotil 1, 4

Perhatikan tumbuhan berikut.

moow>

Perbedaan yang tampak dari kedua tumbuhan tersebut adalah ....

a. Tulang daun A melengkung: Tulang daun B sejajar

b. Tepi daun A rata: Tepi daun B bergelombang

c. Tumbuhan A berhabitus herba: Tumbuhan B berhabitus semak

d. Batang tumbuhan A keras bekayu: Batang tumbuhan B berair

e. Batang tumbuhan A bergerigi: Batang tumbuhan B berhabitus herba

Seorang siswa mendapatkan tugas untuk mencari contoh tanaman yang memiliki ciri-
ciri akar serabut, pertulangan daun menjari, kelopak bunga berkelipatan 3. Contoh
tanaman yang dimaksud dalam tugas tersebut adalah ....
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Bunga tasbih (Canna indica)

Zinnia (Zinnia elegans Jacq.)

Bunga Pukul Delapan (Turnera subulata)

Asoka (Ixora coccinea L.)

Belimbing (Avherroa carambola L.)

10. Nama latin dari tumbuhan patah tulang adalah .

Erythrina crista-galli L.

Euphorbia milii Des Moul

Euphorbia tirucalli

Euphorbia tithymaloides L.

Coleus scutellaroides (L.) Benth.

11. F|f| mempunyai toko yang menjual aneka buah seperti Mangifera indica L., Persea
americana Mill. dan Cocos nucifera. Nama lokal dari tumbuhan tersebut adalah

Delima, Jambu biji, dan Kelapa

Mangga, Alpukat, dan Kelapa

Alpukat, Jambu air, dan Nanas

Srikaya, Salak, dan Pir

Kelapa, Alpukat, dan Jambu air

12. Perhatlkan tabel dibawah ini.

® o0 o
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No. Nama Lokal Ab. Nama Latin
1 | Glodokan tiang A | Erythrina crista-galli L.
2 Belimbing B | Monstera adansonii
3 Dadap merah C | Codiaeum veriegatum
4 Palem kuning D | Averrhoa carambola L.
5. | Puring E | Polyalthia longifolia

Pasangan nama lokal dan‘nama latin‘tumbuhan yang benar dan tepat pada tabel diatas

adalah ....

1:E, 2:D, 3:A, 4B, 5:C

1:B, 2:E, 3:D, 4:A, 5:.C

1:C, 2:A,3.D,4.C, 5B

1:E, 2:D, 3:A, 4:B, 5:C

1:E, 2.D, 3:C, 4:B, 5:A

13. Tumbuhan Adam hawa (Tradescantia spathcea Sw.) memiliki daun berbentuk
runcing, batang nya bertekstur kasar, bunganya terletak di ketiak daun, dan memiliki
sistem perakaran serabut. Jika anda diminta untuk mengelompokkan tanaman tersebut
dalam familinya, maka tumbuhan tersebut masuk dalam kelas ....

Nyctaginaceae

Agavaceae

Malvaceae

Orchidaceae
e. Commelinaceae

14. Berikut tumbuhan yang termasuk dalam famili Apocynaceae adalah ....
a. Mangga, Janda bolong, dan Mondokaki

® o0 oW
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15.

16.

17.

18.
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Keladi hias, Rumput pintoi, dan Miana

Bunga mentega, Kamboja, dan Mondokaki

Alamanda, Asoka, dan Bakung

Belimbing, Mangga, dan Zamia

Berlkut ini famili dari kelas monokotil dan dikotil yang benar dan tepat adalah .

Monokotil: Apocynaceae, Dikotil: Rubiaceae

Monokotil: Oxalidaceae, Dikotil: Nyctaginaceae

Monokotil: Turneraceae, Dikotil: Solanaceae

Monokotil: Agavaceae, Dikotil: Araceae

Monokotil:Mrytaceae, Dikotil: Apocynaceae

Vlna melakukan penelitian di Taman Bunga Sumenep terkait tumbuhan berbunga

yang ada di taman tersebut. Data bunga yang diperoleh diantaranya, bunga kenanga

(Cananga odorata), cempaka putih (Michelia alba), rumput pintoi (Arachis pintoi

Krapov & W.C. Greg), dan bunga sepatu (Hibiscus rosasinensis L.). Setelah itu guru

mengarahkan Vina untuk memperhatikan daftar famili berikut:

1. Famili Malvaceae

2. Famili Agavaceae

3. Famili Fabaceae

4. Famili Annonaceae

Jika Vina diminta untuk mencocokkan spesies dan famili diatas, maka jawaban yang

benar adalah ....

a. Bunga sepatu (Malvaceae); Rumput pintoi (Annonaceae), Kenanga (Agavaceae),
Cempaka putih (Magnoliaceae)

b. Kenanga (Annonaceae), Cempaka putih (Magnoliaceae), Rumput pintoi
(Fabaceae), Bunga sepatu (Malvaceae)

c. Bunga sepatu' (Malvaceae); Rumput pintoi. (Agavaceae), Kenanga (Fabaceae),
Cempaka putih (Magnoliaceae)

d. Kenanga (Magnoliaceae), 'Cempaka putih (Fabaceae), Rumput = pintoi
(Annonaceae), Bunga sepatu (Malvaceae)

e. Bunga sepatu (Fabaceae); Rumput pintoi (Malvaceae), Kenanga (Annonaceae),
Cempaka putih (Magnoliaceae)

Salah satu tumbuhan Angiospermae yang berfungsi sebagai tanaman penutup tanah,

mencegah pertumbuhan gulma, dan menahan erosi tanah adalah ....

a. Pohon kelapa d. Rumput pintoi

b. Bunga alamanda e. Tanaman teh-tehan

c. Tanaman gelang biasa

Selain dapat di konsumsi, bunga mawar (Rosa galica L.) mengandung tannin,

sehingga dapat dimanfaatkan untuk ....

a. Memperlancar sirkulasi darah

Menurunkan tekanan darah tinggi

Menjaga kesehatan mulut

Meningkatkan keteraturan denyut jantung

Mengaktifkan kontraksi otot

D O 0 T
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19. Bagian kelapa yang dapat dimanfaatkan sebagai janur untuk acara pernikahan

adalah...

a. Bunga d. Daun muda
b. Buah e. Daun tua
c. Batang

20. Tumbuhan Cananga odorata mengandung minyak atsiri yang berperan sebagai ....
a. Bahan makanan
b. Pewarna alami tekstil
c. Pengusir hama secara alami
d. Obat penutup luka
e. Bahan pembuatan wewangian
Lampiran 36: Hasil Pretest dan Posttest Siswa

Hasil Pretest dan Posttest

No. Nama Pretest | Posttest
1 | Abdul Qodir Jailani 40 80
2 | Arihni Roihatal Jannah 55 85
3 | Dewi Hawaro Hanun 45 75
4 | Dewi Novemri Agustin 30 70
5 | Fajar Romadani 50 90
6 | Faridatus Sholehah 40 85
7 | Fitriatul Hasanah 45 65
8 | Inarotul Millah 50 70
9 | Khoirun Nisa' 60 85
10, | Lailatul Amaliyah 40 80
11" | Madal Hayat 30 95
12 | Masrurah 55 70
13 |'Maulidatus Tsaniyah 40 75
14 | Muhammad Alvin Firdaus 50 85
15 | Muhammad Riyadi 45 80
16 | Nia Ramadhani 40 85
17 | Ni'matul Hasanah 30 80
18 | Nur Fadilah 40 70
19 | Raihan Ramadani 50 85
20 | Rizki Bahari Maulana 35 75
21 | Rizki Fadilatul Jannah 40 85
22 | Rofiqoh 50 80
23 | Salman Alfarisi 40 85
24 | Shinta Maulida Nuriyah 30 90
25 | Sholahuddin Al-Ayubi 60 75
26 | Sholehatus Sutriyah 40 80
27 | Siti Aisyah 60 90




28 | Siti Hafifah 50 85
29 | Siti Marniyah 55 80
30 | Siti Suhatimah 50 75
31 | Siti Suniliah 30 80
32 | St. Mariyatul Kiptiyah 40 70
33 | Ummamah 55 80
34 | Wisrotul Aini 50 95
Jumlah 1520 2735
Rata-rata 44,70 80,44
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Lampiran 37: Hasil SPSS Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji T-tes
a. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai Pretset .168 34 .017 .926 34 .024
Nilai Posttest 153 34 .043 .952 34 137

a. Lilliefors Significance Correction

b. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Pretest- Based on Mean 2.709 1 66 .105
Posttest Based on Median 2.793 1 66 .099
Based on Median and 2.793 1 65.907 .099
with adjusted df
Based on trimmed 2.742 1 66 .103
mean

c. Uji T-tes (Paired Sample T-test)

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval

Std. Std. Error of the Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t df | Sig. (2-tailed)
Pair 1 | Pretest - | -35.73529| 11.55569 1.98178| -39.76726| -31.70332| -18.032 33 .000
Posttest
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Lampiran 38: Surat Izin Penelitian ke Sekolah

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

| I UNIVERSITA S ISLAM NEGERI KIA| HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
g | L FAKULTA'S TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JI. MataramNo. 1 Mangli, Telp. (0331) 487550 F ax (0331) 427005, Kode Pos 68136
NA u‘n S Website : hitp://ftik iain-iember.ac ide-mail :{arbiyah iainjember@gmail.com

Nomor : B-1998/In.20/3.a/PP.009/01/2022
Sifat  :Penting
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMA Miftahul Ulum
JI. Kepala Desa Tambaagung Ares Ambunten Sumenep

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : T20188062
Nama : SOFIYANTI
Semester . Semester delapan
Program Studi : TADRIS BIOLOGI

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;Pengembangan Ensiklopedia
Keanekaragaman Angiospermae Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan
Angiospermae Di Kawasan Taman Bunga Sumenep Sebagai Sumber Belajar Pada
Materi Plantae Untuk Siswa Kelas X IPA Di SMA Miftahul Ulum Sumenepé&quot;
selama 90 ( sembilan puluh ) hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak/Ilbu
Zainal Abidin, S.Si

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 11 Januari 2022

2k Bjddng Akademik,
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Lampiran 39: Surat Izin Penelitian ke Dinas Lingkungan Hidup

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
| I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
Avé FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

ey JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax, (0331) 427005 Kode Pos: 68136

Kl uﬂllu‘?«muumq Website:www.http./ftik.uinkhas-jember.ac.id Email: tarbivah.iainjemberia gmail.com

Nomor : B-4201/In.20/3.a/PP.009/08/2022
Sifat : Penting
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sumenep
Sumenep

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan |limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : T20188062
Nama 1 SOFIYANTI
Semester . Semester sembilan
Program Studi : TADRIS BIOLOGI

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai;Pengembangan Ensiklopedia
Keanekaragaman Angiospermae Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan
Angiospermae Di Kawasan Taman Bunga Sumenep Sebagai Sumber Belajar Pada
Materi Plantae Untuk Siswa Kelas X MIPA Di SMA Miftahul Ulum Sumenep;
selama 30 ( tiga puluh ) hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak/lbu Kepala
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Sumenep

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 25 Agustus 2022
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Lampiran 40: Surat Keterangan Selesai Penelitian

YAYASAN MIFTAHUL ULUM
SMA MIFTAHUL ULUM

TAMBAAGUNG ARES AMBUNTEN SUMENEP
Status : Terakriditasi “B” NSS : 302052812001 NPSN : 20529951
Email : smasmiful@yahoo.co.id/smasmifulQgmail.Com
[ Alamat : JI PP. DlauulUlumTambaagung Ares AmbuntenSumenep 69455 Telp (0328) 7706607 |

SURAT KETERANGAN
Nomor: /SMA.MU/435.101//X/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Miftahul Ulum AmbuntenKec,Ambunten, Kab,
Sumenep,menerangkan bahwa sesungguhnya saudari :

Nama : SOFIYANTI

Nim : T20188062

Universitas : UIN KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

Fakultas : FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN (FTIK)
Jurusan : TADRIS BIOLOGI
Keterangan : telah melakukan kegiatan penelitian

Mahasiswa tersebut benar-benar melaksanakan kegiatan penelitian di SMA Miftahul Ulum Amnunten pada
tgl 23 Mei 2022 sampai dengan 06 Oktober 2022. Dengan Judul penelitian :

“PENGEMBANGAN ENSIKLOPEDIA KEANEKARAGAMAN ANGIOSPERMAE
BERDASARKAN HASIL IDENTIFIKASI TUMBUHAN ANGIOSPERMAE DI KAWASAN
TAMAN BUNGA SUMENEP SEBAGAI SUMBER BELAJAR PADA MATERI PLANTAE UNTUK

SISWA KELAS X MIPA SMA MIFTAHUL ULUM SUMENEP.”

Demikian surat penelitian ini kami buat dengan sebenarnya,agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya
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Lampiran 41: Foto-foto Penelitian

Gambar 1: Wawancara dengan guru Biologi
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Gambar 2: Uji Respon Siswa Skala Kecil
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Gambar 3: Uji Respon Siswa Skala Besar
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Gambar 4: Uji Coba Soal Pretest
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Gambar 5: Uji Coba Soal Posttst



Lampiran 42: Jurnal Kegiatan Penelitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

DI SMA MIFTAHUL ULUM SUMENEP

No. | Hari, Tanggal, dan Tahun Kegiatan Tanda Tangan
1 | Selasa, 11 Januari 2022 Penyerahan surat izin penelitian
kepada kepala sekolah %"/
Wawancara kepada guru biologi %
SMA Miftahul Ulum Sumenep .
Pemberian  angket  analisis
2. | Rabu, 12 Januari 2022 kebutuhan kepada siswa kelas X %
MIPA SMA Miftahul Ulum :
Sumenep
Pemberian  ensiklopedia  dan
angket validasi produk kepada .
3. | Senin, 24 Oktober 2022 guru biologi
Penycebaran pretest kepada siswa T -
4. | Sclasa, 25 Oktober 2022 Pengambilan  data  validasi %
produk kepada guru ;
5. | Rabu, 26 Oktober 2022 | Penycbaran _sumber _belajar % ,
ensiklopedia kepada siswa
Menjclaskan  materi  plantac ﬁ
kepada siswa 7l
6. | Kamis, 27 Oktober 2022 Review materi plantac =
Penyebaran  posttest  kepada L
siswa F :
7. | Jum'at 28 Oktober 2022 Pemberian angket respon siswa
terhadap ensiklopedia =
8. | Sabtu, 29 Oktober 2022 Meminta surat keterangan selesai /&_
penelitian *

Sumenep,

MIFTAHUL

SO0UA VDN
/
NSS . 3026528 ‘,_,
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Lampiran 43: Tampilan Ensiklopedia Angiospermae Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan Angiospermae di Kawasan Taman Bunga
Sumenep

EnSlklOpedla ENSIKLOPEDIA ANGIOSPERMAE

Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan Angiospermae Di

Angl()spermae sripmimitnemis el ;s

Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan Angiospermae
Di Kawasan Taman Bunga Sumenep Penulis:
Sofiyanti

Dosen Pembimbing:
Heni Seryawati, S.5i., M.Pd.

Tim Validator Ahli Materi:
Imaniah Bazlina Wardani, M.Si.
Wiwin Maisyaroh, S.Si., M.Si.

Tim Validator Ahli Media:
Dr. Husni Mubarok
Mohammad Wildan Habibi, S.Pd., M.Pd.

Tim Validator Ahli Bahasa:
Shidiq Ardianta, S.Pd., M.Pd. l
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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, Rabb semesta
alam yang telah memberikan nikmat kesehatan, kemudahan, dan
kemampuan berpikir sehingga penulis dapat menyelesaikan sumber
belajar berupa "Ensiklopedia Angiospermae Berdasarkan Hasil
Identifikasi Tumbuhan Angiospermae di Kawasan Taman Bunga
Sumenep". Sholawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan
kepada Baginda kita Nabi Muhammad SAW, semoga kita sama-sama
mendapatkan syafa'at beliau kelak.

Ensiklopedia Angiospermae ini disusun untuk membantu siswa
dalam memahami materi plantae khususnya sub  materi
angiospermae. Secara umum ensiklopedia ini membahas tentang
materi plantae meliputi pengertian, ciri-ciri, perbedaan angiospermae
dan gymnospermae, klasifikasi, reproduksi, dan peranannya secara
umum. Secara khusus, penulis menyajikan beragam tumbuhan
angiospermae yang ditemukan di kawasan taman bunga Sumenep
meliputi nama ilmiah, deksripsi tumbuhan, klasifikasi, perbanyakan
dan peranannya secara umum.

Dalam kesempatan ini, penulis ucapkan terima kasih yang tiada
batasnya kepada Heni Setyawati, S.Si., M.Pd. selaku dosen
pembimbing yang telah memberikan pengarahan dan bimbingan
selama proses pengerjaan ensiklopedia ini. Ucapan terima kasih juga
diucapkan kepada seluruh pihak yang telah memberikan saran dan
bantuan selama penyusunan ensikloepdia ini. Penulis menyadag
bahwa ensiklopedia ini memiliki kelebihan dan

Oleh karena itu segala masukan baik berupa kritik maupun saran
yang membangun sangat diharapkan. Akhir kata, semoga
ensiklopedia ini dapat memberikan manfaat bagi semua pembaca.

Jember... 2022

Sofiyanti
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PENDAHULUAN

(Bacalahdanpedmiknns-ecmmmulnmlaidari.hmpcngamr.pem KIE T Raghaal e et alan e Apawa o
penggunaan, Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan tujuan dianutnya
pembelajaran guna mengetahui gambaran umum konsep yang disajikan KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,
dalam ensiklopedia ini disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama
% Backia: sl ‘ensibtonsdia bake wal T toleran, damai), bertanggung jawab. responsif, dan

pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
kemudian diikuti oleh berbagai macam spesies angiospermae yang dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga
ditemukan di Kawasan Taman Bunga Sumenep

sekolah, masyarakat, dan lingkungan alam sekitar,
3.Bacalah dan pahami setiap uraian materi

bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
4.Keterangan spesies angiospermae memuat nama istilah dan nama lokal,

internasional
deksripsi umum, klasifikasl, perbanyakan, dan peranannya secacs umum KI-3: Memahami,  menerapkan, dan  menganalisis
5.Ensiklopedia angiospermae ini disusun berdasarkan abjad (alfabetis)

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni. budaya dan
humaniora  dengan wawasan kemanusiaan,

Pengertian poin-poin di ensiklopedia: kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban, terkait

* Kata Pengantar: Berisi (entang pengantar wlisan ensiklopedia dari penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
penulis tentang ensiklopedia pengetahuan prosedural pada bilang_ kajian yanﬁ
® Daftar Isi: Berisi tentang isi materi ensiklopedia yang akan dibahas fnp:;::::l:hiezxiuziluﬁ:lglm bakat dan minatnya untu
¢ Daftar tumbuhan: Berist daftar tumbuban hasil penclitian KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit
* Pendahuluan: Berisi lcnlang KI. KD, dan tujuan pcmbeln;anm dan mah’ abmk_’,telkait dengan mngembangan dari
® Peta Lokasi Penelitian: Berisi peta tempat dilakukannya penelitian yang dipelajarinya disekolah secara mandiri, bertindak
tumbuhan angiospermae secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
o Deskripsi Lokasi Penelitian: Berisi deskripsi tempat dilakukannya metode sestiai kaidah keilmuan
p°"°“,m" ("’"m““_’ ‘,’"giusl’“"m . | Kompetensi Dasar
® Materi Plantae: Berisi tentang materi plantae secara umum _. (KD)
e Tumbuhan Angiospermae: Berisi  keanekaragaman  tumbuhan -

3.8 Mengelompokkan tumbuhan ke dalam
divisio berdasarkan ciri-ciri umum,
serta mengaitkan peranannya dalam

angiospermae yang ditemukan di kawasan Taman Bunga Sumenep
® Indeks: Berisi daftar kata penting yang dimuat berdasarkan nama lokal
tumbuhan

kehidupan
* Glosarium: Berisi kosa kata asing yang sering dipakai dalam 4.8 Menyajikan laporan hasil pengamatan
ensiklopedia dan analisis genetik dan filogenik
e Daftar Pustaka: Berisi kumpulan daftar referensi yang dipakai dalam l 21 ;l:t!:;l:ll;;!:! serta  peranannya dalam

menyampaikan materi yang dijabarkan
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Tujuan Pembelajaran

Setelah melakukan kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan ensiklopedia angiospermae:
1.Siswa dapat mendeskripsikan ciri-ciri umum tumbuhan
angiospermae dengan benar
2.Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri tumbuhan dikotil dan
monokotil dengan tepat
3.Siswa dapat membedakan tumbuhan dikotil dan
monokotil dengan tepat
4.Siswa dapat memberikan contoh tumbuhan dikotil dan
monokotil dengan benar
5.Siswa dapat mengetahui nama latin tumbuhan
angiospermae dengan benar
6.Siswa dapat mengklasifikasikan tumbuhan angiospermae
dengan tepat
7.Siswa dapat mengetahui peranan tumbuhan angiospermae
secara umum dalam kehidupan dengan benar

dj\%
Peta Lokasi Penelitians
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Deskripsi Lokasi Penelitian

Gambar: Taman Bunga Sumencp

(Sumber: https7/visitsumencp.com/discover/special-interest/taman-adipora/)

Taman Bunga Sumenep merupakan taman kota yang terletak di JL
Veteran, Desa Pajagalan, Kecamatan kota Sumenep. Kabupaten Sumenep.
Taman Bunga Sumenep disebut juga sebagai Taman Adipura. Masyarkat
setempat menyebutnya "alon alon” (alun-alun), taman ini merupakan ikonik
kota sumenep yang ramai di kunjungi oleh masyarakat setempat maupun
pelancong sebagai salah satu tempat hiburan.

Taman Bunga Sumenep dirancang sebagai titik Ruang Terbuka Hijau
(RTH) dalam rangka penataan tata kota berkaitan dengan Rencana Tata
Bangun Lingkungan (RTBL). Keberadaan taman kota di lingkungan
perkotaan dapat menjadi antisipasi dampak perkembangan kota. Orang-
orang yang tinggal di sekitar dapat merasakan berbagai manfaat dari taman
kota ini, antara lain sebagai paru-paru kota, penyaring debu dan asap
kendaraan bermotor, sebagai tempat bersosialisasi hingga tempat rekreasi.

Taman Bunga Sumenep memiliki luas £ 800 m dan terdapat berbagai
tanaman, mulai dari yang bersifat epifit, berhabitus herba hingga tanaman
yang berhabitus pohon. Tanaman-tanaman tersebut sengaja ditanam oleh
pemerintah  kabupaten Sumenep, dengan maksud untuk menambah

keindahan dan kerindangan taman.

Metode dan
 Identifikasi Tumbuhan |

Lokasi peneliian yaitu di Kawasan Taman Bunga Sumencp.
Untuk pengambilan sampel dilapangan digunakan metode jelajah
(cruise methods). Cruise methods atau jelajah atau eksplorasi yaitu
tindakan mencari atau  melakukan penjelajahan  dengan tujuan
menemukan sesuvatu. Metode jelajah (cruise methods) dilakukan
dengan menjelajahi atau menelusuri wilayah (gugus sampling) yang
sudah ditentukan untuk mencari dan menemukan sampel tumbuhan
angiospermae dan gymnospermae. Data yang dikumpulkan meliputi
nama jenis dan nama ilmiah tumbuhan tessebut.

Untuk identifikasi tumbuhan dilakukan dengan cara mengamati
struktur morfologi dari setiap sampel yang ditemukan, berdasarkan ciri
morfologi yang meliputi bagian batang. daun, bunga, buah dan ciri
khusus jika ada. Proses klasifikasi dan pemberian nama terhadap
tanaman yang teridentifikasi dicocokkan menggunakan buku literatur
vang valid. Hasil deskripsi spesimen tumbuhan angiospermac
selanjutnya dibandingkan dengan gambar dan deskripsi tumbuhan
tingkat takson jenis serta menggunakan buku Taksonomi mmbuhan
(spermatophyte): Gembong 2007, buku flora Dr. Van Steenis 2006,
buku Koleksi Kebun Raya Liwa Lampung: Tumbuhan Berpotensi
sebagai Tanaman Hias Munawarah dkk., 2017, buku Koleksi Kebun
Raya Lombok Tumbuhan Sunda Kecil Dharma dkk., 2017, buku 100
Spesies Pohon Nusantara Target Komservasi Ex  Situ  Taman

Kenackaragaman Hayati Gunawan, 2019 dan jurnal terkait.
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Pengertian
Plantae

Plantae adalah kingdom yang terdiri dari semua tumbuhan di
darat dan di air. Plantae atan yang biasa dikenal dengan
tumbuhan yakni salah satu organisme yang mempunyai membran
inti yang terdiri dari banyak jaringan (eukariotik mulitiseluler)
dengan dinding sel dan klorofil. Klorofil adalah zat berdaun hijau
vang berperan dalam proses fotosintesis, sehingga
memungkinkan tumbuhan membuat makanannya sendiri
(autotrof).

Plantae mencakup semua organisme eukariotik, multiseluler
dan organisme yang telah berdiferensiasi, serta dinding selnya
memiliki selulosa. Organisme yang tergolong plantae hampir
secara keseluruhan bersifat autotrof, atan dapat membuat
makanan sendiri dengan bantuan sinar matahari selama
fotosintesis. Plantae terdiri dari 3 (tiga) divisi utama, yaitu
Bryophyta, Pteridophyta, dan Spermatophyta.




Pengertian

Bryophyta berasal dari bahasa Yunani bryon, yang berarti lumut dan
phyton yang berarti lembab atau basah. Lumut merupakan salah satu
cabang tumbuhan darat yang umumnya berwama hijau dan
berukuran kecil, dengan ukuran lumut terbesar kurang dari 50 cm.

e Menghuni tempat lembab, lantai hutan, pohon, dinding, sumur
dan permukaan bata

e Lumut adalah peralihan antara thallophyta dan cormophyta

e Peran rimpang (akar semu) pada lumut adalah untuk menempel
pada substrat dan mengangkut air dan nutrisi ke berbagai bagian
tubuh.

e Koloni lumut berbentuk seperti beludru dan lembaran

e Tidak mempunyai sistem pembuluh pengangkut

® Reproduksi vegetatif dengan pembentukan gemma, penyebaran
spora, dan fragmentasi

* Reproduksi seksual melali peleburan dua gamet

* Mengalami metagenesis.

Penjelasan Kelompok Kelas

Tumbuhan Lumut

. Lumurt Hati

Monoclea forsterti

b ox & ’_
'\o\-’ 3

(Sumber: Sriwiyati, 2019:55)

2. Lumut Daun




Penjelasan Kelompok Kelas
Tumbuhan Lumut

Andreaea petrophila Andreaea rupestris

; - g ¥

R SRasY Tk !
A2 ‘* " "’l et |
S Axt AN A

Sumber: Lukitasari, 2018:24)

Lumut tanduk selalu memiliki struktur yang ;tang !ngan adany

sporofit mirip tanduk dengan organ seksual tertanam dalam bentuk
tubuh yang disebut talus. Selama reproduksi, sporangium teru

Anthoceros punctatus Leiosporaceros dussi

Siklus Hidup Dan Reproduksi

Tumbuhan lumut bereproduksi secara aseksual dan seksual. Reproduksi
secara seksual egjadi melalui penyatuan gamet jantan berupa sperma yang N—
dihasilkan dari arkegonia dan gamet betina berupa sel telur yang dihasilkan
oleh antheridia. Adapun serangkaian proses reproduksi pada tumbuhan
lumut (bryophyta). sebagai berikut:

* Spora lumut dewasa aken tumbuh menjadi tunas lumut (protonema)
jika jotuh di tempat yang tepat

* Protonema kemudian tumbuh menjadi lumut

* Lumut dewasa menghasilkan organ kelamin berupa arkegonium dan
anteridium. Masing-masing alat tersebut menghasilkan ovem dan
spermatozoid. Karena menghasilkan gamet, maka disebut gametofit.

* Jika terjadi pembuahan, maka akan menghasilkan sel telur yang telah
dibuahi, yang kemudian tumbuh menjadi sporangium. Sporangium ini
disebut juga sporofit karena merupakan penghasil spora.

Berikut gambar siklus hidup tumbuhan lumut!

Gambar: Siklus hidup dan reproduksi tumbuhan humut
(Sumber: Khosi'in, 2019:121)




Pteridophyta berasal dari kata preris yang berarti bulu burung,

phyta yang berarti tumbuhan, pteridophyta berarti tumbuhan
berdaun seperti bulu burung. Pteridophyta atau tumbuhan paku
adalah tumbuhan berkormus yang artinya tubuhnya dapat
dibedakan dengan jelas menjadi tiga bagian utama yaitu akar,
batang dan daun, tetapi tumbuhan paku tidak menghasilkan biji,
alat perkembangbiakan tumbuhan paku yang utama adalah spora.

sporofit <
(menghesilkan spora)

gametofit
(menghasilkan gomet)
- — stolon

&2 ™ X'_]— rizoid
Gambar: Struktur tubuh lumut
(Sumber: Sriwiyati, 2019:13)
Ciri umbuhan paku meliputi ukuran, bentuk, struktur, dan fungsi
Peranan Lumut secara tubuh yang memiliki ukuran bervariasi dari yang tingginya sekitar
Umum 2 cm - 5 m di darat. Ciri-ciri Tumbuhan paku, antara lain:
e Marchantia polymorpha sebagai obat hepatitis e Terdiri fdzm dua generasi, generasi sporofit dan generasi
e Sphagnum untuk bahan pembalut dan bahan bakar FAmeroek
= i,’;mi han erosi menyerap air, dan menyediak i e umbuhan paku sporofit umumnya memiliki akar, batang dan
- ’ daun sejati. Tetapi beberapa jenis tidak memiliki akar dan
air pada saat musim kemaran J/ b i
e Lumut melakukan fotosintesis  sehin berperan )
menyediakan oksigen untuk lingkungannya. e ® Beberapa pteridophyta tumbuh di bawah tanah dan disebut
o Sebagai bal bt atiblotik antimtkobe s hak T | rimpang, beberapa lainnya tumbuh di atas permukaan tanah
sakit e Memiliki rizoid pada pangkal batang bagi tumbuhan paku
o Sehacik trmbihin Ploser yang tidak memiliki akar sejati

o Pteridophyta ada yang berdaun kecil (mikrofil) dan ada yang
berdaun besar (makrofil).

o Sebagai penyeimbang ekosistem
e Sebagai bioindikator alami

/\
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Gambar: Struktur tubuh tumbuhan paku (Pteridophyta)
(Sumber: www.pinterest.com

\

- famwdmm
arkegonium

Gametofit (0.5 cm)

-~

(Sumber: Khostin, 2019:137)

3.Paku Ekor Kuda
(Equisetopsida

(4) kelas, sebagai berikut:

Tumbuhan paku dapat dikelompokkan dalam empat

2.Paku Kawat (Lycopsida)

( T WWW.pinterest.com
4.Paku Sejati (Pteropsida)
N i T )

Penjelasan Kelompok Kelas

Tumbuhan Paku

Paku Purba
(Psilopsida)
akn jenis ini tidak memiliki daun dan membentuk sporangia di ketiak
buku, serta akar batangnya memiliki sporangium di ujung cabang.
Sporofitnya ada yang tidak mempunyai akar dan tidak mempunyai
daun sejati. Paku purba yang memiliki daun seringkali berukuran kecil
(mikrofil), berbentuk sisik dan tidak memiliki pembuluh pengangkut.
Sporofit paku purba menghasilkan satu jenis spora (homospora).
Gametofitnya tidak memiliki klorofil dan mengandung antheridium
dan arkegonium. Contoh tumbuhan paku purba yaitu paku purba tidak
berdaun (Rhynia) dan paku purba berdaun kecil (Psilotan).

Paku Kawat

(Lycopsida)
Paku kawat memiliki sporangia pada sporofil, membentuk stobilus,
seperti kerucut pohon pinus. Sporangia paku kawat menghasilkan
dua jenis spora (heterospora), gametofitnya tidak memiliki klorofil.
Gametofit paku kawat terdiri dari dua yaitu, biseksual (mengandung
anteridium dan arkeognium) dan uniseksual (hanya mengandung
anteridium atau arkegonium saja). Contoh paku kawat yaitn
Lycopodium dan Selaginella.

Paku Ekor Kuda
(Equisetospida)
Equisetopsida disebut ekor kuda karena batangnya berbentuk seperti
ekor kuda. Nama kelompok ini mengacu pada penampilan batang
seperti kuas, dengan tekstur kasar. Equisetopsida bersifat
homospororus, runjungnya mengeluarkan spora, dan biasanya
menghasilkan gametofit biseksual. Sporangium berada di strobilus
dan menghasilkan satu jenis spora (hemospora). Gametofit paku ekor
kuda hanya berukuran beberapa milimeter, tetapi mampu melakukan
fotosintesis. Gametofitnya mengandung anteridium dan arkegonium.
Contohnya Equisetum arvense.




Penjelasan Kelompok Kelas
Tumbuhan Paku

Paku Sejati

(Pteropsida)

sida memiliki akar, batang, dan daun yang sejati. Batang dapat
berupa rizom. Daun paku sejati biasanya besar dan memiliki tulang
daun bercabang. Daun muda memiliki ciri khas yaitu menggulung
(circinnatus). Jenis pteropsida yang hidup di darat membentuk
sporangium di dalam sorus, sedangkan yang hidup di air membentuk
sporangium di dalam badan buah (sporakarpium). Contohnya;
Semanggi (Marsilea crenata), paku sawah (Azolla pinnara), Paku
sarang burung (Asplenium nidus)

Siklus Hidup dan Reproduksi

roptokt {n)
[Tloptoks (an)

Gambar: Siklus hidup dzan reproduksi tumbuhan paku
(Sumber: www.pinterest.com)

7)’ “

.

! Siklus Hidup dan Reproduksi

Tumbuhan paku memiliki dua fase dalam siklus hidupnya yaitu
fase gametofit dan fase sporofit. Pada fase gametofit akan
menghasilkan gamet sedangkan pada fase sporofit akan
menghasilkan spora

e Reproduksi dan siklus hidup tanaman paku diawali dari spora
yang dihasilkan

e Spora yang dihasilkan tersebut bersifat haploid (n), jika spora
jatuh di tempat yang lembab, maka akan tumbuh menjadi
gametofit muda (n)

e Gametofit yang sudah matang akan menghasilkan anteridium
dan arkegonium. Antheridium menghasilkan  sperma
sedangkan arkhegonium menghasilkan sel telur atau ovum

e Kemudian sperma bergabung dengan sel telur (n) melalui
pembuahan (fertilisasi), menghasilkan zigot diploid (2n). Zigot
akan berkembang menjadi sporofit paku (2n)

® Sporofit umbuh awalnya dari arkegonium dan terus tumbuh

sampai muncul dari gametofit induk. Sporofit akan terus
tumbuh melalui fotosintesis

Sporofit menghasilkan spora pada daun atau tepi daun,
kemudian spora paku berkembang di dalam sporangium
Setelah spora matang, kotak spora akan pecah, melepaskan

isinya ke lingkungan sekitar dan siklus akan berulang.
gy
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Peranan Tumbuhan
Paku Secara Umum

® Sebagai tanaman hias, contohnya suplir (Adiantum

Cuneatum), paku sarang burung (Asplenium nidus). dan
paku simbar menjangan (Platycerium biforme)

Dikonsumsi sebagi sayuran, contohnya Semanggi
(Marsilea crenata) dan paku garuda (Preridium

aquilinum)

* Dimanfaatkan sebagai pupuk

Sebagai obat diuretik, misalnya paku kuda
(Equiseropsida) dan digunakan sebagai obat luka yaitu
Selaginella.

Equiserum sp. dimanfaatkan sebagai alat penggosok
atan amepelas

Spora Lycopodium sp. dan Pyrotechnics dimanfaatkan
sebagai bahan pembuatan petasan

Herbarium tumbuhan paku dapat dijadikan sebagai
peluang usaha

Bingkai tumbuhan paku juga banyak digunakan sebagai
bingkai dalam karangan bunga

Pengertian

Spermatophyta disebut juga tumbuhan berbiji, kata spennatophym\
berasal dari bahasa Yunani yaitu, sperma yang berarti biji dan phyra

yang berarti tumbuhan. Spermatophyta adalah kelompok tumbuhan

yang ditandai dengan adanya organ berupa biji. Biji adalah bagian

dari bakal biji dan lembaga. Spermatophyta merupakan salah satu

jenis tumbuhan berpembuluh (tracheophyta). Spermatophyta

merupakan kormophyta karena memiliki akar, batang, dan daun

sejati. Tumbuhan sperma juga dapat menghasilkan bunga, sehingga

\termasuk dalam tumbuhan bunga (antophyta)

P> gm
1.Pembentukan sporofit pada tumbuhan berbiji omp!

daripada lumut dan paku-pakuan. Organ reproduksi terdapat
pada organ bunga (sporofil) atau berupa strobilus.

2.Sel kelamin jantan (gamet) berada di polen (serbuk sari) dan
gamet betina berada di kantung embrio

3. Tumbuhan berbiji dapat dibedakan dengan jelas dari akar, batang
dan daunnya

4.Tubuh tersusun atas banyak sel atau multiseluler, berukuran
besar atan makroskopis. dengan ketinggian yang bervariasi

5. Tumbuhan berbiji memiliki jaringan pembuluh yang terdiri dari
floem dan xilem

6. Umumnya tumbuhan berbiji (kecuali tumbuhan parasit) bersifat
autotrof atan dapat mensintesis makanannya sendiri melalui
fotosintesis.

7.Sebagian besar tumbuhan berbiji memiliki habitat di darat. Ada
juga tumbuhan berbiji yang mengapung di atas air, seperti eceng

gondok 1\Y
. 8-Spermatophyta dapat bereproduksi secara aseksual dan seksua HI
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(Sumber: hitp//novi-biologi blogspot.com/201 106/klasifikasi-
buatan-tambuhan-berbiji-di.huml m=1)

Tumbuhan spermatophyta dibedakan menjadi 2 sub divisi, yaitu :

Gamber: delapan
(Sumber: Dokumentasi pribadi)

Gambar: Tumbuhan Haji
(Sumber: Firmansyah, 2001: 14)

Gymnospermae disebut juga rumbuhan berbiji terbuka karena
bakal bijinya tidak dilindungi oleh daun buah. Namun, bijinya
terletak di permukaan luar daun buah, yang tersusun dalan
strobilus

Ciri-ciri
Gymnospermae
Ciri-ciri tumbuhan gymnospermae adalah sebagai berikut:
1. Bakal biji hanya memiliki integumen terbuka
2. Batang tegak lurus dan bercabang
3.Daun gymnospermae bervariasi bentuknya, kaku, dan selalu
berwarna hijau, dengan berkas pengangkut tidak bercabang
atau bercabang di dalamnya. Sedikit berdaun lebar, jarang
majemuk, dan sistem pertulangannya tidak banyak ragamnya
4.Pada gymnospermae, bunga sebenamya tidak ada. Sporofil
jantan dan betina terpisah sehingga dapat dibedakan ciri
fisiknya atau untuk membentuk sporofil jantan dan betina

5.Mengalami pembuahan tunggal
6.Sistem perakarannya tunggang
7.Habitus berupa semak, perdu atau pohon
Klasifikasi
Gymnospermae

Tumbuhan Gymnospermae terbagi menjadi 3 kelas yaitu:

1.Cyadinae, memiliki daun majemuk yang tersusun sebagai
tajuk di pucuk pohon, batangnya tidak bercabang. misalnya
pakis haji (Cycas rumpit)

2.Coniferae, memiliki daun berbentuk jarum. tudung daun
berbentuk kerucut, alat reproduksinya berupa strobilus (baik
pada jantan maupun betina. Misalnya damar (Aghatis alba)

3.Gnetinae, memiliki daun tunggal yang berhadapan, bunganya
berkelamin tunggal, dan batangnya bercabang-cabang.
Misalnya melinjo (Grerum gnemon)

4.Ginkgoinae, daun berbentuk kipas dengan tulang bercabang
menggarpu, sporofil terdapat pada tunas pendek dalam ketiak
daun peralihan, strobilus jantan terpisah-pisah dalam ketiak.
Misalnya pohon rambut gadis (Ginkgo biloba)




Reproduksi dan Siklus Hidup
Gymnospermae

Alat reproduksi gymnospermae adalah konus (strobilus). Pembuahan

yang terjadi pada tanaman gymnospermae dinamakan pembuahan

tunggal karena semua inti sperma bersatu dengan ovum kemudian

berkembang menjadi embrio. Berikut penjelasan  reproduksi

gymnospermae:

1.Pada sebagian besar spesies tumbuhan runjung, setiap pohon
memiliki kerucut penghasil bakal biji dan kerucut penghasil serbuk
sari

2.Mikrospora menghasilkan mikrospora haploid melalui pembelahan
mejosis. Mikrospora tumbuh menjadi satu butir serbuk sari
(gametofit jantan yang tertutup serbuk sari)

3.Sisik berbentuk kerucut yang menghasilkan bakal biji memiliki dua
bakal biji, masing-masing mengandung megaspora

4. Penyerbukan terjadi ketika serbuk sari mencapai telur. Butir polen
kemudian berkecambah ke dalam tabung polen, perlahan melewati
sporangium

5.Saat tabung polen berkembang, megaspora mengalami meiosis
untuk menghasilkan empat sel haploid. salah samnya bertahan
sebagai megaspora

6.Gametofit betina berkembang menjadi megaspora yang mengandung
dua atau tiga alkegonia sekaligus. membentuk bakal biji

7.Saat telur matang, dua spermatozoa berkembang di dalam tabung
polen, meluas ke gametofit betina. Pembuahan terjadi ketika inti
sperma dan sel telur menyatu

8.Pemupukan biasanya terjadi lebih dari setahun karena penyerbukan.
Semua telur dapat dibuahi, tetapi biasanya hanya satu telur yang
dibuahi yang berkembang menjadi embrio. Telur adalah benih yang
terdiri dari embrio, persediaan makanan. dan kulit biji

Single scaie
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Gambar: Reproduksi dan siklus hidup tumbuhan gymnospermae
{Sumber: Solomon et al.. 2008: 604))




tumbuh di dalam daun buah. Bijinya berada di ruang buah dan
menempel pada daun buah. Selain itu, angiospermae juga disebut
anthophyta. Anthophyta berasal dari kata anthoin yang berarti bunga
dan phyra yang berarti tumbuhan. Jadi antophyta adalah tumbuhan
berbunga

Ciri-ciri Angiospermae

Ciri-ciri tumbuhan angiospermae adalah:

1. Bakal biji (ovul) terletak di dalam megasporofil

2.Megasporofil termodifikasi menjadi daun atan karpel buah,
umumnya daun buzh tebal dan berdaging

3.Tubuh terdiri dari akar, batang. daun dan bunga

4.Mempunyai bunga sesungguhnya sebagai alat reproduksi

5.Bunga memiliki bagian yang steril yaitu mahkota bunga (sepal)
dan kelopak bunga (petal)

6.Habitus berupa semak, perdu, pohon atan tanaman merambat
(liana)

7.Daun lebar dan pipih, memiliki susunan tulang daun yang
beragam

8.Mengalami pembuszhan ganda

9.Perbedaan waktu antara penyerbukan dan pembuahan relatif
singkat

2 .' > O
, : S

Angiospermae disebut tumbuhan berbiji tertutup karena bakal bijinya

Klasifikasi Angiospermae
Monoketil (Liliopsida)

Kata monokotil berasal dari bahasa Yunani, Mono artinya satu atau
wnggal, Cothyledonae berarti keping biji, monokotil berarti
wmbuhan yang memiliki satu keping biji. Tumbuhan monokotil
dicirikan oleh adanya satu keping biji, sistem akarnya serabut, tidak
ada kambium pada akar dan batang, umumnya jumlah kelopak
adalah kelipatan tiga.

Dikotil (Magnoliopsida)
Kata dikotil berasal dari bahasa mani, Di artinya dua,
Cothyledonae berarti keping biji. Dikotil berarti tumbuhan yang
mempunyai dua keping biji. Tumbuhan dikotil dicirikan oleh sistem
akar tunggang. pertulangan daun menyirip atay menjari, kelopak
biasanya berkelipatan empat atau lima. tidak memiliki pelindung
kolehirza atau koleoptil pada akar dan batang, tidak memiliki tadung
akar, memiliki kambium, berkas pengangkut tersusun secara teratur
(bersebelahan), jumlah mahkota berkelipatan 2, 4. 5

E MONOCOTS

DICOTS
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Tabel Perbedaan Tumbuhan
Dikotil dan Monokotil

Famili Kelas Monoketil dan
Dikotil Beserta Contohnya

Monoketil (Liliopsida)

Liliaceae, contohnya kembang sungsang (Gloriosa superba)
Poaceace atau Gramineae, contohnya padi (Oryza sativa)
Zingiberaceae, contohnya jahe (Zingiber officinale)

Musaceae, contohnya pisang (Musa paradisiaca)

Orchidaceae, contohnya anggrek ungu (Dendrobium
phalaenopsis)

Arecaceae, contohnya kelapa (Cocos nucifera L..)

Monokenl Dikotil

Dikofil (Magnoliophyta)

Euphorbiaceae, contoh mahkota duri (Euphorbia mili Des Moul.)
Moraceae, contoh beringin (Ficus Benjamina)

Fabaceae, contoh dadap merah (Erythrina crista-galli)
Solanaceae, contoh bunga terompet (Brugmansia suaveolens)
Convolvulaceae, contoh kangkung (Ipomea aquatic)
Apocynaceae, contoh kamboja (Plumeria rubra)

Rubiaceae, contoh asoka ([xora coccinea L.)

Verbenaceae, contoh pangkas kuning (Durania erecta L.)
Myrtaceae, contoh jambu biji (Syzygiwm guajava)

Rutaceae ., contoh kemuning (Murraya paniculata)
Bombacaceae, contoh durian (Durio)

Malvaceae, contoh bunga sepatu (Hibiscus rosasinensis)
Cucurbitaceae, contoh mentimun (Cucwnis sativies)

pia dan panang, .
Daun ool mmarknsdmmm
dan melengkung phemg

ngs begpumlal 3. | besjosulah 2,4 atau

Pembuluh kayu dan | Pembuluh kayu dan
pembuluh tapis pembuluh tapis letaknya

Bunga
Berkas




Reproduksi dan Siklus Hidup

Angiospermae

Angiospermae mempunyai alat perkembangbiakan generatif berupa bunga.
Bunga yang lengkap tersusun atas kelopak bunga, mahkota bunga., benang
sari, dan putik. Bagian-bagian bunga yang berfungsi schagaii organ
reproduksi adalah benang sari (organ jantan) dan putik (organ befina).
Pembuahan pada angiospermae disebut pembuahan ganda karena
melakukan pembuahan sebanyak dua kali. Berikut penjelasan reproduksi
angiospermae:

1. Bunga pada sporofit memiliki anter atau kepalasari yang di dalamnya
terdapat sel induk mikrospora. Sel induk mikrospora kemudian
mengalami pembelahan yang menghasilkan mikrospora yang haploid

(n)

2.Mikrospora mengalami pembelahan yang menghasilkan gametofit
jantan berupa butir serbuk sari yang haploid (n). sel generatif dari
gametofit akan membelah membentuk dua.

3.Pada bakal biji terdapat sel induk megaspora (2n), induk megaspora
membelah secara meiosis menghasilkan 4 sel megaspora (n), namun
hanya sam sel megaspora yang hidup sedangkan tiga lainnya
mengalami degenerasi. Satu sel megaspora yang hidup ftadi
membentuk gametofit betina

4.Setelah polinasi, dua sel sperma pada akhimya dilepaskan di dalam
setiap ovul

5.Setelah dua sel sperma dilepaskan maka akan terjadi fertilisasi secara
ganda. Sam sperma membuahi sel telur, membentuk zigot. Sperma
yang lain membuahi sel tengah membentuk endosperma

6. Kemudian zigot berkembang menjadi embrio yang dikemas menjadi
benih

dewasa

JEMBER

DaeIgeo
sperm mack ()

Gambar: Reproduksi dan siklus hidup tumbuhan angiospermae
(Sumber: Solomon et al., 2003)
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Peranan Tumbuhan
Berbiji Secara Umum

e Sebagai sumber bahan makanan pokok (karbohidrat ,
lemak, protein, mineral, vitamin ). Contohnya seperti :
gandum, jagung, padi, dan sagu

e Untuk sayuran, sebagai sumber serat dan sumber
portein. Contohnya seperti: Kacang, tomat, kol, wortel,
kentang

¢ Sebagai bahan sandang. Contohnya seperti: rami dan
kapas

¢ Untuk bahan bangunan dan perabotan. Contohnya: jati,
meranti , dan sana keeling

" e Sebagai bahan obat - obatan. Contohnya seperti : kumis

. [ kucing, mengkudu, daun dewa, dan adas

e Sebagai peneduh, penyimpan air, penyerap karbon
dioksida dan sumber oksigen. Contohnya seperti:
angsana, jati, mahoni, dan pinus

e Untuk Dekorasi, upacara adat, keagamaan, serta

kosmetik. Contohnya seperti: Berbagai bunga

Tumbuhan
Monokotil Di
Kawasan Taman
Bunga Sumenep




(Sumber: Dokumentasi pribadi)

Perbanyakan
Perbanyakan tanaman odom hawa
dapat dilokukan dengan cora
pemizahan anakan dan umbi

« Memiliki batang yang
bertekstur kasar, tidok
bercabang, pendek, lurus
dan berwarna coldat

» Daun berbentuk runcing
memangang dan tebad,
pertulangan daun sejojor
mengandung cukup banyak
air, pada permukaan
daunnya berwarmna hijou
sedangkan poda sisi kainnya
berwarna merah keunguan

« Bunganya terletak di antara
ketiok doun, berwarna putih
dan berukuran kecil

« Bunga tergolong majemuk,
berwarna putih dan

Secara tradisional tanaman adom howa
merupckan  tonomon  hios  yang
dimanfootkon sebogai  tonoman  yang
dapat mencairkon dohok, anti  batuk,
membersihkan darah, onti radang, dan onti
diare

- Piantoe
Divist : Magnoliophyta
Xelas Litlopsida

Ordo : Aspargales

Famis : Orchidaceas
Genun : Vando

Spesies : Vanda tricolor Lindl

(oresster, 19821148)

* Tergolong tumbuhan monopodial,
Jika dishat darl cara tumbuhnya
termasuk anggrek epifit

Susunan daun berseding
berhadapon, berbentuk pita agok
melengkung, ujung doun rumpang
dan bertepl rata

Kunoup bunga munoul dorl ketiak

{Sumber: Dokumentasi pribadi)

Perbanyakan

Perbanyakon secara generatil menggunakan
bijl Perbanyakon wvegetatt yong umum

daun, memidiikl bunga may
berbentuk tandan, dengan jumiah
kuntum bunga 3-13 kuntum
pertandaon
* Perhiosan bunga berwamna dasor
putih dengan totol-totol berwarna
cokiat, merah atou merah
keunguan, don labelum yang
berwama merah, ungu, atau
merah keunguon
B kecil, memiiid sediiit atau
hompir tidok ada endosperm
Sistem perakaron serobut

e

per rumpun, pengg kel
(anokan yong tumbun Biar df ujung umbl),
penggunaacn stek, dan kultur in vitro

Eebogal tanaman hiao

Berpeiuang sebogal peluang usaha
Eebogaol compuran ramuan obat-obatan,
bahan minyak wang! dan minyok rambut

Secara ekologl bunga anggrek
utama bagl
hewan tertenty, mnulnyu royop dan




(Sumber: Dokumentasi pribadi)

— N

berbunga batangnya akan

Daunnya berukuran ponjong
dengan ujung meruncing,

Baotong berukuran sangot pendek)
hampir tak terithat, namun ketiko

terlihat, memiliki botong palsu

yang ditutupi oleh pelepah doun

pertulongan dounnya sejajar,
memiliki satu tulong ditengah

* Merupakan tanaman perdu dengan
tingg! mencapal 4 m

* Doun ik ionset jong
don soling berhodapan, ujung dan
pongkai doun runcing, pertulongan
dounnya menyirip

+ Bunga berbentuk masal Al ujung

ting mahkota

C)

corong, tabung poda pangkainya

yong besar membujur, bertepl
roto, doun berdaging tebal dan
beralr, berwarna hijou dengan

sempit, bunga tesletok di bagton
terminal, berwarna merah jambu

Kingdom  : Plontae
Divisi : Anglospermae
Xelas Ullopsido
ordo : asparogoles
Fomm : Amaryllidaceae
Genus - Hymenoocallis
Spesies : Hymenocaflis Nttorads (Jaog )
Salish.
\_ (singh dan Sexana, 2017:1327)

Perbanyakan

Perbanyakan bunga bokung diiakukon

secara vegetotif melaiul umbl lopls dan

onakon cotou tunas, secara generatif
d peany byt

permukoan rato, loln, daun

bogian atas lebih mengkliap
daripada baglan bawoh

dibaglan atas sedongkon di
boglan bawoh berwomna

ya

¥ )
menyerupal laba-laba
{Sls:am perakaran serabut

menjorong sempit sampai lebar,
berbentuk sem! tegak dengan

« Bunga nya tergolong tumbuhon
tok berbatang, berwaorna putih

mengobati luka dan menoegah

Sebagal antiifiomasi, peluruh kencing,

pendarahan

Sebogal tanaman hias {estetika)
Menjod! goi pagar
lanskap

Sebagal penyerap polutan

mudah atou putih dengan warna
merah ditengahnya

« Buahnya berbentuk telur lonjong,
berwamna hijau dan ungu gelop
kehitaman saot masak

( Sistem perakoron serabut

(Sumber: Dokumentasi pribadi)

Kingdom : Plantoe
Divisl : Spermotophyta
Kelas : Uhopsida

Sebagal obat trodisional untuk epliapsl, Orda : Gentiales

leman jantung (berdebar dan tangan Famill : Apocynaceae
Genus : Nerlum

dingin), eksim, borok, dan gagal jant

£ e Spesies : Narlum ofeander
(widyostun, 2018:46)

Perbanyakan

Perbanyakan tumbuhan ind dapat
dsakukan dengan bijl don stek batang




(Sumber: Dokumentasi pribadi)

Klasifikasi
Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Kelos - Ullopsido
Ordo : Zngiberalen
Famiit : Cannaoece
Genus : Canna
Spesies : Canna indioa L
(gisay, 2018:7)

Perbanyakan

| Bunga Tasblll

+ Batang berbentuk bulat dengan

P = P
mengandung afr, mempunyal nodus
berwarna hijau {batang palsu)

« Bungo tumbuh di baglan tengah
antora dedaunaon berbentuk ovol
memanjang, tetapt hanya sekal
berbunga kemudian mat!

Keiopak bunga memiilki wama

beraneka ragam mulal darl warna

putih, kuning, ingga, pink, hinggo

merah, balk polos mapun terdapat

beroak

* Boglon luor doun terdopat lap
Wliin sehingga daun tidok basah saat
terkena air. Daun tergolong tunggal,
tumbuh berselang seling, berbentuk
oval berwarna hijou tembaga gelop,
dan tulang doun menyirip

« Buoh nya berbentuk bulat tedur,
berdurl lunak pada baglan luamya,
bljinya 4-3 buah

\: Sistem perakaran serabut

Esktraks! minyoknya digunakan sebagal

bahan campuran parfum, atau obat-obatan
+ Untuk upocara adat atau kenegaroan
Ferbanyokan .y ya untuk p kue dan makanal
menggunakan b"\yo Secara « Doun dimar sebogal per g

vegetatif yoitu menggunakan
umbi

makanan atau pOkOﬂ ternak
B4 digunokan untuk meredakan sokit kepala

n

(2

Habitus perdu, tinggl mencapal 4

m don tidok banyak cobang

« Batong berbentuk bulot, tegak,
dan keras, pada uung
memunculicon tombak berbentuk
daun, warna hijou mengldlap
sampal merah marun (tergantung
varietas), pada ranting terdopat
bekos doun rontok yang
berbentuk cincin.

« Doun tunggal berbentuk lanses,
ukuran 30-50x 5-10 om dengan
ujung dan pangkal doun runcing,
tepl ratq, pertutangan doun
menyirp dengan panjang pelepah
doun 3-10 om.

« Bunga berdiometer sekitar 12 mm,
berwarna keicuningan sampal
merah, berbou wangl

* Buaoh tergolong buni bermama
ungu sampal mevah, berbentuk
bulat dengon diameter 8 mm

* Bif hitom mengliop

& Sistern peroiaran funggang

Sebogal tanaman hias di pekarangan
rumnah, taman, otau peneduh di
perkebunan teh

« Daun digunakan untuk mengobati
penyakit paru-paru, disentr{ diare, nyevi
lambung, sengatan binatang berbisa,
dan rodang gusi

(Sumber: Dokumentasi pribadi)

270




* Merupakon tumbuhan semi epifit

menggunakan akar sebogal alot
pengait

* Doun berwarna hijou tua atau
muda, tebal dan sedikit mengliap
dengan lubang-lubang tidak

. T
tinggt yong tak lebih darl 1m
+ Tidak memiliki batang sehingga

langsung dengan umbi dalom

tanom
hearatuon i sepanjong tusang + Daunnya berbentuk seperti hott
daun, tulang doun bertipe menjar! S i, e Rk

* Bungonya tersusun dalam
kerangka tongkol yang diselubungl
oleh doun pembungkus

+ Sistem perakaran serabut

mengandung lopison M. Ukuran
doun ketadi higs sangat beragam,
ada yang berukuran minl {5 om),
ada yong berukuran besar yaitu 28
b om pertutangan doun manyirp
* Memillid bunga yang menyerupal
gada berwama kekuningon dengan

satu mahkota bunga
Akarmyso yong kokoh dimantaatkan untuk ( Sistev penikty Sorctnt 4 Devisl : Magnollophyta
membuot keranjong dan toll Kelos : Liiopsida

8! ap untuk nyeri Ordo : Alismatales
sendi Famal : Aroceae

wpunyal nilat poca Genus : Caladium
daunnya yang unik Sebogoal tanaman hias dan obot. Spesles - Cotadium bicolor

gal peny g dan pen) Bunga dan umbinya di manfaotkan (sateena ot al, 2016d)
kualitas udara i dalam ruangan sebagal obat untuk jari-jarl yang

gal peluang usaha g p g

>

Perbanyakan

Perbanyakan kelad! hios darl dan
dari kormus yang terdapot di daflom tanoh. Selain ttu blsa
stek g dan menggunakan bijl

JEMBER ™



(Sumber: Dokumentasi pribadi)

- -

Kingdom  : Piontae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Lilopsida

Ordo : Paimales
Fomml : Paimale
Genus : Cocos
Spesies : Cooos nucifera

{maraiatmoko

B

P

dengan tinggi mencapal 30 m
Batang keros don tidak bercobang,
umumnya tumbuh tegak nomun
podo daerah tepian pantal atau
sungaf pohon akan tumbuh

gkung ke orah matahar]
batang berwarna kelabu dan liolin
Daun terdiri otos tangkal don
pelepah doun, pada pelepah daun
terdapat helal doun yang
ditengahnya berilds, pertulangon
daun sejajar

Tangkal bunga kelopa munoul dorl
ketiok doun, poda pangkal cabang
muncul bunga beting, kemudian
menyusul bunga jontan pada
baglan atasnya

Buoh tersusun atos kullt, sabut,
tempurung, daging buah, alr
ketapa,

Sistem perokoron serabut

dan Artyanto 2018:17)

bijinya yong bertunas

N\

)

Perbanyckan fanoman kelopo dopot
diiakukan secara generatf melalul

Daun yong muda digunakon sebagal janur
untuk acara pemikahan, selomatan, don
ketoprok. Doun yang tua dionyam dibuot otop)
dan lidinya dimanfoatkon sebogal sapu idl
Buah dan aimya dikonsumsl atou dibuat
sebagal olohan makanan

Sabut dan batang nyo digunakan untuk
kerafinan tangan

Akormya dimonfaatkan sebagal obot untuk
disentri, obat kumur, dan zat pewarna

&

* Habltus terna, tinggl menoapal 50
om
Daun berupa daun tunggol, duduk
doun dalom roset akar, berbentuk
seperti hati atou hampir bundar
melebar sepert kuping gajoh
dengan ukuran 25-30 x 15-20 om,
pertulangon doun menyirip,
permukaan holus sepert! beludru,
urat doun tebal berwarna perak
keputihan hingga hijou,
membentuk motif yang indah
Bunganya munoul dorl ujung
g. b 1in dua, ketop

buiat, kepala sarl dan mahkota
berwarna kuning.
= Seludang berwarna ungu

ket dan

hijou cokelat

g b

dan berwamo merah kecokeiatan
saat tua, berbentuk bulat,

« Ef berwarna hijou don berberntuic
bulot berwarna hijau

B Ststem perakaran serabut

[ Y

* Buahnya berworna hijou soot muda

untuk

A

g

pada tenggorokan don muiut

Sebogal tonoman hias dan obat. Daunnya

bengkak

Kingdom : Plantoe

Divist : Spermatophyta
Keloo : Lilliopaida

Ordo : Arocales

Fomm  : Aracece

Genus : Anthurium
Spesies  :Anthurium crytalinum Lindl
(munda, 2020:40)

(Sumber: Dokumentasi pribadi)

Perbanyakan N

Perbanyakan secara generatit
menggunakan bijl, secora vegetotit
meialul stek botang dan stek mata
tunas
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Deskripsi

* Batang lidoh buaya berukuran ak

pendek, tertutup oleh doun-doun terna sukulen, berumpun dengan
yong rapat don beberapa tinggl mencapal 70 om dan
terbenam dalom tonah, terdapat memiiikl rimpang
tunas yong menjadi calon + Daun tebal, keras, koku, ujung
anakan runcing atou berdurl, warna

+ Doun lidah buaya berbentuk agak bervariast, muial darl hijou tua,
runcing dengan panjong hijou muda, hijou abu-abu, perak,
mencapal 15-36 om dan lebar 2- P putin 9
0 om, doun berupa tajl, getas, dan kuning hijou, motif juga
tidok tipis, bertepl gerigl kecll dan bervoriosi mulal dart mengsicut!
permukaannya berbintik-bintik, aroh serat doun, tidok beroturan,
berdaging tebal don tidak garis sampal 2ig-zag, daun
memillid tulang P 9P b Dok e ar

+ Bunganyo berwama kuning panjang, tulang daun {eaber: pribadi)
kemerahan yang munaul dari vy g g
ketlak daun, panjangnya antara bunga berwarna putih
©60-80 cm + Eiji sangot keoll dan berwama

: Plantae s Sistem perakoran serabut putin Kingdo - Piantoe
Dévial : Magnollophyta \ﬁ \ ¢ Sistem perakaran serabut : Divisi - Magnoliophyta
Ketas : Ullopsida .

Keias Uniopeida
Ordo : Asparagases / Ordo : Linales
Famill : Asphodeiaoeae J Fama : Agavoceae

Bons e + Sebagal bahan detoksifikosl don dopat Genu  :Sonsevieria
Spesios : Aloa vera meyembuhkan gongguan pencernaan, 3 gal obat penutup luka, pik, Spesles - Sansevieda trifasciota Proin
(wiayostun, 2018: 12) aiabetes, don luka bakar _J wasir, cacar, panyakit mata dan telinga, (testar, 2012:8)
J * Sebagal perowatan kulit dan anti mataria gan jamur ( )
antickstdan
* Sebogal bahan minuman penyegar
* Menjogo kesehatan mulut %
Perbanyakan . mengurang dan 0 FRMPOR PO, - Perbanyakan
gatai di kepola * Dopat ¥ g
Perbanyokan  lidah buoya  dopat + Bahan boku Industrd farmasl don diabetes, walr, hingga kanker ganas Tanaman ldah mertua Inl dopat
dEckukon dengan cara  stek  doun xosmetika, serta sebogal bohan . y gal bahan p diperbanyok dengaon cara anakan
(vegetatir) don biji (generattr) \_ makanan don minuman kezehatan + Mengatost polutan udara di ruangan
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: Plantoe

: Magnollophyta
Keias : Lillopsida
ordo : Arecacales

T ya berumpun ap

ditanam dalam pot dengan

ketinggian 50-130 om dan tinggl
apal 8 meter ap

ditanam di haloman

e g palem g

bulat, beruas-ruas ditutup

pelepah dan L Y

berwarna kuning

Daun majemuk, melengkung dan

tersusun dari helal-helal onok

daun serta terletok berpasang-

p gon pada Ibu tangkal doun,

warna daun hijou terang

cendrung kekuningan, memélikl

pelepah doun yang panjang

99" P g yang
beruas-ruos

* Sktem perakaran serabut I

.(Ha;un. 2915:1:3)

> - Chrysatick Wy

)
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P ! herba
tingg! mencapal 6 m
* Sebelum muncul tunas baru i

g berikutnya, g
tanoman inl menoapal 3 m
« Memiliki lebih banyak daun di
bagalon ujungnya, sehinggo
tanaman inl tumbuh menjural
karena serat beban
* Daun nya berbentuk lanckp dengan
panjang sekitar 12 cm dan lebar
geidtar 2 om, permukoan daunnya
mengkilap dan ketika terkena sinar
matohari otau lampu akon

Y B

pinggir daun berwarma kuning
keemasan atau krem dan dibagian
tengah doun berwarna hijou muda,
pertulongan daunnya sejajar

« Eistem perokoran tunggang

\ berwama putih '

. hias p

dan di dalom ruangan
* Dapat dij

usaha

Tracheophyta
: tlopsida
: Ullates

: Agovoece

: Drogeana
: Droceana reflexa Lam.
(ndriana, 2021120)




* Tergolong tanoman perdu dengan
tingg! sekitar 2m

* Daun berwarna hijou bergradas!
(tergantung darl umur tanoman),
semakin tua warma daunnya
semakin pekat warnonya, doun

% ghyd
pcmnongan daun se]o]or don ogck
¥ g poda bags jungny

« Tipe pembungoan adaloh malal,

bercabang. don berwama kekuning-

kuningan don putih, pada tiop
kelopok terdapat 1-4 bunga

Buah membuliat dengan 3 cuping

berwarna fingga terang, terdiri atas

1-3 big

(Sumber: Dokumentasi pribadi)

KlQSiflkﬂsi ‘ Sistemn perakaron tunggong
Kingdom : Plantae
Divist : Magnoliophyta
Kelas : Lillopakia —
Ordo : Asparagales
Famil : Asparagoceae gal p w afarmi don
Genus : Dracaena aimar gal obot ']
Specles : Drocaena angustifalla untuk mengobat! gonorrhea, beri-ber,
? poru-paruy, g nonah,
(setiawan, 2018:145) - e sl

Perbanyakan

Perbanyakan

doun suf  hijou
dilokcukan  secara  vegetotit melalu
stek dan secara generatif dengan bijl

275

Merupakan tonaman herba
dengon tinggl 45-60 om
Terdapat umbl di baglan bawah
tanoman
Doun berwarna hijou tua dengan
panjang 40-60 om, berbentuk
menyirip, mempunyal 6-8 pasang
daun dengan panjang setiop
daun 7-13 om, permukaan
mengkiiap dan bertekstur hakus
Bungo diproduksi di suatu
gagang dengan panjong 5-7 om,
gain & bunyl
basis doun
Sistern perakaran serabut

Sebogal tanaman hics
Semua bagian tanaman bercoun
apabila termalkan, karena

meng g J yang
dapat mengkitas! bogian kullt yang
sensitit

{Sumber: Dokumentasi pribadi)

- T

Perbanyakan

Perbonyakan dopat diakukan secara

vegetatt melolul stek doun, stek
1 darl

Kingdom : Plantoe

Dévisi : Magnoliophyta

Keias : tillopaida

Ordo : Allsmateles

Famill : Araceae

Genus : Zamiloouloos

P : Zamicowlogs ramiifolia

\ (apmtyonto dkk., 2017:3)

&




&:

Tumbuhan
Dikotil
Di Kawasan
Taman Bunga
- Sumenep

Devisl : Spermtophyta
Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Gentianales

Famal : Apocynoceae

Genus : Alomanda

Epesios - Allamanda cathartioa L.
\\

* Tergolong tanoman perdu
dengan ketinggion £ m

* 9 Y hijau,

halus dan percabangan

monopodial
+ Dgunnya tunggal berwarna
hijou, k jorong.
berhadapan, pangkal doun
merunacing dengan tepld rata,
pertulangan daun menyirip.
Bunga berupa majemuk, munaul
di ketiok daun dan ujung

b ik
Mahkota bunga berbentuk
oorong, berwarna kuning. doun
mahkota beriekatan
* Buah berbentuk kapsul atau
bulat don panjang sekitar 13 am
« BIji berbentuk segitigo, berwarna
hijou pucat soat muda, dan
hitom saat masok

( Slgtem perakaran tunggang

« Sebagal tanoman hios pagar

yo dig gal p racun
* Akomya digunckon untuk penyakit kuning

+ Bungaonya dimanfoatkan untuk mencegah
kompilikast malaria dan pembesaran Impo,

aan toksikc




Pohon dengan tinggl
mencapal 20 m

* Bungo tersembunyl berwarna
hijau kekuningan dengan
ukuran 5-10 mm

Bljl berukuran besor,

Dounnya tunggal terietak di
ujung ranting, berbentuk jorong
hinggo bundar telur
memanjang, pertulangan daun
menyirip dan bertepl rata

Buah bertipe bunl, kulit
berwarna hijau tua hingga
ungu kecokelotan don
bertekstur lembut, daging

buah berwarna hijou muda
dekat kullt dan berwarna
kuning muda dekat bijl, tekatur
lembut

\s_Sistem perakaran tunggang |

- TR

* Bgnya sebogal pewaoma dalam
K

Y )

pmmo%mn laulit

. ] g 9 bahan
bakar

« Doging buah dikonsumsl, dijodikan
aneka hidongon, don bahan kosmetik
dan kecantikon

* Doun nyo untuk mengobati darah
tinggl, saluran nopas membengkak,

¥eloo
Ordo
Fom@
BGenus
Spesies

-

: Plantoe

: Spermatophyta

: Magnollopsida

: Ranales

: lauraceae

: Persea

* Persea americana
MR

(araiansyan, 2018:8)

Perbanyakan

i

JEMBER

: voro cocoinea L
(sekarangst, 2012:141)

Perbanyakan

Perbanyokan bunga asoka dapat
ail m stek
cangkok

dan « Akarmnya digunokon sebogal  bahon

m;gl rn;'loapul om &
. g kasar, g g
3-4om, g ber ik
jorong hingga lonjong, worna abu-
abu dan mengkilap
+ Doun bulat tejur
daun

S L

gy

memanjang bulat telur terbalik,
dengan pangkal don ujung tumpul,
tepl rata sedikit bergerigl,
pertulangon daoun menyinp

ooy g bunga maj
ol ujung batang, berbentuk cawan,
15-50 bunga berada dalom satu
karangon bunga. Bunga berbentuk
tabung, wamna |ingga, merah, putih,
kuning sampal merah muda, doun
kelopak teridinl atos 4-5 helal

« Buah berdoging, berbentuk bulat,
warna merch gelop sampal ungu
kehitaman, dan berisi 2 bl per buah

+ Sistem perakaran tunggang

g 9 P jamu
4 beri o L
kencing dan peringkas pori-porl wajal

pencelup alami

ganya dapat




Deskripsi

* Haobitus perdu, tingginya 5-18 m
Batong keras berkayu, ticak teratur, " g ot P o
berwama cokedat keabu-abuan, tojuk simpodiol, memiliki durt
P y h, tinggl berbentuk kalt, saat masih muda

antara 5-12 m, bercabang don berwarna hijou setefah tua
beranting banyak berwarna hitam

* Doun tergolong majemuk, panjang + Daun tergolong tunggal
daun seiitor 18 om berwarna cokelat berwarna hijau, letaknya
kemerahan soot muda don berwarna apan, ber jong
hijau muda soat tua, daun berbentuk 9 g. panjang
lonjong, ujungnya runcing, tulang daun 4-10 om, lebar 2-06 om,
daun menyirip per gan doun yirip

« Bunganya memilid 5 helal doun * Bunga tergolong majemuk,
bunga berbentuk bujur "f':u (Sumber: Dokumentasi pribadi) mon pok 2

fong. ey g (Sumber: Dokumentasi pribadi) diketiok daun berbentuk sepert!
putix, letak bunga tegak, kepaia sarl terompet, berwarna putih,
berwama putih kekuningan, bakal memiliki doun pelidung 3 helal
buah berworna putih kehijauan Kingdom - Plontae berwarna merah keunguan

* Buahnya ”;E::"Q buah bun! Divist - spermatophyta pPeT » Buoh berukuron kecll dan

(< PRAY Kelas : Magnoliopsida - Mognoliophyta memiliki biji berukuran kecli
mengliap, setiap buch mengandung o - i PR berwarna hitam
8-10 bljl berwoma cokefot muda Fommt . Oxalidocece = i {Mm perakaran tunggang
.\ Sistem perakaran tunggong PRI, o DT /, : Caryophylioles
: J : Nyctoginoceoe
g wrh - L
o : Bougalnviile
L (Rukmana, 2010:0) g R Manfaat
(Noerrian, 2019:35) *» Sebagal elemen lanskap jalan, yaitu
. g segoar, P kualitas Engkungan jalan
olahan buah-buchan, maupun obat dengan mengurong? polusi udara,
penchanan sliou lampu, peredam
tradisional Sopat dil
. g dan pemelih b
giungan sepertl, menyerap gas-gas . e
yang dart ki - =g
olkculosd, sambung puouk, dan
bermotor, menyaring debu, don
Whara lngicungan dari p N

JEMBER ™
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Deskrip

Berhabitus herba dengan tingg!
tanoman seidtar 60-80 om
Daun tergotong tunggal
berbentuk ellps dengan ujung
meruncing dan tepl doun
bergerigl, tulang daun menyirip,
daun berwarna hijau,
panjongnya antara 2-7 om dan
lebor 1-4 om

EBunga memiliki mahkota
bunga berbentuk bulat telur
sungsang. pangkalnya
berwarna cokiot dan berwarma
kuning muda diatasnya. Bunga
Ini mekar hanya beberapa jom
saja mulal dari jom & pag!t
sompal sekitar jam 2 siang
Buohnya berbentuk telur lebor
dengan bl|l lebih dari 30

N\

—

Mompu g nektar seb
daya tark don sumber makanan bogl
oerungga porasitold dan pn.-m

gkaon n
keonmumm hayot! antom homa
dan musuh alominya

Menyumbangkon unsur hara yang
lengkop ke dalom tanch

Daun don okarnya digunakan untuk
mengotos! gongguan pencernaan,
rematik, sendl yang disertal bengkak

Kingdom : Piontae

Divist : Spermatophyta
Kelas : Mognoliopsida
Ordo : Viciales

Fomm : Turneraceoce
Genus : Turmnera

Spesies : Tumeva subiato

( kKoko dan Ohno, 2006:23)

(Sumber: Dokumentasi pribadi)

Perbanyakaon tanoman Ind dapat
diiakuikon secara

menggunakan bij, don secara vegertatif
menggunakan stek

279

(Sumber: Dokumentasi pribadi)

* habitus herba p d
tingg! mencapal 1,3 m
* Baotang tergofong batang basah,
tumbuh tegak dengan tinggl
apal 20-80 om, '3
buiat beroobong, permukaan Boin,
dan berbuku-bukuy, disetiop buku-
buku akan tumbuh tunas doun yong
baru
* Daun nya berbentuk sepert! jontung
dengan pangkal doun bulat, tept
daun rata, dan ujungnya meruncing,
berwarna hijou sampal hijou tua,
pertulangan daun menyirip, panjang
daun berkizar antara 5-11 am dan
lebar berkicar antara 4-7 om
Bunga tunggal, terietak o ujung
batang dan memiki duan
pelindung yang menyatu, bunga
berbentuk segitiga sepert! terompet
dengan bagion ujung bertojuk kma,
memdlikl benang sari berjumiah 1-10
= Sistem perakaran tunggang

+ Ekstrok bunga pukul empat mengandung

Kingdom : Plontoe
Divist : Anglospermae
Kelas : Magnollopaida
Ordo : Caryophyfiales
Famill : Nyctoginaceae
Genus : Mirabilla
Spesies : Mirabilis jolapa
(Nidavont dan
Mahalaksmi, 2014:346)
Ny
Perbanyakan
Perbanyakan dilakukan secara
generatit melalul penyemalan
bijl

Ay

p antivirus yong dapat digunakan
sebagatl alternatit pengendalian virus don
digunakan untuk menombah rasa, warna,
dan aromo darl suatu makanan

« Bijinya dijodikon masker alomi untuk

mengatas! jerowat




.

Habitus perdu dengan tinggl
berkisar antara 4-8 m
Batang berstekstur keras, kokoh
dan bercabang banyak

Daun berupa tunggol berwarna
hijau, berbentuk oval dengan tept
bergerigl, ujung doun runcing
dengan pertulongan doun
menjari dan menyirip, memilliki
daun penumpu, panjongnya o-
10 om dgan lebar antara 3-7,5 om.
Bunga tergolong tunggal, muncul
dar ketiok doun, tongka menjural
dengan Bma mahkota yang
tersusun berbentuk lonceng atau
terompet. Helalan mahkota bunga
tunggal otou ganda dengan
warna yong barvariosi, sepert!
merch, kuning, putih, dan
kombinasi worna-worna tersebut
Blji berukuran kecdl, warna cokelat
sampai hitom dan berbuly

Sistem perakaran tunggang

Digunaion sebogal keperiuan ritual
keogamaan, p

(Sumber: Dokumentasi pribadi)

Klasifikasi

van, don g

hiasan yong dislsipkan ai telinga
Digunakon sebogal obat penyembuh
beberapa penyakit seperti bronkitis,
kencing naonah, TEC, gondok, safkit
kepata, sarlawaon, demam pada anak-
anak, batuk dan gondongan

Kingdom : Flantos

Divist : Spermatophyta

Kelas : Maognoliopsida

Ordo : Maivales

Fama : Malvaceae

Genus : Hiblsous

Spesies : Hitiscus rosasinansis L
(Hapsoh dan Hasanan,

K 201:70)

Perbanyakan

Perbonyokan bunga  sepatu  Ind
diakukan dengan cara stek

Bunga Terompet

KXingdom - Plantae
Divial : Mognoliophyta

Kelas : Mognoliopsida

Ovrdo : Solanales

Foamin : Solonaceae

Genus : Brugmaonsia

Spesiles suaveclons

(Petricevich, 2020:2)

ia suaveolens)

Tinggt mencapal 3-5 m
Eatang tegok berkayu don
berwarna putih kotor

Dounnya tunggal terietak
berseling, ujung doun runcing.
wama doun baglan atas hijou
tua, boglon bawah hijou muda.
Pertulangan daun menyirip
Bungo terletak di ketiok daun,
tampll menggantung dengan
kelopak berbentuk terompet
berwarna putih, kuning, hingga
Iingga

Buah berwarna hijou, buch bunt
memanjang, tidak berdurl,
berambut hailus, panjong 8-T1
om

Bijl berkullt tebal menyerupal
gabus, berwarna abu-abu
Sistemn perakaran tunggang

Daunnya dopat mengobat! sakit don
nyerl, rematik, sakit kepala,

Perbanyakan

dan parasit

untuk mengusir cocing
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Deskripsi

Tingg! tonaman mencapal .
hingga 23 m dan ranting barbulu * Memimdi batang lunak dan
ksabu-abuan beruas

* Daoun tersusun spiral don daun . tebal

Y ging.
penumpu menempel pada berwarna hijou muda kodang
doun
g gl abu-abu, mengadung banyak

panjangnya setengah darl =L
panjang tangkal daun, ujung ¢ Bunga tergolong majemul,
daun runoing, pertulongan berwarmna hijou cerah tersusun
daunnya menyirip poda tandan

* Bunga tergolong bunga tunggal, long
tidak memiliki keiopak don ? ::‘:::UYU S s
mahikoto bunga, tapi memilikl e
tenda bunga barwama putih (Sumber: Dokumentasi pribadi)

tipla memanjang dan runcing
pada bagian ujungnya, memilid
benang sari pendek dan putik
berbentuk seperti tanda koma

Manfaat

Kingdom : Plontae Kindom : Fiantoe

Dapat asmanfoation sebogol
Divisi : Magnoliophyta Divisi : Magnoliophyta

tanaman hias dan obat tardisional

%; Bexban hansm yong tha Xelas Mognoliopsid el Magnoliopsida untuk beberapa penyakit seperti bisul,
H as : Magnol 5l
& Tipe perakaran tunggang Oras : Magnoliales / o : Saxifrogales S i, nyerl S
25 . s & S muntah darah, rematik, dan wosir
Genus : Michella Genus : Kalanohoe

—

Spesies : Micheda atbo spesies  : Kalonchoe pinnata (Lam.) Pers.
(Cheng et al, 20222) J (Majaz, et ot, 20K1478)

: Digunakan untuk ooor;: odat - k J Perbanyakan
dan duretik {obat untuk m:mbumg
garam dan ax urine) Perbanyakan
* Dim gal p gl don
minyok rombut

= Kulit kayunya dijadikan tepung sebagal

\_ obatdemam ‘




pada batang ujung ranting yang
gundul, berwama merah jingga
atou merch darah

Daun tergofong jenis majemuk
berwama hijau, bejumiah gangl,
dan berbentuk menyinp .

Bakal buoh memiliki rambut
rapat dan bertangkai

Biji terdini dari 1-12 dengan
panjang 2cm

Sistemn perakaran tunggang

Dér N

Sebogal pakon ternak atou pupuk hijou
Daun yong masih muda dikonsums!

sebagal sayuron
Memperbanyak Alr Susu Ibu (As1),
melancarkan hald dan membuat tidur

Isbih nyenyok

(Erythrina crista-galli L.)

{Sumber: Dokumentasi pribadi)

Kingdom Plantae

Davist : Mognoliophyta
Keias - Mognollopsida
Ordo : Fabales
Famii : Foboosoe
Genus : Enythring

Spesies : Erything oristo-gali L
(Noor dan Asin, 2018:38)

Perbanyakan dapat diiokukan dengan
bijl, cangkok, don setek batang

Perbanyakan o=
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oy 2 A

P g A

(Sumber: Dokumentasi pribadi)

I

Kingdom : Plantae
Dovist : Tracheophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Allsmoteles
Famii - Aroceas
Genus : Dieffenbachio
Spesies : Disflenbachio seguine (Jocg i
Sootth
\ (setiowan, 2015:3)

FA

% Daun Bahagia
A% (Dieffenbachia seguine (Jacq.)

* Merupakan tonaman termna

* Batang lurus dan tidak
bercabang dengan tinggl
menoapal 1 m

* Daun tumbuh poda ujung batang
tonaman yang berwarma hijou,
wama dounnya antara hijou,
putih, kuning serta gobungan darl
woma tersebut

* Memilld bunga berwamna putin
menooiok

* Memillid b tunggol

* Gistem perakaoran serabut,

\_ berwama putih dan berair

+ Dopat menyerop zat berooun didalam
ruangan tertutup don kemudian
meleposkan oksigen
Meningkoticon ikim dalom ruangan
dan mampu mengurangl jumich
bakter! dalam ruangan

Perbany Tya dapat secora

vegetatif dengan cara setek batong




\|

Habitus perdu dengon tinggl 2-0m
Batong berkayu berwarna cokiat
ketia masih muda don hijau kotor
seteiah tug, beranting persegl
bercabang topl lemanh, don berdurl
pada ketiak dounnya
Doun tunggal berwoma hijou dengan
panjong antara 1-8 om dan lebar
antara 0.5-2.3 om, tangkal pendelk,

ya ber L
dounnya berbentuk lonjong hingga
lonset dengan pangkal loncip dan
yung tumpud, pertulangan daunnya
menyirip dan bertepl rata
Bunga tunggal, poda umumnya
terdapat 1-5 bunga berwarma merah,
putih atou ungu, muncul dart LuNg

ga sepanjang tahun

Tmut buah buni berbentuk bulat
B4l berukuran keoll, bentuk bulat
yang bersegi-seg! agok pipih,
teksotur keras, terusun tak beraturan

—

Untuk mengobats tenggoroian, dada, paru-
pary, juga manjur untuk mengobat! batuk
Menstabiikan empedu don darah,
menghentikon diare, mencegah muntah,
mengobati gejala susoh pencesnoon dan
mencerna 2at-zat lemok fulloream
Dikonsumsl sebogal buah segor atou di buat

k olohan berbagal macom makanan

(santoso, 2021:8)

Perbanyakan

Perbanyakon generatif dliakukon
dengan menggunakan bifl sedangkan

stek, tunas ciar atou cangkok

secara vege diiokukan

Deskripsi

« Tinggl mencopl 10-13 m

+ Doun berbantuk lonset
memanjong, bagian uung
menyepL tepl daun
bergelombang, berwama hijou
mengiap, memilid pestulangon

daun menyirip
« Bungo muncul dori ketiok doun

berwama kuning kehijouan,
bevukuran kecil-kecll. Jumiah

icslopok bunga 5 helal don
: berbentuk menyerupal bintang
- 4 * Buoh berjenis buni, berbentuk
(Sumber: Dokumentasi pribadi) bulat memanjang separti buah
lnelln}o
% 5 + Sistern perakaran tunggang
Klasifikasi q
Kingdom  : Plontae
Diviot : Mognollophyta
¥eias : Mognoliopsida
Ordo : Magnolicies —
Famall : Annonaceae dan pemyefup polusi sehingga owot
Genus - Polyalthia digunakan sebagal tanoman
P : Foly ia k ol penghijuan untuk jolan raya
(Tﬁm 2000:221) * Dounnya digunakon untuk dekorast
\ hios selama festival
. g o untuk
pembuatan tiang-tiong kopol beriayar
Perbanyakan

Perbanyokan dilokukan melalul bif don
congkok
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Deskrip

* Memilld batang semu dengan
ketinggian bervariosl ontara 1-7 m

* Daun berbentuk lonset, berwarna
hijou keunguan, tpe pertulangan
daun sejajor, biosanya terdopat
in pada permukoan daunnya,
memillki pelepah yang saling
bertumpuk membentuk batang
semu

« Bunga semuanya mevupakon
ketopak daun (seludang). Bunga
ool berukuran keoll don terietak
dalam kelopak doun, terdir atas

beberopa wama sepevt! pink,

fingga, merah hingga hijou
gan bentuk menyerupal capit
udang yang tumbuh

menggantung don menghadap ke
atos

« Dalom satu tanoman terdin atas
beberapa sefudang bunga yang
tumbuh pado satu tandan

\r Sistem perokoran serabut

Tanaman inl sering dimanfoatican untuk
menghias taman di rumah, kantor, hoted,
hingga pelengkap rangkalon bunga

A

(Sumber: Dokumentasi pribadi)

Perbanyakan

Perbanyokon tonomon  Inl  diiakukon
melolul psmisahan anakan

(Sumber: Dokumentasi pribadi)

Kingdom : Flantoe

Diviz - spermctophyta
Kelos : Magnoliopsica
ordo - Myrtales

Fomle : MyTtoceae
Genus - Syzygium
Species : oquam

(Murosyix di, 2019:34)

Habiftus perdy, tinggl antara 3-10 m
Batang berkeiuk-keiuk dan
g mulal darl pangkal pohon
dengan diometer 50 om
Doun bertipe tunggol letak
p doun
Jontung Jorong sampal bundar telur
terballi, tulang daun menyirp dengan
panjang 7-28 om don lebar 25-10 om,
berwama hijou
Bungan berwarna kuning keputihan
munout darl ketiok daun yang teiah
gugur, doun mohkota berbentuk
hingga seghti g
sorinya berukuran antara 0,752 om,
dan tangkal putik mencapal 17 mm
¢ Tergolong buah bunl, sisl luar
berwarna puth hingga merah,
ik gosing,

kelopak yang berdaging dan
melengkung. Memiliid bijl yang
berukuran kecll

k sistern perakoran tunggang

Perbanyakan

Perbanyakan tanaman jombu akr dopat

\amhukm medalus bijl don cangkok

Axor digunakan seboagal obat tradisional
Doun muda digunakaon sebagal pembungius
tape keton

EBuah dimanfaatkoni bahan rujak, olahan
asinan, solad, don dapot dikonsumsi sebagal
buah segar
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Habitus perdu dengan tinggt 2-10 m,
percabangan bonyak
* Batang L
berkayu, keras, kult batang o,
dan mengeiupas
« Doun tunggal berwarna hijau,
op daun
berbentuk busat telur ogak jorong
gon ujung tumpul, pangk
membuiot, bertepd rato agak
medekuk ke atas, pertulongan daun
menykip
* Memilliid bunga tunggal berwama
putih yang muncul darf ketiok doun
* Buah berbentuk buiat sompal bulat
telur, berwarna hijou sampal hijou
kekuningan. Doging buah tebal
berwoma putih kekuningan atou
merah jambu, buch yong masak
bertekstur lunak, dan bifinya kecll-
kec@xeros mengumput di tengah

*» Sistem perakaron tunggang

(Sumber: Dokumentasi pribadi)

: Plantae

: Magnoliophyta
: Lillopsida

: Gentianales

: Apocynacea

> Plumeria

(verma, z016:647) J

\ Sistem perakaran tunggang

Tinggs berkisar antara 19-8 m
dan

9 9
mengandung getah
Daunnya berkeiompok, bertangkal
panjang, daunnya jong
berbentuk lonset dengan panjang
20-40 om dan lebar 0-125 om,
ujung meruncing, bertepl rata,
P gan daun menyirip, don
pangkol doun yempit.
Bungo tecdirl darl 5 mahko
berbentuk corong, sisl dalom
ogak ]

P atau k sial
luar berwarna kemerchan atou
putih, jumiah bokal buah terdirl
atas 1 atau 2, berbentuk tabung
gepeng memanjang
Memiiiki bijl yang banyak,
berwarna hijou, soat tua berwarnc
kecokeiatan

=

gebogal teh

bunga kamboja

Perbanyakan

Perbanyakan

Perbanyakan jombu bijl dopat diiakukon

tk dan bisul

¥ g

periengkapan tort yang
dibeiakang telinga panari
=

untuk up adat

P )
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+ Habitus semak, tingginya 3-8 om
Batang keras, beralur, bercabang
banyak, don tidak berdurl

+ Doun tergolong majemuk,
berbentuk sirip ganjil dengan
jumiah anok daun 3-9, terietak
berseling, pangkal dan ujung
daun berbentuk runclng, tepl
daunnya sedlkit bergerigl,
pertulongan dounnya menying,
berwarna hijou, permukaan Boin
dan mengidiiap

Bungo termasuk majemuk yang
keluar darl ketiak daun atau
ujung ranting, berwarna putin
dan berbau wangt

Tergolong buah bunl berbentuk
bulat telur memanjong, soat
muda berwarna hijou dan
seteloh tua berwarna merah
mengidiop, don berbljl dua

\s Sistem perakoran tunggang

* Daunnyo dimantaatkan sebogal obat
penurun kadar kolesterol dalam darah,
untuk melancarkan haid, diare, hepatitis,
kep amtiir don
obot Infeks! salurah kemih

* Xuit botangnya untuk obat sakit gigl dan
nyed karenc luka

+ Akar nya digunakon sebagol obat bisul,
batuk, inflamas!, dan rematik

i

R

(Sumber: Dokumentasi pribadi)

Klasifikasi

Kingdo : Plantae

Divisi  : Mognoliophyta
Kelas  : Magnoliopsida
Ordo : Sapindales
Famill  : Rutoocece

Genus  : Murraya
Spesies - Murraya paniculata (L) Jock.
(wiayastuty, 2018: 45-46)

Perbanyakan

Perbanyakan secara vegetatit meiakul
setek dan secara generatif melalul b

: Plontae
: Magnoliophyta

: Magnoliopsida

: Magnoliales

: Annonoceae

: Cananga

Spesies : Canango odorota
(wiayastut, 2018:40)

Perbanyakan

Perbanyakan meialul pembibiton atou
idoning

Deskripsi

Tingg! pohon dapat mencapal 20 m
* Batong tumbuh tegak lurus
berbentuk buiat don bertekstur
keras
Daun berbentuk bulat memanjang
sepert! telur dengan ujung runoing,
dan letoknya tersebar, helal
dounnya tersusun secara majemuk
terdirl darl 6 lembar
Bunga kenanga berbentuk bintang,
berwamao hijou pada waktu masih
muda dan berwarna kuning seteiah
tua. Bunga kenanga muncul darl
tangkal bunga dengan jumiah

ggot atau b npok 3-4
kuntum, kelopak bunga berjumiah
3 berbentuk lidah yang bertaut
pada dasar, sebuah bungo
memiliki 6 kodang -8 lembar
maohkoto berbentuk pita
Memiliki wangt yang khos

-\ Sistem perakaran tunggong

Ekstrak bunganya dopat menyembuhian
penyakit malario, menyembuhkon sesok
napas, dan bronkditic

Minyak atsirinya diambil don disuling
untuk digunakan dalom Industr|
wawanglan




tohunan, dengan tinggl 40-B0 om

* Batong barsegl atou bulat,
percabangan rapat, warna cokelat
kelabu, bergetoh, berdurl tajam,

* Daun tunggal, tersusun bersefing,

doun lonjong otou
telur, pangkal don ujung daun
runcing. tepl rota, pertulangan
menyirip dan berwarna hijau

* Bunga muncul dar ketiok doun,
xefopak 2 helal berbentuk ginjal,
wama merah, bakal buah
menumpang, benang sari don
putic bentuk p

h, bunga
Jinggo, merah hingga merah
keunguon, bentuk bulat, lonolp
hingga berbentuk hati.

* Buah kotok, bentuk bulat don
warmna putih kehijauan. Bfinya
berbentuk bulat, kecll, don
berwarna cokedat

.
\* Sistem perokaran tunggang J

Kingdom : Plontae
Divist : Mognoliophyta
Kelas : Magnoliopaida
: Euchorbiales

Perbanyakan

Perbanyakan tonamon Inl dapot
dfiakukon menggunokan bijl dan
stek batang

Daun dan batongnya ol gunakan untuk
menyembuhkon bisul dan lukar bakar

JEMBER
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Kingdom : Plantoe

Deskripsi
Tinggt pohon umumnya beridsar
tara 10-30 m deng g
pohon berwama abu tua otau cokiat
keabu-abuan
* Doun berwarna hijou berbentuk
lonjong sampat lonset, vjung lancip,
tepl daun rato dan pertulangan daun)
menyinp
Kulit buah berwarma hijau, bentuk
bugh bermacam-maoam mulal dart
butat, seperti tefur hingga lonjong
memanjang
« Buah mangga meméiid bijl yang
berdinding tebal
+ Doging buch mangga tebal,
berwarna kuning, bertekstur lunak,
tidak begitu banyok mengandung al
rasanyc manis, segar, tetapl pada
boglon tertentu terasa asam

Umumnya mangga di perbanyak
meialul okulasi, dapot pula melalul

sombung pucuk don cangkok

Dévisl : Magnollophyta Sistemn perakaran tunggang
Kelos : Magnoliopsida
Ordo : Bapindaies
Famiil : Anocardiaoeae
°°""'. Mongo " + Dapat mengontrol tekanan darah dan
{Tim Matra Agro sejatl, £ ey mml.:r 4
30 2017:8) J A 7
P bat p P gah aamo,]
Perbanyakan meningkatkan fungsl otak, mengontrol
5. g daya

tohan tubuh, don menambaoh berat badan
* Dijodikan olahan seperti, asinan, selal, sort

\_ buah, jus buach, keripik, don monisan ‘




Umumnya merupakan tanaman
semak berdurl atau tanaman
jat, tingg! apal 2-3 m

* Doun merup daun maj
dengaon panjang antara 5-23 om,
tiop tangkal doun terdirl dart paling
sedkit 3 atou 5-13 onak doun,
memiiiki doun penumpu berbentuk

jong. p g yirip, tepl
ujung doun dan berdurl poda
batang yang dekat ke tanah

* Bunga terdirl atos 3 helal doun
maohkoto, warnanya bervariasl,
mulal darl putih, merah muda,
kuning, hingga merah tua
(tergantung vartetas)

* Memilii durl yang berfungsi!
sebagal pegangan saat memanjat
tumbuhan lain

* Sistem perokaran tunggong

e

g

« Sebogal antibakterl, antiperodangan,
dan sumber vitamin C

* My dapot c

agal bahan p Ly

« Dopat dimonfaatkan sebagal bahon
pembuatan teh, jeily, dan selal

. untuk odat
atou up
bunga tabur

P

Klasifikasi

: Plantoe
: Magnollophyta
: Magnoliopsida

- Rosales
: Rosaoceae

:Rosa L

: Rosa gafico L

{Achyan! dan Triana, 2020, 37),

Perbanyakan

Perbanyakan dapat dilakukan
menggunkan b§l, cara stek batang,
cangkok, perbanyakan In vitro, dan
okulas! mata berkayu

JEMBER
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Divisi Spermatophyta

« Batang berbentuk bulot berkayu
dengan tinggl ontaro 0,3-3 m,

g bang dan ber
ocokelat
. ya tunggal, Y

berbentuk telur hingga menjorong
berwaorna hijau, ujungnya runcing,
pangikal membulat, bertepi rata,
don pertulangan dounnya menyirip

+ Bunganya tumbuh di ketiak doun
don terbatas berjumich 3 bunga,
bungao berpasangon dengan 7-10
kelopak, terdapat 5 cuping

ber panpng

antara 8-15 l'n.m.:cbo;lm besor
berwarna putih dan beraroma kuat,
m bunga pe
terompet berwama putih dan
berbau wang!

\s Sistern perakaran tunggang ‘
Kelos : Mognoliopsida
Ordo : Oleales
Famal : Oleaceas
Genus : Jasminum - untuk o ASt
p : v bac L e
(setyaningrum dan « Sebagal obat sesak nafas, demam, soiit
Wahyurinl, 2004:51) kepaia, sakit mato, disengat lebah atou
A serangga oin
. gal bahan baku pewangl, bahan
pembuat sabun, kosmetik,
Perbanya kan * Digunakan untuk hiocsan dalom aoara
P PP adat, pengs dan
digunakan sebagal bunga tabur saot
. { o e e penguburan
SRR . gl bahan atou pengt 1 teh yang

\ saat Inl dikenal dengan teh meiati
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* Merupakan tumbuhon herba
tegok dengan batang basah dan
tingg! mencapal 1 m

* Daunnya tunggal berwarna hijau

hingga merah keunguan berbuiu,

berbentuk bulat telur melancip
diujungnya, bertepl gerigl,
dengan pertulongan daun
menyirip, permukaan daun
mengkilap don berambut halus
panjang berwama ungu
kecokelaton hingga ungu
kehitaman

Memillkl bunga berwarna merah

atou putih, ungu atau kuning

* Buoh nya keros berbentuk seperti
telur dan Roin

me perakaron tunggong

influenza

{Sumber: Dokumentasi pribadi)

untuk menetrafisi gigitan serangga dan
uiar berbisa, dan sebogol penamboh

nopsu makan
« Akarnya digunakon sebogal obat untuk

\_ mengatasl perut musas dan diare

Kingdom : Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Xelas : Mognoliopsida
Ordo : Lamdates
* Untuk menyembuhkan hepatitis don Fami : Lamlaceae
menurunian demam, batuk don Senus : Coleus
Spesies : Caleus scutelioricides
* Daounnya di gunakan sebogal obat untuk (L) Barth
menetralisic racun, antispetik, peluruh \ (Patette, 2017:38)
hasd, gongg: per w

Perbanyakon tanaman jenis inl dopat
dilakukan medalul setek batang

(Sumber: Dokumentasi pribadi)

Kingdom: Plantae
Divisl  : Spermatophyta
Kelos  : Mognoliopsida

Ordo : Apocynoles

Fami : Apocynaoceae

Genu : Tabernaemontaona

Spesies : Tabemoemontona divaricata L

k. (son. 2021:40)

Perbanyakan

Perbanyakan dopat dilakukon
dengon big

Deskripsi

* Habitus perdu dengan tingg!
mencapal 3 m

« Tanaman Inl berbunga dan berbuah
sepanjong tohun

« Doun berbentuk jorong, bevukuran 4-
1B x 2-3 om, helalon doun iembut,
ukuran tangkal doun berkisar antara
2-15 mm, pertulangan daun menyinp,
ujung dan pangkal daun runcing

« Perbungaan terletak di ujung dan
berukuran leblh pendek daripada
daun, bunga berdiameter 15-20 mm,
berworna putih dengon bou yang
wangl panjang kelopak bunga = 2
mm, panjang tabung mahkota
antara ¥0-15 mm

+ Buchnya selaiu berpasangan,

berbentuk seperti ginjal, berwarna

kuning sompat JIngga, ko masak,

buah akan merekah poda saloh satu

sisinya dan tampak bi-bijl di

dalamnya diselimut! doging buah

berwarna merah menyala

Bljl berseioput, berwarma merah, don

berjumiah 3-16 bip

{smem perakaran tunggang

Sebagal tonoman hias pekarangan dan

]l I rumoh oleh
seboglan masyarakat
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« Habitus perdu yong tumbuh

« Habitus perdu dengan batang

b butat p gan tegak dengan ketinggion
kagsar, berwarna putih kehijouan mencapal 2-6 m
* Tinggl tanaman dapat menoapl * Pangkol berkayu, g

3m dengon lebar tajuk menocopal
am

Daunnya berwama kuning, hijou
atau kombinas! keduanya, bentuk
daun berkarong (whorled), hesat
daunnya berbentuk oval atau

lonjong dengan panjang 4-8 om
dan lebor 2-3 om, pangkal daun

banyok, dan bergetah
Tanaman patah tulang

menyerupal tulang yang saling
tersusun

. ganya tergolong sal
yong tersusun sepert! mangkuk,
munoul darl ujung ranting,
berworno kuning kehijouan

runcing. pertulongon daunnya * Memiliki batang yang selurchnya
menyirip, bertep! gerigl R e A berwama hijou mengkiap, jika

+ Bunga majemuk berwarna ungu {Sumber: Dokumentasi pribadi) (Sumber: Dokumentasi pribadi) PR T s VRO o RN
yang tumbuh bergerombol ol " “
U]U!\g bﬂ‘ﬂﬂg

berkayu
m it ot i s
lanset, berukuran kecll dan cepat

Kingdom : Plontae Kingdom : Plantoe rontok

Divisi Tracheophyta Dévist : Magnoliophyta * Sitem perokaran serabut, yong
Keloo : Magnoliopsida Keios : Magnoliopsida akan memanjang dan berkayu
Ordo : Lamiales Ordo : Euphorbiales \_ ketico dewasa

Fomi : Verbenaceoes Famiil : Euphorblaceae
Genus : Duranta Genus : Euphorbéa

Spesies : Duranta erecta L Spesies - Euphorbia tirvoal
{indriana, 2021:110) (widyastuty, 2018:24)

* Buoh berwarno kuning, berukuran
kecll berderet dalam satu tandan
yang menggantung

* Biji besbentuk butat, keros

\- Sistem perakaran tunggong

Sebogal tanaman hios dan obat
tradisional untuk kulit bengkak,
molario, dan antenflomost

A

b Sebogal tanaman pogar
\ * Untuk pengobatan kullt yong tertusuk dur,

tulang fan, pecahan kaca, atou benda
tojom lainnya, kopaion atau kutil, soit gigl,

tulang patah, tahl lalat membesar don
Perbanyakan Perbanyakan e
Getah nya dig untuk meng
Perbanyokaon nya dopat dilokukan dengon cara stek Perbanyokaon tanamon Inl  doat luka akut, penyalkit menular, dan tumor
aakukan melalul stek dan aang

batang (vegetatir) dan menggunakon bip (generatir)
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* Tingg! tonoman dapat
mencapal & m dengan lebar 2
m dengan tajuk oenderung

ik tinggl ping

« Memiiiki daun unik, soat muda
doun berwarna merch cerah
laiu berubah hijau saat menua.
Doun tungga!l berbentuk lancip,
permukacn atas daun
mengkilop dan tumbuh
berhadopan, panjang doun * 6
om dan lebar = 2 om,

* Memiiiki tingg! antara 60-100 om
« Batang berbentuk bulat

12 om beswarna hijau tua,

secara zig-z0g

Dounnya tunggal dengan
panjang 3,5-7 om dan lebar 2,5~
5 om, berbentuk bulat dan
tumbuh berseling, permukoan
daun Boin sepert! dilapis illin,

tepinya bergeiombang, dan = o
jungny ing g pertulangan daunnya menyirip
sangat pendek + Bunga berkelompok poda
* Bergetah putih susu ujung tangkal, berwarna putih
+ Bunga berworna merah atou * Buah berukuran kecll berwarna

ungu kehitaman
= Sistem perakaran tunggang
Kingdom : Plantae yang akan terus tumbuh don
Divist - Magnoliophyta merambat, akomya bewamna

Kelas : Magnollopsida \ ocokeiat don berbentuk bulat '
/ Ordo - Myrtales

J Famin : Myrtaceae
Spases - Syghen A

ungu, tersusun dalom karangan
berupa payung di ujung tangkol
« Sistern perakaran tunggang

Untuk menghliangkon bengkok,

| (Nurasyman akk, 2019:34) § |* Dipakol sebag penghias taman,
9 ¥ 4 \_ tanaman peneduh, dan sering digunakan
membersthian panas dan raoun gai p jolan
+ Dimanfaatian sebagol obat luar * Memiliki senyowa antosianin yang dopot

7 gal p alomi pada
produk makan don minuman
* Sebagol antioksidan dalam tubuh yang

untuk mengobati bisul, koreng,
gigitan lipan, luka borok, dan mata
merah akibot bengkak

Perbanyakan

Perbanyakan

P

Perbanyakan tanaman Inl dapat dilakukan ponyemalan bil atou skek menangkal rodikl bebas
secara vegetatif dengan cara stek batang | N R | L Dq”;m"m:‘uf)ﬂmhdl herbisida
dan stek puouk J

JEMBER ™



Habitus perduy, tingg! mencapal 5 m

« Batong bercobong banyok dan
menghasiikan getah yang lengket

« Daun memiilki bentuk bervarios,
muial darl pita, bundor telur, bundar,
lonjong hingga seperti ujung
tombak, pertulangon daun menyirip.

* Permukoan doun bervariasl, darl
rata, bargelombang hingga terpilin.

* Wama daun bervariasi, mulal dori
hijau tua polos, cokeiat, merah, hijau
kebiruon dan kuning

* Corak daun bervariasl, mulal darl
berbintik-bintik, bergaris-garis
hingga belong-belang; tangkat don
heilalon doun bergetah

« Perbungoan tandan, bunga
berkelomin tunggal, bunga janton
berwarna putih, terdiri atos 20-30
benang sari (bunga betina)

-\mm perakaran tunggong

N

« Dapat menyerap unsur timah hitom yong
berasal darl sisa pembakaron bahan
bakar

* DI 1 sebagal obat
untuk mengoboti sifitis, sembellt, sakdt
perut diare, eisim, untuk obat cocing,
penguat lambung, penurun panas, peluruh
keringat, penaombah nofsu makaon, dan

\tomrouopnl

: Plantae
: Magnoliophyta

: Magnoliopsida

: Malptaghteates

: Euphorblaceae

: Codlaeum

: Codigeumn varlegatum

{(wiayatuty, 2018:13)

Per

I
penyematon biji atau setek

(Sumber: Dokumentasi pribadi)
Kingdom : Plontae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Mognoliopsida

Ordo : Fobales

Famill : Foboceas

Genus : Arachlis

Spesies : Arachis pintol Krapov. & W.C.

Greg

L. (Rosinawoti, 2019:93)

Perbanyakan

Perbanyakan tanaman Inl diiakukan
oaora stek dan

) g

* Termasuk tumbuhan terna
dengan tinggl berkisar antara 18-
70 om

« Daunnya berwarna hijau
berbentuk membundar telur,
daun pada batang utama
tersusun spiral, pada cabang
vegetatif primer tersusun

o 4 =
berukuran 2-7 om x 2-2 om
dengan panjang tangkal 3-7 om

* Bunga berwoma kuning muda
hangga tua, poda setiop
perbungaonn terdapat 2-5
bunga

« Sistem perakorannya tunggang
yong teiah berkembang dengan

\ balk membentuk akar iateral

» Sebogal tonaman penutup tanah
* Mencegah pertumbuhan gulma

Menahan erosi tanah

g P 9

serangga musuh alamid

* Sumber nitrogen untuk tanaman
pokok
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Merupakan tanaman semok semi

hijou dengan tingg! mencopol 8 m

* Batong mempunyal banyak cabang!
berwarna cokiat keabu-abuan,
memiifid kullt tipls

* Daun berwarna hijou berselang,

sederhana, berbentuk lonjong

hinggo jorong menyempit dengan

panjang 7-12 om dan lebar 3-4 om,

P gan doun yinp

Bunga berwarma kuning hingga

hijou yang muncul dolam tandan

sebanyok 3-4 dengn lebar 2-3 om,

pat & hetal bunga/kelop
* Buah berbentuk bulat dengan kulit
jot dan

6-10 om, daging buahnya putih,

berb hitom berbentuk bulat

dengan ujung runcing

\* Sistem perokoran tunggang

(Sumber: Dokumentasi pribadi)

R

. gat p agen 5.
dan antioksidan
Ekstrak daun otou bifinya dopat
g g kutu yang merug
hewan
. yak dari bijl ya dirr
sebogal penggant! minyak g

Kingdom : Plantoe

Divist : Spermatophyta

Ketas : Magnoliopsida

Ordo : Ronales

Famal : Annonaceae

Genus T Annona

sp : ANNONG SQUOMOso
(warisno don Dahana,

k- 2007:30)

Perbanyakan

tanch pada pembuatan sabun
* Sebagal peluang usaha

\* Dikonsumsl sebagal buah :

¥

ge melalut biji, secara

dapat dik

okulasi, sombung pucuk don sambung aisl

Magnoliophyta

« Merupakan tumbuhan seiuten
tingginya op

om
« Mempunyal batang halus
berbentuk bulat dan berwama
kemerahan, sebagian besar
melekuk kedalam
Daun nya berselang-seling,
bergerombol pada sombungan
batang dan ujungnya

ooy :J

dengon #ma boglon doun
mahkota yang teratur dan
lebamya mencapal 6 mm
Memiliki akor tunggang dengan
\_Okar sekunder berserat

Dimonfaatkan sebagal penurun panas,
menghliangkan rosa sakit, peiurub air

senl, penenang, menurunkan gula dorah,

iz J ! ol 4 o

bengkak, melancarkan darah, dan

P &
pertumbuhan sel kanker i tubuh




* Tanaoman setohun, tumbuh tegak
im

daun 7-13 om

« Terdopat sebuah bunga majemuk
yang bergiometer 10 om daiam 1
tangkal bunga

+ Maohkota bunga terdir dorl bunga
pita {ray fioret) dan bungo tobung
(disk noret)

* Doun berbentuk lanset, jorong serta

g. P

3 9 Y
berbentuk rompong atau rata dan
tumpul dengan ujung daun yang
berbentuk runcing.

* Sistem perakaron tunggong

+ Tumbuhon It digunakan untuk

=] qm

bisul don sokit pado paplia mamae

(puting susu)
* Untuk obat luka

» Dapat mengobati disentrt dan batuk

Kingdom  :Plantae

Devist - Magnosiophyta

Kelos : Magnollopaida

ordo - Astercies

Famil . Asterooeae

Genus :Zinnla

Species - Zinnia elegans Joog.
(suhartono, 2012:36)

Anteridium
Antibiotik
Antiinflamasi
Anticksidan
Arkegonium
Buah buni
Daun majemuk

Daun tunggal

Epifit

Eukariotik

Fase gametofit
Fase sporofit

Herba atau terna

Insektisida

Klasifikasi

Glosariumes

- alat kelamin jantan tempat terbentuknya sel sperma
: 20t Kimia untuk menghambat pertumbuhan bakteri
:obat untuk mengurangi peradangan, mengurangi nyer,
dan menurunkan panas

: seryawa untuk mencegah dan memperbaid kerusokan
sel-sel dalam tubuh

: organ reproduksi tumbuhan penghasil sel gamet
betina (sel telur)

: buch berdaging yang terbentuk dari buah (ovarium)
tunggal

: daun yang pada tangkai daunnya terdapat lebih
dari satu helgion daun

:daun yang pada tangkai daunnya hanya terdapat
satu helaian daun

: tumbuhan yang tumbuh dengan cara menumpang
pada tumbuhan kain (menempel pada batang atou
eabang pohon)

:organisme dengon sel yang memiliki inti sel atou
membran ini

: fase untuk menghasilkan sel kelamin

- fase terbentuk nya spora

: tumbuhan yang batangnya lunak karena tidak
membentuk kayu dengan tinggi s5 m

: larutan Kimia untuk mengusir hama atou organisme
pengganggu tanaman

: pengelompckan makhluk hidup berdasarkan
persamadn dan perbedaan ciri-ciri yang dimiliki
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Liliopsida

Magnoliophytd
Magnoliopsida

Perbanyakan generatif

Perbanyakan vegetatif

Percabangan monopodial

Percabangan simpodial

Perdu atau semak

Sukulen

Spora
Sporangium

: jenis tumbuhan biji yang berkeping

tunggal (monckotil)

: jenis tumbuhan yang berbunga
: jenis tumbuhan biji yang berkeping dua

(dikotil)

: perbanyakan tanaman melalui proses

penydtuan sel kelamin jantan dan betina

: perbanyakan tanaman menggunakan

bagian tanaman seperti batang, pucuk
daun, akar atau umbi

: percabangan yang batang pokoknya

terlihat jelas dibandingkan cabang-
cabangnya

: percabangan yang batang pokoknya

sulit dibedakan dengan cabang
batangnya

: tumbuhan berkayu dan bercabang
banyak dengan ketinggion tanaman
maksimal sekitar 5 m

< tumbuhan yang dapat menyimpan air di
bagian tubuhnya yang berdaging tebol

2 unit reproduksi ssksual maupun aseksual
:tempat pembentukan spora

Tracheobionta atau trachaeophytd : tumbuhan berpembuluh

Indehsg

A

Adam Hawa, 33
Alamanda, 50
Alpukat, 51

Anggrek Vanda Elok, 34

Asoka, 38

B
Bakung, 35
Belimbing, 53

Bugenvill, 54
Bunga Mentega, 36

Bunga Pukul Delapan, 55
Bunga Pukul Empat, 56

Bunga Sepatu, 57
Bunga Tasbih, 37

Bunga Terompet, 58

c

Cempaka Putih, 59
Cocor Bebek, 60

Dadap Merah, 81
Daun Bahagia, 62
Delima, 63

G

Glodokan Tiang, 64

H

Hanjuang, 38
Heliconig, 65

J

Jambu Air, 86
Jambu Bifi, 67
Janda Bolong, 39

Kamboja, 68
Keladi Hias, 40
Kelapa, 41
Kemuning, 69
Kenanga, 70
Kuping Gdjah, 42

L

lidah Buayo, 43
Llidah Mertua, 44

M
Mahkota Duri, 71

Melati, 74
Miang, 75
Mondokaki, 76

P

Palem Kuning, 45
Pangkas Kuning, 77
Patah Tulang, 78
Pohon Zig-2ag, 79
Pucuk Merah, 80
Puring, 81
R
Rumput Pintol, 82
S
Song of Indig, 46
Srikaya, 83
Suji Hijou, 47
T
Tanaman Gelang Biasa, 84
z

Zamia, 48
Zinnia, 85




A

Allmanda cathartica L, 50
Aloe vera, 43
Annona squamosa, 83

n crystaflinurn Lindl, 42
Arachis pintoi Krapov. & W.C.Greg, 82
e carambola L, 53

sia suaveoiens, 58

=

Caladium bicolor, 40
Cananga odorata, 70

Canna indica L, 37
Chrysalidocarpus lutescens, 45
Cocos nucifera, 41

9 n veriegaturn, 81

Coleus scutellarioides (L.) Benth, 75
Cordyline fruticosa L, 38

Dracaena seguine (Jacq) Schott, 62
angustifolia, 47
a refiexa Lam, 46

J

a crista-galli L, 61
Euphorbia milli Des Moul, 71
Euphorbia tirucalli, 78
Euphorbia tithymaloides L, 78

a psittacorum, 85
Hibiscus rosasinensis, 57

1
bora coccineal, 82
J
Jasminum sambac (L), 74
K
Kalanohoe pinnata (Lam) Pers, 60
M

Mangifera indica, 72
Michelia alba, 59

Mirabilis jaiapa, 56
Monstera adansonii, 39
raya paniculata (L) Jack, 89
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americana Mil, 51
lumeria rubra, 68

yalthia longifolia, 84
ulaca oleraceq, 83

n guajava L, 87
a granatum L, 83

R
Rosa gallica L, 73
S

sevieria trifasciata Prain, 44
me
Syzygium aquem, 66

T

rmm' ontana divaricata (L), 76
" tia spathced Sw., 33
Tumera subulata, 55

v

Vanda tricolor Lindl, 34

Zamiocuicas 2 o
Zinnia elegans Jacd, 85
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Sofiyanti, lahir di Pamekasan pada 24
November 2001. Anak kedua dari pasangan Juto
Robiansyah dan  Umaiysh. Menyelesaikan
pendidikan dasar di SDN Sotabar 1I, kemudian
melanjutkan  pendidikan di SMPN 1 Waru,
kemudian melanjutkan pendidikan di MA Sumber
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studi strata satu (S1) di Universitas UIN Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember, Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan Program Studi Tadris Biologi.

Ensiklopedia ini merupakan ensiklopedia yang menyajikan ragam
tumbuhan  angiospermae  berdasarkan  hasil  identifikasi tumbuhan
angiospermae di Kawasan Taman Bunga Sumenep sebagai sumber belajar
pada materi plantae untuk siswa kelas X SMA/MA.

Dengan kemampuan, ketekunan, dan motivasi yang tinggi untuk terus
belajar dan berusaha, penulis dapat menyelesaikan sumber belajar
ensiklopedia angiospermae berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan
angiospermae di Kawasan Taman Bunga Sumenep pada materi plantae
untuk siswa kelas X SMA/MA. Diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan siswa mengenai materi plantae khususnya keanekaragaman
tumbuhan angiospermae serta dapat menjadi kontribusi positif dalam dunia
pendidikan.
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